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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 
tentang HAK CIPTA 


1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan sebagai- 
mana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda 
paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 


2, Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait 
sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Para pembaca yang budiman. 


Setelah kami ketahui begitu besarnya minat pendengar-pendengar 


siaran Tanya Jawab Agama Islam melalui Radio Cendrawasih dan kami 
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selalu menyadari bahwa siaran radio itu hanya suara yang didengar 
sepintas kilas, kurang sempurna dan sukar untuk di ulang kaji, maka 
dengan izin dan inayah Allah 4£. Dapat kiranya kami hidangkan kepada 
para pembaca dan peminat Ruang Tanya Jawab yang budiman, naskah 
Tanya Jawab yang pernah disiarkan itu dalam Jilid ke-6 ini. 


Naskah ini diberi nama sesuai dengan keadaannya dengan Taudhihul 
adillah artinya: Penjelasan tentang dalil-dalil. Buku ke-6 ini mem- 
bahas mengenai Muamalah, di mana juga dibahas masalah Nikah, 
Jual-Beli, Jinayah, Makanan/Minuman, dan lain-lain. 


Besar harapan kami, semoga bermanfaatlah kiranya usaha kami yang 
tidak sepertinya, sebagai sumbangsih kami kepada para Thalabah yang 
menghajatinya. Hanya kepada Allah 4£ tempat kami berlindung, kami 
pohonkan agar dijadikannya Taudhihul adillah ini, tulus ikhlas semata- 


mata. 


Kepada para Alim Ulama dan cerdik pandai yang sampai Naskah ini 
keharibaannya, jika melihat cedera ataupun salah amat kami harapkan 
koreksinya dengan pembetulan yang shahih dan di-ridhai. 


Setiap tegur sapa yang berkenaan dengan perbaikan naskah pastilah 
kami sambut dengan segala senang hati dan kami junjung sepuluh jari. 


Hormat Kami, 
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Ya Allah, berikanlah petunjuk kepadaku ilmu yang aku dapat memahami 
dengan ilmu itu seluruh perintah-Mu dan segala larangan-Mu, dan 
berikanlah aku rezeki pemahaman agar aku lebih mengetahui dengannya 
bagaimana menyelamatkan agama-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Ya Allah, berikanlah aku rezeki pemahaman para nabi 
dan pemeliharaan para rasul, dan berikanlah petunjuk para Malaikat 
Mugarrabin dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ya Allah muliakanlah aku dengan cahaya pemahaman, dan 


keluarkanlah aku dari kegelapan keraguan, dan bukakanlah pintu-pintu 
rahmat-Mu dan bukakanlah atasku hikmah-Mu wahai Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang. 


KHOTBAH YANG MENGANTAR TANYA 
JAWAB AGAMA ISLAM TIAP KAMIS MALAM 
YANG DISIARKAN MELALUI RADIO SIARAN 
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(AI Maghfurlah — Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami) 
H.A. Chudlary Syafi'i Hadzami 
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Segala puji bagi Allah 46 yang Maha Mengatur, yang telah memberikan 
teramat banyak kenikmatan kepada kita semua sehingga tak akan 


mampu kita untuk menghitungnya. 


Shalawat serta salam kita sampaikan kepada penghulu para Nabi 
dan para Rasiil, junjungan kita Nabi besar Muhammad #& yang telah 
memberikan contoh teladan dan akhlak yang sangat baik dan terpuji, 
semoga kita dapat memperoleh syafaat beliau kelak di akhirat, amin ya 
rabbal alamin. 


Buku yang sekarang anda pegang ini, adalah buku Taudhihul Adil- 
lah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah dan lain-lain yang 
merupakan salah satu buku karya Ayahanda kami Almarhum Al magh- 
Jurlah KH.M. Syafi'i Hadzdmi yang telah ditata ulang oleh sahabat 


3 


001/1/15 MC 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


saya, Gus Arifin, yang saya kenal beliau adalah seorang guru ngaji yang 
berasal dari Jawa Timur yang juga seorang Engineer atau dalam Baha- 
sa Betawi disebut “Tukang Insinyur” yang juga ahli ICT (Information 
Communication Technology). Sahabat saya yang satu ini mempunyai 
hobby yang jarang dimiliki seorang Insinyur yaitu hobby atau kesenang- 
an untuk mengumpulkan kitab—kitab berbahasa arab bahkan jumlah- 
nya mencapai ribuan judul dalam bentuk digital. Hobby teman saya ini, 
mengingatkan saya akan hobby Muallim, di samping mengumpulkan 
kitab-kitab atau buku-buku, beliau juga seperti tidak ada bosannya un- 
tuk membaca dan menelaah kitab-kitab koleksi beliau. Dan kita me- 
mohon kepada Allah 4£ untuk memberikan Ridha-Nya dan tambahan 
ilmu yang bermanfaat bagi kita semua sebagai penerus dawah beliau, 


amin. 


Harapan kami, 6 Jilid Buku Taudhihul Adillah ini, dapat bermanfaat 
bagi para pembaca dan para pencari ilmu yang sudah tidak lagi dapat 
bertemu secara fisik dengan Muallim. Semoga segala nasihat, ajaran 
dan Fatwa beliau mengenai banyak hal, setahap demi setahap dapat 
dibukukan sehingga dapat terus-menerus dicatat oleh Allih 4£ sebagai 
Ilmun yuntafau bihi atau ilmu yang bermanfaat dan menjadi kebaikan 
yang terus-menerus pula bagi Almaghfurlah KH.M. Syafi'i Hadzami, 
Insya Allah. 


Kami atas nama seluruh keluarga besar Muallim, menyampaikan 
terima kasih kepada Gus Arifin bersama Agus Arifin Institute-nya, 
Penerbit @uanta, Seluruh Alumni dan Santri Yayasan Al-Asyirotusy- 
Syafi iyyah Kebayoran Lama, Jakarta - Indonesia, para Alim Ulama dan 
Habaib, Umara wa bil khusus Bapak Dr Ing H. Fauzi Bowo serta kaum 
muslimin di seluruh Tanah Air dan luar negeri yang telah memberikan 
penghormatan, apresiasi yang tinggi kepada Muallim juga kepada 
karya-karya beliau. 
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Semoga Allih 4£ menjadikan kita termasuk orang-orang yang di-ridhai 
dan ditolong dalam menegakkan Islam di bumi ini, Amin y4 rabbal 
alamin. 


Jakarta, Rajab 1431 H 


H.A. Chudlary Syafi'i Hadzami 
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Allih 4£ berfirman: 


Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, ha- 
nyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
(OS. Faathir (35): 28) 


Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-orang yang 
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah 45. 


Ibnu 'Abbas Les & .», berkata: "Yang dinamakan ulama ialah orang- 
orang yang mengetahui bahwa Allih itu Maha Kuasa atas segala 


sesuatu". 


Dan di dalam suatu riwayat dari Ibnu “Abbas Lex & 5 beliau ber- 
kata: "Ulama itu ialah orang yang tidak mempersekutukan Tuhan 
dengan sesuatu apa pun, yang menghalalkan yang telah dihalalkan 
Allah dan mengharamkan yang telah di haramkan-Nya, menjaga pe- 
rintah-perintah-Nya, dan yakin bahwa dia akan bertemu dengan-Nya 


yang akan menghisab dan membatasi semua amalan manusia" 


Dan Rasulullah & bersabda: “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Ilmu itu (diperoleh) dengan belajar, dan faham (didapat) dengan mema- 
hami, dan siapa yang dikehendaki Allah (dalam agamanya) untuk dalam 
kebaikan, maka (Allah) jahamkan dia dalam agamanya, dan sesung- 
guhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah 
ulama.” (HR. At Tabarani dalam Al Kabir) 


Dan dari Abi Darda ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah & bersabda: 
siapa yang keluar (dari tempatnya) untuk mencari ilmu, maka dibukakan- 
lah baginya pintu menuju surga dan dibentangkan untuknya sayap-sayap 
para malaikat dan bershalawat kepadanya Para Malaikat yang di langit 
dan juga yang ada di laut samudra dan orang Alim lebih utama daripada 
ahli Ibadah sebagaimana lebih terangnya bulan purnama dibandingkan 
bintang-bintang kecil di langit, para ulama adalah pewaris para Nabi, 
sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak juga dirham, 
akan tetapi mereka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil dengan 
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ilmu maka sungguh ia telah mengambil keuntungannya, wafatnya orang 
alim adalah musibah yang tak tergantikan, dan kedudukan (derajat) yang 
tidak terisi (tergantikan) dan dia adalah (seperti) bintang yang menghi- 
lang, kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) dari 
pada kematian seorang alim.” (HR. At Tabarani) 


Kematian satu kabilah lebih mudah (ringan menanggungnya) daripada 
kematian seorang alim atau dengan kalimat lain, “kematian seorang alim 
lebih berat menanggung sedihnya daripada kematian satu kabilah”, 
suatu perumpamaan yang digambarkan oleh Rasilullih £ ini memang 
sering kita alami ketika mendengar, mengetahui seorang ulama wafat. 
Begitu juga, ketika Muallim KH. M. Syafi'i Hadzimi pada Sabtu pagi 
7 Mei 2006 bersamaan dengan tanggal 9 Rabi uts-Isani 1427 H, yang 
wafat dalam usia 75 tahun. 


Wafatnya beliau merupakan satu kehilangan dan kesedihan yang berat 
bagi kita, sebagaimana pidato KH. Saifuddin Amsir saat pemakaman 


almarhum atas nama para murid dan santri, dengan mengatakan: 


Beliau memiliki keikhlasan, ketawadhuan dan kearifan seorang guru. 
Beliau bukan hanya pengajar, melainkan juga mursyid dan murabbi kita, 
memiliki universitas-universitas agama dengan bangunan yang membuat 
orang berdecak kagum. Tetapi dapatkah institusi-institusi itu menjamin 
sebuah kurikulum agama yang dapat menjawab persoalan-persoalan aga- 
ma sebanyak yang dapat dijawab oleh KH. Syafi'i Hadzami? Meski sekilas 
wafatnya beliau hanya menunjukkan kepergian seorang alim, sesungguh- 
nya kita telah kehilangan sesuatu yang sangat besar dan berharga. Wafat- 
nya beliau berarti juga runtuhnya sebuah universitas. Sepanjang pengab- 
diannya, beliau menyediakan berbagai ilmu yang dibutuhkan umat, se- 
perti figih, ilmu kalam, ulumul-Guran, tafsir, hadis, ulumul hadis, ilmu 
alat dan berbagai ilmu keislaman lainnya. Semua itu dikuasainya dengan 
sangat mendalam. Sungguh, kita telah kehilangan sebuah universitas, dan 
membangunnya kembali sungguh pekerjaan yang sangat berat.” 


D 


001/1/15 MC 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


(K.H.M. Syafi'i Hadzami, Sumur yang Tak Pernah Kering Cet. 1. 
(disusun oleh) Ali Yahya: pengantar, Mohamad Sobary. Diterbitkan 
tahun 1999 oleh Yayasan Al-Asyirotusy-Syafi'iyyah Kebayoran Lama, 


Jakarta - Indonesia). 


Wafatnya Muallim KH.M. Syafii Hadzami yang digambarkan oleh 
KH. Saifuddin Amsir sebagai runtuhnya sebuah universitas adalah tepat. 
Wafatnya beliau adalah hilangnya ”ensiklopedia berjalan”, hilangnya 
"Perpustakaan hidup" atau kalau sekarang seperti kehilangan software 


Maktabah Syamilah, bahkan lebih dari itu. 


Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami adalah salah seorang ulama yang 
multidisiplin, kerana penguasaan beliau dalam berbagai bidang ilmu 
seperti ilmu tauhid, figh, tasawwuf, tafsir, hadis, giraah, ushul figh, 
uhsul tafsir, mustholah hadis, nahwu balaghah dan manthig (ilmu 
logika). Oleh sebab itu para ulama lain yang lebih senior pada masa 
itu menambahkan nama ”Hadz4mi” karena ketepatan beliau dalam 
membaca, memahami, serta menjelaskan nash-nash yang rumit dari 


teks kitab-kitab rujukan. 


Meskipun Muallim adalah orang yang genius dalam masalah hukum- 
hukum Agama dan segala ilmu yang terkait, beliau tetap rendah hati 
dan sederhana. Meskipun beliau hampir dapat dipastikan akan hadir 
dalam forum-forum Barsul Masail (Pembahasan mengenai soal-soal 
hukum Agama) baik di tingkat nasional (Muktamar NU misalnya) 
juga di forum-forum yang lebih kecil dan terbatas. Beliau dikenal 
mempunyai argumentasi yang kokoh dalam setiap menyampaikan 
jawaban serta tidak kaku dalam memberikan fatwa atau memandang 
suatu permasalahan hukum. Kepakaran beliau tidak diragukan lagi, 
terbukti beliau terkenal hingga ke Timur Tengah. 


Kemahiran beliau dalam melakukan analisis, kemudian menemukan 
dalil-dalil untuk menguatkan jawaban terhadap soal-soal yang 
diajukan, adalah seperti seseorang yang sedang ”di depan laptop atau 


PC” dengan search engine-nya (mesin pencari), dalam hitungan detik, 
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beliau telah menemukan dalil yang tepat sekaligus dapat menjawab 
soal-soal dengan menunjukkan Kitab apa, dikarang oleh siapa, juz 
berapa atau halaman berapa, sungguh hal ini sesuatu yang luar biasa. 
Dan dalam acara rutin setiap Kamis dalam program Tanya Jawab di 
Radio Cendrawasih Jakarta, beliau menunjukkan hal tersebut dan 
kemudian dibukukan dengan judul ” Taudhihul Adillah: Seratus 
Masalah Agama” (7 buku). 


Buku Taudhihul Adillah (Penjelasan tentang dalil-dalil) ini meru- 
pakan karya beliau yang sangat terkenal. Dengan menerbitkan kembali 
karya Muallim ini, diharapkan dapat dijadikan rujukan dan bacaan 
yang bermutu guna mendapatkan ilmu, menumbuhkan kecintaan ke- 


pada ulama sekaligus untuk meningkatkan kualitas Ibadah kita kepada 
Allah 45. 


Dalam melakukan proses penyuntingan dan penerbitan kembali Buku 
Taudhihul Adillah: Seratus Masalah Agama, ada beberapa hal yang 
kami lakukan yaitu antara lain: (i) Membuang kalimat yang diucapkan 
oleh beliau kepada para penanya (pendengar Radio Cendrawasih) 
seperti kata, ” Terima kasih atas pertanyaan saudara Fulan, di Condet.. 
dan seterusnya.” (ii) Menyesuaikan kalimat-kalimat dengan gaya 
bahasa Indonesia tahun 70-an atau 80-an menjadi kalimat-kalimat 
dengan gaya bahasa Indonesia saat ini. (iii) Penambahan data dan juga 
semacam Tahgig (pemeriksaan terhadap naskah asli dan menambahkan 
data baru untuk memperkuat pendapat yang ada). (iv) Susunan isi 


buku dikumpulkan menurut tema yaitu: 


Buku 1 Akidah Islamiyah 

Buku 2 Ushul dan Akhlak 

Buku 3 Thaharah (bersuci) 

Buku 4 Shalat 

Buku 5 Zakat — Puasa — Haji - Janaiz 

Buku 6 Muamalah (termasuk, Nikah, Jinayah, Makanan/Minuman, 


dan lain-lain.) 
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Dengan disusunnya Kitab Taudhihul Adillah menurut tema (pokok 
bahasan) ini, diharapkan para pembaca dapat lebih muda mencari 
jawaban atas soal-soal yang menyangkut permasalahan-permasalahan 


tersebut di atas. 


Di samping Kitab Taudhihul Adillah, beliau juga mempunyai karya- 

karya lain yaitu: 

»  Sullamul Arsy fi Oiraatil Warasy yang menjelaskan tentang bacaan 
Oira at al-Gur'an menurut Imam Warsy (1956 M), 

» Oiyas adalah Hujjah Syariah (1969 M). 

»  Gabliyyah Jumat: Shalat Tarawih: Ujalah Fidyah Sholat 1977 M). 

»  Mathmah ar-Ruba fi Marifah ar-Riba (1976 M). 

»  Al-Hujjajul Bayyinah (1960). 

» Kumpulan Khutbah Jumat dan Id. 


Pada saat memulai melakukan editing terhadap 7 naskah/buku asli 
Taudhihul Adillah: Seratus Masalah Agama, kami seperti sedang 
membaca kumpulan hasil-hasil Batsul Masail yang rinci, lengkap, teliti, 
dan hati-hati. 


Ketelitian dan kehati-hatian beliau dalam menjawab setiap pertanyaan 
mencerminkan kualitas beliau dalam penguasaan /lughat (bahasa), 
ilmu-ilmu alat, perbandingan Madzhab dan ilmu logika. Kesalehan, 
kepakaran dan akhlak beliau, hendaknya dapat dicontoh oleh para dai, 


para ustadz, atau siapa saja. 


Maraji (referensi) yang beliau pergunakan pun sangat banyak dan tergo- 
long kitab-kitab yang Mu tabar (populer). Kami mencatat jumlah kitab 
koleksi beliau, ada 1.072 judul Kitab (sering disebut Kitab Kuning), 
mulai dari yang Xlasik hingga yang modern-kontemporer, dari yang tipis 
hingga yang tebal dan puluhan jilid, yang meliputi cabang-cabang ilmu 
seperti: Tafsir Al-Guran, Ulumul Ouran, Figh-Ushul Figh, Sirah (Seja- 
rah), Lughat (bahasa, antara lain: nahwu, shorof, balaghah, dan lain-lain), 
Adab, Akhlag, Tasawwuf, Tauhid, Hadis, Musthalah Hadis, dan banyak 
lagi termasuk kitab-kitab Mujam dan Mausuah (Ensiklopedia). 
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Kata Pengantar Editor 


Insya Allah, kitab-kitab beliau tersebut akan kami digitalisasi (dijadikan 
dalam bentuk Digital), yang selanjutnya melalui software e-library 
(perpustakaan elektronik) akan dapat di-access oleh para Ulama, 
asatidz, santri dan para pencari ilmu. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada Ahli Waris dari Al-Maghfurlah 
Muallim KH.M. Syafi'i Hadz4mi, murid-murid beliau antara lain: KH. 
Saifudin Amsir, KH. Bunyamin, para Pengurus, Santri, dan Alumni 
Yayasan Al-Asyiratusy-Syaff iyyah, Penerbit Guanta imprint dari Elex 
Media Komputindo, Tim kreatif Agus Arifin Institute, dan seluruh 
pihak yang telah memberikan dukungan serta doa untuk proyek 
penerbitan kembali karya-karya Muallim KH.M. Syafi'i Hadzami (Al 
Maghfurlah). 


Akhirul kalam, semoga ini menjadi amal shalih kita semua, khususnya 
bagi Muallim KH. M. Syafi'i Hadz4mi, dan hanya kepada Allah 4£ kita 


memohon ridha dan pertolongan-Nya. 4min y4 rabbal alami. 


Serpong Utara, Rajab 1431H 


Gus Arifin 


OM SL/W/00 
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Kitab Muamalah 


(Muamalah, Nikah, Jinayah, 
Makanan/Minuman dan lain-lain) 
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Jual Beli 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukumnya kalau berdagang secara kredit dengan mengam- 
bil keuntungan dua kali lipat dari modalnya? 


JAWABAN 1: 
Allah 4 menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Hal ini 
sebagaimana firman-Nya pada surat al-Bagarah (2| ayat 275, 


ul CH REA JA, 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli, dan mengharamkan riba. 


Demikianlah dalil tentang diperkenankannya mencari keuntungan 
dengan jalan berjual beli, berniaga, dagang, asalkan semua itu berlaku 
dari kedua belah pihaknya, dengan sama relanya dan sama menyetu- 
juinya. Misalnya saudara membeli barang seharga Rp500,- kemudian 
ada orang yang mau membelinya dengan harga Rp1.000,- saudara rela 
menjual, dan si pembeli ridha membeli, tanpa suatu paksaan, kemudian 
dilakukan ijab dan gabul dengan segala persyaratannya, maka jual beli 
itu sah, dan halallah keuntungan yang saudara ambil untuk dimakan 
dan memberi makan keluarga, begitu juga dengan pembayaran yang 
dilakukan dengan kontan, tempo, ataupun dengan menyicil. Semua itu 
tidak ada larangannya selagi didasarkan dengan keridhaan, suatu yang 


tidak ada larangannya, maka dibolehkan. 
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Firman Allah 4 pada surat an-Nis2 (4J ayat 29 yaitu, 


5 
s1 


sn LIS yaa Ke adi sang 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 


L 


sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 


Kalau didasari dengan keridhaan di antara kita dan tidak ada larangan 
khusus untuk hal itu, berarti suatu rahmat dari Allah untuk kita laku- 
kan dan tentu saja bukan karena Allah lupa menyatakan hukumnya, 
subhanallah. Hal ini sesuai dengan hadis Rasiilullih 45. 


£.. - A o- 2 5 3 FD 
Ups Nenen YG OKLI RE Sa ME 3 EA 
Dan Allah berdiam diri tidak menyatakan apa-apa adalah suatu rahmat 


bagi kamu, bukan terlupa. Maka janganlah kamu mengorek-ngoreknya 
lagi. (HR. ad-Daragutni - Hadis Hasan) 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah bermuamalah dengan cara jual-beli secara kredit? 


JAWABAN 2: 

Dagang kredit, artinya menjual barang dengan cara membayar 
berangsur-angsur. Seperti mengambil panci seharga Rp300,- dengan 
membayar setiap harinya Rp25.-. Cara ini tidak dilarang dalam agama 
bahkan dibolehkan, asalkan dicatat dengan baik, jangan sampai keliru. 
Sebaiknya kedua belah pihak mencatat pembayaran atau si penjual 


membuat kupon pembayaran, sebagai tanda bukti ia telah terima 
bayaran. Hal ini lebih baik. 


Jual Beli 


PERTANYAAN 3: 
Bolehkah/halal uang yang diperoleh dari hasil jual/dagang di dekat kuil, 
gereja dan di sekolah Kristen? 


JAWABAN 3: 

Jual beli tidak disyaratkan keadaan pembeli atau penjualnya itu Islam. 
Jadi boleh bermuamalah, termasuk jual beli kepada orang kafir. 
Kecuali menjual Al-Guran, maka disyaratkan bagi pembelinya itu 
adalah Muslim. Demikian pula menjual alat-alat senjata, disyaratkan 
pembelinya itu bukan orang kafir harbi, artinya orang kafir yang 
memusuhi kaum muslimin. Keterangannya terdapat dalam kitab Fathu 
al-Mu in pada Hamisi Ianatu at-Talibin, juz ke-11 halaman 7-8 sebagai 
berikut, 


3 1 TT ot o” ( Ping - Hana La Na dn Tete 
AA LET Bennng 2 N9 uan He Easn NG NP SU ah 
AI SAS Ga BA RAS Lil bia Una JUS Ana ad 
8 rara 0 Ca An - Pa ? o ah 2 30 F.. P1 Te: 3 - 
CI DAS Ala LANY SI MASIS aa GUS Lia H9 


US SE AAN Laag 
Dan disyaratkan bagi orang Islam untuk memiliki sesuatu mushaf, yakni 
yang ditulis padanya Al-Guran walaupun se-ayat dan walaupun tidak 
untuk mempelajarinya sebagaimana dikatakan oleh guru kami (Ibnu 
Hajar). Dan disyaratkan pula orang yang membeli alat perang tidak 
untuk memeranginya. Seperti pedang, tombak, anak panah, perisai baju, 
rantai kuda. Lain halnya yang bukan alat perang, walaupun bisa menjadi 
bahan perang, seperti besi, karena tidak bisa dijadikannya untuk persiapan 


perang. Dan sah menjual kepada kafir dzimmi artinya di Negeri kita. 


Dengan keterangan tersebut dapat diketahui bahwa jual beli dengan 
orang-orang kafir, kuffr, itu diperbolehkan, sah dan halal harga pen- 


jualan tersebut, atau hanya ma gud alaihinya. Di sisi lain kaum Muslim 
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dilarang menjual sesuatu yang dapat membahayakan kaum Muslim. 
Seperti menjual senjata pada kafir harbi, atau yang dapat menghina 
kaum Muslim seperti menjual Mushaf kepada orang yang non-Islam 
atau menjual alat-alat maksiat, walaupun bukan kepada kuffar, seperti 
menjual kepada perampok, menjual ayam untuk diadu, menjual sutra 
untuk dipakai laki-laki, menjual minyak misik untuk mengharumkan 
berhala, menjual ayam kepada kuffar yang diketahui akan memakannya 
tanpa menyembelih secara syara, menjual tebu, kelapa gading, srikaya 
muda untuk keperluan Meja Kayu bagi persembahan orang-orang Ma- 
jusi dan lainnya, atau hal-hal yang membawa kemaksiatan. Melakukan 
jual beli ini haram hukumnya, walaupun sah jual belinya. Hal ini seba- 
gaimana dikemukakan dalam kitab Fathu al-Mu in pada Hamisi Ianatu 
at-Talibin, juz ke-IN halaman 23-24, 


SAN SN Sat IN OB AA Oka oi pi BN G3) 
sadatta AI B3 LING RL SP gt AN, 
Ha SAR AS alah RIS Sg Ae JSI 
prsal LA 59 ai 5 Tt 3 Ag rah aa 
Ganas AA Be Ne te ba BAN (pa Spb 

— AGE BEI BEE SJ 


Dan haram menjual seperti anggur kepada orang yang jika diminum 
diketahui dan diduga keras dapat memabukan dan menjual budak muda- 
belia kepada orang yang terkenal untuk dijadikan homo seksualnya, 
menjual ayam jago untuk diadu, menjual sutra kepada laki-laki untuk 
dipakai sendiri dan seperti itu juga menjual kesturi kepada Kafir yang 
dikhitab untuk keperluan berhala (Ji Lai Hud atau Tao Pe Kong) dan 
menjual hewan kepada orang kafir yang diketahui untuk dimakan tanpa 
penyembelihan secara syara, karena yang paling sahih bahwa orang-orang 
kafir itu dengan furu' Syariat seperti juga halnya orang-orang Muslim 


Jual Beli 


pada Mazhab kita, lain halnya bagi Abi Hanifah Jlas is xex, Maka 
tidak boleh bagi kita untuk menolongnya. 


Perlu diperhatikan di sini, kepada penjual ayam dari kaum Muslimin, 
untuk lebih dahulu memotongkan ayam tersebut dengan potongan 
Syara. Sebab jika dijual dalam keadaan hidup kemungkinan besar 
ayam itu mati dengan ditusuk atau dipatahkan lehernya, maka haram 
menolong atas kemaksiatan ini. 


Adapun hadis yang berkenaan dengan hal ini. Diriwayatkan dari Jabir 
#5 bahwa ia mendengar Rasiilullah #£ bersabda, 


Sa ah TEE IBAN IA on NAS AS 
A8 935 6 Ja AAN, pad an 15 
Reg pabbnn) ASI Up Gal GA Up Sis bana GAA 
Aas so da Ada IE ANIS 3 Gel Up 


2 


PA Ar rn Ra ngan Ah segi 
Oa 


Dari Jabir bin Abdillah, bahwasanya ia mendengar Rasilullih & bersab- 
da pada tahun Fathu Makkah “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan 
menjual arak, bangkai, babi dan berhala-berhala. Maka ia ditanya, “Ya 
Rasiilullah, bagaimana pendapat tuan dengan gajih-gajih bangkai, se- 
sungguhnya dapat dicap dengannya perahu-perahu dan dapat diminyaki 
dengannya kulit-kulit, dapat pula orang menyalahkan lampu dengannya,” 
beliau bersabda, “Tidak. Dia itu haram.” Kemudian Rasilullih & ber- 
sabda ketika itu, “Allah akan mengutuk orang-orang Yahudi, sungguh tat- 


kala Allah haramkan gajih-gajih onta, mereka itu mencairkanya.” (HR. 
Abi Dawud) 
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PERTANYAAN 4: 
Bolehkah orang membeli sesuatu barang yang sudah terbungkus dan 
tidak diketahui oleh pembeli itu? 


JAWABAN 4: 

Penjual dan pembeli wajib mengetahui barang yang dijual atau dibe- 
linya, dengan jalan melihatnya. Dan tidak sah jual beli tanpa melihat- 
nya, kecuali pada baiu as-salam atau baiu as-salaf, seperti inden. Dalil- 
nya termaktub dalam kitab Zubad karya Syeikh Ibnu Ruslan, 


Aa DA st da 


2 Oa tai NN 0 399 ja Pa 105 - & 
"3 IRI SM Ula aah 1S ai Ab ta 
- Para - “2 £ s pad - 


Dan sesungguhnya jual beli itu sah dengan ijab dan gabulnya atau 
menuntut gabul pada barang yang suci, bisa diambil manfaatnya, dapat 
diserahkan milik bagi penjual untuk melihatnya. 


Menurut syarah Zubad yang bernama Ghdyatu al-Bay4n halaman 204 
dikemukakan, 


KAA JI Ig JL AG Fani S3 JA Sa GE 2 
Katanya dengan melihat, artinya dari kedua orang yang melakukan akad 
tidak melihatnya, atau salah seorang dari keduanya. 


Jual beli tanpa dilihat oleh si penjual atau pembeli seperti menjual ku- 
cing dalam karung. Penjualan dengan cara demikian dapat mendatang- 
kan gharar, yaitu percekcokan dan keributan di kemudian hari. Pen- 
jualan gharar ini dilarang dan diharamkan oleh Rasiilullih 45. Hal ini 


sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abi Hurairah &5 


Jual Beli 


Pagi 0 LED cet AAA oa 0. PA” 5 8 PA NE ana 8 9 
AS GS BA Jaan H IE AA al 
(Sol YI Aeladt 13) 


Dari Abi Hurairah “Bahwa Rasulullah & mencegah jual beli dengan 
cara batu, dan jual beli dengan cara gharar.” (HR. al-Jama' ah kecuali al- 
Bukhari 


Baiu al-hasdt, artinya jual cara batu, yaitu si pembeli melempari 
barang-barang yang tersedia dengan batu, mana yang kena itulah yang 
diambilnya sebagai barang yang dibeli. Seperti lempar gelang, yang 
pernah ada di Jakarta Fair, dan di Lokasari Prinsen Park. Jual demikian 
termasuk cara yang diharamkan, karena hal itu termasuk gharar. 


Selanjutnya ada hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'id #& bahwa 

Rasiilullah # bersabda, 

HSE NE VE AN I3A JB IE SALA of Sl ta Ga 
(HH 813) TE S6 Ata 


Dari Ibnu Masiid, ia berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
kamu membeli ikan di dalam air, karena jual beli itu adalah gharar.” 
(HR. Ahmad) 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas « ia berkata, 


IE PI kab SL IE DN EN Agu 
(Sa “ud SY 3 ey SI ee 


Dari Ibni Abbis, ia berkata, “Nabi & mencagah dijual buah-buahan 
sehingga sudah dapat dimakan, atau wool (bulu domba) masih dipung- 


gung kambing, atau susu masih pada andungnya, atau samin masih ter- 
kandung di dalam susu.” (HR. ad-Daragutni) 
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PERTANYAAN 5: 


Bagaimanakah hukumnya jual beli jon dalam Islam? Bagaimana kalau 


terjadi pada pegawai negeri? 


JAWABAN 5: 

Menurut kamus Umum bahasa Indonesia, Ijon (Jw) yaitu pembelian 
padi tersebut sebelum masuk dan diambil oleh pembeli sesudah masak. 
Ijon termasuk hal yang dilarang dan termasuk apa yang dinamakan 
Baiu al-Gharar, artinya jual beli yang dapat membawa percekcokan 
di kemudian hari. Karena membeli buah yang masih di pepohonan 
yang masih muda, belum nyata, sebaiknya tidak dilakukan kecuali 
dengan syarat potong. Membeli pisang di pohonnya, sedangkan 
buahnya belum masak, maka hal itu tidak boleh. Lain halnya jika 
pisang muda itu bisa dimanfaatkan untuk membuat rujak misalnya, 
maka dibolehkan membeli pisang muda dipohonnya, dengan syarat 
dipotong, artinya diambil pada waktu/hari itu juga. Kecuali jika dijual 
bersama-sama pohonnya, itu juga boleh. Akan tetapi jika terjadi pada 
padi, tidak dapat dimengerti maksudnya untuk dipotong sebelum 
masak. Kecuali jika dijual pohonnya, tanpa syarat memotongnya. 
Mengenai hal ini terdapat dalam kitab al-Muhadzdzab, halaman 281, 


AI DA Ia SA BI JA R5 


IS SAN SEE DI go ae) 


Le. 


AGE BTA gan HE Oh PA 

SA Gea Ji ES AG ENG ga HE JA 
Dan tidak boleh menjual buah-buahan dan tanam-tanaman sebelum nya- 
ta bagusnya tanpa syarat memotongnya. Karena hadis yang diriwayatkan 


Ibnu Umar & bahwa Nabi &. mencegah menjual buah-buahan sehingga 
nyata baiknya. Dan Ibnu Umar & telah meriwayatkan bahwa Nabi & 


Jual Beli 


mencegah menjual buah korma sehingga mulai berwarna dari tangkaian 
dan tanaman, sehingga memutih dan aman dari kebinasaan. 


Mengenai jual beli Ijon ini, menurut pengertian asalnya hanya pada 
masalah tumbuh-tumbuhan dan tanaman saja. Adapun apa yang 
terjadi di kalangan kaum buruh atau pegawai negeri, di mana mereka 
telah terbiasa menjual lebih dahulu jatah beras yang akan diterimanya 
di akhir bulan, apakah itu bukan Ijon namanya? Hal itu dapat 
dimasukkan dalam Baiu as-Salam atau Baiu as-Salaf, jika didapatkan 
syarat-syaratnya. Dan bisa dibenarkan, asal jangan dijual kepada dua 
tiga pembeli, sehingga pemesan-pemesan itu jadi bercekcokan ketika 
jatahnya datang. Ini tidak fair, suatu pengkhianatan dan adu domba. 


PERTANYAAN 6: 
Halal atau haramkah seseorang yang memancing di suatu tempat dengan 


membayar. Sedangkan ia tidak tahu apakah ikan itu ada atau tidak? 


JAWABAN 6: 

Suatu jalan yang paling baik untuk memancing seperti yang Anda 
tanyakan adalah, tiap-tiap yang memancing itu diwakilkan oleh 
pemilik empang untuk memancing ikan. Kemudian setelah berhasil 
baru diadakan akad jual beli, dengan hitungan harga tiap kilo. Tetapi 
jika dilakukan pembayaran, dengan makna membeli ikan yang akan 
dihasilkannya nanti, yang tidak diketahuinya berapa banyaknya, hal ini 
termasuk akad yang bisa mendatangkan keributan di belakang. Yang 
disebut Bai al-gharar. 


Mengenai hal ini terdapat keterangan dari hadis yang diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'id & bahwa Rasiilullah #& bersabda, 


SAN NAS YEN IA JE JB oya up Axa 3S 


An TAK, 
(Se KH ola) Iga d8 eU 
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Dari Abdullah bin Masud bahwa Rasulullah &. bersabda, “Janganlah 
kamu membeli ikan di dalam air, sesungguhnya hal itu termasuk gharar.” 
artinya dapat mendatangkan pertengkaran di belakang. (HR. Ahmad dan 


WIN 


an-Nasi'i 


Dan diriwayatkan dari Abti Hurairah «5, 


AA ASI $$ 5 Ea Ie en 5 JB 3gh SN 
(SI YI A2 ol, 3) 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, “Bahwa Rasulullah &. melarang menjual 
dengan lemparan batu, dan jual beli yang dapat mendatangkan keributan 
di belakang.” (HR. al-Jama'ah kecuali al-Bukhari) 


Walaupun baiu al-gharar ini termasuk hal yang dilarang, tetapi hasil 
jual beli ini tidak mendatangkan tuntut-menuntut di akhirat, jika 
dalam pelaksanaannya saling ridha-meridhai. Hal ini sebagaimana 
tercantum dalam kitab /4natu at-Talibin, juz ke-11 halaman 4, 


Lg SY KAIN AM SL PPAS Ag EA SI 


JAR SEA US Hg SO SA BI 3 03 
MI Sa 

Yang diterima dengan mu atah (saling memberi tanpa akad) adalah seperti 
yang diterima pada jual beli dengan akad yang fasid bi an-nisbah kepada 
hukum-hukum dunia. Dan ia berkata, “Adapun di akhirat, maka tidak 
ada saling menuntut padanya,” artinya apabila tidak mengembalikan 


tiap-tiap yang diambilnya, maka ia tidak disiksa di akhirat, karena 
semuanya berlaku dengan senang hati. 


Melihat keterangan ini, jika kebetulan Anda dibagi sebagian dari hasil 


pancingan itu, Anda boleh memakannya, tidak usah memberat-berat- 
kan diri dan melibatkannya dalam hal yang Anda tidak ketahui, inilah 


Jual Beli 


hukum syar2. Tetapi hukum wara Anda lebih baik meninggalkannya, 
karena makna wara'itu adalah, 


MA 233 (ea Bea 


Meninggalkan yang syubhat, karena takut jatuh dalam segala keharaman. 


PERTANYAAN 7: 
Halal atau haramkah menjual belikan rambut rontok yang terkumpul 
sampai sebanyak 1 kg beratnya (misalnya)? 


JAWABAN 7: 
Menjual adalah temasuk salah satu wujihu al-intifa, artinya jalan-jalan 
memanfaatkan. Sedangkan memanfaatkan segala bagian-bagian anak 


Adam adalah haram. Firman Allah #. 


AS da WS AI, 
Dan telah kami muliakan akan anak-anak Adam. 
Salah satu Oidiyyah Takrim atau kehendak memuliakan adalah, 
» Tidak dianggap najis bangkainya. 


# Dilarang memanfaatkan segala sukunya yang telah berpisah dari ba- 
dannya. 


Tegasnya, memperjual-belikan rambut anak Adam adalah haram. 
Apalagi dengan pandangan kalau rambut perempuan itu aurat walau- 


pun sudah terpisah darinya. Dalinya tercantum dalam kitab Asn4 al- 
Matilib Syarhi Rauda at-Talib, juz ke-1 halaman 173, 
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SAI GAN GAN Alay PSI BAG SSS GUI 3 UI 
Adapun pada masalah kedua (menyambung rambut dengan rambut anak 
Adam itu haram), karena sesungguhnya haram memanfaatkan rambut 


anak Adam, dan segala bagian-bagian anak Adam, karena dimuliakan- 
nya. 


PERTANYAAN 8: 
Bagaimana hukumnya menyuruh belanja kepada anak yang belum 
tamyiz/masih kecil? 


JAWABAN 8: 

Akad jual-beli, baik pembeli atau penjual yang terdiri dari kanak-kanak 
yang belum baligh adalah fisid. Karena jual beli disyaratkan pada yang 
akad itu sudah ada taklif. Di dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Himisi 
I'dnatu at-Tilibin, juz ke-III halaman 7 dikatakan, 


w sg peta 3 LET Lap e. 2.3 07 7 5 ai Ta Pa mag . r 2g 
GAES maa HIS YAA NOS WEE 3 bh 


si 
Disyaratkan pada orang yang akad, baik ia penjual atau pembeli akan 
adanya taklif. Maka tidak sah akadnya anak-anak dan orang gila. 


Dalam hukum dunia, hukumnya adalah hukum akad yang fisid, jika 
uangnya masih ada, maka wajib satu dengan lainnya masing-masing 
mengembalikan barang yang dibelinya. Adapun di akhirat, tidak terjadi 
tuntutan apa-apa, karena pada hakikatnya kedua belah pihak sudah 
saling meridhai. Hal ini seperti hukumnya baiul muatah bagi orang 


yang tidak membolehkannya. Keterangannya tercantum dalam kitab 
Fath al-Mu in pada Hdmisi Tanatu at-Talibin, juz ke-11 halaman 4, 


Jual Beli 


SEA SA SA am IL PAS Up Ja yATI 
Lp SWA SG 33 
Sesungguhnya yang diterima dengan muatah, seperti yang diterima dengan 


penjualan yang fasid bi an-nisbah bagi hukum-hukum dunia. Adapun di 
akhirat, maka terhadapnya tak ada tuntutan apa-apa. 


Satu keterangan yang agak memberi kelonggaran untuk hal ini, adalah 
apa yang termaktub dalam kitab Kifayatu al-Akhyar juz ke-1 halaman 

147, 
Sa ob, La HGAS JAN BUG 5 dg EA Uap 
HL SMS BI Fa 3 3 YAA 33 SA 3 
so aB aya Naa YAN” TN: SU SS 
3 Sp JI KU je Je A Ju As P3 dah 
Jaa ata OS PRA Ba Kam ob ANA AS 
GNI Ha RAN Eun 3 19 GI J3 : TA 5ssG 5f 
Y6 aa s3 Can 33 MPA yi PAN, oa 
aah, HAN Ga ai OA) SMS SI 


Sebagian dari apa yang telah menjadi umum, bahwa mengutus anak 
kecil untuk membeli sesuatu yang diperlukan, dan hal itu sudah berlaku 
padanya kebiasaan di setiap negeri dan terkadang kedharuratan mengajak 
kepada yang demikian itu dengan mua'atah (saling memberi) apabila 
hukum itu beredar menurut urf, sedangkan yang mu tabar menurut urf, 


yaitu adanya saling meridhai, supaya ia keluar dengan sebab lafadz saja 


dari memakan harta orang lain secara batil. karena sesungguhnya dia itu 
menunjuki kepada saling merindhai. Jika telah didapatkan maksud yang 
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akan disyaratkan oleh lafadz itu karenanya, maka seyogianya dia itulah 
yang muamad dengan syarat yang disyaratkan lafadz saja dari memakan 
harta orang lain secara batil. Karena sesungguhnya dia itu menunjuki 
kepada saling meridhai. Apabila telah didapatkan maksud yang di- 
syaratkan lafadz itu karenanya, maka seyogianya dia itulah mu'tamad 
dengan syarat yang diambil itu sesuai dengan harganya. Dan sesungguhnya 
pernah para Mughibat, yaitu wanita-wanita yang suaminya pergi ber- 
perang, mereka itu mengutus (menyuruh) anak-anak perempuan kecil 
dan budak-budak laki-laki kecil pada zaman Ibnu al-Khattab & untuk 
membeli apa-apa yang diperlukan, maka beliau tidak mengingkarinya. 
Dan seperti itu pula pada zaman selainnya pada ulama salaf dan khalaf, 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukumnya Bank di Indonesia dalam hukum Islam? tidak- 


kah termasuk usaha riba yang dilarang oleh agama Islam? 


JAWABAN 1: 

Bank simpan pinjam yang memberikan rente (bunga) kepada pe- 
nyimpan, dan menarik rente (bunga) dari peminjam dengan persyarat- 
an yang mengikat dan persentase yang telah ditentukan, seperti depo- 
sito dan membuka rekening sebagai nasabah sesuatu Bank adalah ter- 
masuk rib4 al-gardi yang diharamkan menurut kesepakata para ulama. 


Akan tetapi jika persoalan Bank di Negara kita ini ditinjau dari sudut 
kebutuhannya dalam membina kelancaran dan kestabilan serta baiknya 
perekonomian rakyat, tentunya hal itu hanya diperkenankan jika ke- 
butuhannya itu sampai kepada had ad-darurat seperti bolehnya sese- 
orang dalam keadaan darurat memakan bangkai karena tidak ada ma- 
kanan lain, namun kebolehannya terbatas pada kadar kedaruratannya. 
Karena menurut gaidah, 


- - 5 A 
ARA KU soon eka an 
Usa jak 3) yaU mal La 
Sesuatu yang dibolehkan tersebab darurat dikadarkan menurut kadar ke- 
daruratannya. 


Adapun nash-nash yang berkenaan dengan ribd4 al-gardi ini adalah hadis 


yang diriwayatkan dari Anas & dari Nabi «& ia bersabda, 
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Se Pen ianan Be PAT 


Apabila (seorang) memberi pinjaman, maka janganlah ia terima pem- 
berian apa-apa. (HR. al-Bukhari di dalam Ttrikh-nya) 


Diriwayatkan dari Abti Burdah bin Abi Misa & ia berkata, 


0... 


Gene Ona ea 


Para 


SE 3S 5 SE SS AG AN Pe SA IS 
dan Up MP EGG SS Inf ph Jt 3 3 ab oa) 
era 


Dari Sa'id bin Abi Burdah, dari bapaknya, Aku datang ke Madinah 
maka aku bertemu dengan Abdullah bin Salam, lalu ia berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya engkau berada di tanah yang umumnya melakukan riba. 
Apabila ada hakmu atas seorang laki-laki, maka ia menghadiahkan 
kepadamu satu tanggungan jerami atau satu tanggungun gandum atau 
tanggungan jawawut, maka janganlah kamu menerimanya, maka 
sesungguhnya itulah riba.” (HR. al-Bukhari dalam Sahih-nya) 


Keharaman tersebut terjadi apabila pemberian-pemberian itu disyarat- 
kan dalam akad pinjaman itu. Akan tetapi apabila hal tersebut tidak 
mengikat dan tidak disyaratkan dalam sulbi al-agdi maka tidak haram, 
bahkan kita disunahkan membayar utang dengan sebaik-baik pemba- 
yaran. Hal ini sebagaimana terdapat dalam Hasyiatu al-Baijuri Ala Ibni 
Odsim juz ke-l halaman 343, 


3 Ah P3 j3 PA US PPS P3 PA 5 
SAS MEP Jab NY sate 3 bgi ISI Yi Uas MIN 
SN AAS us 


Riba 


Dan riba utang, yaitu tiap-tiap pemberian utang yang menarik manfaat 
bagi si pemberi utang. Seperti gadaian, tetapi tidak diharamkan pada kita, 
kecuali jika disyaratkan pada akadnya. Dan hal ini tidak tertentu pada 
ribawiyat saja, bahkan berlaku pada selainnya seperti barang-barang dan 
binatang-binatang. 


Diriwayatkan dari Jabir «5 ia berkata, 


SAE G3 IE OI 5G BLN EA JB ME AS 3S 

RAT, 
Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata “Aku datang kepada Nabi &. sedang 
beliau mempunyai utang kepadaku, maka beliau membayar utangnya 


kepadaku dan memberi kelebihan kepadaku.” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim) 


Diriwayatkan dari Abi Hurairah & 

IN ea Parapat Tera 
Na aan ng pb Sa | Saat Ju SS A3 
jas 2S an 9) ea JS Ai B3 PER 3 Sea 


(Ads Gin) 


2 


Dari Abi Hurairah & ia berkata “Adalah Nabi & pernah berutang 
seekor onta dengan umur yang tertentu kepada seorang laki-laki. Maka 
datanglah ia kepada Nabi &. untuk menagih piutangnya.” Rasulullah 
B.bersabda kepada para sahabat, “Berikanlah olehmu kepadanya!” Maka 
merekapun mencari onta yang seumur dengan yang menjadi utang beliau, 
tetapi ternyata tidak diperolehnya, kecuali yang umurnya lebih tua dari 
itu. Maka sabda Rasilullih &. “Berikanlah kepadanya.” Jawab orang 
itu, “Tuan telah begitu setia kepadaku, semoga Allah memberi balasan 


atas kesetiaan tuan!” Nabi &. bersabda “Sesungguhnya yang paling baik 
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di antara kamu adalah yang paling bagus dalam hal membayar utang.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 


PERTANYAAN 2: 
Tentang Bank, bagaimana pembelian barang secara kredit, dan tentang 
rentenir? Kami mohon kepada Bapak Kyai, menerangkan secara rinci 


mengenai masalah riba pada kasus di bawah ini: 


» Perusahaan Bank baik pemerintah maupun swasta yang usahanya 
itu jelas melalui rente riba. Kalau nasabah menyimpan uang diberi 
bunga kecil. Kalau nasabah meminjam uang atau meminta kredit 
maka akan dibebani dengan bunga yang besar. Jadi bunga kredit le- 
bih besar daripada bunga penyimpanan. 

» Pembelian barang dengan cara kredit. Misalnya kami membeli se- 
buah sepeda motor secara kontan sebesar Rp10.000.000,- Tapi ka- 
rena tidak ada uang tunai sebesar itu kami membeli secara kredit, 
misalnya dalam jangka waktu 1 tahun (12 bulan), tiap bulan men- 
cicil sehingga jatuhnya harga motor menjadi Rp12.000.000,-. 

» Seorang rentenir membungakan uang kepada seseorang pedagang 
dia meminjamkan misalnya Rp1.000.000,- si pedagang tadi harus 
membayar rentenir tadi tiap bulan Rp100.000,- Harus lunas 12 
bulan (1 tahun), jadi harus mengembalikan Rp1.200.000,- dalam 
waktu 12 bulan. 


JAWABAN 2: 

Besar atau kecilnya bunga, produktif atau konsumtif, itu riba namanya. 
Meminjam untuk makan, atau meminjam untuk usaha, yang di- 
kenakan bunga sama-sama masuk dalam kategori rib4 al-gardi yang 


diharamkan kecuali karena dharurat. 


Kami pernah terangkan masalah ini. Jadi pertanyaan Anda yang 
pertama dan ketiga, itulah yang disebut riba al-gardi. Karena suatu 
kontrak untuk melebihi pembayaran dari jumlah pinjaman. Jangankan 


kelebihan itu berupa materi, sekedar manfaat pun sudah termasuk riba. 


Riba 


Contohnya, Anda meminjam kepada saya uang sebanyak Rp10.000, 
kemudian saya syaratkan kepada Anda untuk memperoleh pinjaman 
itu dengan membersihkan sepeda motor saya, hal tersebut sudah cukup 
untuk disebut riba al-gardi. Tetang muaamalah, terdapat banyak 
macamnya, yang tidak sesuai dengan peraturan syariat, yang pada 
masa kini kurang diindahkan orang, untuk hal tersebut kami kutip 
keterangan dari kitab Sullamu at-Taufig pada Hamisi Mirgitu Sudi 
at- Tasdig, halaman 56, 


3853 yaa 833 SAI PAI AI Gi 3 3 
Ip 33 PMS 2 AN PA YAN Ah Ob gal e 
KAA HA OB PA PIA, 2 BE Kaban SAN 
as Ra aa MEI 3 AA PA KI aa S3 
Hat S3 mak Ot Spa SBB AI Ga Hhh HA 
SA Op HE inna LAN SAI IS JAN SULA Ia 
Das ag au aa MA eh NA 
SS DI IL SU sia Jagat Uh ea 


z 


a 


Dan haram menjual kapas atau selainnya dari barang-barang dagangan 
yang di samping si penjual memberi pinjaman beberapa Dirham kepada 
si pembeli, di mana si pembeli membayar lebih mahal untuk pembelian 
tersebut dikarenakan pinjaman itu. Dan haram pula seorang memberi 
pinjam kepada tukang tenun atau lainnya daripada buruh-buruh, dan ia 
disuruh berkerja dengan gaji yang lebih rendah daripada upah yang layak 
karena pinjaman tersebut. Dan yang demikian itu mereka beri nama 
Rabitah, penghubung atau pengikat. Atau seorang memberi pinjaman 
kepada para petani sampai waktu menuai, kemudian petani-petani itu 
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menjual makanan mereka itu, karena adanya pinjaman tersebut dengan 
harga yang lebih murah dari harga pasaran. Dan mereka menamakan 
hal ini dengan magdi, artinya sesuatu yang ditunaikan. Dan seperti ini 
pulalah himpunan dari muamalahnya ahli zaman ini yang kebanyakan 
keluar dari peraturan syara. Maka wajib atas orang yang mengharap 
keridhaan Allah $& dan keselamatan agama dan dunianya, bahwa ia 
mempelajari apa yang halal dan apa yang haram dari seorang alim yang 
wara (apik di dalam memberi fatwa) lagi ikhlas, kasih sayang terhadap 
agamanya. Karena mencari yang halal itu wajib atas setiap muslim. 


Demikianlah ungkapan al-Habib al-Allamah Abdullah ibnu Husein 
bin Tahir bin Muhammad bin Hasyim Ba “Alawi, di dalam kitabnya 
yang bernama, Sullamu at-Taufig Il4 Mahabbtillahi Ala at- Tahgig. 


Adapun pertanyaan Anda mengenai pembelian barang dengan cara 
menyicil dengan harga yang lebih mahal daripada harga kontan, adalah 
suatu hal yang tidak termasuk riba. Karena penjual berhak menjual 
barangnya dengan harga yang ia tentukan. Kalau kontan seharga satu 
juta, sedangkan kalau dengan cicilan selama dua belas bulan dikali 
seratus ribu jadi satu juta dua ratus. Kita bebas memilih, mau yang 
mana? Tidak ada riba di sini. Kalau dikatakan riba, masuk ke macam 
riba yang mana? Sama dengan pertanyaan Anda ini, seorang penjual 
makanan yang ditempokan dengan harga yang lebih murah dengan 
makanan yang hadir. Contohnya, kalau ia membeli beras yang ready 
stock, harganya 300 rupiah per-kilo, tetapi kalau beras itu baru akan 
diserahkan setelah 1 bulan, harganya Rp250,- per kilo, seperti ba'iu as- 
salam atau baiu as-salaf, Dalam hal ini, al-Habib Abdullah bin Alawi 
al-Haddad pernah mengutarakan dalam an-Nasdihu ad-Diniyyah Wa 
al- Wasaya al-Im4niyyah, pada halaman 78, 


ON ga Aan elis GATN G yak un KA Gt yA GO AIA 
ENI MS BG 3 (ira ny 


Riba 


Dan ketahuilah olehmu, bahwa dalam menjual dengan tempo, dengan 
harga yang kurang dari harga penjualan yang hadir, adalah terbebas dari 
riba, dan hal tersebut harus, lagi boleh. Maka orang dapat mengambilnya 
(keuntungan) di dunia ini. 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimanakah hukumnya meminjamkan uang dengan mengambil 
keuntungan yang ditentukan? 


JAWABAN 3: 

Memberi pinjaman uang dengan menarik sesuatu manfaat dari si 
peminjam, baik keuntungan uang atau tenaga dan sebagainya, dengan 
perjanjian dalam sulbi al-agad disebut rib4 al-gardi, riba utang yang 
diharamkan. Untuk masalah ini, pernah kami berikan jawabannya dan 


termaktub dalam kitab Taudlihul Adillah. 


Wajib atas orang yang beriman, menjauhkan pekerjaan riba ini sejauh- 
jauhnya, sebagaimana usahanya menjauhkan diri dari kcelakaan yang 
pasti akan menimpanya di dunia ini. Firman Allah 4£ dalam surat al- 
Bagarah (2| ayat 275, 


Ia SAN AR Ga A5 US YLSA TU OS aa 
BII 5 SI JA GI Ju UI IE HL IS al 


7 — 


..—- 


Orang-orang yang makan (mengambil) riba ia tidak dapat bangun dari 
kubur mereka melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan Syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 


disebabkan karena mereka berkata (berpendapat), “Sesungguhnya jual- 
beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 


mengharamkan riba.” 
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Menurut Tafsir al-Futihdt al-Ilahiyyah, juz ke-1 halaman 227 dikata- 
kan, 


Atm SAI BIAN ea Ji EL UN IT 
Ha AN GTA Gada sg jd SE, 
ag GEA ABG PIN SNN IE ai ai 6 ush 


Yakni sesungguhnya pemakan riba itu akan dibangkitkan dalam keadaan 
seperti orang kemasukan Syetan, tak dapat bergerak dengan gerakan yang 
benar dan yang demikian itu bukan karena cedera pada akalnya, akan 
tetapi karena sesungguhnya riba yang dimakan di dunia itu bertambah, 
timbun-menimbun di dalam perutnya sehingga ia tidak bisa bergerak 
cepat untuk bangun. Maka apabila ia berdiri, miringlah ia terbawa oleh 
perutnya. Wa al-iyadzu billah. 


PERTANYAAN 4: 

Seseorang meminjamkan uang dengan menerima pemberian pungutan 
satu ikat padi pada tiap-tiap barisan dari si peminjam, selama uang 
belum dikembalikan? Pungutan ini dengan persetujuan kedua belah 
pihak. Bagaimana Hukumnya? 


JAWABAN 4: 

Apa yang Anda tanyakan ini termasuk rib4 al-gardi, yaitu riba utang 
yang diharamkan, jika persyaratan tersebut berada pada sulbi al- agad, 
mengikat ketika ijab gabul. 


PERTANYAAN 5: 
Apa hukum seorang ayah yang membiayai anaknya di Madrasah Islam de- 
ngan uang riba. Dan hukum seorang wanita Islam kawin dengan pria non- 


Islam dan memasuki agama tersebut, kemudian masuk Islam kembali? 


Riba 


JAWABAN 5: 

Seorang muslim wajib mengusahakan yang halal untuk makan dan pa- 
kaiannya, untuk dirinya dan untuk keluarga yang menjadi tanggungan- 
nya seperti anak-anaknya dan istri-istrinya. 


Firman Allah 4£ dalam surat al-Bagarah (2) ayat 267 menyatakan, 


Ia SIA Una BEI Uta Jai Aa Ga uu 


Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untuk kamu. 


Keharaman Riba sudah jelas dengan nash yang gat4, yang tak dapat 
diragukan lagi. Maka menafkahkan keluarga dari yang haram selain 
berdosa, ia juga bisa membawa dampak buruk bagi pertumbuhan 
fisik dan mental kanak-kanak yang ditumbuhkan dari makanan yang 
haram. Itu tanggung jawab orangtuanya. Mengenai hal ini tercantum 


dalam kitab an-Nas4'ihu ad-Diniyyah halaman 73, 


A03 BI Ap AKA Ag Knp SI Lb ag 3 
Se en ln na oa as ea 
EN PAg 


Dan sabda Nabi & menuntut yang halal itu fardhu setelah yang fadhu. 
hadis riwayat at-Tabarini dari Ibni Mas'ud. Artinya, usaha yang halal 
untuk membiayai diri sendiri dan tanggungan-tanggungan itu merupakan 


Jardhu sesudah iman dan shalat... 


Mengenai seorang Muslim memasuki agama lain, kemudian kembali 
lagi ke dalam Islam adalah sah Islamnya dan diterima apabila ia lakukan 


dengan niat yang benar. Walaupun kejadian itu sudah berpuluh kali 
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terjadi, pintu untuk Islam selalu terbuka, dan mereka bisa diterima. 
Kecuali jika bertambah kekufurannya dan mati di luar Islam, niscaya ia 


keluar dari tanggungan Allah dan Rasul-Nya. Wa al- iyddzu billah. 
Allah $£ berfirman dalam surat an-Nis2 (4) ayat 137, 


2 HAN, :£ Pt 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman kemudian kafir, kemudian 
beriman (lagi), kamudian kafir lagi, kemudian bertambah kekafirannya, 


Maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka, dan 
tidak (pula) menunjuki mereka kepada jalan yang lurus. 


PERTANYAAN 6: 
Bagaimana hukum koperasi simpan pinjam. Demikian pula menyim- 
pan uang di Bank, tetapi bunga-nya diberikan kepada fakir miskin? 


JAWABAN 6: 

Menyimpan artinya memberi pinjaman kepada koperasi atau Bank 
dengan memperoleh bunga atau meminjam dengan membayar bunga 
disebut ribd4 al-gardi, riba karena utang. Memberinya atau memakan- 
nya berarti mu kilu ar-ribd dan aklu ar-ribd, memberi makan riba, atau 
memakan riba. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'id &5 


BAN IT SEA Ir Inka Bat 3 


(Gemes 0137) na HAM 


Dari Ibnu Masid. “Bahwa Rasulullah & mengutuk pemakan riba dan 
pemberi makan riba dan kedua saksi riba dan penulis riba.” (HR. Abi 
Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, an-Nas4'i, dan Ahmad) 


Riba 


Dan menurut lafadz an-Nas#'i, 


Una ES jala DUS ISI) LS lal ISA BN 


Pemakan riba, pemberi makan riba, kedua saksi riba, dan penulis riba, 
apabila mereka mengetahui yang demikian itu, mereka terkutuk atas lidah 
Nabi Muhammad & pada hari kiamat. 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Hanzalah & yang dimandikan 
Malaikat, ia berkata, Rasiilullah #£ bersabda, 


W BEA Ip JB JB ASI pass Abis aj dat Ta 


Km atan 3 SPSE Ta dp AAN Alap 3A3 YAI AS 


Dari Abdullah bin Hanzalah yang dimandikan Malaikat, ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, “Satu Dirham riba yang dimakan oleh seorang 
laki-laki padahal ia mengetahuinya, itu lebih berat daripada tiga puluh 
enam kali berzina.” (HR. Ahmad) 


Muhammad bin Ali bin Muhammad as-Syaukani berkata di dalam 
Nail al-Autir, juz ke-V halaman 201, 


Inf DI ikat SI ea IAI Ia UI ata SI IE Jk 
JA SAI Ain KELANA IE ya BUY Ka 
an te SAN 3 IS ES BMN LAN 
IS JI “3 Us £ AA talas Mg, 3 P3 
era In URb ae Ya 3 TAG IN Bath 

Ea band AAA IN 3 GEDE Ea 05 Sal Ia IBI 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


Hadis ini menunjukkan bahwa maksiat riba temasuk maksiat yang paling 
berat. Karena maksiat yang membandingkan maksiat zina yang dia itu 
sangat jelek dan buruk dengan kadar bilang-bilangan tersebut bahkan 
lebih berat darinya, tidak diragukan bahwa ia telah melampaui batas 
dalam keburukannya. Dan lebih buruk lagi darinya memanjangkan lidah 
seorang laki-laki tentang kehormatan saudaranya yang muslim, karena 
ini, agama meletakkannya sebagai Arba ar-Riba, riba yang paling riba. 
Dan sesudah seorang berkata-kata dengan kalimat yang tidak diperoleh 
baginya kelezatan, dan tidak menambah pada harta dan pangkatnya, 
maka dosanya lebih berat daripada dosa berzina tiga puluh enam kali. 
Tentu orang berakal tidak akan melakukan pekerjaan ini untuk dirinya. 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan Ribd al-Oardi,rsebut 
bahkan lebih berat dari hadis yang antara lain, diriwayatkan dari Anas 


5, 


JB dls S5 JI pk Ca JET ag El 33 
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Diriwayatkan dari Anas, dan beliau pernah ditanya, “Seorang laki-laki 
dari kami memberi utang kepada saudaranya, lalu ia memberi hadiah 
kepadanya,” maka jawabnya, Rasulullah & bersabda, “Apabila salah 
seorang kamu memberi pinjaman akan suatu pinjaman, maka diberinya 
hadiah, atau diajak di atas kendaraannya, maka janganlah dinaikinya 


dan jangan diterimanya, kecuali memang sudah biasa berlaku antara dia 
dan temannya itu sebelumnya.” (HR. Ibnu Majah) 


Diriwayatkan dari Anas &5 dari Nabi #& beliau bersabda, 


a..9 
B: gg 5. 
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- 


Riba 


Apabila ia memberi pinjaman, maka janganlah menerima hadiah (sebagai 
imbalan). (HR. al-Bukhari dalam Tarikh-nya) 


Dan diriwayatkan dari Abi Burdah bin Abi Mis4 «5, ia berkata, 
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Man, Ha OTR NN Aa eat - 9. s1 —.. ana 
SARU GS J3 IE SU OS It AB UI 3 G2 SL J J3 
z In utara PG Io An at Fire Sin an 3 Tiar 
day by OB ola DG C3 Jan Il pai ab os ab LI 
(SI 


Dari Sa'id bin Abi Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya, Aku pernah 
datang ke Madinah, maka aku berjumpa dengan Abdullah bin Salam, 
maka ia berkata padaku, “Sesungguhnya engkau berada di suatu tanah 
yang sudah masyhur padanya riba. Apabila ada bagimu atas seseorang 
suatu hak, maka diberinya kamu hadiah setanggungan jerami atau 
setanggungan jelai, atau setanggungan jawawut, maka janganlah kamu 
menerimanya karena sesungguhnya ia itu riba.” (HR. al-Bukhari dalam 
sahih-nya) 


Diwayatkan dari Ali bin Abi Talib & bahwa Rasiilullah # bersabda, 

JB BIAR 3s IE Lab Gp Iya TAS 3 Jis GAS 
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Telah bercerita kepada kami Hafs bin Hamzah. Memberitakan kepada 
kami Sawir bin Musab. Dari Tarah al-Hamdini, ia berkata, Aku 
mendengar Ali berkata, Rasilullah & bersabda, “Tiap-tiap pinjaman 
yang menarik manfaat, maka dia itu riba.” (HR. al-Harits bin “Usimah 
di dalam Musnad-nya) 


Oirad 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukum bunga yang diterima dari Bank melalui Deposito? 


JAWABAN 1: 

Salah satu mu'amalah yang dibenarkan dalam Islam adalah girad, yaitu 
yang terdiri dari dua pihak. Pihak pertama namanya mdlik, artinya 
pemilik modal, yang lazim disebut commandite. pihak kedua namanya 
“Amil, pengelola yang lazim disebut pesero aktif. 


Si Malik menyerahkan modalnya dengan ijab kepada Amil untuk di- 
perdagangkan, dengan perjanjian keuntungannya f7fty-fifty, atau pemi- 
lik 40Yo dan pengelola 60Yo atau sebaliknya, atau dengan jumlah yang 
lain, menurut keridhaan masing-masing. Kemudian si Amil menga- 
bulkannya, menerima untuk melaksanakan perdagangan tersebut. Jika 
perdagangan untung, berbahagialah keduanya dalam hal keuntungan 
itu menurut persentase yang masing-masing telah disepakati semula, 
dan jika rugi maka rugilah bersama. Artinya pemodal rugi harta, dan 
pengelola rugi tenaga. Hal tersebut bukan sekali-kali peminjam uang 
untuk modal sehingga boleh ditagih sebagai perutangan, itulah girad 
yang dibenarkan. 


Apakah begitu statusnya deposito? Tentu tidak demikian! Karena de- 
posito menurut Ensiklopedia Ekonomi, Keuangan dan Perdagangan 
adalah dana-dana dalam bentuk mata uang logam, alat pembayaran, cek, 
wesel, dan lain-lain yang ditempatkan atau disimpan oleh seorang lang- 


ganan dalam pemeliharaan atau pengawasan Bank untuk dibukukan 
atas rekening langganan dan dikembalikan kepada langganan itu dalam 


Oirad 


kondisi tertentu. Jelaslah bahwa deposito amat berbeda dengan apa yang 
disebut Commanditaire Vennootschap, suatu serikat dagang, di mana be- 
berapa orang menyediakan modalnya, sedangkan yang memutar hanya 
seorang dari mereka ataupun orang lain. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa depostio termasuk kategori pinjaman 
yang pemberi pinjamannya menarik sesuatu manfaat dari peminjaman, 
hal tersebut dinamakan rib4 al-gard yang diharamkan. 


Untuk mengetahui dalil-dalil tentang keharamannya, saya persilakan 


Anda menelaah jawaban kami sebelumnya. 


» 


Utang Piutang 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana hukum dan caranya membayar utang, sedangkan orang 
yang memberikan utang itu telah meninggal, dan ia tidak mempunyai 
famili (keluarga, sanak saudara) dan bagaimana kalau ia mempunyai 


OS 


JAWABAN 1: O 
Utang wajib dibayar. Kalau belum dapat karena kesulitan dalam sehari- 


famili? 


harinya (ma'isyah), maka tidak gugur ke annya dan tetap dalam 
keadaan berutang. Kalau kita akan membayar utang, tetapi ternyata 
yang berpiutang atau pemberi utang.telah meninggal dunia, maka wajib 
bagi kita menyelesaikannya kepada waris pemberi utang yang sudah 
meninggal itu. Artinya, utang tidak menjadi bebas, karena pemberi 
utangnya meninggal dunia/Apabila tidak ada ahli waris pemberi utang 
atau tidak lagi diketahui kabar beritanya, maka hal tersebut dapat 
dititipkan kepada storang gadi yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
suatu badan pemerintah yang mengurus soal-soal tersebut. Jika tidak 
ada yang mengurus, maka diserahkan kepada orang alim yang patuh 
menjalankan agamanya. Jika tidak juga diperoleh, dapat diserahkan 
kepada hal-hal yang berkenaan dengan maslahat umum seperti jalan- 
jalan umum dan jembatan-jembatan yang diperlukan dengan niat 
akan menggantinya apabila ahli warisnya ditemukan. Jika tidak ada 
juga jalan untuk hal ini, maka dapat disedekahkan kepada orang yang 


membutuhkannya. Dalilnya tercantum dalam Kitab Salalimu al- 
Fudald' Syarahu Manzimatu Hidayatu al-Adzkiyd ild Tarigi al-Auliyd, 
karya Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani pada Hamisi Kifayatu al- 
Atgiyd Wa Minhaju al-Asfiya halaman 16, 


Utang Piutang 
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Jika mustahig telah sena maka serahkanlah kepada ahli waris- 
nya. Jika tidak ada ahli warisnya dan terputus beritanya, maka 
serahkan kepada Oadi yang dipercaya, yang diridhai perjalanan dan 
keagamaannya. Jika tidak ada, serahkan kepada orang alim yang patuh 
dalam menjalankan agamanya. Dan jika berhalangan juga untuk hal ini, 
maka boleh untuk kepentingan umum, seperti pembangunan jembatan, 
dengan niat menggantinya apabila ditemukannya ahli waris pemberi 
utang itu (maka serahkan ke mereka). 


Jika ia merasa sulit atasnya karena takut atau lainnya, maka boleh di- 
sedekahkan kepada orang yang membutuhkan menurut tingkat kebutuh- 
annya. 


PERTANYAAN 2: 

Bagaimana hukumnya kalau punya utang pada seseorang, belum sem- 
pat orang yang mempunyai utang itu membayar utangnya, ia mening- 
gal dunia, dan bagaimana untuk di kemudian hari? 


JAWABAN 2: 
Dalilnya tercantum dalam Kifayatu al-Argiya” Wa Minhdju al-Asfiyd 
halaman 17 sebagai berikut, telah berkata al-Imam an-Nawawi, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 
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Segala zahir hadis menghukum akan tetapnya tuntutan, jika yang 
berutang itu meninggal dalam keadaan susah atau sulit membayar, 
durhaka sebab berutangnya. Maka apabila ia berutang pada tempat 
yang dibolehkan padanya berutang, dan ia sulit untuk membayarkannya 
sampai meninggal dunia, maka zahirnya bahwa tidak akan ada tuntut- 
menuntut di akhirat. Dan yang diharapkan bahwa Allah Y& akan memberi 
ganti kepada yang mempunyai harta itu. 


PERTANYAAN 3: 


Caranya membayar utang kepada orang yang tidak tahu alamatnya? 


JAWABAN 3: 

Untuk hal ini, Anda pertama kali wajib berusaha mencari di mana 
orang yang memberikan utang itu berada untuk membayar utangnya. 
Kalau tidak ada, titipkanlah uang tersebut kepada Giidi negeri itu. 
Kalau tidak ada, titipkanlah kepada Alim yang saleh di tempat itu. 
Kalau tidak ada juga boleh diserahkan ke tempat yang ada maslahat 
untuknya, seperti amal jariah, pembangunan jembatan-jembatan dan 
sebagainya, tetapi dengan niat jika ditemui kelak pemiliknya, Anda 


akan mengganti kepadanya. 


» 


Ju'alah 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimanakah seorang yang mendapat rezeki tanpa susah payah, cuma 
ala kadarnya. Seperti di antaranya dengan Teka Teki ataupun tebakan 
yang berhadiah, bukan dari pemasangan Nalo/togel? 


Yang saya maksud dalam hal ini, Bagaimanakah hukumnya pendapatan 
hadiah itu seandainya dijalankan atau dibuat modal untuk penyambung 
nafkah masa depan. Apakah hasil itu kita makan bersama keluarga, 
tidak menyalahi hukum? 


JAWABAN 1: 

Menerima hadiah yang dijanjikan kepada yang menjawab teka-teki 
ataupun tebakan, tanpa sesuatu harta yang dikeluarkan sebagai iwad 
(penggantian), hal itu tidak termasuk judi yang diharamkan. Karena 
judi yang diharamkan adalah yang sifatnya mengadu untung, di mana 
kedua belah pihak mengeluarkan harta. Ini diharamkan walaupun 
dalam musabagah, atau sayembara memanah atau mengadu kuda, 
kecuali dengan seorang muhallil. Akan tetapi mendapat hadiah karena 
mengisi teka-teki silang, misalnya, ini termasuk mendapat hadiah yang 
dijanjikan atas sesuatu perbuatan. Menurut figh ia termasuk dalam 
bab Ju'alah. Maka ia adalah orang yang berhak mendapat hadiah yang 
dijanjikan, apabila ia telah berbuat apa yang semestinya. Demikian 
pula halnya hadiah yang diterima dari ruang acara cerdas cermat dalam 


menjawab pertanyaan-pertanyaan. Mengenai hal ini keterangannya 
termaktub dalam kitab Fathu al-Oarib pada Hamisi Hasyiatu al-Baijuri 
juz ke-II halaman 33-34, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 
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Dan Jualah itu sah dan boleh dari kedua belah pihak, pihak yang 
memberi hadiah, dan fihak yang diberi hadiah, yaitu bahwa mensyaratkan 
seorang dalam mengembalikan barang hilangnya akan hadiah tertentu, 
seperti perkataan seorang yang mutlag tasarufnya. Barang siapa yang 
dapat mengembalikan barang yang hilang, maka ia akan mendapat 
hadiah sekian. Apabila dikembalikannya barang itu, ia berhak mendapat 
pengganti hadiah yang disyaratkan baginya itu. 


Untuk jualah, disyaratkan harus ada kulfah, yaitu sesuatu yang 
diberatkan, dan tiada taayyun artinya sesuatu yang memang mesti 


diperbuat. 


Yang tidak ada kuljah misalnya seperti, “siapa yang menunjuki di 
mana saya taro kacamata saya, maka Anda mendapat Rp100.000,-” 
Kemudian ditunjukinya dengan berkata, “Itu di jidat bapak.” Maka 
ia tidak berhak akan jualah itu karena tidak ada kulfah atasnya, tidak 
ada keberatan apa-apa dalam menunjuki kacamata itu. Sesuatu yang 
taayyun seperti dikatakan seseorang kepada pencopet, “Barangsiapa 
yang mengembalikan barang saya itu, ia dapat 1096.” Maka si tukang 
copet mengembalikan barang itu, dia tidak mustahig menerima 1096 
dari barang itu, karena barang itu memang taayyun, memang harus 
dikembalikan kepada pemiliknya. Menurut kitab Hasyiatu al-Baijuri 
pada juz ke-II halaman 33, 


ada ONLY Es Ale GS Lay an IS Yu SY 


Karena sesungguhnya sesuatu yang tidak ada keberatan padanya sesuatu 
dan sudah tertentu atasnya menurut syara, tidak layak diimbali keduanya 
dengan penggantian. 


Ju'alah 


Membuat teka-teki silang, dan menjawab soal-soal yang pelik, bukan 
suatu hal yang mudah, bahkan terdapat kulfah padanya, terkadang 
sampai mengeluarkan keringat dingin karena ia adalah amaliah yang 
penuh energi. Oleh karena itu ia termasuk ju alah yang dibolehkan, dan 
halal dimakan hasilnya, boleh dibuat modal dagang, dipakai hasilnya 


untuk memberi nafkah anak istri. 


Mengenai ju alah ini, di-isti nas-kan dengan firman Allah 46. pada surat 
Yusuf (12) ayat 72, yang menghikayatkan Nabi Yisuf D3 «4 ketika 
kehilangan pialanya, 
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Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala Raja, dan siapa yang 


dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya.” 


Dan hadis tentang para sahabat yang menerima hadiah ketika mengo- 
bati ketua kaum yang terkena sengat, berupa tiga puluh ekor kambing, 


adalah dalil yang jelas tentang kebolehan ju alah itu. 


w 


Lugatah (Barang Temuan) 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukum memungut suatu benda milik orang lain di jalan, 


kemudian dimiliki? 


JAWABAN 1: 

Mendapatkan suatu benda yang diketahui siapa pemiliknya, kemudian 
benda itu ditahan saja tidak dikembalikan kepada pemiliknya, dengan 
maksud akan memilikinya, berarti si pemungut itu telah berlaku dhalim 
dan berkhianat atas harta benda orang lain. Hukumnya adalah haram. 


Akan tetapi jika benda yang ditemukan itu tidak diketahui siapa 
pemiliknya dan si pemungut berkehendak akan memiliki benda 
tersebut, hendaklah terlebih dahulu diketahui keadaan barang yang 
dipungutnya itu mengenai pembungkusnya, ikatannya, jenisnya, 
bilangan-bilangan atau jumlahnya dan timbangan atau takarannya, 


atau seluruh segi keadaan sifat benda itu. 


Kemudian dipublikasikan barang temuan itu untuk 1 (satu) tahun 
lamanya. Diumumkan di Masjid, tempat di mana barang itu didapat, 
di pasar-pasar dan di tempat-tempat berkumpulnya orang banyak. Jika 
sudah sampai 1 tahun sejak barang itu dipublikasikan masih belum juga 
diketahui siapa pemiliknya, maka yang menemukannya itu boleh untuk 
memiliki benda tersebut, tetapi dengan syarat mengembalikannya atau 
menggantinya jika sewaktu-waktu si pemilik benda itu telah diketahui. 
Tetapi jika sekiranya orang tidak dapat melaksanakan kewajiban 
publikasi dan memelihara barang temuan atau /ugatah ini, haram 


atasnya untuk memungutnya. Hendaknya dibiarkan saja barang itu di 


Lugatah (Barang Temuan) 


jalan, sekiranya ia tidak dapat melaksanakan terhadap kewajiban atas 
barang temuan itu, dan sunah memungutnya jika ia konsekuen dengan 
aturan yang diperintahkan oleh agama terhadap lugatah itu. 


Adapun keterangannya terdapat dalam hadis yang diriwayatkan dari 
Ubai bin Ka'ab & bahwa Nabi & bersabda: 
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Telah datang padaku Ubai bin Ka'ab, ia menanyakan tentang barang 
temuan. Dan menceritakannya akan suatu hadis, maka ia berkata, telah 
menemukan suatu yang baik padaku di masa Nabi &, di dalamnya 
seratus Dinar, ia berkata, maka ia mendatangi aku dengannya, maka 
ia berkata padaku, “Publikasikanlah barang temuan itu. Jika seorang 
yang mengkhabarkan datang kepadamu tentang bilangan-bilangannya, 
tempatnya, ikatannya, maka berikanlah barang itu kepadanya dan tidak 
digunakan olehmu dengan kesenangan.” (HR. Ahmad, Muslim dan at- 
Tirmidzi) 

Dan diriwayatkan pula dari Zaid bin Khalid «& ia berkata, 
HAN AA Is It JA Ae A5 
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Telah mendengar Zaid bin Khalid al-Juhni, ia berkata, Rasilullah & per- 
nah ditanya tentang barang temuan emas dan perak. Maka ia bersabda, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


“Kenalilah ikatannya, tempatnya lalu publikasikanlah selama setahun. 
Jika tidak engkau ketahui siapa pemiliknya, maka belanjakanlah dan 
hendaklah ia menjadi barang titipan padamu. Jika orang yang menuntut- 
nya pada suatu hari datang, maka kembalikanlah benda itu kepadanya.” 
(HR. Muslim). 


PERTANYAAN 2: 

Seorang pedagang yang menerima bayaran yang lebih dari semestinya, 
mau dikembalikan, tetapi tidak kenal orangnya. Bagaimana kalau 
diberikan pada panitia Masjid untuk amal demi-kepentingan si 
pembeli? 


JAWABAN 2: 

Uang orang yang lebih pada saudara itu dan saudara tidak tahu lagi 
siapa orangnya itu, menurut hemat kami tergolong pada hukum 
Lugatah, yaitu barang temuan. Karena definisi Lugatah adalah, 


pe ale ea SL Ip PSU 


Sesuatu yang hilang (tersia-sia) dari pemiliknya dengan sebab jatuh atau 
lupa dan seperti keduanya. 


Dalam hal ini, Anda terhukum sebagai penemunya. Anda wajib 
mengenali sifat yang lebih itu, kemudian menyimpannya pada 
tempat yang terpelihara. Maksudnya menunggu sampai ada yang 
mempunyai dan datang mengambilnya untuk waktu yang tidak 
terbatas. Akan tetapi jika terlintas di hati si penemu, yaitu Anda sendiri 
untuk memiliki barang tersebut, maka terlebih dahulu Anda wajib 
mengumumkan barang temuan itu dalam jangka waktu satu tahun, di 
tempat-tempat ramai. Seperti di Masjid-Masjid, di pasar-pasar, tempat 
barang itu ditemukan dan di tempat-tempat yang biasanya orang 


berkumpul. Dan diumumkan dalam seminggu, dua kali dalam sehari 


Lugatah (Barang Temuan) 


atau dalam seminggu satu hari sekali kemudian sesering kali, sebulan 
sekali, demikian seterusnya sampai satu tahun. Maka setelah satu tahun, 
belum juga ditemui pemiliknya, bolehlah si penemu itu memilih uang 
atau benda temuan tersebut. Artinya ia boleh men-tasarruf-kan dengan 
membelanjakan uang tersebut atau lainnya. Dengan catatan, apabila 
sewaktu-waktu pemiliknya ditemui, maka ia akan menggantikan uang 
tersebut kepadanya. Pernah berkata Zaid bin Khalid & 
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Telah mendengar Zaid bin Khalid al-Juhni, sahabat Rasulullah &, 


“Adalah Rasilullih &. Apabila ditanya tentang temuan emas atau perak,” 
beliau bersabda kepada yang bertanya, “Ingat-ingat olehmu, ikatannya, 


tempatnya dan bilang-bilangannya, kemudian publikasikanlah dia satu 
tahun. Maka jika tidak diketahui, maka bolehlah engkau belanjakan dan 
hendaklah menjadi titipan padamu. Jika pada suatu hari penuntutnya 
datang, maka tunaikanlah kepadanya.” (HR. Muslim) 


R 


Ghasab (Merampas) 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana hukumnya orang mengambil hak orang lain? Ada seorang 
yang punya sawah, galeng”nya bengkok, selagi masih ada orangtuanya, 
galengan itu tidak diluruskan, ketika orangtuanya meninggal dunia, ada 
satu orang yang memanggil orang banyak untuk mengurus soal sawah 
itu dan orang itu dipaksa menanda tangani pernyataan agar galengan 


diluruskan. Bagaimanakah hal ini? 


JAWABAN 1: 

Memang banyak terjadi persengketaan mengenai hak-hak. Terkadang 
yang tidak berhak bisa mendapatkan yang ia ingini, karena ia pandai 
mengemukakan fakta-fakta. Kita sebagai manusia biasa tidak 
mengetahui siapa yang benar, kecuali menghukum atas segala apa 
yang tampak dan dhahir saja. Adapun hakikatnya hanya Allah 4£ yang 


mengetahui. Rasiilullah & sendiri pernah mengucapkan hal seperti ini. 


Bahwa seorang itu jangan bersenang hati karena ia menang dalam perkara 
karena kemenangannya itu belum tentu menunjuk bahwa ia benar. 
Karena hakim menghukum atas dasar fakta-fakta yang nyata. Tetapi bagi 
setiap orang mukmin yang tagwa kepada Allah yang tahu bahwa segenap 
gerak-gerik kita diketahui Allah 8£ dan bahwa tiap-tiap nikmat itu akan 
diperiksa dan ditanya dari mana dapat, dan ke mana dipalingkan? tentu 
tidak akan berbuat hal-hal yang dapat membikin murka Tuhannya. 
Orang yang dhalim di dunia tidak mendapat keberkahan hidup, dan di 
akhirat berada dalam kerugian yang tidak sedikit. 


" Galeng atau galengan adalah tanah yang lebih tinggi yang digunakan sebagai pembatas sawah. 


Ghasab (Merampas) 


Untuk hal ini kami kemukakan apa yang diriwayatkan dari “Urwah 
Ibnu az-Zubair «5, 


A 


Eh e5i BAL AN gan JB SAE IG daa 
Atas JUS Ui Gp MR IANN SS3 SA Oa Juri 
Ida RI Ip Ea GAN IN GE Un gp IM ES Ui 
AN aa Je Jin Saka Seat AN Iin ia Sian bu 
Ten na 
K3 3 BB Una BU 3S za Sing JUS NS Aap 1 Tg 


LL. 


ES K3 aa en 
(ale anal) AG Iya 


Bahwa Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail & pernah diadukan oleh Arwa 
binti Aus kepada Khalifah Marwan Ibni al-Hakam, dan ia mendakwa 
bahwa Said pernah mengambil sebagaian dari tanahnya. Maka Sa'id 
berkata, “Adalah aku mau mengambil sebagian dari tanahnya, padahal 
aku telah mendengar dari Rasulullah &.” Kata Khalifah, “Apa yang 
pernah engkau dengar dari Rasulullah &?” Jawabnya, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang mengambil 
sejengkal tanah secara dhalim ia akan dikalungi di hari kiamat nanti akan 
tanah-tanah itu sampai ketujuh lapis bumi.” Maka Khalifah Marwan 


berkata, “Nah, tidaklah aku akan meminta kepadamu keterangan lagi 
sesudah ini.” Maka Sa'id berkata, “Ya, Allah. Kalau perempuan itu 
dusta, butakanlah matanya dan bunuhlah dia di tanahnya.” Berkatalah 
Rawi yaitu Urwah, “Tidaklah perempuan itu mati sehingga ia alami 
kehilangan penglihatannya. Dan ketika ia berjalan di tanahnya itu, tiba- 
tiba terperosoklah ia pada sebuah lubang, maka matilah ia di situ.” (HR. 
al-Bukhiri dan Muslim) 
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PERTANYAAN 2: 


Menyewakan mobil orang lain, tanpa seizin pemiliknya, bagaimana 


hukum memakan hasilnya? 


JAWABAN 2: 

Kalau pemilik perusahaan itu mengizinkan Anda untuk menyewakan 
dan menghalalkan uang itu untuk Anda, maka uang itu halal untuk 
Anda. Akan tetapi jika pemilik perusahaan tidak tahu, maka tindakan 
Anda tersebut ghasab, yaitu merempas hak orang. Jika pemiliknya ke- 
mudian mengizinkan pada nafsu al-amar, maka tidak ada tuntutannya. 
Jika pemiliknya tidak ridha, Anda berdosa, dan uang yang Anda makan 
dari hasil omprengan itu adalah haram. Sebab hal ini termasuk mema- 
kan harta sesama kita dengan cara yang batil. 


Firman Allah 4£ dalam surat al-Bagarah (2) ayat 188, 


JP S3 SIA USU Y, 
Dan janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan jalan yang tidak 


halal (batil). 


» 


Kitab Fara'id 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana cara pembagian ahli waris, kalau saya ini anak wanita 
dari semua saudara ada 8 (delapan) orang, 1 sampai 5 putra dan ke 
6 anak putri serta 7 dan 8 anak putra? Bagaimana kalau hal tersebut 
pembagiannya disamaratakan dengan anak laki-laki? 


JAWABAN 1: 

Kalau almarhum, selain mempunyai 7 orang anak laki-laki, dan seorang 
anak perempuan, masih mempunyai istri dan kedua orangtua, maka 
istri almarhum mendapat bagian 1/8 dari harta warisan, sedang ayah 


dan ibu almarhum, masing-masing 1/6, maka pembagian terhadap 


ashabu al-furid adalah, 

“1/8 untuk istri sama dengan 3/24 

» 1/6 untuk ayah sama dengan 4/24 

» 1/6 untuk ibu sama dengan 4/24, maka jumlahnya menjadi 11/24. 


Sisanya 13/24 adalah untuk ashabah, dalam masalah ini, anak laki-laki 
dan anak perempuan dibagi menurut ketentuan, yang laki-laki dua kali 
lipat dari bagian perempuan. 


Akan tetapi jika almarhum sudah tidak mempunyai istri dan tidak 
mempunyai ayah dan ibu, maka yang memperoleh warisan adalah 
anak-anak kandung beliau yang 8 orang itu, yaitu yang perempuan 1 
bagian sedang 7 anak laki-laki sama dengan 14 bagian, menjadi masalah 
15 (lima belas). Dengan ketentuan bahwa yang laki-laki masing-masing 
mendapat dua bagian dari lima belas bagian. Dan yang perempuan 


mendapat 1 bagian dari lima belas bagian. Artinya kalau warisannya 
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seharga Rp15.000.000,- maka setiap anak laki-laki mendapat 
Rp2.000.000,- (dua juta rupiah) dan anak perempuan mendapat 
Rp1.000.000,- (satu juta rupiah). Hal ini sebagaimana firman Allah 4£. 
pada surat an-Nis2 (4J ayat 11, 


BEN ES Jia SN SN II Sae 
Allah telah memberi wasiat kepadamu tentang (warisan) anak-anak 
kamu, bagi yang laki-laki seperti bagian dua anak perempuan. 


Seandainya pembagian antara yang laki-laki dengan yang perempuan 
minta disamaratakan, hal itu bergantung kepada anak yang laki-laki. 
Kalau mereka semua ridha dengan pembagian seperti itu, tentu boleh. 


Kalau mereka mau menggugurkan haknya. 


PERTANYAAN 2: 

Berapakah hak warisan seorang anak perempuan dan seorang istri? Saya 
adalah anak kandung perempuan tunggal dari ayah kandung saya. Ayah 
saya meninggal dunia meninggalkan seorang istri (yaitu ibu tiri saya) dan 
saya sendiri sebagai anak kandung tunggal. Ayah saya meninggal dunia 
dengan meninggalkan sebuah rumah yang didiami oleh ibu tiri saya ter- 
sebut. Saya sebenarnya tidak mempersoalkan rumah tersebut, karena saya 
seolah-olah sudah seperti anak sendiri bagi ibu tiri saya tersebut. Namun 
karena ibu tiri saya tersebut memberitahukan kepada saya, bahwa rumah 
tersebut ada yang mau beli, maka yang menjadi pertanyaan saya ialah 
berapa persenkah hak waris saya atas rumah tinggal ayah saya tersebut? 
dan berapa pula hak ibu tiri saya? Hal itu saya tanyakan untuk meng- 
hindarkan hal-hal yang tidak diinginkan. Makanya kami kembalikan ke- 
pada ketentuan-ketentuan agama Islam yang saya anut agar semua pihak 
mematuhinya. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak Kyai un- 


tuk menjawab pertanyaan kami di atas. 
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JAWABAN 2: 

Kalau rumah peninggalan mendiang ayahanda ada yang mau beli dan 
semua ahli waris setuju untuk menjualnya, sudah tentu si pembeli 
menginginkan supaya jual beli itu dengan Notariel-Akte (Akte Notaris). 
Notaris tidak dapat melaksanakannya jika Anda belum memiliki Surat 
Fatwa Waris yang dapat Anda peroleh dari Kantor Pengadilan Agama. 
Surat Fatwa Waris yang dimaksud adalah surat penetapan tentang 


siapa-siapa yang menjadi ahli waris almarhum ayahanda. 


Menurut penjelasan Anda, bahwa ahli waris, hanyalah Anda dan 
seorang istri almarhum, yaitu ibu tiri Anda. Berarti almarhum ayahanda 
tidak meninggalkan ayah kandung dan ibu kandung, atau saudara 
kandung baik laki-laki atau perempuan yang seibu sebapak, atau yang 
sebapak. Tegasnya ahli waris almarhum hanya Anda, seorang anak 
perempuan, dan seorang ibu tiri Anda, yang menjadi istri almarhum 
ketika beliau pulang ke rahmatullah. Perlu Anda ketahui, bahwa 
jawaban yang akan saya berikan ini tidak laku untuk Notaris, karena 
saya bukan pejabat Kantor Pengadilan Agama, tetapi hanya seorang 
Konsultan hukum Islam amatir dan bukan profesional. Jadi, transaksi 
penjualan rumah pusaka, tidak bisa berlaku hanya dengan fatwa hukum 
yang saya berikan tanpa surat Fatwa Waris yang resmi. Hak waris ibu 
tiri Anda, menurut hukum Islam adalah 1/8 (satu perdelapan) dari 
seluruh peninggalan almarhum. Sedangkan hak Anda, sebagai seorang 
anak perempuan, adalah terdiri dari dua jalan. 


1. Sebagai shabu al-furud Anda mendapat 4 (satu per dua, atau se- 
paruh dari seluruh peninggalan almarhum). 
2. Sebagai penerima radd (membagi sisa pusaka) 3/8 (tiga per delapan) 


dari seluruh peninggalan almarhum. 


Jadi jumlah seluruh bagian Anda adalah V2 - 4/8. 
Ditambah 3/8 . 
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Singkatnya, 
“Ibu tiri Anda memperoleh V2 - 1/8. 
» Sedang Anda memperoleh 7/8, disebut sebagai fardan wa raddan. 


Firman Allah 4£. dalam surat an-Nis2 (4| ayat 12, yang menerangkan 
mengenai pembagian istri yaitu, 


H6 SS eh SSP SD 5 


Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu 
tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan 


Selanjutnya firman Allah 4£. dalam Surat an-Nis2 (4| ayat 11, yang 
menerangkan pembagian seorang anak perempuan yaitu, 


A9. Nu 2- Ao On £ na 

Hn Le 23-11 CS Ol4 

...Jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separuh 
harta... 


Bagian Anda 15, dan bagian ibu tiri Anda 1/8. Menurut istilah 
hitungan, nisbah antara 2 dan 8 adalah tradakhul. Karena makhraj 
bagian Anda 2, dan makhraj bagian ibu tiri Anda 8. Dalam masalah 
Fara'id kalau terdapat angka yang tadakhiil, maka angka yang kecil 
dianggap tidak ada dan diambil angka yang besar. 


Dalam hal ini angka 2 dihilangkan diambil angka 8, jadi disebut 


masalah delapan. 
Anda dapat separuh dari 8 - 4 
dan Ibu tiri Anda mendapat 1/8 2 


Jumlahnya -5 
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Sedangkan makhraj-nya yang mesti dibagi ada delapan, berarti masih 
tersisa 3. Menurut ilmu Faraid, sisa pembagian pusaka itu dibagi 
kepada ahli waris yang bukan istri atau suami, yang disebut Radd, dalam 
hal ini Andalah sebagai anak perempuan yang berhak menerimanya. 


Secara praktisnya dapat saya katakan, Ibu tiri Anda mendapat 1/8. Anda 
mendapat 4/8 sebagai furd # 3/8 sebagai radd. Jadi Anda mendapat 
7/8 fardan wa raddan. Hal ini terdapat dalam kitab al-Fawdidu asy- 
Syamsyuriyyah, pada Hamisi at-Tuhfatu al-Khairiyyah halaman 217 
dikatakan, 


Ap AN 5 BEE AI GAN Chia Ia 0 AN, 
Ji Joe ya 2 so JS te aa AI ISI il natal 
Ia GAN M3 IA bg Pan EPA JB ESL 

KAI GEN AA 5 
Dan menurut apa yang difatwakan dalam Madzhab kita, yang telah 
difatwakan oleh Ulama Mutaakhirin Syafi vyyah: yaitu yang menjadi 
haluan, bahwasanya jika tidak teratur urusan Baiti al-Mal, karena 
keadaan pemimpinnya tidak adil, ditetapkan gaul mengembalikan sisa 
pusaka kepada orang-orang yang mempunyai bagian tertentu, selain suami 


istri yang lebih daripada bagian-bagian mereka, yang sebagian darinya 
adalah bagian salah seorang dari suami istri dengan perbandingan 


Dan menurut kitab yang sama, pada halaman 220 yaitu, 
85 Li ian n 3 LA In al 3 Ga 


Katanya, seperti istri dan anak perempuan, maka asal masalah radd 
adalah 8, yaitu tempat keluar bagian istri, karena orang yang akan 
dikembalikan kepadanya hanya seorang, maka untuk istri satu bagian, 
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dan untuk seorang anak perempuan 7 bagian, sebagai bagian tertentu 
ditambah pengembalian sisa. 


PERTANYAAN 3: 

Ada seorang wanita sudah berumah tangga dan sudah dikaruniai se- 
orang anak, waktu suaminya masih bujangan dia sudah memiliki pe- 
rabotan segala alat rumah tangga yang komplit. Kira-kira perkawinan 
berjalan dua tahun suaminya meninggal dunia, dan istrinya itu pulang 
ke rumah orangtuanya, sebab rumah yang didiaminya adalah warisan 
dari Almarhum kedua orangtuanya. Bagaimana jika ketika istri itu 
pindah ke rumah orangtuanya, tidak boleh membawa satu pun barang- 
barang peninggalan suaminya, semua dikuasai oleh kakaknya. Sedang- 
kan almarhum meninggalkan seorang anak. Bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 3: 

Menurut hukum syara, seorang istri yang suaminya meninggalkan 
anak berhak menerima warisan sebanyak tsumun yaitu seperdelapan dari 
harta yang ditinggalkan suami. Dan apabila anaknya itu laki-laki, maka 
sisa dari seluruhnya itu untuk anak laki-laki tersebut. Dan jika anak 
itu seorang perempuan, ia mendapat separuh dari harta tersebut. Dan 
jika rumah yang didiami itu warisan dari orangtua almarhum, maka 
almarhum pun mempunyai bagian dari rumah itu, karena almarhum 
mempunyai bagian dari rumah itu, karena almarhum telah meninggal, 
maka istri dan anaknyalah yang menjadi ahli waris dari bagian 
almarhum, dalam hal rumah warisan itu. 


Mengenai harta benda almarhum, jika anaknya laki-laki, yang 
menjadi ahli waris hanyalah istri dan anaknya itu. Sedang saudara- 
saudara almarhum mahjiib, terhalang dan tidak memperoleh warisan. 
Akan tetapi jika anak almarhum itu perempuan, maka saudara- 
saudara almarhum memang memperoleh warisan yaitu memiliki sisa 
pembagian istri dan anak perempuan, jadi istri 1/8, anak perempuan V2 
dan saudara adalah 3/8, sisa dari 1 /8 4 5. Itulah fardid menurut Islam. 


Kitab Fara'id 


Firman Allah 4£ pada surat an-Nisa (4| ayat 12, 


Ry S3 Ka SKI Ga Vj 3 AS Sp 
Maka jika kamu meninggalkan anak, maka istri-istri kamu dapat 
seperdelapan dari apa yang kamu tinggalkan. 


Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Jam4'ah kecuali Muslim dan 
at-Tirmidzi. Bahwa Abdullah bin Mas'id &s berkata, 


BB LL 8 aa or” 90 0? p Aa - Tan 
PAI AS Gd GNI IG HA IN B3 MI Sa) 3 


Rasiilullah & pernah menunaikan untuk seorang anak perempuan separoh 
dan untuk seorang cucu perempuan seperenam, buat mencukupkan, dua 
pertiga, dan selebihnya itu buat saudara perempuan. 


Jika pada saat istri almarhum itu akan pindah, maka saudaranya 
menahan untuk dibawa barang-barang atau perabot rumah, mungkin 
sekali keseluruhan harta itu belum diperhitungkan, karena sulit 
memecah bagian perabotan sebelum dinilai dengan harga, untuk dibagi 
kepada 1/8 untuk istri, V2 untuk anak perempuan dan 3/8 yaitu sisa 
untuk saudara almarhum. 


Akan tetapi bila anak almarhum laki-laki, maka istrinya mendapat 
seperdelapan, dan 7/8 sisanya itu seluruhnya untuk anak laki-laki, dan 
saudaranya tidak memperoleh bagian: Kalau anak masih kecil, maka 


paman saudara ayahnyalah yang menjadi waliyu al-m&l, pengurus harta 
jika datuknya telah tiada, untuk diberikan jika anak tersebut sudah 
dewasa. 


» 


Kitab Munakah 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana cara untuk menghalalkan hubungan antara pria dengan 
wanita sebelum dilangsungkannya ke jenjang perkawinan? Apakah cara 
tersebut harus ada saksi dari pihak pria wajib membayar mahar? Apakah 
pria wajib membayarkan nafkah kepada wanita? 


JAWABAN 1: 
Untuk menghalalkan hubungan seorang pria dengan wanita ajnabiyyah 
adalah nikah atau kawin. 


Rukun nikah ada lima: 

# Pengantin laki-laki. 

» Pengantin perempuan. 

e Wali. 

e  Duaorangsaksi laki-laki. 

»  Tjab dan Oabul. 

Kalau lima perkara ini ada dan terlaksana, jadilah seorang wanita itu 
istri pria tersebut dan jadilah si pria itu suami wanita tersebut, walaupun 
belum pesta dan belum campur. Mas kawin atau mahar wajib dibayar 
dengan sebab akad, walaupun berutang. Adapun walimatu al-ursyi, 
pesta atau kenduri perkawinan, dapat dilakukan kapan saja setelah 


terjadi dukhul, walaupun sesudah beberapa tahun, karena Walimatu 
al- Ursyi tidak gugur dengan panjangnya masa sesudah perkawinan. 


Sekiranya setelah akad nikah belum juga campur, tetap hukum 
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keduanya sebagai suami istri hanya belum sunah membuat kenduri 
perkawinan. 


Mengenai nafkah yang menjadi kewajiban jika si istri telah bersedia 
menyerahkan dirinya kepada sang suami. Jika sang istri belum 
bersedia menyerahkan dirinya kepada suami karena masih kecil, atau 
akan menyelesaikan sekolahnya dahulu, maka belum ada kewajiban 
membayar nafkah, atau uang belanja. Mengenai untuk menyatakan 
wajib mahar ini harus ada akad nikah. Keterangannya tercantum dalam 
kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi Idnatu at-Talibin, juz ke-11 halaman 
345, 


Dan dia (maskawin) itu sesuatu yang Ken P3 aa atau wati 
(seperti wati syubhat dan nikah yang fasid). 


Dan termaktub juga dalam Fathu al-Mu'in pada Hamisi Tanatu at- 
Talibin, juz ke-IV halaman 60 yaitu, 


(En Lag AA 39 GE) ME SbE V3 IVA Lg 
dai GEN Ul Kie AS Et AE Ia PESAN Ga 
MAAN Ye Mn ee NA 


Wajib mud yang akan datang sebutannya itu dan apa-apa yang di atafkan 
atasnya untuk istri, walaupun hamba sahaya atau wanita yang sedang 
sakit yang telah memperkenankan dirinya (terhadap suaminya) bercumbu 
rayu dengannya, dan dari memindahkannya ke tempat yang dikehendaki 
suaminya ketika perjalanannya aman dari tempat yang dituju, walaupun 
dengan mengarungi lautan yang pada umumnya perjalanan bisa selamat. 
Maka tidak wajib nafkah dengan semata-mata akad nikah (artinya 


sebelum menyerahkan diri). 
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PERTANYAAN 2: 
Ayah saya mempunyai anak laki-laki dan adik ayah saya mempunyai 


anak perempuan, bolehkah kawin? Dan bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 2: 

Anak dari saudara laki-laki ayah disebut waladu al-am. Anak dari 
saudara perempuan ayah disebut waladu al-ammah. Anak dari saudara 
laki-laki ibu disebut waladu khali. Dan anak dari saudara perempuan 
ibu disebut waladu al-khalati. Dalam bahasa kita, semuanya itu disebut 
sepupu atau Misan. 


Sepupu atau misan, bukanlah mahram kita. Sepupu itu adalah ajnabi 
yang boleh nikah-menikahi, walaupun terkadang dapat juga menjadi 
wali dalam pernikahan, yaitu sepupu yang terdiri dari anak laki-lakinya 
saudara ayah kita yang laki-laki. Jadi kawin kepada misan atau sepupu 
itu adalah boleh, karena sepupu atau misan itu bukanlah dari empat 
belas macam yang diharamkan menurut nash, mereka adalah, 


A. 7 orang karena nasab (keturunan) yaitu: 

1. Ibu, terus keatas. 

2. Anak perempuan, terus ke bawah. 

3. Saudara perempuan, baik yang seibu sebapak ataupun yang sebapak 
saja, ataupun yang seibu saja. 


4. Saudara perempuannya ibu. 

5. Saudara perempuannya bapak. 

6. Anak perempuannya saudara laki-laki. 

7. Anak perempuannya saudara perempuan. 
B. 2. orang karena rada' (menyusu) yaitu, 

1. Ibu yang menyusu. 

2. Saudara perempuan sepersusuan. 
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C. 4 orang karena musaharah semenda (berambil-ambilan atau 
mertua dan mantu): 

Ibunya istri (atau ibu mertua). 

Anak tiri yang ibunya telah digauli. 

Istrinya bapak. 

Istri dari anak laki-laki. 


na Sala Se 


D. 2. orang dari arah jama atau menghimpun, tetapi keharamannya 
tidak ta'bid (tidak kekal), artinya bisa menerima halal sewaktu- 
waktu, yaitu bila menyendiri yaitu, 

1. Saudara perempuannya istri dan 

2. Bibinya istri. 


Dengan perincian siapa-siapa yang diharamkan seseorang untuk me- 
nikahinya, dapat kita ketahui akan kebolehannya perkawinan seorang 
terhadap sepupu atau misannya. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
Al-Ouran pada surat an-Nis2 (4) ayat 22 dan 23, 


Ahn SS A1 Sa BU YA Ga NS ASN, 
La Aas Sah SA Sana Ga Ia An eng 
pu Sa, SL ng fa) Hg - Fe 
Pa A3 DUA ASN 5 SAI 3 
DBM 3 OS Aa anon 
Ha ane Ia . pad asas Jne IA at 


DK Bab OS AN Sia BU AN 


CA 
ta 


Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 


oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah $& dan seburuk-buruk jalan 
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(yang ditempuh). Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, 
anak-anakmu yang perempuan: saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara bapakmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang 
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki- 
laki: anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, 
ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu- 
ibu istrimu (mertua): anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu 
dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur 
dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa 
kamu mengawininya: (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 
kandungmu (menantu): dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Itulah empat belas macam orang yang diharamkan seorang laki-laki 
menikahinya, yang terkandung dalam ayat 22 dan 23 pada surat an- 
Nis4 (4). Dan demikianlah jawaban kami atas pertanyaan Anda, 


semoga Anda dapat memahaminya. 


PERTANYAAN 3: 


Bolehkah wanita suku Jawa kawin dengan pemuda suku sunda? 


JAWABAN 3: 

Seorang pemuda Islam suku Sunda menikah dengan seorang 
pemudi Islam suku Jawa, atau sebaliknya, dan seorang pemuda Islam 
berkebangsaan Indonesia menikah dengan seorang pemudi Islam 
berkebangsaan China, atau sebaliknya, kesemuanya itu adalah boleh, 
dan tidak ada larangan dalam agama Islam, asalkan syarat-syarat sahnya 
perkawinan itu dipenuhi. Bahkan mungkin akan mengejutkan Anda, 
kalau kami nyatakan bahwa diperoleh fatwa Ulama, tentang bolehnya 
manusia kawin dengan bangsa jin. Sahnya perkawinan pemuda suku 


Sunda dengan pemudi suku Jawa, adalah tersebab tidak menjadi syarat 
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keadaan perkawinan kedua mempelai itu harus sesuku. Artinya tidak 
mesti anak Jawa berjodoh dengan anak Jawa. Anak Sunda berjodoh 
dengan anak Sunda. Anak Jakarta berjodoh dengan anak Jakarta. 
Contohnya saya sendiri. Ibu saya orang dari daerah Siliwangi tapi Babe 


saya orang Jakarta asli. 


Adapun tentang bagaimana hidup di masa depan dalam membina 
keluarga bergantung kepada keadaan dua mempelai itu sendiri. Dan 
pasti memperoleh kekurangan dan kelebihan sebab perkawinan dengan 


berlainan suku ataupun bangsa. 


Barangsiapa menikah dengan niat saaffuf (menyucikan diri) dan 
hidup berdasarkan mizan syar'i, mudah-mudahan selalu memperoleh 
pertolongan dalam pejalanan hidupnya dan dapat membina keluarga 


yang baik, dan mendapat kegemilangan di masa depan. 


PERTANYAAN 4: 


Bolehkah terjadi perkawinan dengan sepupu (misanan)? 


JAWABAN 4: 

Nisbah antara anak si A dengan anak si B adalah sepupu atau misanan. 
Sepupu itu bukan mahram, walaupun terkadang dia boleh menjadi wali 
nikah. Oleh karenanya, batal wudhu dan boleh menikah satu dengan 


lainnya. 


Hanya pernikahan kepada sepupu itu khildfu al-auld, artinya menyalahi 
yang lebih utama. Karena tujuan utamanya adalah menikah dengan 
orang lain, atau kerabat yang sudah jauh, termasuk sepupu kerabat yang 
dekat, tetapi sah perkawinan sepupu dengan sepupunya. Perkawinan 
kepada kerabat yang dekat, kurang sempurna syahwat, yang dapat 
mengakibatkan kurang sempurna pertumbuhan anak. Hal tersebut 
dikemukakan dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri, juz ke-!l, 
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Pe 

HAK JB Uti NYI Ha ISLAMI 
Sunah menikah, kepada selain kerabat yang dekat, yaitu wanita itu orang 
lain atau kerabat yang sudah jauh, karena da'if syahwat terhadap kerabat 
yang dekat seperti anak perempuannya paman, maka lahirlah anaknya itu 
lemah dan oleh karena itu berkatalah sebagian mereka, 


NS YG d3 GAS ASN ST 
de Si ts "AS eh JK A6 


Jika engkau ingin beruntung, maka menikahlah kepada orang yang asing. 
Dan kepada sanak famili, janganlah engkau hubungi perkawinan. Maka 
terpilihnya kebaikan dan kebagusan buah-buah itu, ialah buah yang 
dahannya terasing dari tempat menyampaikan. 


PERTANYAAN 5: 
Sahkah perkawinan antara sepupu dengan sepupu? 


JAWABAN 5: 

Pertanyaan Anda mengenai, bolehkah seorang laki-laki menikahi anak 
perempuan dari sepupunya yang perempuan? Atau dengan kata lain, 
bolehkah seorang laki-laki menikahi keponakan misannya? Atau juga 
dengan ungkapan, bolehkah seorang laki-laki menikahi anak perempu- 


an dari misannya yang perempuan? 


Kalau seorang laki-laki berdasarkan jawaban-jawaban yang pernah 
kami berikan, yaitu dibolehkan menikahi sepupunya yang perempuan, 
maka seorang laki-laki menikahi anak perempuan sepupunya itu tentu 
lebih utama dibolehkannya, karena sepupu itu lebih dekat nasabnya 
kepada laki-laki tersebut dari anak sepupunya. Kalau yang lebih dekat 
dibolehkan, maka yang lebih jauh tentu lebih utama dibolehkannya. 
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Jadi, keponakan Anda yang akan dikawinkan kepada kakak misan 
Anda, hukumnya adalah boleh. Artinya pernikahan boleh dilangsung- 
kan menurut hukum Syar2. Dan pernikahan seorang laki-laki kepada 
misannya, termasuk hal yang tidak dilarang menurut firman Allah 4£. 
Dan hadis-hadis Nabi #& sebagaimana hal tersebut telah disimpulkan 
dalam satu keterangan kitab Figh, yaitu kitab Fathu al-Mu'in pada 
Hamisi Tdnatu at-Talibin, juz ke-III halaman 282, 


1 nd ai A ag 2 

La Da aa z an Ta Ol KALI MK oto 2 2 uk AB 
ten 3 JAS GE AL) SS SA IN 0 (PS) 
S3 
Maka haram (bagi laki-laki) dengan sebab nasab, karena ayat, “Hurrimat 


alaikum,” akan perempuan-perempuan kerabat, selain orang yang ter- 
masuk di dalam anaknya saudara bapak, dan anaknya saudara ibu. 


Masalah yang Anda tanyakan ini adalah termasuk perkawinan seseo- 
rang kepada walad al-umumah, atau anak-anak saudara bapak yang di- 
bolehkan dan tidak diharamkan. Kalau kita telah mengetahui tentang 
tujuh macam orang yang diharamkan untuk menikahinya tersebab na- 
sab, tentu kita dapat mengetahui bahwa menikahi nasab yang bukan 
tujuh perkara ini, adalah dibolehkan. 


Firman Allah 4£ yang mengharamkan menikahi 7 orang wanita yang 
tersebab nasab, yaitu pada surat an-Nis4 (4| ayat 23 adalah, 


dng pa inang isa Li R5 
ti ae 


Diharamkan atas kamu, menikahi ibu-ibu kamu, anak-anak perempuan 


kamu, saudara-saudara perempuan bapak kamu, saudara-saudara perem- 
puan ibu kamu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki dan anak- 
anak perempuan dari saudara perempuan kamu. 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


PERTANYAAN 6: 


Seorang istri yang ditinggal suaminya sampai belasan tahun tanpa 


diberi nafkah, begitu suaminya pulang, digauli seperti biasa, apakah 


perbuatan itu halal atau haram? 


JAWABAN 6: 

Kalau istri yang ditinggalkan begitu lama, tidak pernah mengajukan 
gugatan kepada pengadilan agama, sedang suami pernah melakukan 
ta'lig talag sesudah akad nikahnya dahulu, sebagaimana lazimnya 
perkawinan di Tanah Air kita ini, maka perkawinan itu masih utuh, 
walaupun sang istri ditinggalkan begitu lama. Kalau perkawinan masih 
utuh, artinya wanita itu masih istrinya, dan terhukum sebagai istri yang 
sah seperti semula, maka halallah bagi si suami menggaulinya sebagai 
pergaulan suami istri. 


PERTANYAAN 7: 
Pernikahan tanpa dihadiri pengantin laki-laki hanya fotonya saja, 
sahkah pernikahannya? 


JAWABAN 7: 

Sebagaimana bolehnya Wali nikah mewakilkan untuk meng-ijab nikah, 
boleh juga bagi pengantin laki-laki mewakilkan orang lain untuk 
meng-gabul nikahnya. Artinya pengantin laki-laki tidak hadir, tetapi 
yang hadir wakilnya untuk meng-gabulkan nikah baginya. Hal ini 
Pase tertera dalam kitab Fathu al-Garib pada Hamisi Hasyiat 


Len Ae 


Nan A8 SEA ag ea Shah ab au F3 
EP N Oa 3 en Wo AB SA 
R3 


- 
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Dan tiap-tiap sesuatu yang boleh bagi seseorang bertindak padanya dengan 
dirinya boleh baginya orang lain mewakilkannya, atau ia mewakili orang 
lain padanya. Maka tidak sah dari kanak-kanak atau orang gila, bahwa 
ia mewakilkan atau mewakili. 


Dengan demikian akad nikah, baik ijab-nya wali, atau gabul-nya 
pengantin laki-laki, termasuk dalam kebolehan wakil-mewakili. Hanya 
sighat ijab dan gabul-nya ada sedikit perbedaan yang prinsipil. Hal ini 
sebagaimana al-Baijiiri telah berkata dalam kitab Farhu al-Garib, pada 
Hamisi Hasyiat al-Baijiri, juz ke-11 halaman 101, 


23 na BP Jah GS HL US RN GB IS 13 


Te 6. da ES A3 Jis Na 2 
AB aa AE 


Dan apabila mewakilkan calon suami pada akad, sebagaimana banyak 
terjadi, maka hendaklah berkata si Wali kepada Wakil calon suami, “Aku 
kawinkan anak perempuanku akan orang yang mewakilkan dikau yaitu 
si Fulan.” Maka menjawablah Wakil pengantin laki-laki, “Saya terima 
nikahnya si Fulanah untuk si Fulan.” Jika ditinggalkannya lafadz “untuk 
si Fulan” tidak sah pernikahan itu. 


Kemudian jika dalam akad nikah dengan cara tersebut di atas, di sana 
disertakan foto mempelai laki-laki yang sebenarnya, itu tidak mengapa, 
malah lebih memantapkan. Tetapi, jika foto yang menjadi wakil 
pengantin laki-laki, maka tidak sah. Karena jika fotonya boleh menjadi 
wakil, tentu kucing lebih berhak untuk mewakili, karena kucing masih 
punya ikhtiar, sedang foto tidak ada sama sekali. 


Jadi, tidak sah hukumnya pernikahan yang pengantin laki-lakinya di- 
wakili oleh foto, selain dia akan membisu ketika menerima nikah. Saya 
kira tidak ada satu pegawai pencatat nikah yang bersedia untuk membe- 


narkan acara nikah yang begitu. Kalau terjadi juga hal seperti itu, yang 
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kami ketahui itu bukan secara syara. Anda berhak memberinya nama 


“Perkawinan secara foto”, karena sesuai dengan keadaannya. 


PERTANYAAN 8: 

Zaidun telah menjadi suami istri dengan Hindun, dan tidak mendapat 
seorang anak pun. Kemudian mereka berpisah (bercerai) tiga tahun, 
setelah itu Hindun menikah lagi dengan seorang lelaki, dan dikaruniai 
dua orang putri, begitu pula Zaidun menikah lagi dengan seorang 


wanita dan mendapat dua orang putra. Yang kami tanyakan: 


# Bagaimana hukum hubungannya antara anak Hindun yang perta- 
ma dan yang kedua dengan Zaidun? Dan begitu juga sebaliknya? 

»  Halalkah si Zaidun menikah dengan anak si Hindun apabila anak- 
anak tersebut sudah besar? 

# Siapakah hukum Bapakhya (Nasabnya), misalnya, Hindun melahir- 
kan anaknya yang pertama kurang dari enam bulan (dihitung dari 
mulai akad nikahnya dengan suaminya yang kedua sampai dia me- 
lahirkan). 

»  Halalkah menikah antara anak Zaidun yang lelaki dengan anak 
Hindun yang tersebut apabila ia hidup dan sudah besar? 


JAWABAN 8: 

Apabila dalam perkawinan Zaidun dan Hindun pernah terjadi 
hubungan kelamin yang diterangankan dengan kata-kata dukhul, 
maka anak-anak Hindun dari suami lain adalah rabibah (anak tiri). 
Apakah dia itu anak Hindun yang sudah ada sebelum kawin dengan 
Zaidun, ataupun anak-anak Hindun yang datang kemudian sebab 
perkawinannya dengan orang lain setelah dicerai Zaidun. Itulah 
pengertian rabibah, atau bintu az-zaujah, anak istri. Jadi ada rabibah 
yang sudah tersedia, ada pula rabibah yang menyusul. Yang mana saja 


haram dengan suami ibunya yang pernah menggaulinya, tidak boleh 


kawin dan tidak batal wudhunya. 
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o 20 - 38 a- 3 2 o 5 

RS ta) Aa Lelga Jsall Ol koledlh 

Singkatnya! Bahwa menggauli ibu-ibunya, adalah mengharamkan anak- 
anak perempuannya. 


Adapun mengenai nasab atau ayah anak yang lahir kurang dari 
enam bulan sejak perkawinan ibunya, adalah anak dari laki-laki yang 
menikahi perempuan itu tanpa diragukan. Kecuali jika si Hindun itu 
sudah hamil dari zina, maka dinikahi dalam keadaan hamil, itulah yang 
terdapat rincian padanya. Jika antara lahir dan kawinnya kurang dari 
enam bulan, maka anak itu adalah anak ibunya, dan bukan anak suami 


ibunya. Sedangkan nisbah antara anak-anak Zaidun dan anak-anak 
Hindun adalah orang lain. Maka batal air wudhu dan boleh menikah. 


w 
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PERTANYAAN 1: 
Anak gadis yang “kecelakaan” sampai hamil, bolehkah dinikahkan? 


JAWABAN 1: 
Wanita yang tak boleh dinikahkan/dikawinkan adalah: 


» Yang calon suaminya masih mahramnya. 

» Yang calon suaminya banci (hermaprodiet) atau wanita. 

» Masih menjadi istri orang. 

# Yang masih berada dalam iddah wafat atau cerai hidup walaupun 
thalak tiga. 

» Yang calon suaminya non-Islam tanpa masuk Islam. 


# Yang calon suaminya masih mempunyai istri empat orang. 


Wanita yang hamil karena zina atau istilah sekarang “kecelakaan” adalah 
kehamilan yang tidak dihormati syara karena sperma yang masuk ke 
dalam rahimnya adalah ghairu muhtaram, tidak dihormati. Oleh ka- 
rena itu adanya kehamilan itu sama halnya seperti tiada. Pengertian 
iddah hanya bagi air mani yang dihormati, walaupun karena syubhat. 
Jadi pengertian “wanita hamil iddah-nya melahirkan” adalah kehamilan 
yang terbangsa kepada yang mempunyai iddah, yaitu suami atau yang 
menggaulinya dengan syubhat. Maka wanita hamil karena kecelakaan 
tidak ada iddah-nya. Oleh karena itu pada wanita tersebut tidak ada se- 
suatu yang menghalangi nikahnya, sah dikawinkan, dan boleh disetu- 


buhi sebelum melahirkan. 


Wanita yang bersuami, yang ditalak oleh suaminya atau ditinggal 


mati suaminya, jika ia hamil, tidak boleh kawin sebelum selesai iddah- 
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nya, yaitu melahirkan. Jadi yang menghalangi perkawinan wanita ini, 
bukanlah semata kehamilannya, tetapi iddah-nya. Untuk men-tahgig 
masalah ini, baiklah kami kemukakan, 


Kitab al-Mughni al-Muhti4j, karya Syeikh Muhammad asy-Syarbini al- 
Khatib, juz ke-III halaman 308, 


PIN In JA Il AK Ra 


Perhatian. Boleh menikahi dan menyetubuhi wanita yang hamil dari 
zina, karena tidak dihormati. 


Kitab Hasyiat al-Jamal Ala al-Manhdj, buah tangan Syaikh al-Islim 
Zakariyya al-Ansiri, juz ke-IV halaman 447, 


S3 B3 WAN JS Je 33 GEN MAA 3 uji Sts 
es ta ia A3 Ap BE Ie AI AN 2 
3 pl It aU Ab IA AA Wa AR 


Keterangan Syeikh Muhammad ar-Ramli (dan Ibnu Hajar), “Dan jika 
tidak diketahui suatu kehamilan dan tidak diperoleh jalan untuk meng- 
hubungkannya kepada seorang suami, ditanggunglah keadaan kehamilan 
itu dari zina, sebagaimana keduanya telah mengutipnya dan mengikrar- 
kannya, yakni dipandang dari segi sah menikahinya. Bersamanya (ke- 
hamilan tersebut) dan boleha suami menyetubuhinya.” Adapun dari segi 
tidak menyiksanya (jilid dan taghrib) ditanggungkan atas keadaannya ka- 
rena syubhat. 


Kitab al-Anwir Li Amali al-Abrir, karangan Syeikh Yisuf al-Ardabili, 
juz ke-II halaman 209, 


33 IS BE Ip IG HS LAS ASP 
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Jika seorang menikah kepada perempuan yang hamil karena zina, sah 
perkawinannya dan boleh bagi suami menyetubuhinya. 


an JB Leg) Jb Ula ALS Tb UJI Ia DL ASI 
LA 
Jika seorang laki-laki menikahi wanita yang sedang hamil karena zina, 
sah nikahnya dan boleh menggaulinya sebelum melahirkannya menurut 
gaul yang paling sahih. 
Kitab Hasyiah Abidiyf'i Niru ad-Din “Ali bin “Ali as-Syibramialisi al- 
Oahiri pada Hamisi Nihdyat al-Muhtij, juz ke-VII halaman 131, 
ng Gas Ja Sa gais jai la SS us Haa Ian 
CAN BI ga Sate Ketua 
SA ee SE DSA II JUAN Tel gag JEEN 
PA J9 HE Ea Rin SALA Lana Sta J3 
25 WS JUL HI NITA na nata 


o g- 


LN AU Ula Up Gb Selat ap Ea, ES ol, 
KENA aa dl Tag 51 AA 


Seorang gadis yang tengah hamil, dan menurut pemeriksaan Dokter- 
Dokter kandungan ia masih tetap gadis, apakah boleh bagi walinya 
mengawinkannya dengan ijbdr (paksa) padahal keadaannya sudah hamil, 
atau tidak boleh. Jawabannya, “Boleh bagi walinya mengawinkannya 
dengan ijbir, padahal ia hamil, karena (kehamilannya) mungkin 
karena ada laki-laki yang menggosok-gosokkan dzakarnya pada farjinya 


sehingga keluar mani, lalu masuk maninya itu ke dalam farjinya tanpa 
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menghilangkan kegadisannya, maka maninya itu ghairu muhtaram 
(tidak dihormati), maka sahlah nikahnya.” Menurut gambaran ini 
serta kehamilan dan menanggungkan keadaannya dia berzina lalu 
kegadisannya kembali lagi dan merapat pula padanya, adalah buruk 
sangka kepadanya, maka kita amalkan dengan zahir, bahwasanya dia 
perawan yang dapat diijbdrkan bagi walinya mengawinkannya dengan 
ijibar. 

Dan banyak lagi kitab-kitab Figh Syafii yang mengutarakan masalah 


yang sama maksudnya dengan keterangan-keterangan tersebut. 


Setelah kita camkan semua ini, lalu apa maksud firman Allah dalam 
surat at-Talag (65 ayat 4, 


krna RENT Sana ala yu EN, 


Dan wanita-wanita yang hamil, iddah mereka adalah melahirkan 
kandungan... 


Kata-kata ajaluhunna yang berarti iddah, mereka sudah jelas, bahwa 
yang dimaksudkan adalah mereka yang ditinggal mati, atau dicerai oleh 
suami mereka (nama suratnya-pun surat at-Talag) dan tidak meliputi 
orang yang hamil tanpa suami atau karena berzina. 


Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'b && ia berkata, 


- 


Pe yA RATE, ai Ikang 
seba: sena sat feeg II 2m 
Jangan GE Spa UE alba ya JUS agis SpaU Yi USG 


(etil Je ya Hrd cola DV Oa Galas ola3 
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Telah bercerita kepada kami Abdullah, bercerita kepada kami Abi Bakar 
al-Mugadami, bercerita kepada kami Abd al-Wahab, dari al-Mutsannd, 
dari Amri) bin Syuaib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amri dari 
Ubai bin Ka'b, ia berkata, “Aku berkata kepada Nabi &., “Ya Rasulullah. 
Firman Allah yang bunyinya, Dan wanita-wanita yang hamil, iddah 
mereka adalah melahirkan mereka akan kandungan-kandungan mereka, 
apakah untuk wanita yang ditalak tiga, atau untuk yang ditinggal mati?” 
Maka sabdanya, “Untuk yang ditalak tiga, dan yang ditinggal mati.” 
(HR. Ahmad dan ad-Diragutni. Talig Syua'aib al-Arnatit, sanadnya 
da ff dari arah al-Mutsanna). 


Kesimpulan dari seluruh keterangan tersebut bahwa wanita yang hamil 
karena zina, boleh dikawinkan baik kepada laki-laki yang menyebabkan 


kehamilannya atau pada orang lain. 


Sesudah anaknya lahir, tidak mesti dinikahkan lagi, karena sudah sah 
perkawinannya. Hanya sunah dinikahkan lagi karena ihtiydr, yaitu 
keluar dari gaul mereka yang tidak mengesahkannya. 


PERTANYAAN 2: 

Bagaimana hukumnya menikahi wanita yang sedang hamil? Lalu sah 
atau tiadakah nikahnya? Dan bagaimana dengan sang bayi yang dilahir- 
kan, disebut anak apakah anak itu? 


JAWABAN 2: 

Kata-kata “sang wanita sedang hamil” adalah umum. Boleh jadi, wanita 
hamil itu masih punya suami. Boleh jadi wanita itu ditinggal mati oleh 
suaminya, atau wanita itu diceraikan oleh suaminya. Boleh jadi juga 


wanita itu belum pernah menikah. 


Kalau wanita hamil itu masih punya suami, sudah tentu tidak sah akad 
nikahnya dengan orang lain. Selain tidak sah juga bisa dimarahi oleh 


suaminya. 
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Kalau wanita itu hamil ditinggal mati oleh suaminya, baru boleh dan 


sah dikawini setelah melahirkan. 


Kalau wanita itu hamil diceraikan oleh suaminya pun baru boleh dan 
sah dikawini setelah ia melahirkan. Hal ini berdasarkan firman Allah #£ 
dalam surat at-Talag (65| ayat 4 sebagai berikut, 


N en an na 3 

Te Gan Ol HET JUS EN ih 

Dan wanita-wanita yang hamil, iddah mereka itu bahwa mereka me- 
lahirkan kandungan mereka. 


Kalau wanita itu hamil belum menikah, atau hamil gelap-gelapan, 
mengenai keterangan hal ini terdapat dalam kitab Hasyiatu al-Baijuri 
juz ke-II halaman 169, 


ai 
Jika seorang laki-laki menikahi wanita yang tengah hamil karena zina, 
pasti sah pernikahnya. Boleh menggaulinya sebelum melahirkannya, me- 


nurut gaul yang paling sahih. 


Akan tetapi alangkah baiknya, jika telah melahirkan nanti akad 
nikahnya diulangi lagi, agar ke luar dari khilaf. Wallahu alam 


Selanjutnya mengenai keadaan si bayi itu, hal ini bergantung kepada 
jangka waktu antara pernikahan dan melahirkannya. Jika jarak antara 
nikah dan lahir itu enam bulan dua detik, maka terbangsalah bayi ini 
kepada bapaknya. Akan tetapi jika jarak antara nikah dan lahir ini 
kurang dari enam bulan, maka bayi ini adalah “anak emaknya” atau 
“anak ibunya”. 


Di dalam kitab Ghdyatu Talkhisi al-Murid Min Fatawa Ibni Ziyad, pada 
Hamisi Bughyatu al-Musytarsyidin, halaman 242 dikemukakan, 
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nan 
A5 Ip 3 HS DAS ind tb OS salt Ia yA 


Spa SN, Oo 23 KEY AKAN Kei) ang ja 
Seorang laki-laki yang menikahi wanita hamil dari zina, maka wanita 
itu mendapat anak, dalam masa yang mungkin anak itu darinya, bahwa 
ia melahirkan sesudah enam bulan dan dua detik, dari mulai akad 
nikahnya dan mungkin menggaulinya, terbangsalah anak itu kepadanya 
(bapaknya). Dan demikian pula jika tidak diketahui apakah perempuan 
itu melahirkan dalam masa yang mungkin atau kurang dari masa itu atas 
gaul yang rdjih. Dan jika dilahirkannya kurang dari masa itu, tidaklah 
terbangsa kepadanya (bapaknya). 


PERTANYAAN 3: 
Seorang Wanita hamil akibat berzina. Apakah dibolehkah kawin 
sebelum melahirkan anak? Apa maksud surat at-Talag (65) ayat 4 dan 


surat an-Nur ayat 3? 


JAWABAN 3: 
Mengenai seorang wanita hamil dari zina apakah dibolehkan kawin 
sebelum melahirkan anak, dan bagaimana hukum anak yang dilahirkan? 


Hal ini pernah kami jawab masalahnya dan sudah termaktub dalam 
buku Taudlihul Adillah. 


Mengenai ayat pertama yang Anda tanyakan, adalah firman Allah 4£. 
dalam surat at-Talag (65) ayat 4, 


os 


D ks Ata US Gas Ol SATA ie ENI 


Menikahi Wanita yang Telah Hamil 


Dan perempuan-perempuan yang hamil, iddah mereka itu adalah kelahir- 
an anak-anak mereka. 


Ayat ini mempunyai hubungan pengertiannya dengan ayat-ayat 
sebelumnya yaitu untuk perempuan hamil yang ditalak oleh suaminya, 


dan untuk perempuan hamil yang suaminya meninggal dunia. 


Nama surat yang menyebut masalah ini adalah surat at-Talag, artinya 
surat yang menguraikan masalah talak. Adapun perempuan yang ber- 
zina tidak ada iddah baginya. Karena hubungannya adalah hubungan 
yang tidak dihormati oleh syara, bahkan hubungan yang dimurkai. 
Perempuan yang berzina tidak ada iddah-nya, setelah jenggo (pacarnya) 
memisahkan diri darinya, dengan sebab sudah bosan, atau meninggal 
dunia. Tidak dengan tiga bulan, tidak dengan tiga gurw (tiga kali suci 
dari haidh), dan tidak dengan melahirkan kandungannya kalau dia ha- 
mil dengan jalan zina, karena kandungannya tidak terbangsa kepada 
sahibu al-'iddah. Memang ayat Wa Ulitu al-Ahmali itu adalah umum 
meliputi istri-istri yang ditalak dan yang suaminya meninggal dunia. 
Tetapi untuk mengumumkan kehamilannya dari hasil berzina adalah 
keluar dari Gadiyyah yang dimaksud dalam surat at-Talag itu, yang isti- 
lah dalam permainan sepak bola adalah sudah out ball. Jadi bola jangan 
ditendang lagi. Kalau seorang suster berkata di muka rumah bersalin 
Budi Kemulyaan: “Ibu-ibu yang hamil sudah enam bulan, hari ini 
mesti mendapat suntik.” Apakah semua ibu-ibu yang hamil enam bu- 
lan mesti mendapat suntik? tentu yang dimaksud adalah ibu-ibu yang 
hamil enam bulan yang sudah mendaftar sebagai pasien rumah bersalin 
itu. Karena merekalah yang dimaksud dan yang dibicarakan. Jadi tidak 


sembarang ibu yang hamil enam bulan yang bisa terima suntik. 


Di riwayatkan dari Ubai bin ka'b «& ia berkata, 


- 


AI GEN AED LA Ui gak Ig NG ae GAS 
SE OA Aa Bea Ie ah Gi YAN 
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AA Ji 5,6 HI Iyagg SIG AI 
G3 Sg, USU ailbtN aa IS Ags SAY USG na 


Telah bercerita kepada kami Abdullah, bercerita kepada kami Abi Bakar 
al-Mugadami, bercerita kepada kami Abd al-Wahab, dari al-Mutsannd, 
dari Amrik bin Syuaib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amri dari 
Ubai bin Ka'b, ia berkata, “Aku berkata kepada Nabi &, Ya Rasulullah. 
Firman Allah yang bunyinya, “Dan wanita-wanita yang hamil, iddah 
mereka adalah melahirkan kandungan-kandungan mereka, apakah 
untuk wanita yang ditalak tiga, atau untuk yang ditinggal mati?” Maka 
ia bersabda, “Untuk yang ditalak tiga, dan yang ditinggal mati.” (HR. 
Ahmad dan ad-Daragutni. Ta'lig Syua'aib al-Arnatit, sanadnya daif 
dari arah al-Mutsann4) 


Adapun mengenai ayat kedua yang Anda tanyakan yaitu firman Allah 45. 
Dalam surat an-Noir (24| ayat 3 sebagai berikut, 


BAP ON WAS A LN BN 3 YA 3 
Si be IE A33 


Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik: dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin. 


Untuk mengetahui tafsiran ayat ini, kami kemukakan keterangan yang 


diutarakan oleh al-Imam Ibnu Jarir at-Tabari, dalam Tafsirnya juz ke- 
XVIII halaman 74, 


Menikahi Wanita yang Telah Hamil 

PP UE SP Tya Git SIB AI AR GAS JG AE GAS 
ea JA ba Na NA Ip 3 
75 JA ap Ia 235 Nagan Hb YES 
B Bata Jt pedia Pala ya ga lt og S1 

Sand IE 23 
Telah memberitakan kepada kami oleh Ali, ia berkata, Telah memberita- 
kan kepada kami oleh Abdullah, ia berkata, Telah memberitakan kepada 


kami oleh Mu 'awiyah dari Ali dari Ibnu Abbas & firman Allah, “Az-zdni 
la yankihu illd z4niyatan au musyrikatan,” ia berkata, “laki-laki jalang 


- 
s3 
Mei -. 


te 


dari ahli giblat, ia tidak berzina melainkan dengan perempuan jalang 
sepertinya, atau perempuan Musyrikah.” Ia berkata, “Dan wanita ja- 
lang dari ahli kiblat, ia tidak berzina melainkan dengan laki-laki jalang 
sepertinya, atau laki-laki Musyrik dari yang bukan ahli kiblat,” kemudian 
ia berkata, “Dan diharamkan yang demikian itu yakni berzina atas orang- 
orang yang beriman.” 


Dengan uraian at-Tabari ini, nyatalah bahwa yang dimaksud dengan 
kata-kata “J4 yankihu” artinya tidak melakukan zina, sebagaimana 
diketahui bahwa wati itu memang salah satu daripada makna nikah. 


Adapun mereka yang berpendapat bahwa makna nikah di sini adalah 
akad nikah, maka dinyatakannya bahwa ayat ini memang hukum Allah 
yang melarang perjodohan laki-laki yang af7f terhadap wanita jalang 
dan sebaliknya, akan tatapi larangan ini kemudian telah di-nasakh, 
dihapus hukumnya dengan ayat, Wa Ankihu al-Ayyamd Minkum (surat 
an-Noir (24) ayat 32) artinya “Dan kawinilah olehmu akan orang-orang 
bujangan.” Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Sa'id ibn 


al-Musayyab «5 
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Ia G3 JG IS ASI NASI WAS bag al INI Org 
Gabe AG 
Ketika mereka memandang ayat sesudahnya itu mereka menasakh, ayat 


wa ankihu al-ayyamd minkum. Ia berkata, “Maka mereka itu pun dari 
orang-orang bujangan dari kaum muslimin.” 


Jadi menurut kedua tafsiran ini, ayat tersebut tidak menanggung 
larangan perkawinan antara laki-laki 4fif dengan perempuan jalang, 
atau laki-laki jalang terhadap perempuan afifah. 


R 


Turun atau Naik Ranjang 


PERTANYAAN 1: 

Bolehkah pernikahan yang dilakukan dengan turun/naik ranjang? 
(Turun/naik ranjang adalah istilah menikah dengan kakak atau adiknya 
istri yang telah meninggal dunia) 


JAWABAN 1: 

Turun ranjang atau naik ranjang hukumnya boleh, mubah dan halal. 
Hanya ada beberapa hal yang mesti diperhatikan. Jika naik atau turun 
ranjang disebabkan karena istrinya itu meninggal dunia, boleh saja 
perkawinan segera dilakukan, asal yakin istrinya itu sudah meninggal 
dunia. Artinya, kalau masih dalam sakaratul maut belum boleh, karena 
belum meninggal dunia. Demikian pula halnya jika istrinya itu telah 
ditalak dengan talag bain, talak yang terputus, seperti talag khuli atau 
talak tiga, boleh saja perkawinan kepada saudara perempuan istri itu 
segera dilakukan. Akan tetapi jika istrinya itu diceraikan dengan talag 
riji, seperti talak satu biasa misalnya, maka tidak dan belum boleh si 
laki-laki tadi kawin kepada saudara perempuan istrinya itu, selama 
istrinya masih dalam iddah. Karena istri yang berada dalam iddah talag 
rif masih terhukum istri, karena sewaktu-waktu dapat rujuk kembali 
selama dalam masa iddah. Sekiranya iddah istri itu sudah selesai, 
maka boleh kawin dengan kakaknya yang disebut “naik ranjang” atau 
kepada adiknya yang disebut “turun ranjang”. Jadi yang dilarang oleh 
syara adalah “menghimpun” atau “menggabung” dua saudara menjadi 
istri yang bermadu. Menurut istilah kami, menghimpun dengan 
cara demikian adalah “gabung ranjang”. Gabung ranjang inilah yang 


diharamkan. 
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Firman Allah 4. dalam surat an-Nis4 (4| ayat 23, 


Sl SEN) AN ya Sa AAA Ol 
Dan (tidak boleh) bahwa kamu himpunkan antara dua saudara perem- 
puan, melainkan apa-apa yang telah lampau. 


Menurut Tafsir Ibnu Katsir juz ke-1 halaman 472 yaitu, 


Ma SS BP Sa Sx bi SAS 33 si 
Kesiha R3 Gap IE Lahat ai SEL Ye 


Dan diharamkan atas kamu menghimpun antara dua saudara perempuan 
bersama-sama dalam perkawinan dan seperti demikian pula pada 
permilikan budak belian, kecuali apa-apa yang telah lalu dari kamu pada 
masa Jahiliyyah kamu, maka sesungguhnya telah kami maafkan kamu, 


dan telah kami ampunkan hal itu. 


Adapun pada hadis, diriwayatkan dari ad-Dahhak bin Fairiz & dari 
ayahnya, ia berkata, 


SEA OMA Conte) LALU JB al IP 333 oi MAN 2A 


LL. SO Sen PU 
(Sea ala AAA ala ly Ala) UalasI Glbi Ol SE AB ir 


Dari ad-Dahhik bin Fairuz, dari ayahnya, ia berkata, “Aku telah masuk 
Islam, sedangkan padaku ada dua orang istri yang keduanya bersaudara, 
maka Nabi &. memerintahkan aku untuk menceraikan salah seorang dari 
keduanya.” (HR. Ahmad, Abi Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Keterangan selanjutnya kami kemukakan dari kitab Hasyiatu al-Baijuri, 
juz ke-II halaman 114, 


Turun atau Naik Ranjang 


9 Pena - 


: Tie2 . - Agan Aye P3 - 0 03 21 gai tag 

LAS ON JS Aj SI 533 US KAN AL LA da 
A - Pad - g 33 20 2 
SES Hb AI AR Ia A3 USG HA BUNYI NI Gp 
sk 2 nur ba 2 o ar P 

OB eka II G3 SE Gp 


Kata Syarih, “Saudara perempuan dari istri,” maka tidak boleh seorang 
laki-laki menghimpun antara istrinya dan saudara perempuan istrinya, 
karena firman Allah &. “Dan diharamkan atas kamu menghimpun 
antara dua saudara perempuan, kecuali yang telah lalu.” Dan dikarenakan 
dalam menghimpun itu akan terjadi putusnya tali kekeluargaan, di mana 
disebabkan oleh pertengkaran yang biasa terjadi dan membawa kepada 
kebencian. 


Selanjutnya juga pada kitab Hasyiatu al-Baijiri, pada juz dan halaman 
yang sama dikatakan, 


LB... ne sean PRA Pena Ii 
PPS Jas K5 Lil JA Alay Le AR nan Jan 
- 5 s 9 PN 

RB SE SAN DV Baal 3 LAU Mpasi 


- 


Maka menjadi halallah saudara perempuan istri, atau ipar perempuan, 
dengan sebab matinya istri atau tertalak bainnya: lain halnya jika 
ditalaknya dengan talag raji., maka tidak halal seperti saudara 
perempuannya itu, selama istrinya masih di dalam iddah, karena 
perempuan yang berada dalam iddah talag raj1 masih dalam hukum 


peristrian. 


Di dalam Hasyiatu asy-Syargawi Al4 at-Tahrir, juz ke-11 halaman 328 
diutarakan, 


KAN IT GB SIN ala Fe SG JADI ad LE 
MSI Upah MAA IAIN CO GIA SONG Ea) WA Yaa 
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Dan ke luar dengan kata-kata “perempuan” oleh laki-laki. Maka tidak ada 
iddah atasnya. Kata mereka (Ulama), kecuali dalam dua keadaan. Yang 
pertama, apabila ada padanya istri yang telah ditalaknya dengan talag 
raji dan ia akan kawin dengan orang yang tidak boleh menghimpunnya 
bersama istrinya itu, seperti saudara istrinya. Yang kedua apabila ada 
padanya istri yang telah ditalaknya dengan talag raji (dia punya istri 4 
orang) dan ia akan kawin dengan yang kelima. Maka tidak harus baginya 
yang demikian itu pada dua keadaan tersebut, kecuali iddah-nya sudah 


selesai. 


PERTANYAAN 2: 

Jika seorang laki-laki ingin menikahi perempuan, adik dari istri pertama 
yang sudah meninggal, istilahnya turun ranjang. Tetapi tidak mendapat 
persetujuan dan akhirnya si perempuan kawin pada orang lain. Dan 
suaminya yang baru tidak mengizinkan untuk bertemu kepada laki- 
laki yang telah meminangnya dengan maksud turun ranjang tersebut. 


Bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 2: 

Adik perempuan dari istri disebut ipar perempuan. Suami dari kakak, 
di Jakarta disebut Bang Mantu. Nisbah antara Bang Mantu terhadap 
ipar perempuan, atau sebaliknya, yaitu ipar perempuan terhadap Bang 
Mantu adalah orang lain. Bang Mantu adalah gjnabi terhadap ipar 
perempuan, dan ipar perempuan adalah ajnabiyyah terhadap Bang 
Mantu. Antara keduanya batal wudhu dan ada jalan untuk menikah. 


Hanya yang terlarang menggabungkan antara dia dengan saudaranya. 


Kalau ipar kita yang perempuan sudah punya suami, maka suaminya 


Turun atau Naik Ranjang 


punya hak untuk melarang istrinya bertemu dengan laki-laki ajnabi, 
tanpa sesuatu keperluan, laki-laki yang mana saja yang bukan mahram- 
nya, lebih-lebih terhadap laki-laki yang patut dicurigai karena pernah 
menginginkannya dan meminangnya. Untuk hal ini kita bisa mengerti 
bahwa cap apa saja bisa diberikan kepada suami yang bertindak begini. 
Kadang kala dikatakan tidak fair, bukan gentlemen, biang cemburu. Itu 
tidak usah kita pikirkan asalkan jangan melanggar ketentuan-ketentuan 


Allah. 


Lagi pula pertemuan antara laki-laki ajnabi dan perempuan ajnabiyyah 
tidak perlu diadakan. Kalau ada urusan bisa diurus oleh suaminya. 
Yakni tidak perlu bertemu langsung. Karena haram hukumnya seorang 
laki-laki ajnabi se-khalwat dengan perempuan ajnabiyyah, sebagaimana 
juga haram keduanya saling memandang, lebih-lebih kepada auratnya 
yang diharamkan. 


Beberapa nash yang berkenaan dengan pertemuan laki-laki ajnabi 
dengan perempuan agjnabiyyah, yaitu firman Allah 45. surat an-Niir 
(22) ayat 30, 


dea ya Sma 
Katakanlah bagi kaum laki-laki yang beriman. Hendaklah mereka 
menutup sebagian pandangan mereka. 


Menurut Tafsir Ibnu Katsir, juz ke NI halaman 281 sebagai berikut, 


KI dala Sao ON Sena ANN sol JUAN Ga JAS 

SEN AI SEA JIN ES Lela 
Inilah perintah dari Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, 
bahwa menutup sebagian dari pandangan mereka dari apa yang Allah 


haramkan atas mereka. Maka tidaklah mereka itu memandang, kecuali 
kepada apa yang dihalalkan atas mereka itu memandang kepadanya. 
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Firman Allah 8£ pula, 


On anak Mba 3 


Dan katakanlah bagi kaum wanita yang beriman. Hendaklah mereka 
menutup sebagian pandangan-pandangan mereka. 


Menurut Tafsir Ibnu Katsir juz ke-I1I halaman 283, 


KA Aan Se AI Pa Hala Aa 2 aa 
5 pig AS Je S3 sisa IN si SA MI Ga 
Susia 5 Tab Par Y, 3 
Mereka menutup pandangan dari apa yang diharamkan Allah atas 
mereka dari memandang kepada selain istri-istri mereka. Dan karena ini 


berhaluan kebanyakan dari ulama, bahwasanya bagi wanita tidak harus 
memandang kepada laki-laki ajnabi dengan syahwa, sama sekali. 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan persoalan ini. Kami 
kemukakan antara lain: 


Pang 


Ie CLS Ag SAS Is ida 
IN3 (33 GP Ja die GAS A3 DE Dan BM 35 
Iyan EL Aa at AI Ip IG op, Eau A3 


UE BD MEN AG Ca AG - 


f Ff 3,3, 5 #a gs 
Ol WI— A5 


bs 


ya Lado IIA mag pl JB aesaa Aly ojo poly) S dilas #uadis 
(Sa Tn JB me 


Dari Nabhin budak Ummu Salamah, ia menceritakan, bahwa 
Ummu Salamah menceritakannya, bahwasanya ia di sisi Rasulullah 


& bersama Maiminah, ia berkata, “Ketika kami berada di sisi beliau, 


Turun atau Naik Ranjang 


datanglah Ibnu Ummi Maktim, maka masuklah ia kepada beliau.” 
Dan kejadian itu setelah kami diperintahkan berhijab. Rasulullah & 
bersabda, “Berdindinglah kamu berdua darinya.” Maka aku berkata, “Ya 
Rasulallah, bukankah dia orang buta yang tidak dapat melihat kami dan 
tidak mengenal kami?” Rasulullah & bersabda, “Apakah kamu berdua juga 
buta? Bukankah kamu berdua dapat melihat dia?” (HR. Abi Dawud dan 
at-Tirmidzi. Abi Isa berkata, hadis ini Hasan Sahih) 


Diriwayatkan dari Abti Hurairah «& ia berkata, Rasiilullah # bersabda, 
mel singa arum aka ta 
(3 a 9 sia ola) 


Tiap-tiap mata itu akan menangis di hari kiamat, kecuali mata yang 
ditutup dari segala yang diharamkan Allah dan mata yang terpelihara di 
jalan Allah, dan mata yang keluar darinya setitik air mata seperti kepala 
lalat tersebab takut kepada Allah. (HR. Ad-Dailami dari Abi Hurairah) 


Rasulullah & bersabda, 


Pan and 


AOA DAN MAAN 
sa IE IE ag di EA el SIN, 2g Je 
Gang Las Dn j3 


Telah bercerita kepada kami Yahya bin Ayub, telah bercerita kepada kami 
Sa'id bin Abi Maryam, bercerita kepada kami Yahya bin Ayub, dari 
Ubaidillah bin Zahm, dari Ali bin Yazid, dari al-Oasim, dari Abi Uma- 
mdh dari Rasilullih &, “Jauhilah olehmu bersunyi-sunyi dengan perem- 


puan ajnabi. Demi Tuhan yang diriku berada pada tangan kekuasaan- 
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Nya tidaklah bersunyi-sunyi seorang laki-laki dengan seorang perempuan, 
melainkan masuklah syaitan di antara keduanya.” (HR. At-Tabarani) 


Hadis lain, Rasulullah # bersabda, 


2 At9an 3eoe Ii "30 eni - Sta v 3 oa Ta 
vera aan J3 slab OdNU PN Ar ag Oa Os PP 


Gg PA 


Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari kiamat, maka janganlah 
bersunyi-sunyi dengan seorang wanita yang tidak ada di antaranya dan 
antara wanita itu hubungan mahram. (HR. At-Tabarini) 


w 


Nikah dengan Ibu Mertua 


PERTANYAAN 1: 

Ada seorang lelaki telah menikah dengan seorang wanita dan belum 
bercerai, lelaki tersebut menikah lagi dengan ibu wanita tersebut yang 
dalam keadaan janda. Bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 1: 

Pertanyaan Anda tentang seorang laki-laki kawin dengan mertuanya, 
yaitu ibu kandung dari istrinya. Seorang laki-laki yang telah kawin atau 
menikah dengan perempuan semata-mata karena akad nikah saja, maka 
diharamkan atasnya mengawini ibu kandung perempuan itu. Sama saja 
ia telah menggauli istrinya ataupun belum, masih diperistrinya ataupun 
sudah dicerai. Jadi, keharaman mertua atau ibu istri itu adalah mutlak. 
Kesimpulannya, perkawinan kepada mertua itu haram dan tidak sah. 
Dalilnya sebagaimana tersebut dalam kitab al-Muhadzdzab buah karya 
al-Allamah Abi Ishag asy-Syirazi halaman 42, 


SA Jan Ran Jai dpat an on dl pt 

SA Ah di 
Dan diharamkan atas laki-laki dari arah berambil-ambilan (mertua, 
mantu) oleh ibu perempuan yang menjadi istrinya, sudah digaulinya atau- 


pun belum, karena firman Allah &. “Dan diharamkan atas kamu ibu-ibu 
kandung dari istri-istri kamu.” 


Kalau si laki-laki itu bandel, terus saja menggauli ibu mertua yang diha- 


ramkan itu, berarti ia terus-menerus melakukan zina yang diharamkan. 
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Dan ini adalah suatu hal yang munkar. Penyelesaiannya adalah wajib 
atas kaum Muslimin yang mengetahui perbuatan ini untuk menging- 


karinya. 


w 


Nikah dengan Anak Tiri 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimanakah hukumnya bila Bapak tiri kawin dengan anak tirinya? 


JAWABAN 1: 

Lelaki yang pernah menikah dengan ibu kandung kita, namanya ayah 
tiri. Kalau kebetulan kita ini adalah perempuan, Apakah ayah tiri kita 
boleh kawin dengan kita? Ada yang mengatakan boleh, ada yang tidak. 
Kalau ayah tiri itu setelah menikah dengan ibu kandung kita belum 
sempat menggauli atau dengan kata lain disebut dukhul dengan ibu 
kita, bolehlah ayah tiri itu menikahi kita. Ini menurut hukum syarz. 
Akan tetapi apabila ibu kita itu telah digauli, maka terlarang oleh 
hukum syara, laki-laki yang disebut ayah tiri itu menikahi kita sebagai 
anak tirinya dan tidak sah serta haram pergaulannya. Firman Allah 4£ 
dalam surat an-Nis4 (4) ayat 23, 


Map en Pe Wan 

BD SE AE Ip ES 
. (dan diharamkan atas kamu) menikahi anak-anak istrimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri: tetapi jika kamu 


belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak 
berdosa kamu menikahinya. 


Kata-kata “dalam pemeliharaanmu” disebut dalam rangka apa yang 
ghdlib, yang biasa terjadi, karena pada kebiasaannya anak-anak tiri itu 


dirawat oleh ayah tiri apalagi yang masih kecil-kecil, jadi tidak menjadi 
gaid, dan tidak ada mafhum mukhalafah tentang hal itu. 
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Menurut Tafsir Jalalain, 


GI Aek 3 JA RAGA Aha 


Sifat yang mufakat dengan kebiasaan, maka tak ada mafhum baginya. 
Artinya anak tiri dirawat atau tidak dirawat oleh ayah tiri yang telah 
menggauli ibunya, tetap haram menikahi anak tiri tersebut. 


Ini adalah pendapat Imam-imam Mujtahid yang empat, dan Fugaha' 
yang tujuh. Kita tidak sejalan dengan pemikiran ahli zahir yaitu Dawud 
bin Ali az-Zahiri dan jama'ahnya. Ia membolehkannya jika anak tiri 
itu tidak dirawat, pendapat ini merupakan pendapat yang amat gharib 
sekali. Dan Abi al-G4sim ar-Rafi'i pernah menghikayatkan pendapat 


ini dari Imam Malik, dan Ibnu Hazm memilih pendapat ini. 


Abii al-Fida' IsmAil Ibnu Katsir mengatakan dalam tafsirnya, pada juz I 
halaman 471, sebagai berikut, 


SN JAN ea Gal As 3 Mba LS 3 
DS 3 33 Ian AI 13 Kai Ol Pen 


Dan pernah menghikayatkan kepadaku oleh guru kami al-Hafiz Abi 

Abdillah adz-Dzahabi, bahwa beliau pernah membawa masalah ini 
kepada asy-Syaikhu al-Imam Tagiyyuddin Ibnu Taimiyah Jlas at aw, 

maka beliaupun mengaanggap sulit masalah ini dan beliau bertawagguf 
tentangnya. Wallahu alam. 


PERTANYAAN 2: 


Bagimana hukumnya mengawini anak perempuan tiri dari bekas 


istrinya? 


Nikah dengan Anak Tiri 


JAWABAN 2: 

Di antara yang diharamkan untuk menikahinya dan tidak sah adalah 
rabdib, yaitu jama dari rabibah, artinya anak perempuannya istri kita 
dari orang lain. Dan keharamannya disyaratkan apabila ibunya sudah 
kita gauli. Akan tetapi apabila kita kawini ibunya, lalu kita ceraikan se- 
belum digauli, tidak haram untuk menikahi anaknya. Jadi keharaman 
menikahi rabibah, atau anak tiri, adalah apabila ibunya sudah digauli. 
Dengan demikian dapat kita ketahui, bahwa sebab keharaman me- 
nikahi anak perempuannya istri itu ditekankan apabila ibunya sudah 
digauli. Jadi wanita yang pernah kita gauli dengan nikah, haram bagi 
kita menikahi anak perempuannya. Sama juga dengan anak perempuan 
yang sudah ada waktu kita menggaulinya, ataupun yang belum ada. Ka- 
rena semua itu disebut juga rabibah, atau anak perempuan istri. Firman 


Allah 86. dalam surat an-Nis4 (4) ayat 23, 


Bp Sa A3 PS Ie AS HP SA 
(23 SIA AL SG In da3 6 


Dan diharamkan atas kamu, anak-anak tiri yang pada ghalibnya berada 
dalam perawatan kamu, dari istri-istri kamu yang kamu telah menggauli 
mereka itu. Jika mereka itu belum kamu gauli, maka tidaklah berdosa atas 
kamu menikahi anak-anak perempuan mereka. 


Di dalam kitab al-Muhadzdzab, juz ke-11 halaman 42 dikemukakan, 


SAN IE JAN mas BASA oa le 
St Ip Jihan aah endah da pa Bb uas aah ga 

Jb ale ba Au J3 Ap S3 Sala Jaan ISA 
PI SU Ip SAS 3 II IKA Id ag 


aa AR IG Ip BEAN Segi 
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Dan haram atasnya, anak perempuan dari istri dengan mata-mata akad 
sebagai keharaman menggabung. Karena sesungguhnya haram atasnya 
menggabung antara istri dan saudaranya, sesungguhnya keharaman meng- 
gabung antara istri dan anak perempuannya adalah lebih utama. Jika te- 
lah putus si ibu sebelum digauli, halallah baginya anak perempuannya. 
Dan jika ibunya telah digauli, haram anak perempuannya selama-lama- 
nya. Karena firman Allah &. “Dan anak-anak tiri kamu yang pada ke- 
biasaanya berada dalam rawatan kamu, dari istri-istri yang kamu telah 
gauli mereka. Maka jika belum kamu gauli mereka, maka tidaklah ber- 


dosa atas kamu menikahi anak-anak perempuan mereka.” 


w 


Nikah Tidak Sah dan Terlarang 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana tentang perkawinan muhalli? 


JAWABAN 1: 

Jika perjanjian-perjanjian terhadap muhallil dilakukan di luar akad 
nikah, maka tidaklah hal tersebut memengaruhi dan membatalkan 
sahnya pernikahan. Tetapi makruh bagi muhallil dan wali melakukan 
akad nikah dengan tujuan untuk menghalalkan istri itu bagi suaminya 
yang pertama dengan semua persyaratannya. Yang menjadi batal 
pernikahan muhallil, jika dalam akad itu disyaratkan mentalaknya 
sesudah digauli, karena hal tersebut merupakan satu macam dari nikah 
mutah. 


Imam Zakariyya al-Ansari mengatakan di dalam kitabnya Syarhu at- 
Tahrir pada Hamisi Hasyiatu asy-Syargawi, juz ke-11 halaman 245 yaitu, 


Ang JIN! 3 US Ol de 3 OL JS KS) 
BEE NK BIS Ora 2 BE EL dh 
CSI Jar WA Web) BUSI bh GE OS 5, D3 23 
(Nikah yang dimakruhkan itu) adalah seperti nikah seorang muhallil, 
bahwa dinikahinya perempuan tersebut agar menjadi halal perempuan itu 


untuk suaminya yang pertama setelah ditalak dengan syaratnya, bahwa 
bebas ia dari segala penghalang-penghalang nikah seperti iddah. Ini jika 
dicita-citakannya saja dan tidak mensyaratkannya. Jika dikawininya 
dengan syarat apabila telah disetubuhinya akan ditalaknya, maka batallah 
pernikahan tersebut. 
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PERTANYAAN 2: 
Bagaimana caranya agar bisa mengawini saudara perempuan istri sete- 


lah diceraikannya? 


JAWABAN 2: 
Pertanyaan Anda mengenai bolehkah seseorang menikahi saudara 


kandung istrinya, sedang istrinya masih di dalam iddah talag raj'i. 


Saudara perempuannya istri kita yang sudah dicerai dengan talag 
raji, menurut kesepakatan para ulama haram dan tidak sah kita 
mengawininya selama saudaranya itu masih dalam iddah-nya. Kata- 
kata “ralag raj?” artinya talak yang masih bisa dilakukan ruju' di masa 
iddah. Akan tetapi jika talak yang Anda jatuhkan kepada istri Anda 
itu adalah talak ba-in, artinya talak yang tidak bisa melakukan ruju' 
pada masa iddah, seperti halnya talak tiga, atau talag khul4, artinya 
istri Anda membayar “wad (uang penggantian) untuk talak Anda, 
maka pernikahan itu boleh segera dilakukan kepada saudara istri Anda 
yang telah ditalak dengan talak bain, walaupun pada masa iddah-nya. 
Seperti halnya juga jika istri Anda meninggal dunia, Anda bisa secepat 
mungkin menikahi saudara istri Anda itu, walaupun janazahnya belum 
dikebumikan. Dan seperti itu juga jika dalam perkawinannya itu 
belum sampai digauli, maka tidak ada halangan untuk segera menikahi 
saudara istri Anda yang ditalak itu, karena talaknya adalah talag bain. 


Lebih jauh, talak tiga itu adalah salah satu perkara yang menjadi sebab 
bolehnya menikahi saudara kandung istri di masa iddah. Dan ada satu 
jalan lagi kami tambahkan di sini, yaitu perceraian itu terjadi dengan 
khulw, yaitu sang istri membeli talak dari suaminya. Ini pun menjadi 
sebab bolehnya si suami segera menikahi saudara istrinya yang di talag 
khul'i, walaupun pada masa iddah-nya. Di dalam kitab Ghdyat al- 
Magsid Liman Yata ata al-Ugid, karya al-Allamah Ahmad ad-Dairabi, 
halaman 17 dikatakan, 


Nikah Tidak Sah dan Terlarang 


SERA SA JAN GEA TA SAI SAB Ia 
ga gni Bl g JAin Ja Ui ji Su It tas 
Jk " Leg ae ai BG “5 2 an Ie 2 
3 33 walk 313 Tah sah Xie ag ala 2g Las 

S3 1 Ka SN SLEYL 2Iall 3 WS la 
Dan tempat keharamannya saudara perempuan istri atau sejenisnya 
atas seorang laki-laki, adalah selama istri itu di dalam pemeliharaannya 
(artinya masih sebagai istrinya, atau dalam iddah talag raj'1) Jika istrinya 
telah meninggal dunia, atau telah dicerainya sebelum menggaulinya, 
halallah baginya saudaranya atau sejenisnya ketika itu juga menurut 
ima. Jika istrinya dicerai dengan tiga talak, atau digaulinya setelah 
digaulinya halallah baginya menurut madzhab kita Syafii dan pada 
madzhab Maliki. Menikahi saudara perempuannya atau sejenisnya, atau 
menikahi empat orang selain dia di dalam iddah-nya, dan haram atas 
yang demikian itu pada madzhab Hanafi dan Hambali. Jika ditalaknya 
dengan talag raji, haram atasnya yang demikian itu di dalam iddah 


dengan kesepakatan seluruh ulama. Karena wanita yang dalam talag raj 
masih dalam hukum istri. 


PERTANYAAN 3: 
Anak yang lahir kembar setelah besar dinikahkan dengan kembarannya, 
bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 3: 
Kedua bayi kembar itu hukumnya bersaudara. Di dalam agama Islam 


pada Syariat Nabi Muhammad # haram dan tidak sah seorang laki-laki 


e#—— 
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menikah kepada saudaranya. Firman Allah 4£ dalam surat an-Nis2 (4) 
ayat 23, 


- A 
Ls Tenar Tatar ur as ka Pa Dan 
S 5 sei 5, S 29 Lgu - Tn 
Diharamkan atas kamu menikahi ibu-ibumu, anak-anak perempuanmu 
dan saudara-saudara perempuanmu... 


Jelaslah menurut firman Allah $$ . tersebut akan keharamannya seorang 
laki-laki kawin dengan saudaranya, walaupun saudara kembarnya. 


Memang pada syari'at Nabi Adam &81 seseorang dikawinkan dengan 
saudaranya, karena pada waktu itu orang baru hanya segitu-gitunya, 
lalu mau kawin dengan siapa lagi? Mengenai hal ini, Ahmad as-Sawi 


mengatakan dalam Tafsiru as-Sawi juz ke-I halaman 243, 


05 


obi SN Oka dh S3 AN BIP AS SA rb BS 
SA 


Adalah dalam syari'at Nabi Adam pw! axte apabila telah besar anak- 
anaknya, dikawinkanlah laki-laki dari kembaran yang satu dengan pe- 


rempuan dari kembaran yang lain. 


Dan di dalam Madzhab Syafi'i, bisa juga berupa ketetapannya satu 
perkawinan seorang dengan saudara perempuannya. Seperti seorang 
laki-laki pernah menikah dengan seorang wanita yang tidak diketahui 
keturunannya. Kemudian ternyata bahwa wanita itu sebenarnya 
adalah saudaranya sendiri. Tetapi si laki-laki ini mengingkari tentang 
persaudaraannya kepada si perempuan tersebut. Dengan demikian 
ditetapkanlah persaudaraannya, dan ditetapkanlah perkawinannya. 
Inilah barangkali yang dikatakan oleh az-Zamakhsyari, “Aku tidak mau 
bermadzhab Syafi'i, karena di dalamnya menghalalkan perkawinan 


dengan saudara perempuan.” Keterangannya tercantum dalam kitab 
Tdnatu at-Talibin, juz ke-III halaman 283 sebagai berikut, 


Nikah Tidak Sah dan Terlarang 


Ig dbs 2 CASE 5 AN Vian SU SY 
PE JB ee AS EU AI KA ES Ap Sl 

IA VI SY SI Us IAI ah dB Sd jS 
Ya, jika Hakim mengawinkan seorang laki-laki kepada perempuan yang 
tidak diketahui keturunannya, kemudian perempuan itu dikatakan anak 
dari bapak si laki-laki itu dengan syaratnya, sedang si suami tidak mem- 
benarkannya, tetaplah persaudaraan perempuan itu baginya, dan tetap 
juga pernikahannya, sebagaimana telah dinaskan atasnya. Telah berkata 
al-gadli Husein dalam Fatawanya, “Tidak ada bagi kami orang yang 
boleh menyetubuhi saudara perempuannya di dalam Islam kecuali ini 
saja.” 


PERTANYAAN 4: 

Pernah terjadi seorang lelaki bernama Fulan, ia telah menikah dengan 
seorang wanita bernama Fulanah, anaknya sendiri. Familinya bercerita 
bahwa 22 tahun yang lalu si Fulan telah berzina dengan seorang wanita di 
suatu daerah sampai wanita tersebut hamil 7 bulan masa kehamilannya 
barulah dinikahinya. Tiga bulan kemudian wanita tersebut melahirkan 
seorang bayi perempuan. Si Fulan membawa bayi tersebut (anaknya) ke 
Jakarta dan dipelihara sampai dewasa. Pada suatu masa si Fulan memer- 
kosanya sampai hamil 8 bulan, dan si Fulan menikahinya menjadi istri- 
nya entah siapa Penghulunya. Empat tahun setelah itu mereka dikaruniai 
dua orang putra, maka wafatlah si Fulan. 


Yang saya tanyakan, 


1. Apakah halal dan sah pernikahan si Fulan dengan si Fulanah (anak- 
nya)? 


2. Bagaimana hukum pembagian (faraidI) atau harta peninggalan si 


Fulan? 
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JAWABAN 4: 

Nisbah antara si Fulan dengan si Fulanah bukanlah anak kandung, 
karena jangka waktu pernikahan antara ibu si Fulanah dengan si Fulan 
dan antara kelahiran si Fulanah, kurang dari enam bulan dua detik, 
yaitu cuma tiga bulan, padahal ibu si Fulanah waktu dikawini sudah 
hamil tujuh bulan. Akan tetapi walaupun demikian karena si Fulan 
itu pernah menikahi ibu si Fulanah, maka nisbah antara si Fulan 
dengan si Fulanah adalah rabibah atau anak tiri. Setelah si Fulanah 
dewasa si Fulan menikahi pula anak tirinya itu, yaitu si Fulanah dan 
dari perkawinan itu memperoleh dua orang putra. Pernikahan si Fulan 
dengan si Fulanah tidak sah, karena seorang kawin dengan anak tirinya, 
apalagi anak tiri yang dirawatnya sejak kecil. Maka tidak sah tanpa 
khilaf. Artinya ijjima' atau konsensus ulama tentang tidak sahnya. Dan 
si Fulanah tidak mendapat warisan dari si Fulan, baik sebagai anak tiri, 


ataupun sebagai istri yang tidak sah. Karena anak tiri dan istri yang 
tidak sah bukanlah ahli waris. 


Di dalam Ghayatu Talkhisi al-Murid Min Fatawd Ibni Ziyid pada 
Hamisi Bughyatu al-Mustarsyidin halaman 242 dikatakan, 


KAT Sh Ih Ta KG ama 
ag TAN Aa TAN : 
Ustad 2g III UII AN da Ket 
JL 1 5) 
Seorang laki-laki yang menikahi wanita hamil dari zina, maka wanita itu 
mendapat anak dalam masa yang mungkin anak itu darinya, bahwa ia 
melahirkan sesudah enam bulan dan dua detik dari mulai akad nikahnya 
dan mungkin menggaulinya, maka anak itu adalah anaknya. Dan 
demikian pula, jika tidak diketahui apakah perempuan itu melahirkan 
dalam masa yang mungkin atau kurang dari masa itu atas gaul yang 


"djih. Dan jika dilahirkannya kurang dari masa itu, maka anak itu tidak 
terbangsa kepadanya. 


Nikah Tidak Sah dan Terlarang 


Di tempat lain, Tuanku Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau meng- 
utarakan dalam kitabnya yang berbahasa Melayu, bernama ar-Riyddu 
al-Wardiyyah halaman 156 sebagai berikut, “Jika berzina laki-laki de- 
ngan perempuan dan kemudian dengan zina itu, kawinlah keduanya, 
jika mendapatkan anak padanya, kemudian berlalu enam bulan atau le- 
bih (jarak antara nikah dan melahirkan selama enam bulan atau lebih) 
maka anak itu dibangsakan kepada lakinya itu jika tidak, maka anak itu 
dibangsakan kepadanya (ibunya)”. 


Adapun dalil tentang haram menikahi anak tiri dari perempuan yang 
telah digauli, yaitu firman Allah 8£. pada surat an-Nis2 (4J ayat 23, 


- 


BOP Sa A3 Sl SP 3 3 


Da AS SG Ia das ig 


...dan terlarang bagimu (menikahi) anak tiri yang dalam pemeliharaanmu, 
dan istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu tidaklah mengapa (kamu kawin dengan anak dia itu)... 


PERTANYAAN 5: 
Bagimana hukumnya jika seorang perempuan mempunyai dua suami 


dan 8 anak? 


JAWABAN 5: 

Kalau seorang perempuan mempunyai seorang suami, kemudian suami- 
nya meninggal dunia, atau menceraikannya, masa setelah selesai iddah- 
nya dia kawin lagi dengan orang lain, itu boleh saja, tidak ada larangan, 
walaupun sampai tiga puluh enam kali, umpamanya. Ini umpama, jadi 
jangan dibahas-bahas lagi. 


Yang tidak boleh, haram dan durhaka, kalau seorang perempuan ma- 
sih ada suaminya, lalu secara diam-diam dia kawin lagi dengan laki-laki 


lain, maka perkawinannya yang kedua ini tidak sah dan hubungannya 
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dengan laki-laki kedua ini adalah berzina. Seburuk-buruk nama buat 
perempuan adalah bergendak (pacar gelap). Sebenarnya seorang perem- 


puan punya dua suami itu tidak mungkin, karena: 


1. Tidak sah perkawinannya yang kedua. 


2. Berbahaya kalau diketahui suaminya, dia mengadakan hubungan 
gelap kepada orang lain. 


3. Penghulu yang tahu duduk perkaranya, tetapi masih menyaksikan 
dan mencatat sebagai pernikahan yang sah, hal ini berbahaya ter- 
hadap K.U.A. 


Jadi seorang wali yang mau menikahkan mauliyyah-nya yang masih 
punya suami adalah wali yang bodoh, kalau ia menyadari semua ini 
tentu iapun ikut berdosa. Hanya boleh jadi tidak berdosa perempuan 
yang melakukan perkawinan kedua, padahal ia masih bersuami, kalau 
dia kelupaan bahwa dia masih punya suami, seperti perempuan itu 
sudah pikun. Itu madzur dan tentu walinya juga sudah pikun, maka 
perkawinan yang kedua ini tidak sah. 


Semestinya perempuan itu harus tahu tata caranya, mengenai urusan- 
urusan yang benar dan yang tidak benar. Kalau tidak, akan berakibat 
fatal. Alangkah besar dosa wanita ini, tentunya dia mengaku gadis, lan- 
tas menikah di tempat lain, bapaknya masih ada, dia bilang walinya su- 
dah meninggal, lalu ia memiliki surat kawin, untuk bisa bergaul bebas 
dengan laki-laki gendak-nya itu. Alangkah beraninya perempuan ini 
menghadapinya azab Neraka yang mengancamnya, di mana ia dalam 
hidup ini mengkhianati suaminya dan melacurkan dirinya kepada si 
Hidung Belang yang menjadi bandot simpanannya. 


Bagaimana perasaan halus dan kemanusiaan si lelaki ini? Di mana dia 
mengkhianati orang dengan menggauli istri orang. Wahai saudara 
pelaku pekerjaan nista ini, kembalilah kepada Allah 4£, takutlah akan 
azab Allah dan nyalanya api Neraka yang menjilat-jilat badan Anda. 
Taubatlah kepada Allah taubata an-nasiha. Tinggalkanlah pekerjaan 
durjana ini. Ingatlah akan sabda Rasiilullah #£. 


Nikah Tidak Sah dan Terlarang 


HA IS) EA DS TAI Oa SIR G1 3 
ss La pe 5 Sya IS SS Ogah 2 Ja Jas 
KR ceng aa Bt da an Oh 


BAN AN an Ia Je 
Sesungguhnya di dalam Neraka Jahanam itu ada suatu lembah yang 
dinamakan, “Jubbu al-Hazan,” sumur duka cita. Di dalamnya ada ular- 
ular dan kala, sebesar keledai yang ada padanya tujuh puluh sengatan. 
Di dalam tiap-tiap sengatannya ada satu tempat racun, yang memukul- 
mukul orang yang berzina, dan menuangi racunnya ke dalam badannya, 
ia rasakan kepahitan sakitnya seribu tahun, kemudian hancur luluh 
dagingnya, dan meleleh dari alat kelaminnya nanah dan danur. 


Hafizanallahu Wa Iyyakum Ajma in. 


PERTANYAAN b: 

Setelah saya membaca buku yang berjudul “Godaan Syaitan” susunan 
Md. Ali Alhamidi, mengenai Godaan Syaitan dalam perkara “Tidak 
Kawin” ia mengemukakan hadis Nabi #5 yang diriwayatkan dari Abti 
Hurairah «5 ia berkata, 


na 
PA 


jet Naa seng 
Den GA JI isa HE Is Jb SA Ads 
Sa GEA SEP, AG AD Ga MEA AA 
ALS Sl GAN AS Ge SEIG GAN Ji GA JL 


(SA ola) 
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Telah bercerita kepada kami Ayub bin an-Najjar, dari Tayyib bin 
Muhammad, dari Ati bin Abi Ribdh, dari Abi Hurairah, ia berkata, 
“Rasulullah & telah mengutuk terhadap banci laki-laki, yaitu laki-laki 
yang menyerupai perempuan, dan banci perempuan yaitu perempuan yang 
menyerupai laki-laki,” dan bujangan-bujangan dari laki-laki berkata, 
“Kami tidak mau kawin” dan bujangan-bujangan dari perempuan 
berkata begitu juga.” (HR. Ibnu Jauzi) 


Bagaimana hukum perkawinan banci perempuan atau laki-laki itu? 


JAWABAN b: 
Yang dilarang dalam hadis riwayat /bnu Jauzi tersebut adalah, 


Laki-laki dengan ikhtiyar-nya menyerupai perempuan. 
Perempuan dengan ikhtiar-nya menyerupai laki-laki. 
Laki-laki yang anti kawin. 


nan sala Na 


Perempuan antikawin. 


Mereka itulah orang-orang yang menurut Abti Hurairah mendapat 


kutukan dari Rasulullah &. 


Pertanyaan yang Anda ajukan adalah, Bagaimana menentukan banci itu 
tentang kelaki-lakiannya atau keperempuanannya? Perlu kami jelaskan 
di sini bahwa mukhanndts yang tersebut dalam hadis tersebut adalah di- 
kenal dengan laki-laki, mempunyai satu kelamin laki-laki saja. Dan mu- 
tarajildt yang tersebut dalam hadis tersebut dikenal dengan perempuan, 
mempunyai satu kelamin perempuan saja. Jadi tidak perlu ditentukan 
lagi, kelaki-lakiannya dan keperempuanannya, karena masing-masing 
sudah ditentukan, hanya kelakuannyalah yang ganjil, yang laki-laki 
berpakaian perempuan, yang perempuan berpakaian laki-laki. Ada- 
pun “khunts4 musykil” yang biasa disebut-sebut dalam kitab-kitab Figh 
adalah manusia yang mempunyai dua alat kelamin, punya kelamin la- 
ki-laki dan punya kelamin perempuan. Inilah yang sebenarnya disebut 


banci atau hermaphrodit atau khuntsd musykil, artinya orang yang sulit 
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kita ambil ketentuannya, apakah dia laki-laki atau perempuan. Menge- 
nai perkawinan hermaphrodit ini pernah kami jawab, bahwa mereka itu 
tidak boleh dan tidak sah dikawinkan, dengan dalil-dalil yang kami ba- 
wakan dalam uraian itu. Akan tetapi bagi laki-laki yang berlaku seperti 
perempuan, dalam pakaiannya, lenggak-lenggoknya, tutur katanya dan 
ada padanya homosexualitet, atau gejala suka memuaskan nafsu berahi 
bersama sejenisnya, jika hal tersebut dengan ikhtiar-nya maka ia ber- 
dosa, dan terkena kutukan Rasulullah &. dalam hadis tersebut di atas. 
Demikian pula halnya terhadap yang perempuan, berlaku seperti kela- 
kuan laki-laki. 


Tetapi jika hal tersebut bukan dengan ikhtiar-nya, artinya secara idtirari, 
di luar usahanya, berarti ia berada dalam keadaan abnormal jiwanya, 
yakni menderita penyakit jiwa. Dan penyakit ini adalah penyakit 
yang berbahaya, di mana berkewajiban wali dari orang tersebut untuk 
menghubungi psykhiater, untuk menyelamatkan dia menjadi wadam 
atau banci kaleng. Kalau hal ini memang di luar usahanya, kita tidak 
mengerti kalau hal ini juga dianggap berdosa atau dilaknat Rasiilullih. 
Karena dia orang sakit yang dapat dinormalisir kembali kesehatan 


jiwanya dengan usaha pengobatan. 


Memang mereka yang melakukan Homosexual, seperti liwath antara 
laki-laki dengan laki-laki atau lesbian antara perempuan dengan perem- 
puan yang dalam bahasa Arab disebut sihag adalah perbuatan yang ha- 
ram, terkutuk dan patut mendapat hukuman, sama halnya juga dengan 


laki-laki berbuat zina terhadap perempuan yang tidak sah. 


Biasanya bisa terjadi dan inspirasi datang ke arah ini, bagi mereka yang 
membujang yang laki-laki tidak beristri, dan istri yang tidak bersuami. 
Oleh karena itu orang yang anti kawin amat dilarang, baik laki-laki 
ataupun perempuan. Karena pernikahan itu berarti penyaluran atas 
kebutuhan manusia untuk keperluan syahwat farjiyah-nya. Dan me- 
nahan kawin berarti membendung kehendak itu sehingga syahwat 


itu menjadi pecah dan terpaksa tidak menurut saluran yang biasa bisa 
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berkomplikasi menjadi homo dan lesbian. Kalau ia mempunyai ke- 
lamin laki-laki, laki-lakilah dia, kawinkanlah dia dengan perempuan. 
Dan kalau orang punya kelamin perempuan, perempuanlah dia, dan 
kawinkanlah dia kepada laki-laki. Insya Allah melalui perkawinan itu 
akan hilang kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang dari ketentuan 
yang semestinya, berkat mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Firmah Allah #&£. 


Ka Aa SN, 


Dan kawinkanlah orang-orang yang bujang dari kamu. 


PERTANYAAN 7: 
Sahkah perkawinannya seorang banci? Bagaimana jika mereka shalat 
berjamaah laki-laki dengan perempuan? 


JAWABAN 7: 
Sebetulnya makhluk Allah 45. itu hanya terdiri dari dua kelamin saja. 
Ada yang laki-laki dan ada yang perempuan. Lalu bagaimana keduduk- 


an banci? 


Dalam bahasa Figh, banci disebut khunts4 musykil. khunts4 artinya 
banci, musykil artinya sulit bagi kita menentukan apakah dia sebenarnya 
laki-laki atau perempuan. Jadi yang dimaksud dalam kitab-kitab Figh 
dengan khunts4 musykil atau banci adalah makhluk atau manusia yang 
mempunyai dua alat kelamin. Dia mempunyai alat kelamin laki-laki 
dan mempunyai alat kelamin perempuan. Dalam kata-kata, banci 
berasal dari bahasa China, “BAN” dan “Ci”. Ban artinya double. Ci 
artinya Lubang. Jadi banci artinya double farji. Wallahu A'lam. 


Karena farjinya double, maka sulit bagi kita menentukan kedudukannya 


di sisi Allah, sebagai laki-lakikah atau sebagai perempuankah? Sedang 
firman Allah 4 
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SV SI IS 3 


Dan demi kejadian laki-laki dan perempuan. 
Menurut Tafsir Jalalain banci adalah, 


SSS Cats SE AI, 
Dan banci musykil pada kita, adalah laki-laki atau perempuan pada 
pengetahuan Allah &. 


Itu sekadar penjelasan mengenai apa yang dimaksud dengan kata- 
kata “banci” atau wandu. Adapun mereka yang sekarang ini diistilah- 
kan dengan nama wadam, apakah keadaan mereka seperti yang kita 
masalahkan ini, atau bukan, kami belum dapat menentukannya, karena 
kami belum pernah memeriksainya. 


Jadi, mereka yang mempunyai satu kelamin saja, umpamanya kalau 
kelamin laki-laki, maka hukumnya laki-lakilah, walaupun berkela- 
kuan perempuan. Mereka yang mempunyai kelamin perempuan saja, 
misalnya maka perempuanlah ia, walaupun berkelakuan seperti laki- 
laki. Haram laki-laki berkelakuan perempuan. Dan haram perempuan 
berkelakuan laki-laki. Tempat berdosanya jika hal tersebut dilakukan 
dengan ikhtiar. Adapun jika dengan “idrirar”, di mana tidak ada usaha 
padanya, tentu tidak ada dosa padanya. 


Dalam suatu hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dikemukakan, 


NE ANG JET Ga 1 SAN BEA Ip AJE AE Ui 
(Se ay) slah Ga 


Dari Ibni Abbis, ia berkata “Rasulullah & telah mengutuk laki-laki 
yang berkelakuan mirip perempuan-perempuan dan yang laki-laki dari 
perempuan.” (HR. al-Bukhari 
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Dalam suatu hadis yang diriwayatkan Abi Dawud dan an-Nas#'i 
sebagai berikut, 


si, sah Kas Jd Jaan Se AM 325 GA JG 3g A3 
(Sh dala 3 ola) JET Aa sia 


Dari Abi Hurairah, ia berkata “Rasulullah & telah mengutuk laki- 
laki yang memakai pakaian perempuan dan perempuan yang memakai 
pakaian laki-laki.” (HR. Abi Dawud dan an-Nas#'1 


Dalam hadis yang diriwayatkan Ahmad, Abi Dawud dan Ibn Majah, 
bahwa ada seorang perempuan lewat di hadapan Rasiilullah #& sambil 
menyandang busur panah, beliau bersabda, 


4 Ea 
JL SL Ga SLGASAN AI Gal al 8 BS PE 
(CP UNI JB Lenla ala ago ly aa ly) 


Dari Ibni Abbas dari Nabi & bahwasanya Allah mengutuk perempuan- 
perempuan yang menyerupai kelakuan laki-laki. (HR. Ahmad, Abi 
Dawud dan Ibn Majah. al-Albani berkata, Szhih) 


Diriwayatkan dalam hadis Abti Dawud, 


dan IA SL Uh BA Ips AA NI 
ALA KA II OA Jai MAA JG Le WIL IE alah 


(Ge 13N JB Leela, gl al UG En) S 3 - san 


Dari Abi Hurairah, Rasulullah & didatangi seorang mukhannats yang 
telah mewarnai dua kakinya dengan pacar. Maka Rasilullih & bersabda, 
“Apa-apaan ini?” Jawab mereka, “Mau menyerupai dirinya dengan 


perempuan.” Maka Nabi perintahkan supaya orang itu diusir ke Bagi'. 
(HR. Abi Dawud dan ad-Daragutni. al-Albani berkata, Sahih) 
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Adapun hukum perkawinan banci tidak sah, baik sebagai pengantin 
laki-laki ataupun sebagai pengantin perempuan. Karena syarat menjadi 
pengantin laki-laki, atau pengantin perempuan bukan orang yang 
mempunyai dua kelamin, walaupun sudah jelas kelaki-lakian atau 
keperempuannya dengan kecenderungannya kepada kelakuan tertentu. 
Dalam hal ini, bukanlah ke-musykilan-nya yang menjadi illat, tetapi 
dua alat kelaminnya itu. Di dalam kitab Hasyiatu al-Baijuri juz ke-1 
halaman 100 dijelaskan, 


B3 LG Ig BI AS Jai WTS ES 


Dan disyaratkan keadaan pengantin laki-laki yakin kelaki-lakiannya, 
maka tidak sah pernikahan banci, walaupun telah jelas kelaki-lakiannya. 


Selanjutnya dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri juz ke-11 halaman 101 
dikatakan, 


ae SPI SY S1 SA AK Li ba iB 
Dan disyaratkan keadaan pengantin perempuan, yakin keperempuanan- 
nya, maka tidak sah pernikahan banci walaupun telah menjadi nyata ke- 
perempuanannya. 


Mengenai dengan siapa banci dapat shalat berjama'ah baik dengan 
laki-laki atau perempuan? Dalam hal ini sunah diatur sedemikian rupa. 
Saf yang paling depan adalah saf laki-laki kemudian diiringi oleh saf' 
banci, kemudian baru saf perempuan. Banci tidak boleh mengimami 
laki-laki, tetapi boleh mengimami perempuan. Sedangkan perempuan 
tidak boleh mengimami banci, karena jangan-jangan nanti banci itu 
nafsu al-amarnya adalah laki-laki. Kesimpulannya banci boleh shalat 
bejama'ah, hanya safsafnya diatur sebagai berikut, saf depan laki- 
laki berbaris laki-laki, Jalu banci berbaris banci, kemudian perempuan 


berbaris perempuan. 


103 


w 
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PERTANYAAN 1: 

Siapakah yang dimaksud dengan musyrikin/musyrikat dalam ayat 221 
dari surat al-Bagarah? Siapakah yang dikatakan Ahli Kitab? Bolehkah 
seorang laki-laki Muslim mengawini seorang wanita Kristen, dan 
bagaimana jika sebaliknya? 


JAWABAN 1: 
Barangkali yang Anda maksud dengan ayat yang kedua itu adalah 
firman Allah dalam surat al M#'idah (5| ayat 5, sebagai berikut, 


us, Si ds masi Al gih kala ra SI Ih 


33 Ga CP ana De Oa aa Je 


Lor 


Yg Gold men maa yeen| IE 
Gea 3 Pp Aa bs AA OA YA Ian OA Gala 
Ds 


TK 


Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi al-Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal pula bagi mereka. Dan dihalalkan menikahi wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan 
wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang 
diberi al-Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 
tidak pula menjadikannya yang kafir sesudah beriman, maka hapuslah 


amalannya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang merugi. 
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Hubungan surat al-Bagarah (2) ayat 221 dan surat al-M#'idah ayat 5 
tersebut adalah menyimpulkan hukum bahwa, 


1. Pelarangan menikahi dan mengawinkan orang-orang musyrik. 


2. Membolehkan menikahi wanita ahli kitab. 
Perlu diketahui, bahwa siapakah yang dimaksudkan dengan Ahli Kitab, 


di mana pria mukmin boleh menikahi mereka. Untuk kepastiannya 
kami kemukakan apa yang tertulis dalam kitab al-Umm, buah tangan 
Imam Syafii Jw &! xx, pada juz ke-V halaman 7, 


Tai 


2 Ta sai, Ja 3 asi dau Li Ss Ja 

Tr SE jay 
Telah memberitakan kepada kami oleh Abdul Majid dari Ibnu Juraij, ia 
berkata, “Telah berkata Ata, Bukanlah orang-orang Nasrani dari bangsa 
Arab itu tergolong Ahli Kitab. Sesungguhnya ahli kitab itu adalah Bani 


Isrhil dan mereka yang kedatangan Taurat dan Injil. Adapun orang yang 
masuk ke dalam agama mereka, bukanlah dari Ahli Kitab.” 


Dan tertulis pula dalam kitab al-Muhadzdzab juz ke-11 halaman 44, 


Si hal JAS Ja IG SIN AI Pp 3 j3 Ii ng 
ja das HN oa sala pa Gs Si In ga 
les ga alas 93 3 J3 Oa Gal Ga By 3 Jet 
Ba AS P3 39 LAN GS SA Pi Jaa js 
SI gd ala HE 3 YG DAS KI Iss 
DB SES SA yA 
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Dan barang siapa yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani setelah 
Tabdil, maka tidak boleh bagi seorang Muslim menikahi perempuan- 
perempuan merdeka dari mereka itu, dan tidak boleh menggauli hamba 
sahaya mereka dengan jalan permilikan, karena mereka itu telah masuk 
dalam agama yang batil, Maka mereka itu seperti orang yang murtad dari 
kaum Muslimin. Dan orang yang masuk ke dalam agama mereka, padahal 
tidak diketahui apakah mereka itu masuk sebelum tabdil atau sesudahnya. 
Seperti Nasrani-Nasrani Arab yaitu: Tanikh, Bani Taghlib dan Bahrd' 
tidak halal menikahi perempuan-perempuan mereka yang merdeka 
dan tidak halal menggauli hamba-hamba sahaya mereka dengan jalan 
permilikan karena yang asal dalam hal perhubungan kelamin itu adalah 
terlarang, maka tidak menjadi halal dalam keadaan syak (ragu). 


Pada keterangan-keterangan di atas disebut-sebut kata-kata tabdil yang 
artinya penukaran, penggantian atau perubahan. Untuk lebih jelas, 
kami kemukakan kitab an-Nazmu al-Mustadzab Fi Syarhi Gharibil 
Muhadzdzab, sebagai berikut: 


IE IR) VIS SAI JI Igls HL alan (Ja 5 3) 
AN ai oa IBU BEE Ti NA US 
Katanya, bada at-tabdil, maknanya bahwa mereka itu menjadikan 


sebagai ganti yang halal akan yang haram, dan mereka tukarkan sifat 
Nabi € tidak menurut apa yang diturunkan dari sisi Allah. 


Untuk menyimpulkan jawaban pada masalah Anda, bahwa Anda di- 
larang menikahi orang-orang musyrik. Yaitu mereka yang menyeku- 
tukan Allah dalam persembahan, atau yang menyembah selain Allah 
45. Seperti yang menyembah roh nenek moyang, menyembah berhala, 
menyembah bulan atau bintang-bintang, menyembah matahari, atau 
menyembah api. Baik yang musyrik itu menjadi pengantin laki-laki 
ataupun pengantin perempuan. Sedangkan mereka yang meninggalkan 


Tuhanpun (ataeis), termasuk dalam i tigad musyrik. 
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Dan Ahli Kitab yang Allah 4£ perkenankan bagi kita untuk menikahinya, 
pada masa kita ini sudah tidak diperoleh lagi. Andaikata masih diperoleh 
ahli kitab yang dimaksudkan, tentu kita boleh menikahinya. Sebagai- 
mana dikatakan bahwa beberapa orang sahabat Nabi #£ menikahi Wanita 
ahli Kitab. Seperti Hudzaifah pernah menikahi seorang perempuan yang 
berasal dari Yahudi dari Ahli Madain, dan “Utsman pernah menikahi Nai- 
lah binti al-Farafisah al-Kalbiyah perempuan yang berasal dari Nashirah 
atau Nazaret di Palestina. Begitu pula Jabir dan Sa'ad bin Abi Waggas. 


Adapun mengawinkan anak perempuan Muslimah dengan pria Ahli 
Kitab yang manapun adalah haram menurut Ijm2, kecuali kalau ia 


masuk Islam. 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukumnya perkawinan pria Muslim dengan wanita Kristen? 


apakah istri itu istri dunia akhirat? 


JAWABAN 2: 

Memang di dalam kitab suci al-@uran, terdapat keterangan bahwa laki- 
laki Muslim boleh menikahi perempuan-perempuan merdeka dari Ahli 
Kitab. Akan tetapi perlu kita teliti sehingga kita mendapat kepastian 
siapakah perempuan-perempuan merdeka Ahli Kitab yang dimaksud? 


Menurut hemat kami, perempuan-perempuan merdeka Ahli Kitab 
adalah perempuan Isrdiliyyah dan mereka yang pernah didatangi Kitab 
Taurat dan Injil (yang asli). Sedangkan orang-orang yang masuk ke 
dalam agama mereka, yang bukan berasal dari mereka itu, tidak disebut 


Ahli Kitab, dan bukan Ahli Kitab yang dimaksud. 


Telah berkata Muhammad bin Idris asy-Syafi'i dalam kitab al-Umm, juz 
ke-V halaman 7 sebagai berikut, 


IYA 
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ea 


ban 2 Anita - HA AA 12 e an Ls 5 “5 
Telah memberitakan kepada kami oleh Abdul Majid dari Ibn Juraid, ia 
berkata, “Telah berkata Ata,” “Tidaklah orang-orang Nasrani dari bangsa 
Arab itu tergolong Ahli Kitab. Hanya saja Ahli Kitab itu adalah Bani 


Isr#'il, dan mereka yang kedatangan Taurat dan Injil. Adapun orang yang 
masuk ke dalam agama mereka, bukanlah dari Ahli Kitab.” 


Dengan keterangan ini kita dapat mengetahui bahwa orang-orang 
Kristen dari bangsa Indonesia dan bangsa-bangsa lain yang bukan 
Isrdily, tidak termasuk golongan Ahli Kitab yang dimaksud oleh ayat 
suci al-Ouran itu. Apalagi kalau kitab-kitab mereka sudah tidak asli 
lagi, sebagaimana diturunkan kepada Nabi Miis4 » «lc dan Nabi “Isa 
MM ale, 


Memang diakui, bahwa beberapa orang sahabat Nabi & pernah meni- 
kahi perempuan Ahli Kitab. Seperti Hudzaifah pernah menikahi seo- 
rang perempuan Yahudi dari Ahli al-Madain, dan “Utsmin pun pernah 
menikahi Nailah bintu al-Farafisah al-Kalbiyyah, perempuan yang ber- 
asal dari Nasirah (Nazaret) di Palestina, tetapi mereka itu memang be- 
nar-benar Ahli Kitab yang dimaksud. Begitu juga mengenai perkawin- 
an Jabir dan Sa'ad ibnu Abi Waggas. 


Jawaban kami pada permasalahan ini adalah tidak sah pria Muslim 
menikah dengan wanita Kristen, kecuali kalau mereka masuk Islam. 
Hal ini tersebut dalam kitab al-Muhadzdzab juz ke II halaman 44 yaitu, 


Si aah PAS Ja 7 SA, ra ja S3 Ky 
j3 SS HN ab ala ag Us Si Yg pa 
Il53 gi alas Y3 23 S3 333 Gia Gp HN yA 3 Ibu 
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SBY gp ala TA 2) Ya SI Jas 
Int Hi JBS ja 


Dan barang siapa yang masuk ke dalam agama Yahudi dan Nasrani setelah 
Tabdil, maka tidak boleh bagi seorang Muslim menikahi perempuan- 
perempuan merdeka dari mereka itu, dan tidak boleh menggauli hamba 
sahaya mereka dengan jalan permilikan, karena mereka itu telah masuk 
dalam agama yang batil, Maka mereka itu seperti orang yang murtad dari 
kaum Muslimin. Dan orang yang masuk ke dalam agama mereka, padahal 
tidak diketahui apakah mereka itu masuk sebelum tabdil atau sesudahnya. 
Seperti Nasrani-Nasrani Arab yaitu: Tanikh, Bani Taghlib dan Bahra' 
tidak halal menikahi perempuan-perempuan mereka yang merdeka 
dan tidak halal menggauli hamba-hamba sahaya mereka dengan jalan 
permilikan karena yang asal dalam hal perhubungan kelamin itu adalah 
terlarang, maka tidak menjadi halal dalam keadaan syak (ragu). 


Dalam keterangan tersebut di atas disebut kata-kata “Tabdil” yang 
artinya “penukaran” atau “penggantian” ataupun “perubahan”. Untuk 
jelasnya, baiklah kami utarakan keterangannya terdapat dalam kitab 
an-Nazmu al-Musta dzab Fi Syarhi Gharibi al-Muhadzdzab yaitu, 


JIE 3113 YSS NA JAGA A41 daa (J3 1 053 
Date Ip IU EM BU NG Us 


Katanya, “bada at-tabdil”, maknanya bahwa mereka itu telah menjadi- 
kan sebagai ganti yang halal akan yang haram, dan mereka tukarkan sifat 
Nabi & tidak menurut apa yang diturunkan dari sisi Allah. 


Lalu bagaimana pendapat para Ulama Islam, tentang kitab-kitab orang 
Kristen yang ada pada masa kita ini? Mengenai hal ini, di dalam kitab 
a-Jawdhiru al-Kalimiyyah Fi Idahi al-Agidati al-Islimiyyah, buah 
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tangan al-Ustadz al-'Allamah Syaikh al-Muhaggigin, asy-Syaikh Tahir 
bin Salih al-Jauzi, halaman 18 sampai dengan 20, 


Lg SPIN tekad J6 ON Baya Sop Si SES slah Sis 
ah 2 JS Kur te S3 3 Ds Ia Ih 
Paten SN AS EL 5S ea 
PA SB DI ee eh ES BA Ma UE 
| DIP EA Ig ul 
AN Geni HI ON Iya Ji 3 SES sa Ss 
C3 B3 JA BA Dan ale ag ea 
Ss 353 Ab ga SALE Aha In JS Jas 
SA aa Un ALIS SN ag Dig Jeli sat 
ola ISL, Bd Jaa Arp AL susi te 2 
BEA, BN 33 Ia LL, AE IS Ia LA NI 


Iktikad para ulama terkemuka bahwa Taurat yang ada sekarang ini, se- 
sungguhnya telah terdapat perubahan-perubahan. Salah satu yang me- 
nunjuki atas perobahannya itu bahwa tidak ada yang menyebutkan 
mengenai Surga, Neraka dan perihal bangkit kubur, pengumpulan ma- 
nusia dan pembalasan, padahal soal-soal tersebut termasuk perkara yang 
terpenting dalam kitab-kitab Ketuhanan. Dan salah satu yang menunjuki 
perubahan pula, yaitu ada sebutan tentang wafatnya Nabi Misd && pada 
bab yang akhir darinya, padahal Taurat diturunkan kepadanya. Iktikad 
para ulama terkemuka, bahwa Injil yang beredar sekarang ini adalah em- 
pat Naskah yang dikarang oleh empat orang, yang sebagian dari mereka 
belum pernah melihat al-Masih sama sekali. Mereka itu adalah Matta, 
Markus, Lukas, dan Johannus. Dan Injil tiap-tiap seseorang dari mereka 
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itu isinya bertentangan satu dengan yang lainnya, terutama pada pasal- 
nya. Sesungguhnya bagi Nasara itu masih banyak kitab selain yang empat 
ini, akan tetapi setelah lebih dua ratus tahun diangkatnya “Is $&. ke 
langit mereka membuat suatu keputusan untuk menghapus semua itu, ke- 
cuali empat buah kitab ini saja untuk membebaskan diri dari banyaknya 
pertentangan, dan melepaskan dari banyaknya perlawanan satu dengan 
lainnya dari pertentangan. 


Mengenai pertanyaan saudara penanya, yang terakhir apakah istri itu 
istri dunia akhirat? Jawaban kami adalah istri itu bukanlah istri dunia 
dan bukan istri akhirat. Wallahu A'lam Bi as-Sawwab. 


PERTANYAAN 3: 
Perkawinan/nikah antara seorang wanita Islam dengan seorang pria ka- 
fir, ada perjanjian sesudah kawin akan menjalankan agamanya masing- 


masing? 


JAWABAN 3: 

Kalau Anda sebagai seorang Islam yang patuh akan agama itu, maka 
menurut peraturan Islam tidak boleh seorang Muslimah bersuamikan 
laki-laki yang bukan Islam, kecuali kalau laki-laki itu mau masuk Islam 
terlebih dahulu. Dengan demikian tidak sah perkawinan itu. Dalil 
untuk masalah ini, kami kemukakan dalam kitab Syarhu at-Tahrir 
karya Syaikh al-Islam Zakariyya al-Ansari, pada Himisi Hasyiatu asy- 
Syargawi, juz ke-Il halaman 241, 


AA EN Gn AS Panin On Pan TR 
BUSYU Al ISIS 333 BS AalLA Ji Y9 


ta 5 


Dan tidak halal perempuan Islam untuk laki-laki kafir. Sama saja walau- 
pun perempuan itu merdeka atau budak belian, menurut kesepakatan. 


Selanjutnya menurut Hasyiatu as-Syargawi, pada juz dan halaman yang 


sama dikatakan, 
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ABI BEN SGB Ai IN, SE 33 
AS da mh 2 naa Saka Nu 


an Per Fe Aa A3 GP UgAs eLaki Je 
Perkataannya dengan sepakat. Dan Rasilullih & tidak mengawinkan 
puterinya, Zainab, kepada anak saudara ibunya, yaitu Abi al-As Ibnu ar- 
Rabi? ketika kufur, karena yang demikian itu terjadi sebelum menjadi Nabi. 
Sedangkan keharaman perempuan Islam atas laki-laki kafir turun sesudah 
perdamaian Hudaibiah pada tahun keenam. Dan ketika itu terhapus 
pernikahannya setelah selesainya iddah, kemudian sebelumnya ia datang 
dan masuk Islam, maka kekallah nikahnya. 


PERTANYAAN 4: 
Apa hukumnya seorang wanita Islam kawin dengan pria Kristen. 
Kemudian cerai dan menikah dengan pria Islam? 


JAWABAN 4: 

Orang Islam yang meninggalkan agamanya disebut murtad. Wg al- 
TIyadzubillah. Orang murtad wajib kembali ke dalam Islam. Walaupun 
hal tersebut telah berulang kali terjadi. Tetapi wajib kembali kepada 
Islam. Jadi kembalinya si wanita yang Anda tanyakan itu ke dalam 
Islam hukumnya adalah wajib. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
kitab Sullamu at- Taufig pada Hamisi Mirgdtu Sudi at-Tasdig, halaman 
14 sebagai berikut, 


SESUAI ge SNI IN SAN 33) Ao EA IA JA Lang 
Agu Tas SEBAB ale Laga 3 0 EKA SNN, 
AN Ab Se Lely Ia SU U lS33 Aid SAN SI Je 


2 2 
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Wajib atas orang yang terjadi darinya riddah (keluar dari Islam) itu 
kembali dengan segera ke dalam Islam dengan menuturkan dua kalimat 
syahadat dan mencabut diri dari apa yang menyebabkan riddahnya. 
Dan wajib atasnya menyesal dari apa yang pernah terjadi atas dirinya, 
dan wajib bercita-cita untuk tidak kembali lagi bagi yang seperti itu, dan 
wajib menggadha apa yang diluputkannya kewajiban-kewajiban syara 


pada masa-masa tersebut. 


» 


Poligami 


PERTANYAAN 1: 


Bolehkah meninggalkan istri tua lantaran akan kawin dengan istri 
muda? 


JAWABAN 1: 

Kalau yang Anda tanyakan ini mengenai talak, maka dapat kami jawab 
walaupun talak itu boleh terjadi, namun hal itu termasuk pekerjaan 
halal yang dibenci Allah. Pada asalnya hukum talak ini tidak bergantung 
kepada istri yang tua atau yang muda. Tetapi yang mana saja atau 
kedua-duanya lurus, jujur dan baik perangai, maka dimakruhkan 
mentalaknya. Tetapi kalau salah seorang darinya atau kedua-duanya itu 
tidak mustagimatu al-hal, tidak jujur, nyeleweng, buruk perangai, maka 
kedua-duanya itu sunah ditalak, jika sudah tak ada jalan lagi untuk 
memperbaikinya, dan selanjutnya memilih istri yang baik. Akan tetapi 
jika laki-laki maksud tujuan kawin cerai, kawin cerai, karena semata- 
mata ingin memperbanyak rasa kelezatan dirinya untuk afwisseling 
(variasi) yang tidak membosankan, maka pekerjaannya ini adalah 
pekerjaan yang tidak disukai Allah dan Rasul-Nya, hal ini sebagaimana 
datang celaan dari Rasulullah &£, 


AYU GAY Sa HI SI 


Sesungguhnya Allah tidak menyukai laki-laki tukang merasai dan perem- 


puan-perempuan tukang merasai. 


Poligami 


Menurut Ibnu al-Atsir dalam kitab an-Nihdyah Fi Gharib al-Haditsi Wa 
al-Atsar, juz ke-II halaman 54 dikemukakan, 


GMS PSB RA 


Maksudnya orang-orang yang cepat kawin dan cepat cerai. 


PERTANYAAN 2: 
Bolehkah kita berpoligami dengan istri yang keduanya masih satu ibu 
dengan istri yang pertama, tetapi lain Bapak? 


JAWABAN 2: 

Memadu istri yang terdiri dari dua saudara, baik saudara seibu sebapak, 
sebapak saja atau seibu saja, adalah haram dan tidak sah perkawinan 
kedua istri itu jika bersamaan akadnya, dan tidak sah akan yang 
belakangan jika berurut perkawinan. Firman Allah $£. Dalam surat an- 
Nis2 (4J 


oa 0 


PEN G3 AG NN) Sip 3 
Dan diharamkan atas kamu menggabung antara dua saudara perempuan. 


Al-Baijtiri memberikan dabit atau catatan makna saudara perempuan 
dengan ungkapannya, pada Hisyiahnya juz ke-II halaman 111 sebagai 
berikut, 


At SUN, Aas SINGA II Ang KE, HS gb 


25 
Dan catatan saudara perempuan itu, yaitu tiap-tiap perempuan yang 
dilahirkan oleh kedua ibu bapakmu, atau salah seorang dari keduanya. 


Maka yang pertama itu saudara seibu sebapak. Dan yang kedua, saudara 
sebapak atau saudara seibu. 
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Di dalam Fathu al-Mu'in pada Himisi Ianatu at-Tilibin juz ke-IlI 
halaman 297 dikatakan, 


Ka Se ana Ae Dae ab Reba B3 
ph 3 La pala IS tag Jl pa Ia lal) 
2 “0 On FC si 2 - 2 2 o- 

S3 AAL Lp ISU 

Dan catatan orang yang haram digabungkan antara keduanya, yaitu 
tiap-tiap dua perempuan yang di antara keduanya itu ada keturunan 


atau persusuan, yang haram pernikahan keduanya jika diandaikan salah 
seorangnya itu laki-laki. 


Untuk masalah Anda ini, menggabung dua orang perempuan yang 
bersaudara, keduanya sebagai saudara seibu, ini tidak boleh dan tidak 
sah, karena jika diandaikan salah seorang dari keduanya itu seorang 
laki-laki, bolehkah ia dikawinkan dengan saudara perempuannya 
yang seibu itu? Tentu tidak boleh. Oleh karena itu, jika keduanya itu 


perempuan, maka tidak boleh digabung sebagai dua orang istri kita. 


R 


Mas Kawin 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukumnya kalau suami meninggalkan istri sekian tahun 
tanpa memberi nafkah? Bagaimana kalau ia juga belum membayar 


maskawin? 


JAWABAN 1: 

Hukumnya seorang suami memberi nafkah kepada istrinya yang 
telah menyerahkan dirinya penuh kepada suaminya adalah wajib, 
dan tetaplah kewajiban seorang suami membayarkan mahar atau mas 
kawin kepada istrinya, apabila telah digaulinya. Seorang suami yang 
tidak menunaikan nafkah kepada istrinya dengan sengaja, padahal ia 
mampu, maka ia berdosa dan ia telah mengkhianati amanat Allah 46. 


Rasulullah & bersabda, 


& - 
No aret Bg B AT 0 UI LL ah 2g 
(Sela da 8) ola)) al anal CP IS ab Ae) & an 11 


“Takutlah kamu kepada Allah & dalam hal menggauli istri-istrimu. 
Karena sesungguhnya kamu telah ambil mereka itu dengan amanat dari 
Allah #.” (HR. Abu Dawud dan an-Nas21 


Hari-hari yang dilampauinya tanpa nafkah, selama istrinya tidak nusyuz 
(durhaka pada suami): maka itu dianggap sebagai utang suami kepada 
istri. Kalau sepuluh hari tidak diberikan nafkah, sedang istrinya tidak 
ridha, berarti ia berutang sepuluh kali. Ini nafkah istri saja, belum 


termasuk nafkah anak-anak dan sebagainya. Perkiraan ini kami ambil 
berdasarkan apa yang dikemukakan Syaikh Ibnu Ruslan dalam Zubad- 
nya, 
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Pa SPA EA ya ya Pp oa 


IA JA Be da ag aa aa SIN, Sis 


Dua mud itu wajib untuk istri, sebagai kefardhuan orang yang mam- 
pu, jika ia telah serahkan dirinya. Dan satu mud itu, kefardhuan orang 
yang kurang mampu. Dan satu mud setengah kafardhuan orang yang 
pertengahan kemampuannya. Dari makanan pokok yang menjadi kebia- 
saan di dalam negerinya. Dan lauk-pauk semacam kebiasaan di negeri- 
nya. Dan menyediakan bujang (pembantu) oleh suami untuk istrinya yang 
tinggi kadarnya, walau hanya seorang pelayan. 


Ini baru pangan saja. Kalau istri kita kebetulan seorang dari keturunan 
orang yang biasa dilayani, kita wajib menyediakan untuknya seorang 
pelayan, atau pembantu perempuan. Jangan lupa pakaian juga mesti 
dibelikan, menurut kadar yang diperlukan dan layak baginya. 


Di dalam kitab Mirgdtu Su'tidi at- Tasdig halaman 57 dikatakan, 


3 SUS Jai Jp UI S4 UI yah te AA bahas 93 
3 


Dan tidak gugur nafkah istri dengan lewatnya masa tanpa pemberian 
nafkah, bahkan ia menjadi utang di dalam tanggungan suami. 


Hal inilah yang perlu menjadi perhatian para suami, karena suami ada- 
lah pemimpin dan mesti bertanggung jawab atas pimpinannya. Sabda 


Rasiilullah #£, 


SI JA BEN Ops ka SEE AN ga EN OP 
2 SESI an IE Ibn 5 RAN ata SE JR 


Mas Kawin 


na 
di 0 . Oo or , 


Dari Ibnu Umar &, ia berkata Rasilullih & bersabda, “Setiap diri kamu 
adalah pemimpin dan akan bertanggung jawab atas pimpinannya. Dan 
imam itu pemimpin dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Suami 
itu pemimpin terhadap istrinya, dan ia bertanggung jawab terhadap yang 
dipimpinnya.” (HR. al-Bukhari 


Bertanggung jawab bukan berarti bisa menjawab segala pertanyaan 
orang, tetapi bertanggung jawab berarti konsekuen terhadap igrar dan 
kewajiban. 


Adapun orang yang sengaja tidak mau membayar mas kawinnya, 
mengenai hal ini ada hadis yang diriwayatkan oleh at-Tabarani, bahwa 


Rasulullah & bersabda, 


IN sus H3 MA AS EA GI Aa 3 Nae 


aa aa 


3 Fan 


PE og aus» Ba dp Sr 


. 
: 2 db ai te 
2 

STA ah 


- 


2 AI EGA AI BD ea 


“e 


21 


- 


Sei SSI Maa na 


22 AP Bg Ip SS YA AL Ih 
iba 0 383 


Telah bercerita kepada kami Ahmad bin al-Odsim al-Birti di Baghdad, 
ia berkata, telah bercerita kepada kami Muhammad bin Ibid al-Makki, 
ia berkata, telah bercerita kepada kami Abu Sa'id, budak Bani Hasyim, 
dari Abi Khalidah, dari Maimun al-Kurdi, dari bapaknya, ia berkata, 
“Aku mendengar Nabi & tidak satu kali dan tidak dua kali serta tidak 
pula tiga kali sampai sepuluh kali “Laki-laki mana yang menikahi seorang 


“3 


perempuan dengan apa yang sedikit dari mas kawin atau banyak yang 


tidak ada dalam hatinya keinginan untuk membayarkan kepada istrinya 
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itu akan haknya, berarti ia telah menipunya, jika ia mati dan belum 
membayar haknya itu, niscaya ia akan bertemu Allah $& di hari kiamat 
dengan status sebagai orang yang melakukan zina.” (HR. at-Tabarini) 


Demikianlah ancaman terhadap orang yang sengaja mempermainkan 
hak perempuan. Dulu di Jakarta ada cara membayar mas kawin dengan 
menyicil kalau kebetulan mas kawinnya tidak kontan. Setiap ia pulang 
dari sedekahan, pulang membawa berkat, dikatakan kepada istrinya, 
“Nah, ini mas kawin.” Memang kalau dipikir-pikir, jika harga sebun- 
gkus berekat Rp10.000,- saja, 20 kali bawa berkat insya Allah sudah 
impas, mahar mitsil, mas kawin yang layak. Mungkin Anda mengang- 
gap ini sekelumit anekdote, tetapi secara fighnya, memang bisa diper- 
tanggung jawabkan. 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya soal maskawinnya yang kurang? Tidak lama 
perkawinan itu kemudian cerai, apakah itu wajib dibayar atau tidak? 


JAWABAN 2: 
Seorang pengantin suami wajib membayar seluruh mas kawin, disebab- 


kan oleh, 


1. Telah menggauli istrinya. 
2. Tersebab mati salah seorang dari keduanya 


Dan dapat gugur seluruh mas kawinnya, artinya tak usah dibayar 
dengan sebab perpisahan yang terjadi pada perempuan yang belum 
digauli seperti per-pasakhan-nya dengan sebab aib suami, atau ketidak 
mampuannya. Dan wajib membayar separuh mas kawinnya, dengan 


sebab talak yang terjadi sebelum digauli. 


Adapun dalil mengenai hal ini, kami kutip dalam kitab Fathu al-Mu'in 
pada Hamist Idnatu at-Talibin juz ke-11 halaman 351-352, 


Mas Kawin 


Saat ah J3 Ip KAN (2 Isa SE 3 
Ha ON KASI —x S (53 9 D5 Par Aa 


- 


- 


WEE) ebi BI an lb 33 (3) IG bin 
SI AA Ay ata aan Aan PEG OLI aa 


sn Sa 3 


SALI GWLN GP JAS Wolebt 3 (Siap bl Lang 
88 Aa E JAN Oi Neh gan KL 
53 s (“3 23 


Dan tetaplah seluruh mas kawin dengan sebab masalah dari keduannya, 
walaupun sebelum masalah wati karena ijma sahabat atas yang demikian 
itu, atau dengan sebab wati dengan memasukkan hasyafah, walaupun 
masih kekal kegadisannya. Dan gugurlah seluruh mas kawin dengan per- 
pisahan yang terjadi dari perempuan sebelum digauli. Seperti fasakhnya 
dengan sebab aib suami atau kesukarannya, dan seperti ridhanya istri. 
Atau perpisahan itu tersebab perempuan seperti fasakhnya pernikahan 
dengan adanya aib perempuan. Dan diparuhi mas kawin, artinya wajib 
sebagiannya saja dengan sebab talak, walaupun dengan ikhtiar si istri, se- 
perti orang yang menyerahkan sepenuh talaknya kepada istrinya, lalu sang 
istri mentalak dirinya atau digantungkannya talak dengan perbuatan ist- 
rinya, maka sang istri pun melakukannya. Atau dipisah dengan tebusan 
talak atau dengan sebab riddah si suami sendiri sebelum digauli. 


PERTANYAAN 3: 
Setelah mempunyai empat orang istri, masih ingin mengawini wanita 


lain, lalu diceraikan salah seorang dari istrinya, dan mengawini yang 


baru, apakah masih beristri empat namanya? 


122 
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JAWABAN 3: 

Orang yang telah beristri empat orang, kemudian ditalak salah seorang 
istrinya dengan talak bain, seperti talak tiga, dibolehkan baginya 
segera menikahi wanita lain, untuk menggenapi kembali formasi yang 
lowong itu. Artinya ia tetap beristri empat orang. Akan tetapi apabila 
salah seorang dari istrinya yang empat itu ditalaknya dengan talag 
raj i, seperti satu talak saja, ataupun dua talak saja, yang artinya dia 
masih boleh ruju di dalam iddah, maka ia tidak boleh segera menikahi 
wanita lain, sebelum istri yang ditalaknya itu selesai iddah-nya. Karena 
istri yang di-talag raj? itu, adalah baru non-aktif, belum positif 
diberhentikan, artinya sewaktu-waktu masih boleh kembali pada masa 
iddah istrinya itu, berarti ia menggabungkan lima istri. Haram dan 
tidak sah perkawinannya yang terakhir ini. Keterangannya terdapat 
dalam kitab Hisyiatu asy-Syargawi Ala at-Tahrir, 


KA IN Ie v La dls Sis 6 Ja as, Sa 
MSG ga ina YAI co EA 3G 5 We IA 
2 ng la ca da lag SI 
AA KY, PN 3 OI 3 asa “3 

sah 


Dan keluar dengan kata-kata perempuan oleh laki-laki. Maka tak ada 
iddah atasnya. Berkatalah Fugaha, kecuali dalam dua keadaan. Keadaan 
yang pertama, apabila ada padanya seorang istri yang ditalaknya dengan 
talag raj'idan ia ingin kawin dengan perempuan yang tidak boleh 
digabungnya bersama istrinya itu, seperti saudara perempuannya. Keadaan 
yang kedua, apabila bersamanya empat orang istri dan telah ditalaknya 
seorang dari mereka itu dengan talag raj'i, dan ia ingin kawin dengan 
yang kelima maka tidak boleh yang demikian itu dalam dua keadaan 
tersebut kecuali setelah selesai masa iddah. 


a 
Wali Nikah 


PERTANYAAN 1: 

Wanita yang tak ada walinya, kecuali anak pamannya (dari ayah) saja, 
tetapi kebetulan anak paman itulah yang akan mengawininya, siapakah 
walinya? 


JAWABAN 1: 
Tertib dan ketentuan wali nikah adalah sebagai berikut: 


Bapak. 

Bapaknya atau datuk terus ke atas. 

Saudara sebapak ibu. 

Saudara sebapak. 

Anak saudara sebapak seibu, terus ke bawah. 
Anak saudara sebapak terus ke bawah. 

Paman, yaitu saudara bapak yang sebapak seibu. 
Paman, yaitu saudara bapak yang sebapak. 


LeNAMPRON 


. Anak paman yang sebapak seibu. 

10. Anak paman, yang sebapak. 

11. Tuan yang memerdekakan menurut tartibnya. 
12. Hakim. 


Apabila seorang wanita yang akan menikah dengan anak pamannya, 
padahal tidak ada baginya baris wali nasab selain dari anak paman yang 


akan menjadi suaminya itu, maka Hakim-lah yang menikahinya. 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


Dalilnya terdapat dalam kitab Hisyiatu al-Baijiri, juz ke-1 Halaman 
106, 


SES An IS Hg os 6 


Apabila ada pada perempuan itu (sebagai wali) ha seorang anak 
pamannya saja, dan ia berkehendak menikahinya, nikahilah dia baginya 
oleh Hakim. 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan masalah Aa ini 
sebagaimana diriwayatkan dari Abi Miis4 al-Asyari & Rasiilullah #& 
bersabda, 


say aa olga) B3 YI AK Ya Ja Jun 3 


1 (and #GMSI ena Ju MEN NN) Ama oa da 


Dari Abi Musa, ia berkata. Rasilullah & bersabda, “Tidak sah suatu per- 
nikahan kecuali dengan seorang wali.” (HR. Ahmad, Abi Dawud, Ibnu 
Majah dan at-Tirmidzi) 


Diriwayatkan pula dari Aisyah tzs & .», bahwa Rasiilullih &£ bersabda, 


SAS AA ga EK BA Ia NU Ta 
alas 2d Ke 36 Ju Jet Jb KKS aj oil 


(II 535 gl ola) 2 33 Yi cp 33 


Dari Aisyah Las Si & bahwa Rasulullih & bersabda, “Tidak sah suatu 
pernikahan kecuali dengan seorang wali. Dan perempuan mana yang 
menikah tanpa seizin walinya, maka dinikahkan, batil, batil, batil bagi 


orang yang tak ada wali baginya.” (HR. Abi Dawud at-Tayalisi 


Wali Nikah 


PERTANYAAN 2: 
Sahkah anak laki-laki dari saudara perempuan bapak menjadi wali? 


JAWABAN 2: 

Hubungan Anda dengan wanita yang akan kawin itu adalah ibnu al- 
ammah, atau anak laki-lakinya bibi, yang saudara bapak. Anda masih 
tergolong rahim dengan wanita itu, tetapi Anda bukan baris wali, dan 
dapat mewalikan dalam perkawinan itu, walaupun tidak ada wali-wali 
yang lain. Perhatikanlah tertib perwalian, 


Bapak. 

Kakek, yaitu bapaknya bapak. 

Saudara laki-laki seibu sebapak. 

Saudara laki-laki sebapak. 

Anak laki-lakinya saudara laki-lakinya seibu sebapak. 
Anak laki-lakinya saudara laki-laki yang sebapak. 
Saudara laki-lakinya bapak, yang seibu sebapak. 
Saudara laki-lakinya bapak, yang sebapak. 

9. Anak-anak laki-laki mereka menurut tertib ini, seterusnya. 
10. Tuan yang memerdekakan, kalau dia bekas budak. 
11. Asabah mereka. 

12. Hakim. 


SO PAN RTA 


Dalam susunan tertib wali, Anda tidak termasuk di dalamnya. Jadi, 
benarlah orang kedua yang menentang bolehnya Anda menjadi wali 
dalam pernikahan itu. Diriwayatkan dari Abi Miis4 & dari Nabi & ia 
bersabda, 


so ay ata) dp AS Y je & A Ol pebiga a! 3S 


(SH, Ol— ul dm La Bab SA 


Dari Abi Musa, bahwa Nabi & bersabda, “Tidak sah suatu pernikahan 
kecuali dengan seorang wali.” (HR. Ahmad, Abi Dawud, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan al-Hakim) 
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Yang dimaksud dengan Wali adalah orang-orang yang telah kami 
sebutkan perinciannya, hal itu sebagaimana tercantum dalam kitab 
Nailu al-Autir, juz ke-VI halaman 128, 


aa Iis3 "3 ai PET aan an 


pH 
Dan yang dimaksud dengan wali ialah orang laki-laki yang terdekat pada 
asabah dari keturunan, kemudian dari sebab, kemudian dari asabahnya. 
Dan tidak bagi orang-orang yang mendapat bagian pusaka, dan bagi 
orang-orang yang masih kerabat itu mempunyai kewalian. Dan inilah 
madzhab Jumhur ulama. 


Abii Ish4g asy-Syairazi, dalam kitab al-Muhadzdzab, juz ke-11 halaman 
36, ia mengutarakan, 


Ada ad ad ih yng, 
Eee) S Tn — 5 Pa SN 5 8 SY 


AG 2 


Ind JA ban ah Sd an bal RS 
Samakan eh We Ana 
SULE 113 ob: Si Na et Dag 

Rela pa 


Dan yang diutamakan di antara wali-wali itu adalah bapak, kemudian 
kakek, kemudian saudara laki-laki, kemudian anak laki-lakinyakaudara 
laki-laki, kemudian saudara laki-lakinya bapak, kemudian anak laki-laki 
saudara laki-lakinya bapak, karena bahwasanya perwalian nikah itu dite- 


tapkan, untuk menolak celaan dari keturunan, sedangkan keturunan itu 


Wali Nikah 


termasuk kepada asabah- asabah. Jika tidak ada pada wanita itu 'asabah, 
ia dikawinkan oleh tuan yang telah memerdekakannya, kemudian 'asa- 
bahnya tuan kemudian tuan yang pernah memerdekakan tuan, kemudian 
asabahnya, karena keturunan itu seperti keturunan dalam hal mengasabah- 
kan, maka ia seperti keturunan dalam masalah perkawinan. Maka jika ti- 
dak ada, maka walinya adalah Sultan. Karena sabda Nabi &. Jika terjadi 
perselisihan di antara mereka itu, maka Sultanlah yang menjadi wali orang 
yang tak ada wali baginya.” 


Perlu kami berikan catatan di sini, bahwa makna usabah adalah kerabat 
laki-laki yang terhampir kepada seseorang dari pihak laki-laki yang 
tidak diselangi oleh perempuan. 


PERTANYAAN 3: 

Siapakah walinya dalam pernikahan bagi seorang hasil anak zina yang 
kebetulan anak zina itu perempuan? Apakah ada hak warisan bagi anak 
tersebut? 


JAWABAN 3: 

Yang menjadi wali untuk pernikahan anak itu adalah Hakim. Karena 
Hakim dapat menikahkan ketika seorang tidak ada wali dari nasab atau 
ketuanan. Dikatakan dalam Syarah Ibnu Odsim al-Ghdzzi atas matan 
asy-Syaikh Abi Syuja pada Hamisi al-Baijuiri, juz ke-11 halaman 106, 


Ap AN ga AI It 3 


Kemudian Hakim itu mengawinkan ketika tidak ada wali-wali dari 
nasab dan ketuanan. 


Mengenai hal warisan, anak zina itu tidak mendapat warisan jika sekira- 
nya itu tidak terhubung kepada seorang bapak, tetapi ia bisa mendapat 
warisan dari ibunya. Ketetapan nasab anak zina kepada ibunya dan ti- 


dak tetap kepada bapaknya, jika kelahirannya kurang dari masa enam 
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bulan dari masa perkawinan ibunya. Sedangkan sebab di mana seorang 
bisa mendapat warisan itu adalah salah satu dari tiga perkara yaitu, 


1. Pernikahan. 
2. Ketuanan, dan 
3. Keturunan. 


Sedangkan anak zina tidak tetap keturunannya dari pihak bandot-nya 
(yang menghamili ibunya). Tersebut dalam nazam, 


2 em en Kei Tana SAN enna TEE 
— Il 23 AA IS EN II ha LAMA 

0. Ki BA Ga K3 ANU BSA da3 

HS NG TPA UE AN G3 

Sebab-sebab mendapat warisan seseorang itu ada tiga. Tiap-tiap satunya 


memberi faidah akan yang berkepentingan mendapatkan warisan, yaitu 
nikah, ketuanan dan keturunan. Dan tidak ada sesudah ketiga ini sebab 


untuk mendapat warisan-warisan. 


R 


Walimah 


PERTANYAAN 1: 

Sebagaimana lazimnya di masyarakat Islam yang sudah ada ini. Umpa- 
manya seorang istri yang baru mengandung/hamil pertama apabila su- 
dah mengandung 7 bulan dalam kandungannya, maka diadakan acara 
selamatan 7 bulan (bahasa Sunda Nujuh Bulan), maka dengan ini kami 
tanyakan. 


Bagaimana hukumnya apabila soal ini ditinggalkan tanpa sengaja 
(berdosa, haram, makruh atau halal)? Apa betul apabila ditinggalkan/ 
tak dilaksanakan akan terjadi sesuatu akibat/gejala-gejala yang tak 
diharapkan apabila sang bayi sudah/akan lahir? 


JAWABAN 1: 

Kenduri, selamatan dan yang semakna dengan itu dalam bahasa agama 
disebut walimah, dijamakan dengan wald'im. Walimah-walimah yang 
dikenal dalam Alam Islami, sepanjang pengetahuan kami ada 11 
(sebelas) macam walimah, 


. Al-khursu ialah walimah untuk wanita bersalin. 

. Al-Agigatu ialah walimah untuk anak. 

. Al-I dzaru ialah walimah khitanan atau sunatan. 

. Al-Milaku ialah walimah akad nikah. 

. Al-Ursu ialah walimah setelah dukhiil. 

. Al-Hidzagu Li Hifzi al-Gur'an ialah walimah hafal Al-Ouran. 

. Al-Hidzagu Li Hifzi al-Adab ialah walimah lafadz ilmu-ilmu sastra 
Al-Ma dubatu ialah walimah tanpa sebab apa-apa. 

. Al- Wakiratu ialah walimah selesai membuat rumah. 


1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8. 
9 
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10. An-Nagi ah ialah walimah tiba dari perjalanan. 
11. Al-Wadimatu ialah walimah orang yang mendapat kesusahan, dan 
ini di buat oleh tetangga. 


Dan sebelas macam walimah ini tidak ada yang namanya walimah 
Nujuh Bulan. Akan tetapi walimah Nujuh Bulan ini menurut terjadinya 
dapat digolongkan kepada walimatu madubah, atau yang lebih tepat 
lagi digolongkan kepada walimatu al-ursyi, kenduri pengantin. Sebab 
walimatu al-ursyi itu tidak harus tepat pada waktunya, walaupun 
lama dan walau sudah mati, artinya walaupun sudah bertahun-tahun, 
walaupun istrinya sudah ditalak, walaupun istrinya sudah meninggal, 
tetapi walimatu al-ursyi itu tetap disunahkan. Hal ini sebagaimana 
dikatakan oleh Syekh Ibnu Hajar di dalam Tuhfah dan Syeikh ar-Ramli 
dalam kitab an-Nihdyah sebagai berikut, 


ay) Ja 03 3 Is S3 V3 


Dan tidak luput kesunahan walimatu al-ursyi itu dengan sebab talak, 
tidak dengan sebab mati, dan tidak pula dengan sebab lama masanya, 
menurut apa yang nyata. 


Jika ternyata Nujuh Bulan ini dapat dikiaskan dengan walimatu al- 
ursyi, maka hukumnya adalah sunah, dan wajib datang bagi yang 
diundang jika tak ada sesuatu halangan. Syekh Ibnu Ruslan berkata 
dalam Zubad-nya, 


23 ep A TA NA MA Iu Anot 
Ci AS YG AR ISI 1S JB Blu Gatal 1 
PRA £ SP - NN ata - 


Walimatu al-ursyi sekalipun dengan seekor kambing adalah sunah. Tetapi 
mendatanginya tanpa sesuatu halangan adalah wajib. 


Untuk lebih jelas lagi tentang kesunahannya, baiklah kami kutip 
keterangan dalam kitab I4natu at-Talibin, juz ke-11 halaman 357, 


Walimah 


3. w 


BI SS YP Ega Gpp 


pn pa Ma JPN ja dn ka NS pa JA 


Paud 


PNG BU Ih IN PB Sg JI IE ah 
AI Aa AN UG oa 


Katanya, “sunah muakkadah, karena PN walimah tersebut dari 
Nabi & dari sudut kata-kata beliau, dan perbuatan beliau.” Maka 
tersebut dalam al-Bukhdri, bahwa Nabi & pernah melakukan walimah 
atas perkawinan beliau dengan sebagian istrinya, dengan dua Mud 
gandum, dan beliau mengadakan walimah atas perkawinannya bersama 
Shafiyyah dengan korma, samin dan keju. Dan beliau pernah bersabda 
kepada Abdurahmin bin Auf ketika ia baru saja menikah, “Buatlah 
olehmu walimah, walaupun dengan seekor kambing.” Dan perintahnya 
adalah sunah, karena menggiyas atas udhiyyah dan walimah-walimah 
yang lain. 


Selanjutnya apa hukumnya kalau kita meninggalkannya? karena hal 
ini hanya sunah bukan wajib, maka meninggalkannya adalah mubah, 
jangan terlalu dipaksakan sampai berani utang, pinjam sana sini sampai 
membuat susah diri sendiri. Ketika hal itu terjadi maka hukumnya ber- 
ubah menjadi haram, karena haram hukumnya mempersulit diri sen- 
diri. Menurut Oaidah, 


Wa 5324 le aa Ben SE 
Hukum itu beredar menurut ada tidaknya 'illah. 


Firman Allah # 


2 - 2 & og - 
SU Kaul sat Y, 


Dan janganlah kamu lemparkan diri kamu dalam kebinasaan. 


132 
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Akan tetapi kalau memang ada rezeki tidak salah mengundang 
orang makan ke rumah. Karena tujuannya adalah it4mu at-tadm, 
tidak ada seorang ulama yang menyalahkan. Soal persediaan yang 
tradisional, seperti rujak, tidak ada hukum syara yang melarang dan 
tidak ada yang memerintah, artinya boleh. Kecuali kalau kita tahu 
tamu undangan semuanya mempunyai penyakit maag, lantas kita 
sengaja sediakan rujak, hal itu memberi mafsadah kepada mereka. 
Hal itu dilarang menurut ijma. Mengenai membaca surat Yoisuf, hal 
itu bertujuan membaca kitab suci Al-@ur'an, yang sunah membaca 
dan mendengarkannya. Apalagi kalau ditafsirkan, di mana surat Yisuf 
itu berisi pelajaran yang berguna untuk setiap Muslim, hal itu adalah 


A (4 A A . 
nurun al nurin. 


Mengenai apa betul akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
terhadap sang bayi, kalau kehamilannya tidak ditujuh bulankan? Itu 
adalah perkara dusta yang tak ada asalnya dari agama. Karena bayi 
yang dilahirkan itu lahir dengan sendirinya yang sudah ditentukan 
oleh Allah 46. dan apa yang telah ditentukan itu tidak akan menyalahi 


ketentuannya. 


Tidak ada satu pun dari makhluk ini yang dapat memberi bekas, ke- 
cuali Allah 45. Keterangannya terdapat dalam hadis yang diriwayat- 
kan al-Bukhari dan Muslim dari Abdullah Ibnu Mas'iid & ia berkata, 
Rasulullah & bersabda, 


2.60 2 
- 


Lila d3 AA US at HA GI AA 
LA Pa Be ol 3 
Ke 5 Ka Bb day AN aj) II SS ah P5 


Kemal salah seorang dari kamu dikumpulkan kejadiannya di 
dalam rahim ibunya, empat puluh hari sebagai air mani, kemudian 
jadilah ia segumpal darah seperti demikian, kemudian jadilah ia segumpal 
daging seperti demikian, lalu diutuslah Malaikat kemudian ia meniupkan 


Walimah 


roh padanya, dan ia diperintahkan untuk menuliskan empat perkara. 
Dengan menuliskan rezeki, ajal, amalnya dan menjadi orang yang rugi 
atau orang yang beruntung. 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya mengadakan walimahan dan orang-orang yang 


diundang? 


JAWABAN 2: 
Ada sebelas macam Walimah yang terkenal dalam Islam Sebagaimana 
di-nazam-kan oleh sabagian Ulama. 


SIB 3 PBSI Ga tap ga igbk YG 

bila Sie JAS, Jab RARE) Uas Ale JAE 

0G) Tibl Sid PE AS AI OT Set 

SEN SI DA dna 5 La 2 TA IL 5 

ME SUg asa NE aa X 2 3S 

liar Ia 03 Kena ih A23 maja Aan, 
Sesunguhnya walimah-walimah itu ada sepuluh ditambah satu. aa, 
siapa yang membilangnya, sesungguhnya ia mulia di kalangan teman- 
temannya. Al-Khursu ketika nifasnya wanita, dan Agigah bagi kanak- 
kanak dan idzdr waktu mengkhitanya dan untuk hafaz Al-Guran dan 


adab disebut oleh mereka itu, al-Hidzdg karena cerdik dan nyatanya. 
Kemudian Milik untuk akadnya dan walimah pada penggantinya, maka 


haruslah engkau menyiarkannya. Dan seperti demikian itu Madubah, 
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tanpa sebab yang diketahui. Dan Wakirah untuk pembangunan bagi 
rumahnya. Dan Nagt'ah untuk datangnya dari berpergian, dan Wadimah 
karena suatu musibah, dan adalah ia dari tetangga-tetangganya. 


Untuk lebih jelasnya mengenai masalah ini, kami persilakan Anda 


membaca penjelasan sebelumnya. 


» 


Kewajiban Suami Istri 


PERTANYAAN 1: 
Bolehkah seorang suami meninggalkan/membiarkan istrinya tidur 


seorang diri sedang si istri dalam keadaan suci? 


JAWABAN 1: 

Seorang suami yang hanya mempunyai seorang istri tidak berdosa 
berpaling dari istrinya. Berpaling yang dimaksud adalah tidak 
bermalam dengannya. Tegasnya, tidak tidur bersama istrinya di malam 
hari, seperti ia tidur di rumah orangtuanya, tidur di langgar (mushalla) 
ataupun di tempat-tempat lain. Karena bermalam itu adalah hak suami, 
dan bukan kewajibannya. Oleh karena itu boleh ditinggalkan, tetapi al- 
Muawalli memakruhkan seseorang suami tidak bermalam pada istrinya 


yang seorang itu. 


Walaupun hukum yang tersebut itu boleh, namun sebaiknya janganlah 
suami itu meninggalkan istrinya dari tempat tidurnya kecuali karena 
ada suatu hajat. Mendekati istri atau bermalam padanya merupakan 
salah satu mu asyarah bi al- marif yang disyariatkan. Dan sebaik-baik 


manusia itu adalah yang paling baik dalam menggauli istrinya. 


Sunah hukumnya bagi suami untuk selalu bermalam dengan istrinya 
yang seorang itu. Dan sekurang-kurang darajat sunahnya adalah tidak 
mengosongkannya tiap empat malam sekali. Lebih disukai tidak 
mengosongkannya tiap tiga malam sekali. Dan lebih disukai lagi tidak 
mengosongkannya tiap dua malam sekali. Dan amat disukai jika tidak 
dikosongkannya sama sekali. Kesunahannya bagi suami bukan hanya 


bermalam saja, tetapi disunahkan juga “tahsin” yaitu memelihara atau 


135 
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menggauli istrinya dengan pergaulan yang akrab, tegasnya me-wati- 


nya pada masa-masa tersebut. 


Adapun suami yang mempunyai istri lebih dari seorang, seperti yang 
beristri dua, tiga atau empat orang, maka kebolehannya untuk tidak 
bermalam pada istri-istrinya jika sudah sempurna gasm (gilir) pada 
edarannya. Seperti seorang yang mempunyai istri empat orang. Jika gi- 
lirnya itu tiap malam sekali, seperti malam Jumat gilirannya istri per- 
tama, malam Sabtu istri yang kedua, malam Minggu istri yang ketiga, 
malam Senin istri yang keempat. Jika keempat itu sudah digilirnya 
dengan urutan tersebut, berarti sudah sempurna daur-nya atau putar- 
annya, maka bolehlah baginya sesudah itu, selama tiga bulan setengah 
tidur dilanggar, hanya hal itu atau berpaling seperti itu makruh itad 
saja. Akan tetapi haram bagi yang berpoligami mengosongkan istri yang 
belum mendapat gasm-nya, sebelum sempurna daur-nya itu. Ketahui- 
lah bahwa keharaman ini apabila terjadi tanpa keridhaannya. Apabila 
yang mempunyai hak itu ridha, menghibahkan atau menghadiahkan 
giliraannya kepada madunya, maka tidak ada keharaman padanya. Da- 
lam hal ini perlu diketahui bahwa ada peryataan seorang istri karena 
ngambek, seperti dikatakan kepada suaminya, “Udah, sana aja, di tem- 
pat si jelita itu,” Dengan ucapan istri yang demikian itu, tidak boleh 
lekas diambil kesimpulan bahwa ia berlaku nusyuz, sehingga boleh di- 
tinggalkan untuk malam itu, tetapi perlu ditinjau dulu sebab-musabab- 


nya. 


Keterangan-keterangan yang berkenaan dengan “tidak bermalamnya” 
suami. Keterangannya termaktub dalam kitab al-Ign4 Fi Hali Alfazi 
Abi Syuja pada Hamisi Hasyiatu asy-Syaikh Sulaiman al-Bujairimi, juz 
ke-III halaman 366, 


YG LS Ea 59 akis EN bl SI GS PA 35 
2 AN HE an. 1 jadi £ TA i SL SEN Ol 33 Sang is 


Kewajiban Suami Istri 


Y IS SI alan II 33 AE AN AB tags 133 

2 Tan men ya ya si Pat 
Dan boleh bagi suami, berpaling dari istri-istrinya bahwa ia tidak ber- 
malam pada istri-istrinya. Karena bermalam itu adalah hak suami, maka 
boleh baginya untuk meninggalkannya. Dan disunahkan, bahwa ia tidak 
mengosongkan mereka itu, ia bermalam di sisi mereka dan “mentahsinkan” 
mereka, artinya memeliharanya agar mereka itu tidak gelisah, seperti hal- 
nya juga istri yang hanya seorang, yang tidak ada lagi pada tangan suami- 
nya itu istri lainnya, boleh bagi suami berpaling darinya. Dan disunah- 
kan tidak menghampakan mereka itu. Dan sekurang-kurang darajatnya 
bahwa tidak dikosongkannya tiap empat malam dari satu malam, karena 
mengukur dengan orang yang ada baginya empat orang istri. 


Selanjutnya pada juz dan halaman yang sama dikatakan, 


CI EN aya Aa SU Gb GP AA C3 d5) 

KAA IAIN 25 ll 
Katanya, Boleh bagi suami berpaling dari istri-istrinya, artinya sesudah 
sempurna putaran menggilir mereka, atau sebelum masuk bermalam sama 


sekali. Dan telah memakruhkan oleh al-Mutawalli akan berpalingnya 
suami itu. 


Walaupun hukumnya boleh suami meninggalkan tempat tidur istrinya, 
namun yang sunah tidaklah demikian, dan suami disunahkan selalu 
berada di samping istrinya, di tempat tidur pada waktunya, inilah 
yang dinamakan kesantunan terhadap istri dan inilah mu Asyarah bi al- 
ma ruf, menggauli istri dengan cara yang baik. Di dalam kitab Tanatu 
at-Talibin, juz ke-IN halaman 370 dikemukakan, 


. Aa en ya 3 sag ian Naa api PRE BAK Sa Sa MPA T 
B1 adl 2 pile! Go Urai EA Ob ale Y Ol Cin PI 
- GA - - - & 5 - - 
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Terapi disunahkan bagi suami untuk tidak menghampakan istrinya bahwa 
ia bermalam padanya, karena hal itu termasuk menggaulinya dengan cara 
yang baik. 


Begitu juga di dalam hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, bahwa 
Rasulullah #& bersabda, 


MELAUI Gaal JS da DISEAN yes JBS Kant 3 
tel gl SA 0) NE an, g» wal HAN Ws 
(PI 


Dari Aisyah, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Sesungguhnya sesem- 
purna-sempurna iman seorang mukmin adalah yang terbaik akhlaknya 
di antara mereka itu dan yang paling santun terhadap istrinya. Yang ter- 
baik di antara kamu adalah yang paling baik terhadap istrinya.” (HR. 
at-Tirmidzi, Ibnu Majah dan ad-Daragutni) 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukum menelantarkan nafkah anak istri? 


JAWABAN 2: 

Sifat suka mementingkan diri sendiri adalah keakuan, nafsu loba 
terkenal dengan egoisme, dan dalam bahasa Arab disebut Ananiyyah. 
Sifat ananiyyah atau egoisme ini adalah sifat tercela menurut adat 
dan syar2. Akan tetapi kalau sifat mementingkan diri sendiri 
sampai melupakan hak-hak yang wajib ditunaikan, tegasnya sampai 
meninggalkan kewajiban seperti memberi nafgah yang wajib, maka 
hukumnya adalah haram. 


Sebab-sebab seorang wajib memberi nafkah adalah satu dari tiga per- 


kara, 


Kewajiban Suami Istri 


1. Keturunan atau nasab. 
2. Pernikahan 
3. Permilikan. 


Ketiga perkara ini termasuk kewajiban ayah menafkahkan anak-anak- 
nya, atau anak menafkahkan ayahnya yang susah, suami menafkahkan 
istrinya, tuan menafkahkan hamba sahayanya. 


Kalau seseorang mementingkan dirinya sendiri sampai mengabaikan 
dan tidak menghiraukan hal-hal tersebut, berarti orang itu telah 
melakukan dosa, berarti ia mendatangkan kepada dirinya menjadi 
orang yang tidak berkah dalam hidupnya, serta malapetaka kebinasaan 
harta bendanya yang sangat dibakhilkannya. Diriwayatkan dari Abii 
Hurairah 45 bahwa Rasiilullih 8£. bersabda, 


Mr “Oa 
3 ep 


“aa Yi Ana Lila Wat Ls Ka tete 33 5 og Ket 


(Hama SI ola) NE San sh 


Dari Abi Hurairah &, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Pada suatu 
hari tidak ada hamba-hamba Allah & yang berpagi-pagi, melainkan 
turunlah dua orang Malaikat, maka berkata salah seorang dari keduanya, 
Ya Allah, berilah pengganti kepada orang yang suka membelanjakan 
hartanya itu,” dan berkatalah Malaikat yang seorang lagi, “Ya Allah 
berilah kebinasaan orang yang menahan hartanya untuk belanja yang 
wajib itu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Abdullah bin “Amer ibni al-As « ia berkata, 
Rasiilullah # bersabda, 


Na Nag 3 Ae KP WI EN 
Re JUS 2 b AS SE Sya) JB JB yA op Ml AE ES 


4 Ta 0 
(Selly oa alola) Dg ya 
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Dari Abdullah bin Amru, ia berkata, Rasilullih &., bersabda, “Cukuplah 
seseorang itu berdosa, bahwa dia menyia-nyiakan orang yang pangannya 
di bawah tanggungannya.” (HR. Abii Dawud dan an-Nas4'1) 


Diriwayatkan dari Abti Hurairah & ia berkata, Rasilullah # bersabda, 
lk maa 13 JB JB aa A3 
Susi Is Re Ig Kia Jaa SAS Yen 3 3 BA 

(Ha ola)) Susi ar Peri Ea) (Pr »| Lalasi 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Satu Dinar 
yang engkau belanjakan di jalan Allah & dan satu Dinar yang engkau 
belanjakan dalam memerdekakan seorang budak dan satu Dinar yang 
engkau belanjakan untuk orang-orang miskin dan satu Dinar yang engkau 
belanjakan untuk keluargamu yang paling besar pahalanya adalah yang 
engkau belanjakan untuk keluargamu.” (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Sad ibnu Waggas & bahwa Rasiilullah 
berkata kepadanya, 


Ga Sg JOS Iyan yss NJEBG IMS yi Ae GE 
ada satu bw eni gas yes 
(Haag SI 


Dari Amir bin Sa'd, bahwa bapaknya berkata, Rasilullah & telah me- 
manggilku dan bersabda, “Dan sesungguhnya engkau, tidaklah engkau be- 
lanjakan suatu belanja yang engkau menuntut dengannya akan keridhaan 


Allah &, melainkan engkau diberi pahala dengannya, sehingga apa yang 
engkau taruhkan pada mulut istrimu.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
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PERTANYAAN 3: 
Siapakah yang diutamakan mengurus anak yatim sepeninggal ayahnya, 
kakak, nenek ataukah saudaranya yang tertua? 


JAWABAN 3: 
Sebab-sebab yang mewajibkan nafkah ada tiga perkara: 


1. Kerabat. 
2. Permilikan, dan 
3. Peristrian. 


Yang Anda tanyakan adalah nafkah tersebut untuk kerabat atau 
kefamilian. Maka kakek dan neneklah yang berkewajiban menafkahkan 
anak-anak tersebut jika ia mampu membiayainya sehari-hari dan bukan 
kakaknya yang sudah baligh. Keterangannya tercantum dalam kitab 
Sullamu at- Taufig pada Hamisi Mirgatu Sudi at-Tasdig halaman 56, 


SA En Oa aa naa maan ae 

SU pam NA NS 3 2S falah AA 
Wajib atas orang yang mampu itu memberi nafkah kepada Usulnya (ibul 
bapak terus ke atas) yeng tidak mampu, walaupun mereka dapat berusaha. 
Dan wajib atas orang yang mampu memberi nafkah furu'nya (anak-anak 


terus ke bawah) apabila mereka tidak mampu atau tidak mampu berusaha 
karena masih kecil atau lumpuh. 


Al-Baijiiri mengemukakan dalam kitabnya Hasyiatu al-Baijiri, juz ke- 
II halaman 185 yaitu, 


AG ES DEVI JL Ia Kat € YA JPANL 
Lg 
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Dan keluar dengan kata-kata, ushul dan furu, selain dari keduanya dari 
selain kerabat. Seperti saudara laki-laki, saudara perempuan, paman dan 


bibi. 


PERTANYAAN 4: 
Ketika suami istri cek cok, suami ataukah mertua yang lebih kuat tang- 


gung jawabnya? Apakah sang suami lebih-kuat tanggung-jawabnya? 


JAWABAN 4: 

Sejak Anda mengucapkan gabul dalam akad nikah, yaitu lafadz, “Saya 
terima nikahnya dan seterusnya” dan Anda membayar mahar atau 
mas kawin, beralihlah tanggung-jawab orangtua sepenuhnya ke atas 
bahu Anda terhadap istri Anda tersebut. Tapi yang perlu Anda ketahui 
bahwa makna taggung jawab itu bukanlah tiap persoalan Anda dapat 
menjawabnya. Akan tetapi tanggung jawab yang dimaksud adalah Anda 
sebagai seorang suami wajib konsekuen dalam memenuhi kewajiban, di 
samping Anda menerima hak-hak sebagai suami dari istri Anda. Begitu 
juga istri Anda wajib konsekuen melakukan kewajibannya, singkatnya 
kedua belah pihak memiliki kewajibannya di samping ada hak yang 
diterimanya. Firman Allah 46 dalam surat al-Bagarah (2) ayat 228, 


' T NA ata 

Sya Eeils SA Jia Sdh 

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang baik. 


Anda telah menjadi suami istri, dengan demikian Anda telah membina 
suatu masyarakat kecil di antara masyarakat-masyarakat yang telah 
ada. Anda bisa menarik pelajaran dari segala kejadian yang telah 
terjadi di masyarakat-masyarakat lain untuk diambil hikmahnya, dan 
dijauhkan buruknya, saling pengertian dalam berumah tangga itulah 
yang dapat mendatangkan kebahagiaan. Orangtua, walaupun sudah 
lepas tanggung-jawabnya, tetapi tetap ikut mengawasi dan bertekad 
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ikhlas untuk ikut membimbing, dan bukan mencampuri dalam arti 
memihak. Melepaskan keduanya mengayuh sendiri bahtera rumah 
tangga ini, tetapi dari belakang membantu memberi bimbingan, lebih- 


lebih kepada mereka yang belum berpengalaman. 


Karena agama itu adalah keikhlasan di segala bidang. Tut Wuri 
Handayani, di belakang selalu memberikan saran-saran, dan pengarahan 
yang baik. Sebagian yang Anda dambakan bukan timbul karena 
masing-masing bersikeras mempertahankan haknya. Akan tetapi ia 
terwujud karena adanya saling pengertian yang ditimbulkan oleh kasih 
sayang yang terpancar dari ketakwaan Anda berdua. Istri Anda adalah 
wanita. Wanita itu umumnya bersifat lemah. Yang lemah itu perlu 
dilindungi, ditanggulangi segenap keperluannya menurut kemampuan 
yang ada. Terkadang tutur kata yang halus dan perlakuan yang sopan 
lebih dibutuhkannya daripada harta benda dan kemewahan. 


Ketahuilah bahwa setiap pihak tidak mesti mengetahui masing- 
masing haknya saja, tetapi yang terpenting mengetahui kewajibannya. 
Pelajarilah aturan-aturan agama tentang berumah tangga. Contohlah 
al-matsalu al-kdmil, junjungan kita Rasilullah 8 dan amalkanlah 
bagaimana perlakuan beliau terhadap keluarganya. Insya Allah dengan 
mematuhi ini, lambat laun Anda akan mencapai pantai bahagia yang 
Anda dambakan itu, asalkan Anda benar-benar bertakwa kepada 
Allah 46. Bersihkanlah hati Anda untuk menerima segala mau 'izah 
yang bermanfaat, nanti akan memancar dari hati Anda rasa kasih 
sayang sesamanya, dan terhalaulah segala sifat pembangkangan dan 
kekurangan yang kehadirannya adalah semacam racun dalam rumah 


tangga. Semoga Allah 4 memberkati Anda berdua. Amin. 


PERTANYAAN 5: 
Apakah tuntunan dalam ajaran agama Islam tentang memberi nama 


anak? 
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JAWABAN 5: 


« Pa o sa - 
25333 IA A3 SAI DE II AI ab 3G 


13 
Demikianlah Tahniah yang pernah diajarkan oleh al-Husein bin “Ali «& 
untuk Tahniah semacam ini, Anda dapat menjawab dengan ucapan, 


BIPA IA 
Semoga allah membesarkan pahala untuk Anda, atau dengan kalimat- 


kalimat lain yang menunjuk kepada pembalasan atas ucapan selamat 
tersebut. 


Hukum Tahniah ini adalah sunah sebagaimana tersebut dalam kitab al- 
Adzkdr Li an-Nawawi pada jadawal bagian atas dari kitab al-Furihar 
ar-Rabbaniyyah, juz ke-VI halaman 108, 


Disunahkan mengucapkan selamat kepada orangtua anak yang dilahir- 
kan. 


Memberikan nama yang baik kepada anak adalah salah satu dari hak 
anak yang wajib ditunaikan oleh orangtuanya. Sebagaimana hadis yang 
driwayatkan dari Abii Hurairah #- bahwa Nabi # bersabda, 


Kelasa BI KAN jodi TA ID JEANS 


(SAB pam Sai pal og) D3 151 48943 Jas SSI 
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Salah satu hak anak atas orangtuanya itu tiga perkara, 


1. Membaguskan namanya apabila ia telah dilahirkan. 
2. Diajarkannya Al-Our'an apabila ia telah berakal. 
3. Dikawinkannya apabila ia telah dewasa. 


(HR. Abii Laits as-Samargandi) 


Sunah memberi nama pada hari anak itu dilahirkan, atau di hari 
ketujuh. Jika tidak, di hari ke empat belas, atau kedua puluh satu dan 
seterusnnya. Maka pada hari tersebut itulah anak diberi nama, dicukur 
rambutnya dan kalau mampu dibuatkan agigah. 


Diriwayatkan dari Samurrah bin Jundub & bahwa Rasiilullah #&£. 
Bersabda, 


ALA Laka Man NS NM aa Gn SK SA 
z z - 
0. doc 


ge Ao 5 o 
C3 Mal) Hang Gang dala Pj ts 


Dari Samurrah bin Jundub & bahwa Rasulullah & bersabda, “Setiap 
anak itu tergadai dengan agigahnya, disembelihkan agigah pada hari 
ketujuhnya dicukur dan diberi nama.” (HR. Abi Dawud) 


Diriwayatkan dari Anas #& ia berkata, Rasiilullah # telah bersabda, 
ln SERI GA al HR DU IN 


Telah dilahirkan bagiku semalam akan seorang putra, maka aku beri 
nama dia dengan nama Bapakku Ibrahim &&. (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Abi Miis4 «5 ia berkata, 


aa) pentas 2 4 ju EN JB gaya NG 


Penata 
(elenny Gile Ola) 0 yag SE 
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Dari Abi Musd & ia berkata, telah dilahirkan bagiku seorang putra, 
maka akupun membawanya kepada Nabi & maka beliapun mencicipkan 
sesuatu yang manis untuk anak itu, dan dinamakannya Abdullah. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim) 


Kita semua di hari kiamat nanti akan dipanggil nama-nama kita dan 
nama-nama bapak kita, oleh karenanya perlu menjadi perhatian kita 
untuk melangsungkan nama anak-anak kita. Sebagaimana hadis yang 


diriwayatkan dari Abi ad-Darda #5 ia berkata, Rasiilullah & bersabda, 


Sat BN ESA SE Io PI JB GA 
5S alas) ay Cena ee 2S 


Dari Abi ad-Darda & ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
kamu akan dipanggil di hari kiamat dengan nama-nama kamu dan 


nama-nama bapak kamu, maka perbaguslah olehmu nama-namamu. 
(HR. Abu Dawud) 


Sekarang, nama yang manakah yang baik menurut penilaian agama 
kita? Nama-nama yang bagus adalah Abdullah, “Abdurrahman dan 
tiap-tiap Asmd4 al-Husnd yang didahului dengan lafadz Abdun, seperti 
“Abdul Aziz, Abdul Fattah “Abdul Muhaimin Abdul Malik, Abdusalam 
dan sebagainya. Anda juga dapat memakai nama para Anbiy2 seperti 
Muhammad, Ibrihim, Ism#'il, Ishag, dan lain sebagainya daripada 
nama para Rasul dan Nabi. 


Jangan sekali-sekali memberi nama dengan nama yang jelek atau nama 
yang dusta, seperti si Perang atau si Getir, si Betok atau si Repot. Saya 
pernah melihat papan nama yang digantungkan pada leher seorang 
dengan nama Repot bin Ruwet. W4h, nama-nama seperti itu repot, 
kalau memang ada sebaiknya diganti. Untung saja Repot bin Ruwet 
hanya nama perploncoan, kalau betul-betul menjadi Repot dan Ruwet. 
Ada sebuah cerita tentang seseorang yang menjadi petugas sensus 


penduduk ada orang yang kebetulan namanya si Jelek. Petugas bertanya 


Kewajiban Suami Istri 


kepadanya namanya siapa bung? Yang berkepentingan menjawab, 
“Jelek.” Ujar petugas, “Biar jelek-jelekkan ada namanya bung?” Jawab- 
nya. “Ya nama saya si Jelek.” Nah, inikan yang membuat sedikit rumit. 
Itulah sebabnya ada larangan untuk memberi nama dengan nama yang 
jelek dan dianjurkan memberi nama dengan nama yang baik. Bahkan 
nama yang telanjur sudah jelek, sunah diganti dengan nama yang baik 


dan bagus 


Oleh karena itu kami utarakan beberapa hadis yang menerangkan 
masalah ini. Diriwayatkan dari Ibnu “Umar &5 Rasiilullah # bersabda, 


Jae II SA CABEAN, PE ES 
Gn PN Eh Aja 
Dari Ibnu “Umar &. Rasilullih &£ telah bersabda, “Sesungguhnnya nama- 


nama kamu yang paling disukai di sisi Allah &, adalah Abdullah dan 
Abdurahman.” (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Abti Wuhaib al-Jusami «5 ia berkata, Rasiilullah # 
telah bersabda, 


On. 


KA BEN I,A IE JB 53 CAS 2 Gen 
REI A9 AI AE IE AI MURNI LAN ska VI el 


sen Bg LX nat Fa - PA an Tia 
(Selly 23 getol) 09 —- Yaa alang LS 43001 


Dari Abi Wuhaib al-Jusami & ia berkata, Rasilulliah & bersabda, 
Pakailah olehmu nama-nama para nabi, dan nama-nama yang paling 
disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahmin. Dan nama yang 
paling benar adalah Herits dan Hammam. Dan nama yang paling buruk 
adalah Harb dan Murrah. (HR. Abi Dawud dan an-Nasz'i 
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Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar «, 


day Atat IE) KE BEN ats Ne 


(benag GIE 


Dari Ibnu Umar &. Bahwa Rasilallah & mengubah nama Asiyah (yang 
artinya perempuan yang durhaka) dan bersabda, “Engkau ini Jamilah 
(yang artinya perempuan yang bagus).” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dan di dalam riwayat Imam Muslim, 


BA Ips WES LE TR S AN Ps 
ng AS 


Dari Ibnu Umar &. “Sesunggunya seorang anak perempuan “Umar, ada 
yang bernama Asiyah, maka Rasulullah &. menamakannya dengan nama 
Jamilah.” (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Usimah bin Akhdari «5, 


La Pa 
2D up Ratan 


Pa 


SE SS GA DJ SI DI Spa 
dea Na Oa BMI IE EA Ar 3 


j3 


(5 “ ola) ae ea 


Diriwayatkan dari Usamah bin Akhderi &, “Bahwa seorang laki-laki yang 


namanya disebut Asram (yang artinya yang putus) ia adalah termasuk orang 
yang pernah mendatangi Rasulullah £.” Maka Rasulullih & bertanya ke- 
padanya, “Siapa namamu?” Jawabnya, “Asram.” Nabi bersabda, “Bahkan 
engkau itu si Zurah (artinya benih yang tumbuh).” (HR. Abi Dawud) 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimanakah hukum menggauli istri yang keguguran sebelum masa 
40 hari? 


JAWABAN 1: 

Darah yang keluar dari wanita sesudah melahirkan sebelum lewat lima 
belas hari disebut darah nifas. Akan tetapi apabila sesudah melahirkan 
tidak mengeluarkan darah, kemudian sesudah lima belas hari baru 
mengeluarkan darah, maka darah itu bukanlah darah nifas, tetapi 
darah haidh. Berarti perempuan itu tidak bernifas, maka kewajiban 
baginya adalah mandi wiladah saja, kemudian wajib melakukan shalat. 
Keguguran artinya melahirkan anak sebelum dikandung enam bulan, 
termasuk juga jatuhnya mudghah (segumpal daging) dan gugurnya 
alagah (segumpal darah). Kesemuanya ini termasuk dalam arti Wiladah 
atau melahirkan. 


Hanya dalam hal gugurnya 4lagah dalam masa empat puluh hari yang 
kedua dalam kandungan dihukum dengan hukum wiladah, dan hal 
itu perlu mendapat keterangan ahli kandungan atau bidan-bidan yang 
menyatakan bahwa “@lagah itu adalah asal adami, atau bahan manu- 
sia. Maka darah yang keluar sesudah melahirkan, baik sesudah jatuh- 
nya mudghah ataupun jatuhnya alagah dengan segala syaratnya adalah 
darah nifas. Sekurang-kurangnya (minimal) darah yang dianggap nifas 
adalah satu lahzah, yakni seperludahan ataupun setetes, dan biasanya 


darah nifas itu keluar selama empat puluh hari. Sedangkan maksimal- 
nya darah nifas adalah 60 hari. 
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Untuk melengkapi jawaban ini, kami kemukakan kitab-kitab Figh, di 
antaranya kitab Hasyiatu al-Baijiri, juz ke-1 halaman 74 dikatakan, 


Ma Pa Ol sala 2, SY SS 3. 2 Tp ARI :E) NI Es 
GA IA 


Dan sama seperti melahirkan yaitu gugurnya alagah, gumpalan darah 
bahan anak dan gugurnya mudehah (gumpalan daging bahan anak). 
Akan tetapi dalam hal 'alagah harus adanya keterangan bidan-bidan 


(dokter kandungan) yang menyatakan bahwa 'alagah itu memang betul 
bahan anak Adam. 


Adapun mengenai masa nifas, kami kutip dari kitab Fathu al-Garib al- 
Mujib pada Hamisi Hasyiat al-Baijiri, juz ke-1 halaman 111 sebagai 
berikut, 


JSI JUAN ja ya ASN Sa 345 Up Aula RESI AN 
Haa IMS 3 Arta usg Gak B3 Uy OA2 2151, 


Dan sekurang-kurang nifas adalah seperludahan (ngecrit), dan yang 
dimaksud dengannya adalah masa yang sedikit. Dan permulaan nifas dari 
mulai berpisahnya anak. Dan sebanyak-banyaknya nifas enam puluh hari 
dan kebiasaannya adalah empat puluh hari. Dan dasar yang dipegang 
dalam hal ini adalah penelitian Imam Syafii les di xob, terhadap 


wanita-wanita Arab. 


Seorang istri yang sudah yakin kering dari nifasnya walaupun baru satu 
atau dua hari saja, ia wajib mandi dan shalat. Dan diperkenankan bagi 
suaminya untuk menggaulinya. Dan sekiranya sucinya itu pada waktu 
yang kedua dari shalat yang boleh dijama' seperti pada waktu Ashar, wa- 
jib digadhanya bersama Ashar itu akan Dzuhur. Dan jika sucinya pada 


waktu Isya, ia wajib bersama dengan shalat Isya itu menggadha maghrib. 


Jima' 


Di dalam kitab Hisyiatu asy-Syargawi Al4 at-Tahrir, juz ke-1 halaman 
157 diutarakan, 


Pe 3 


Ku 


Ip IBU GE SA AE OLS  Ag MIS ja H5 Sbd 
2 FAN Gp ca ey aa 5 GAY ar 93 NI 23 
an la aa SI ai Ig ah SG AS A3 


Jika wanita yang melahirkan itu tidak melihat darah kecuali sesudah 
lewat lima belas hari sejak melahirkan, berarti tidak ada nifas bagi wanita 
itu. Jika dilihatnya darah sebelum masa tersebut dan sesudah melahirkan 
dengan tertunda keluarnya daripada melahirkan, maka permulaan 
nifasnya adalah sejak melihat darah itu. Sedangkan waktu kesuciannya 
berarti tidak ada nifas padanya. Tetapi waktu itu terhitung dari enam 
puluh hari. Maka wajib menggadhakan shalat yang luput pada waktu suci 
itu, dan bagi suaminya boleh bersedap-sedap (senang-senang) dengannya 
pada waktu itu. 


Tersebut pula dalam kitab Sullamu at-Taufig pada Hamisi Mirgdtu 
Sudi at-Tasdig, halaman 17-18, 


Dea ut SAS 3 SP Gp 2 BN IG 
(ae 
Ataupun hilang mani (seperti haidh atau nifas atau lainnya) sedang masih 
tinggal pada waktu kadar takbiratu al-ihram wajib shalat itu atasnya, 
demikian pula shalat yang sebelumnya, jika dapat dijamakan sertanya. 


PERTANYAAN 2: 
Apakah hukumnya bila seorang sedang bersetubuh dengan istrinya 


kemudian ia melihat farjinya? 
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JAWABAN 2: 
Hukum melihat farji perempuan yang halal baginya tanpa suatu 
kebutuhan adalah makruh. Gaul yang mengharamkannya adalah d4 1f. 
Dalilnya terdapat dalam kitab Hasyiat al-Bajuri Ala ibni Odsim, juz ke- 
II halaman 98, 


: IN 23 MEME SIB RAS AN ab IG ESA SI ja 3 
SA PN AN UG sn 
H3 It JA IA DI 3S HA gada Lo 
Hat GE IN IE MEA Ie SI 33 ja ARA 

SS ep Bi JE9 BEN ES AN TN Lag 
AI SNP 3 Eh PB 3 Ja AI HER Le E 
DA 


Maka dimakruhkan melihat farji tanpa sesuatu keperluan. Dan kepada 
bagian dalamnya lebih makruh. Siti Aisyah ks & , berkata, “Aku tak 
pernah melihat Nabi dan beliau tak pernah melihat dariku,” artinya farji. 
Dan adapun hadis, “Memandang kepada farji itu mewariskan buta,” 
sebagaimana warid seperti itu, maka hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibbin dan lainnya dalam rangkaian hadis-hadis da'if, bahkan 
Ibnu al-Jauzi menyebutkannya dalam rangkaian hadis-hadis Maudu' 
Ibnu Adi berkata, “Hadis itu Munkar.” Dan Ibnu Salah menyalahi dan 
menganggap Hasan sanad hadis ini dan dia berkata, “Telah keliru orang 
yang menyebut hadis ini dalam rangkaian hadis-hadis Maudu'” Dan 
diselisihkan tentang buta di sini Maka dikatakan, “Pada yang melihat dan 
yang mengatakan mati hatinya. Dan gaul yang pertama yang lebih dekat.” 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimana hukum menggauli/jima istri yang sedang haidh, atas 


permintaan dan desakannya. Apakah berdosa? 


Jima' 


JAWABAN 3: 

Menggauli tegasnya menyetubuhi istri pada masa haidh, atau sudah 
terputus dari haidh sebelum mandi, hukumnya adalah haram. Demikian 
juga hukum bersenang-senang dengan sesuatu yang ada di antara pusat 
dan lututnya. Perbuatan tersebut termasuk salah satu daripada maksiat 
farji. Dalilnya terdapat dalam kitab Sullamu at-Taufig, pada Hemisi 
Mirgitu as-Su'udi at-Tasdig, halaman 77, 


AN Jaa 33 Meets Ak : AI P3 Bh 
Abg Uya ab? Li a55 & 12 2 KS 

(Dan sebagian daripada maksiat farji) jima pada masa haidh atau nifas, 
atau sesudah terputus keduanya tetapi belum mandi, atau sesudah mandi 


tetapi tanpa niat atau serta ketiadaan suatu syarat dari segala syarat 
mandi. 


Diriwayatkan dari Anas bin Malik «5, 


Hj da SI SAS 334 5 AH 
“jas BM IE LS Id or 3 UU 
Ita SAI Ipa MA 2 De Sig Bag 


(SI YP as ol95) aa Yi 2 


. g8 


Dari Anas bin Malik & bahwa orang-orang Yahudi apabila perempuan 
mereka haidh, mereka tidak mengajak makan bersama dan kumpul 
bersama di dalam rumah-rumah, maka sahabat bertanya kepada Nabi 
& maka Allah $& menurunkan firmannya, “Dan mereka bertanya 
kepada engkau tentang haidh, katakanlah olehmu. Ia itu kotoran, maka 


jauhkanlah olehmu perempuan-perempuan itu pada waktu haidh sampai 
akhir ayat,” maka Rasilullih & bersabda “Perbuatlah olehmu tiap sesuatu 
kecuali jima.” (HR. al-Jama'ah kecuali al-Bukhiri). 
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Dan diriwayatkan dari Harim bin Hakim & dari pamannya, 


Bg 5 


Ta 2 SNP PN Iu aa me our 
3 many JLN Ep DI IE Ja ang JA 


Dari Harim bin Hakim & dari pamannya. Bahwa sesungguhnya ia 
bertanya kepada Rasulullah &. “Apakah yang halal bagiku dari istriku, 
sedang ia tengah haidh.” Ia bersabda, “Bolehlah untukmu sesuatu di atas 
kain.” (HR. Abi Dawud) 


Yang di bawah kain yaitu, sesuatu yang ada di antara pusat dan lutut. 
Jelaslah kiranya hukum menyetubuhi istri yang tengah haidh itu haram 
dan orang mereka yang menghalalkannya terhukum kufur. Hal ini 
karena adanya tsabit ijma ulama atasnya dan dengan nash Al-Gur'an 
dan sunah yang jelas. Disunahkan bagi mereka yang telanjur telah 
menyetubuhi orang yang sedang haidh untuk bersedekah seharga satu 
Dinar bila darahnya tengah melimpah dan 2 Dinar. Jika darahnya 
sudah mengurang, maka baginya 1 Dinar - 3,88 gram. Diriwayatkan 
dari Ibnu “Abbas #5 dari Nabi &£ 


Gan BA tgn aa 32 9 £ 1 “do v3 - mad 0 - 
Basa) AN G9 TAN NBA po 
Gm HI ola) s3 Sam 3 aah 


Dari Ibnu Abbas &, dari Nabi & pada orang yang menyetubuhi istrinya, 
sedang ia tengah haidh, bersedekahlah ia dengan 1 Dinar atau dengan V2 
Dinar. (HR. al-Khamsah) 


Dan pada hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 


US SS IE HA US IS BI SEE AA at Ae 


MA ay) JLe3 Sala AS 


Jima' 


Dari Ibnu Abbas, dari Nabi &. ia bersabda, “Apabila darah itu merah 
maka satu Dinar, dan jika ia kuning maka setengah Dinar” (HR. at- 
Tirmidzi) 


Dan dalam satu riwayat oleh Imam Ahmad Jts: ati day 


Ob IG Oli AH BA OA Gea Ho 

Maag JB Tas Joki S9 US AMI GAN 8) LGS 
Bahwa Ibnu Abbis & ia mengkhabarkan bahwa Nabi £ “Menjadikan 
pada orang haidh yang di setubuhi akan satu dinar maka jika 


disetubuhinya padahal darahnya sudah berlalu daripadanya tetapi belum 
mandi, maka setengah Dinar.” (HR. Ahmad) 


Seorang suami wajib memberikan pengertian kepada istri yang me- 
minta digauli sedang ia berada pada masa haidh. Dengan menyampai- 
kan hukum-hukum yang telah Allah 4£ gariskan, dan menyampaikan 
ancaman-ancaman siksaan atas orang-orang yang melanggarnya, dan 
menyampaikan pula akibat-akibat buruk menurut ilmu kesehatan, jika 
hal tersebut dilakukan. Hal ini sebagaimana termaktub dalam kitab 
Hasyiatu al-Baijiiri, juz ke-I halaman 115, 


3 33 SI S Abal Dp IE ISBN OI SA “4 
AP 
Dan al-Ghazali telah menghikayatkan bahwa jima' sebelum mandi itu 


dapat mendatangkan penyakit lepra pada yang jima. Dan dikatakan juga 
pada anaknya. 


Jika dengan indoktrinasi tidak juga luluh, dapat diduga bahwa si istri 
menderita penyakit saraf, yakni disebut hysteria, di mana Anda amat 
layak untuk berkonsultasi kepada seorang dokter. Akan tetapi jika hal 
tersebut tidak juga dapat dihindarkan, dengan arti, jika tidak dilaksana- 


kan persetubuhan pada masa haidh, dapat membawa ke perzinahan, 
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maka ketika itu persetubuhan boleh dilakukan. Jika tak ada jalan lain 
untuk melumpuhkan syahwatnya yang dapat membawa kepada zina 
itu. Bahkan ketika itu Anda wajib menyetubuhinya. Dengan hal ini 
dapat dimengerti bahwa apa yang dimaksud dengan ucapan seseorang, 
“si suami berdosa jika tidak meluluskannya.” Di dalam Mirgitu Sudi 
at- Tasdig, halaman 77 dikatakan, 


UI SA IE BN AU SEN IE db Inah 
HE BIAN SU Ganda SAN ESE7 IN GAS VI 


Dan tempat keharaman jima itu ketika haidh dan nifas, jika tidaklah 
tertentu untuk menolak zina. Dan jika tidak, maka tidaklah haram, 
karena sesungguhnya ia melakukan yang lebih ringan dari dua mafsadah, 
untuk menolak yang lebih keras dari keduanya, bahkan seyogianya ketika 
itu wajib. 


PERTANYAAN 4: 
Haramkah mencampuri istri yang baru melahirkan yang belum sampai 


pada masa 40 hari? Bolehkah menyetubuhi kedua belah paha istri? 


JAWABAN 4: 

Haram atas laki-laki menyetubuhi istrinya dalam keadaan sedang 
haidh atau nifas. Nifas yang dimaksud adalah darah yang keluar 
sesudah kosongnya rahim dari melahirkan. Sekurang-kurang nifas 
adalah seperludahan (sedikit). Sebanyak-banyaknya adalah enam puluh 
hari. Ghalib-nya (biasanya) adalah empat puluh hari. Jika sekiranya 
baru sepuluh hari atau kurang dari itu seorang wanita yang baru 
melahirkan telah kering dan terhenti darah nifasnya, maka tidak ada 
sesuatu larangan dari agama atas suaminya untuk menyetubuhinya, 
jika sekiranya hal tersebut tidak membahayakan bagi istrinya, sesudah 


Jima' 


istrinya bersuci dengan mandi nifas. Keterangannya terdapat dalam 


kitab al-Muhaddzab, juz ke-1 halaman 45, 


SY SSI Abang U being SI USU PAS 5 
sa ea Ma aa SA YG IL Anh 19. 2: 
Darah nifas itu mengharamkan apa-apa yang diharamkan oleh darah 
haidh. Dan ia menggugurkan apa-apa yang digugurkan oleh darah haidh, 


karena nifas itu adalah darah haidh yang terkumpul, yang tertahan karena 
mengandung, maka hukumnya adalah hukum haidh. 


Selanjutnya dalam kitab al-Majmu Syarh al-Muhaddzab, pada juz ke-II 
halaman 374 dijelaskan, 


ar Pan TS AI eb3 HAB IE Galah HA 
da ga Ako dai JG AAA 3 HASAN Je ran 
AS Ab JRE oa B33 BSA IE AS AB DS 


23 

0 P 
.0 : 
4 - 


Telah lima kaum Muslimin atas haram menyetubuhi wanita yang sedang 
haidh, karena keterangan ayat yang mulia, dan hadis-hadis yang sahih. 
Telah berkata al-Muhdmili dalam al-Majmu', telah berkata Imam 
Syafii JM «s, Barang siapa berbuat yang demikian itu, berarti ia 
telah lakukan satu dosa besar. Telah berkata ashab kita dan selainnya, 
“Barangsiapa yang menghalalkan hubungan badan dengan perempuan 
yang haidh, maka ia dihukum dengan kufurnya.” 


Adapun bersenang-senang di antara pusat dan lutut wanita yang 
tengah haidh atau nifas adalah haram, inilah madzhabnya. Tetapi 
dalam masalah istimta, diperoleh perbedaan pendapat sebagaimana 
tercantum dalam al-Majmu' Syarhu al-Muhaddzab. Yang paling sahih 


menurut /umhir Ashab adalah haram. Demikianlah yang dinashkan 
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bagi Imam Syafii Jw & xx, dalam kitab al-Umm, al-Buaiti dan Ahkam 
al-Ourn. 


Jalan yang kedua, tidak haram, yaitu perkataan Abii Ishig al-Marwazi. 
Dan dia telah menghikayatkan dari Sahibu al-Hawi. 


Jalan yang ketiga, jika seorang dapat menguasai dirinya dari melakukan 
persetubuhan maka hal itu dibolehkan. Kalau tidak dapat menguasai 
dirinya maka diharamkan. 


PERTANYAAN 5: 
Apa benar sebelum bersenggama atau bersetubuh dengan suami ada 
doanya? 


JAWABAN 5: 
Betul dan doa itu adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas « 
bahwa Rasiilullah # bersabda. 


& Ka urad £ 
80 315 


BSI 2 AN SE PE ON GP 
3 S6 TB 33 US 53 BEAN GS II AI al 
(SI VI IeLbI ol3)) gi Sus Oi 3 gn 3 ae D5 PP, Lagi 


Dari Ibnu Abbas &, ia berkata, bahwa Rasilullah & bersabda, Jika 
sekiranya salah seorang kamu akan melakukan senggama dengan istrinya, 
maka diucapkannya: 


WB33 LOLA Kg OUeRAI WAS GAM AI AL 
“Dengan nama Allah. Ya Allah, hindarkanlah dari kami akan setan, dan 
hindarkanlah setan dari apa yang engkau rezekikan kepada kami, maka 


jika ditakdirkan dalam persetubuhan itu seorang anak, niscaya tidak 
memadharatkan anak itu oleh setan untuk selama-lamanya.” (HR. al- 


Jama'ah kecuali an-Nas4'i 


» 


Keluarga Berencana (KB) 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana pandangan Islam mengenai Keluarga Berencana (KB)? 


JAWABAN 1: 

Untuk suatu keluarga yang mampu, tak tampak suatu kebutuhan untuk 
membatasi atau memberi jarak kehamilan selama sang ibu yang akan 
melahirkan masih tetap sehat, dan kondisinya memungkinkan. Dan hal 
ini sesuai pula dengan anjuran Rasiilullah #£ untuk mengawini wanita 
berpotensi mempunyai keturunan banyak anak, di mana Rasiilullih #£ 
akan merasa bangga di hari kiamat dengan umatnya yang banyak. Dan 
kita berkeyakinan bahwa Allah 4£ menjamin rezeki untuk tiap makhluk 
yang hidup ini. 


Tetapi suatu hal yang tidak boleh kita lupakan, bahwa Rasulullah &. 
bangga dengan umatnya yang saleh, yang dalam hidupnya mengikuti 
sunahnya dan menjauhi larangannya. Apakah Rasilullah #£ akan 
bangga dengan umat yang bodoh, yang dalam hidupnya selalu durhaka, 
yang merongrong ketenteraman umum dan merusak? Oleh karena itu 
orang yang berusaha memperbanyak keturunan, bukan asal banyak 
anak saja, akan tetapi mesti diperhitungkan untuk masalah kelayakan 
hidupnya sebagai manusia dan untuk memberikannya pendidikan 
yang sempurna. Rasiilullah 8 pernah menyatakan bahwa sedikit income 
dan banyaknya tanggungan termasuk bala yang berat, di mana beliau 


mohon perlindungan kepada Allah 4£ dalam doanya. 


SB Aga Ip ena 
Ya Allah Aku berlindung kepada Engkau, dari cobaan yang berat. 
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Beliaupun pernah menyatakan mengenai jahdi al-bala dengan bersabda, 


JL AB ga Jali 3S DIII A3 
Bala yang berat adalah banyak tanggungan serta sedikit modal. 


Kita dapat merasakan, bahwa usaha untuk menghilangkan kemelaratan 
lebih sulit daripada berusaha memberi jarak kelahiran anak. Dengan 
demikian, dapat dimaklumi bagi mereka yang kurang mampu, untuk 
masuk dalam ikhtiar menjarangkan kehamilan melalui Keluarga Beren- 
cana atau KB, asalkan dengan kaifiat yang tidak melanggar ketentuan 
agama, seperti sterilisasi kalau tidak dharurat. Misalnya dengan jalan 
sanggama terputus, dengan Az/ seperti menggunakan Kondom, meng- 
gunakan P// dan sebagainya yang tidak melanggar ketentuan agama, se- 
perti juga dengan sistem berkala, dan sebagainya. 


Firman Allah 4 dalam surat an-Nis4 (4| ayat 9 
GAS YA Vita TP as ya SA ah Iis 
Dan hendaklah takut (kepada Allah &) orang-orang yang seandainya 


meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir, terhadap (kesejahteraan) mereka. 


Dan tidak meragukan bahwa rezekinya akan dijamin oleh Allah itu 
merupakan hal yang wajib, Firman-Nya dalam surat Hiid (11) ayat 6, 


BE ENY SNI H5 Ip Uh 
Dan tidak ada suatu makhluk hidup yang melata di bumi, melainkan 
Allah-lah yang menjamin rezekinya... 


Tetapi yang dimaksud adalah rezeki yang madmim, rezeki yang 


dijamin, yaitu sekadar dapat tegak dan tidak roboh, dan bukan untuk 
hal-hal lain. Hal ini sebagaimana Imam Ghazali Jw &i xx, berkata 
dalam Minhdju al-Abidin, 


Keluarga Berencana (KB) 
Bg dy 2 NN Maa Mlngo tea Pra Aa Ah and AA 
2 3S yag ap ug pgn 3 O yaaa alas! dag jl By) Ol Hb 
gen st An PLAN KN Pan 20 23 Da On 
MAN FLA Op RI AB Lag sal ja Oak 


Ketahuilah bahwa rezeki itu ada empat macam: 


1. Rezeki yang dijamin. 

2. Rezeki yang dibagi. 

3. Rezeki yang dimiliki. 
4. Rezeki yang dijanjikan. 


Rezeki yang dijamin itu adalah gizi dan sesuatu yang dengannya dapat 
tegak sehingga badan tidak roboh. Inilah yang dikatakan bahwa kita 
boleh bertawakal untuknya. Adapun untuk makanan yang lezat cita 
rasanya, yang istimewa dan berlebihan, seperti es cream, lapis legit, 
cocktail, biji jambu monyet, ayam kalasan, istri yang cantik, rumah yang 
mewah tak ada nyamuk, naik Honda Accord atau Volvo bukanlah 
rezeki yang madmuim atau dijamin, tetapi termasuk rezeki yang 
magsium, yang dibagi. Jadi boleh Tuhan tidak menjaminnya. Demikian 
pula uang kuliah sampai satu juta rupiah, bukan rezeki yang madmim, 


jadi untuk menghasilkan itu, ada usaha untuk memperolehnya. 


Kebanyakan orang sering mengalami kegagalan untuk mendapatkan- 
nya, karena ingin mendapatkan yang bersih tanpa balasan di akhirat. 
Beruntunglah mereka yang telah memperolehnya dengan jalan yang 
halal, sebagaimana telah beruntung bagi mereka yang bertawakkal se- 
penuhnya kepada Allah 4£ dengan menerima apa adanya serta gana'ah 


atas karunia Allah “£. 


Dengan uraian ini, kiranya dapat kita memaklumi kalau di antara 
saudara-saudara kita yang memasuki karena hajat apalagi dharurat. Jadi 
masalah KB bukan masalah yang mutlak mengenai boleh tidaknya, dan 
bukanlah masalah yang universal, tetapi bergantung hukum bolehnya 
kepada keadaan dan illat yang melingkupinya. 
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PERTANYAAN 2: 


Bagaimana hukumnya bila seorang Islam mengikuti program Keluarga 


Berencana (KB) memakai spiral, minum pil KB, injeksi KB, dan lain- 
nya? 


JAWABAN 2: 

Praktik yang dilakukan dalam keluarga berencana itu adalah usaha 
mencegah kehamilan dengan bermacam cara. Keluarga berencana de- 
ngan klinik, caranya ada yang menggunakan spiral, ada yang dengan 
pil hormon, ada dengan diafrahma dan ada pula dengan pemandulan, 
disebut tubektomi untuk wanita dan vasektomi untuk pria. Dan keluarga 
berencana tanpa klinik adalah usaha mencegah kehamilan dengan tidak 
kumpul, sanggama terputus( 4zal), pantang berkala, dengan kondom, 
dengan krim, pasta, dan lain sebagainya. Dapat kita simpulkan bahwa 
usaha tersebut terdiri dari: 


1. Memakai spiral artinya memasang alat yang disebut ayudi (iud) da- 
lam rahim wanita. 

2. Azl artinya mengeluarkan air mani bukan pada tempatnya artinya 
keluar rahim. 

3. Menggunakan obat. 


Memasang spiral membawa kepada membuka dan menjamah 
mu dzamu al-aurah, jika hal itu bukan sesuatu yang dharurat maka 
haram. Sedangkan @az/ artinya mengeluarkan mani di luar rahim, baik 
dengan kondom, atau sanggama terputus adalah makruh terhadap istri 
yang merdeka tanpa persetujuannya, dan mubah terhadap hamba-ham- 
ba sahaya. Adapun istri yang merdeka yang menyetujui az/ adalah mu- 
bah. Di dalam al-Mizan Kubra juz ke-1! halaman 118 dikatakan, 


SEE AA 35 BALA IAI GA IS Ss 


TKA 


Keluarga Berencana (KB) 


Dan salah satu darinya adalah Gaul Imam Syafii, “Sesungguhnya 
melakukan 'azal terhadap wanita merdeka walaupun tanpa izinya adalah 
boleh serta dimakruhkan.” 


Adapun menggunakan obat untuk menutup kemungkinan kehamilan 
sama sekali, tanpa kedharuratan adalah haram. Sementara itu usaha 
memberi jarak kehamilan tanpa sesuatu hajat adalah makruh. 
Sedangkan karena suatu hajat adalah mubah. Untuk masalah ini baiklah 
kami sampaikan sebelumnya akan suatu perbandingan. Orang miskin 
yang tidak mampu membiayai istri yang ia sendiri perlu menikah 
karena ia punyai nafsu syahwiyyah farjiyyah atau nafsu berkembang- 
biak, maka ia tidak diizinkan oleh syara untuk mematahkan 
syahwatnya dengan menggunakan obat, bahkan ia dianjurkan menikah 
dan persoalan rezeki hendaklah ia bertawakkal kepada Allah 4£. Apabila 
ia patahkan juga syahwatnya secara menyeluruh, hukumnya adalah 
haram. Tetapi jika tidak dipatahkan secara menyeluruh, tetapi hanya 
melemahkan saja dengan obat adalah makruh. Sedangkan melemahkan 
dengan puasa itu lebih baik. 


Perincian masalah ini berlaku juga bagi wanita yang menggunakan 
obat sebagai pencegah kehamilan, yaitu apabila diputuskannya 
kemungkinan untuk hamil sama sekali adalah haram dalam keadaan 
ikhtiar, kecuali dalam keadaan dharurat. Jika ia menggunakan obat 
hanya sekadar untuk mencegah jangan terlalu produktif atau kelewat 
gencar atau melambatkan saja, hukumnya adalah makruh. Seperti 
halnya menggunakan obat yang dimakan seperti Lyndiol. Tentu saja 
hukum ini semuanya adalah bukan dikarenakan dharurat. Adapun 
karena dharurat tentu termasuk dalam Gaidah, 


3 o SA 24 5 - 
AI semai - Ia) 
Segala kedharuratan itu membolehkan segala yang dilarang. 


Misalnya bagi seorang ibu yang setiap melahirkan harus dengan ja- 
lan operasi yang mengkhawatirkan karena fisiknya sudah lemah, ini 
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termasuk dharurat. Hal ini sebagaimana termaktub dalam I4natu at- 
Talibin, juz ke-11! halaman 256, 


NN EK FA ps NM RS PES 
SgeAS ds OB 4 Laga BU AL ahh AN SP IK 


- yh 


Ka ia Ig 3 WAR Ja aa 313 3 SL 
ALS Ia kala OS S6 PE ang 23 TI JKN de 
23 bg IS IV 3 


Tidak boleh mematahkan hajatnya dengan obat, seperti dengan 
kapur barus, hendaklah ia kawin dan bertawakkal kepada Allah &. 
Sesungguhnya Allahlah yang menjamin rezeki orang yang kawin dengan 
tujuan memelihara diri. Jika syahwatnya dipatahkan secara menyeluruh, 
maka hukumnya haram. Dan jika tidak dipatahkan secara keseluruhan, 
hanya dilemahkannya saja, hukumnya makruh. Dan seperti perincian ini, 
berlaku pula terhadap wanita akan sesuatu yang mencegah kehamilan. 
Jika memutuskannya sama sekali maka hukumnya haram. Dan jika hanya 
diperlambat saja, maka makruh. 


Senada dengan keterangan tersebut di atas, apa yang termaktub dalam 
kitab Nihdyatu al-Muhrtij, juz ke-VIII halaman 417 sebagai berikut, 
2503 33 JAS GI Sin GA SIS ia HS 
AR ea J3 AI SRG op) JP Lal & 
233 SY Ab Ls Juta MSI SEN 33 aa Sel 
D5 He Ki Tak , EN 


Dan satu Jama ah memahami perkataan Imam Rafi'i dan Musannif akan 


keharaman menggunakan kapur barus dan sejenisnya. Dan Sahibu al- 
Anwer (yaitu Imam al-Ardabili) dan lainnya telah menjelaskan bahwa 


Keluarga Berencana (KB) 


menghimpun antara keduanya dengan menanggungkan, maka boleh atas 
sesuatu yang cuma melemahkan syahwat saja dan tidak memutuskannya. 
Dan sekiranya akan dikembalikannya dengan menggunakan dari obat- 
obat antitersebut, niscaya dapat. Dan yang haram itu adalah sebaliknya 
dari itu. 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimana hukumnya bagi orang Islam yang mengikuti program 
Keluarga Berencana? 


JAWABAN 3: 

Praktik yang dilakukan dalam keluarga berencana itu adalah usaha 
mencegah kehamilan, dengan bermacam cara. Keluarga berencana 
dengan klinik, caranya ada yang menggunakan spiral, pil hormon, 
diafrahma (cap) dan ada pula dengan pemandulan. Dan cara keluarga 
berencana tanpa klinik adalah berusaha mencegah kehamilan dengan 
tidak kumpul, sanggama terputus, pantang berkala, dengan kondom, 
dengan tablet krim, dan pasta. 


Kalau kita teliti cara-cara yang dilakukan ini, maka masalahnya hanya 
kembali kepada masalah az/ dan mencegah kehamilan. Hukum azal 
adalah makruh, kecuali karena sesuatu hajat. Dan hukum mencegah 
kehamilan dengan menggunakan obat yang hanya memberi jarak 
kehamilan adalah makruh tanpa suatu dharurat. Dan mubah karena 
sesuatu hajat, sedangkan melenyapkannya tanpa keadaan dharurat 


adalah haram. Dan dibolehkan dalam keadaan dharurat. 


Untuk lebih jelasnya mengenai keterangan-keterangan masalah ini, 


terdapat dalam kitab T4natu at-Talibin, juz 11 halaman 256 dan I4natu 
at-Talibin, juz IV halaman 130. 
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PERTANYAAN 4: 


Bagaimana hukumnya seseorang menggugurkan kandungan karena 
mudharat? 


JAWABAN 4: 

Sebelum jawaban kami tepat pada sasarannya. Ada suatu perbandingan 
untuk masalah ini. Orang miskin yang tak mampu membiayai istri, 
yang perlu menikah karena ia mempunyai nafsu berkembang biak, 
nafsu syahwiyyah farjiyah, tidak diizinkan oleh syara? untuk melemahkan 
sahwatnya dengan menggunakan obat, bahkan ia dianjurkan menikah 
saja dan persoalan rezeki hendaklah ia bertawakkal kepada Allah. Jika 
ia lemahkan syahwatnya secara menyeluruh hukumnya adalah haram. 
Jika syahwatnya tidak dilemahkan secara keseluruhan, tetapi hanya agak 
melemahkannya dengan obat adalah makruh. Adapun melemahkan 
dengan cara berpuasa itu lebih baik. 


Perincian masalah ini berlaku juga bagi wanita yang menggunakan obat 
pencegah kehamilan, yaitu apabila diputuskannya kemungkinan untuk 
hamil sama sekali, adalah haram dalam keadaan ikhtiar, bukan dalam 


keadaan dharurat. 


Tetapi jika ia menggunakan obat hanya sekadar mencegah jangan ter- 
lalu produktif, ke lewat gencer, atau agak melambatkan saja hukumnya 
adalah makruh. Seperti halnya menggunakan obat yang dinamakan 
Lyndiol. Tentu saja hukum ini semuanya adalah bukan sebab dharurat, 
adapun dharurat termasuk dalam gaidah, 


PJ o SA a 
AG ana 3 2 amal 
Dharurat itu membolehkan segala yang dilarang. 


Misalnya bagi seorang ibu yang setiap melahirkan harus dengan jalan 
operasi yang mengkhawatirkan karena fisiknya sudah tidak kuat lagi, ini 
termasuk dharurat. Adapun keterangan mengenai masalah ini terdapat 
dalam kitab /4natu at-Tilibin juz ke-II halaman 256 menjelaskan, 


Keluarga Berencana (KB) 


ASEAN EN ES JAS AI ena SY 
SAN Gb Oa Ko IU SUS ALA GA dig JS 


- Pa 


Ji Ki Ja SP wak YR abi D3 pa SL 
AS Gp » abi 5 su JS AT Ca ia Jlasanl SE 
#3 Mus ob Yg ex 


Tidak boleh mematahkan hajatnya dengan obat, seperti dengan kapur 
barus, hendaklah ia kawin dan bertawakkal kepada Allah $&. Sesung- 
guhnya Allahlah yang menjamin rezeki orang yang kawin dengan tujuan 
memelihara diri. Jika syahwatnya dipatahkan secara menyeluruh, maka 
hukumnya haram. Dan jika tidak dipatahkan secara keseluruhan, hanya 
dilemahkannya saja, hukumnya makruh. Dan seperti perincian ini, ber- 
laku pula terhadap wanita akan sesuatu yang mencegah kehamilan. Jika 
memutuskannya sama sekali maka hukumnya haram. Dan jika hanya di- 
perlambat saja, maka makruh. 


Untuk keterangan seperti ini Anda juga dapat melihat pada Syarh 
Tdnatu at-Talibin juz ke-IV, halaman 130 pada akhir Bab al-Jinayit. 
Selanjutnya terdapat pada kitab Nihdyat al-Muhtdj, juz ke-VIII 
halaman 418 pada kitab Ummahdt al-Aulad. 


PERTANYAAN 5: 
Bagamana hukum membatasi kehamilan sampai menggugurkan 
kandungan? 


JAWABAN 5: 
Menggugurkan kandungan setelah ditiup roh, yaitu setelah kandungan 


berumur 120 hari adalah haram. Adapun menggugurkan sebelum usia 
kandungan 120 hari, artinya belum ditiup roh adalah boleh. Hal ini 
terdapat dalam kitab I4natu at-Talibin, juz ke-IV halaman 130, 
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Rn LA PSI HN BN as Jasa Ana ga 
Dan menurut apa yang dirajihkan oleh Syekh Muhammad ar-Ramli 
bahwa menggugurkan kandungan sesudah ditiup roh adalah haram 


secara mutlag. Dan boleh sebelumnya. 


w 


Seks Menyimpang 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukumnya onani dalam agama Islam? 


JAWABAN 1: 

Onani artinya mengeluarkan mani tidak dengan sewajarnya, seperti 
dengan tangan dan lainnya. Hukum onani, jika dilakukan selain de- 
ngan tangan istri atau hamba sahaya perempuan sendiri adalah haram. 
Sedangkan jika dilakukan dengan tangan istri sendiri atau hamba sa- 
haya perempuan sendiri adalah halal tetapi makruh, karena hal tersebut 
semakna dengan azal yang dimakruhkan. 


Dan keharaman onani ini tidak sama dengan keharaman berzina, 
karena berzina adalah mewajibkan had. Akan tetapi dihukum dengan 
ta'zir jika diketahui seseorang melakukan hal itu atas jalan yang haram. 
Di-tazir artinya di-radib-kan, yakni diberi pelajaran dengan pukulan 
dan sebagainya menurut kebijaksanaan Hakim. 


Dalam hal ini asy-Syaikh al-Imam Barikat al-Andm “Abdullah Ba Alwi 
al-Haddid, dalam kitab an-Nasdihu ad-Diniyyah Wa al-Wasaya al- 
Imdniyyah halaman 81 mengatakan, 


0 A 


T- aa MA Ketat Da au MUA Late - Pa ana 
aah A83 3ypk DEL A3 A3 Pala A3 pad AL SELAI US 
28 5 nd 23 naa 5 SA Pee 
AP AN 2 3 Pan 0... “. Ten sa ag - 
Sa ES Ga Gd ESL Cak 3 bag GE ll an 

oa NG - KG 3 - - 

P3 Le KA 2 AN Pen anand £.. 
o og. 0 yan -G “ o Wi pa 
MAYA SAR NS AM AN SUS 1 J3 


Dan adapun mengeluarkan sperma (mani) dengan tangan, maka yang 


demikian itu adalah pekerjaan yang buruk, tercela dan dengan sebabnya 
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dapat terjadi banyak bencana dan malapetaka. Dan terkadang terkena 
dengan penyakit ini oleh sebagian orang, maka hendaklah ia bertagwa dan 
takut. Dan tersebut pada sebagian hadis-hadis, “Allah & mengutuk orang 
yang mengawini tangannya.” Rasulullah & bersabda “Allah & pernah 
membinasakan suatu umat yang mereka itu bermain-main dengan alat- 
alat kelamin mereka itu.” 


Di tempat lain, al-Allimat al-Fadil asy-Syaikh Muhammad Nawawi 
mengutarakan dalam kitab Mirgdtu Sutidi at-Tasdig Fi Syarhi Sullami 
at- Taufig halaman 77 yaitu, 


Basi en gt 1 5 


Dan salah satu maksiat farji adalah istimnd' dibaca dengan nun dan 
mad, artinya sengaja mengeluarkan mani dengan selain tangan wanita 
yang halal, artinya istrinya atau hamba sahaya perempuannnya. Adapun 
melakukan dengan keduanya itu adalah boleh. 


Mengenai dalil bahwa hukuman onani ini tidak disamakan dengan 
zina, artinya tidak terkena had para pelakunya, hal ini sebagaimana 
terdapat dalam kitab Fathu al-Mu in pada Hamisi Tanatu at-Talibin juz 
ke-IV halaman 143, 


“ta alel Pai Kasi 2 2 Udang da HL) SILUN 2 YG 
SN jet 


Maka tidak terkena had (dera atau rajam) dengan sebab mufikhadzah 
(laki-laki bermain dengan paha laki-laki) dan musdhagah (perempuan 


bermain paha dengan perempuan) dan mengeluarkan mani dengan 
tangan sendiri, atau tangan selain perempuan yang halal. Akan tetapi 
harus ditazir pelakunya. 


Seks Menyimpang 


PERTANYAAN 2: 
Apa hukum melakukan onani/masturbasi? Apakah onani itu termasuk 


berzina? 


JAWABAN 2: 

Onani adalah gejala penyakit jiwa, di mana orang yang menderita suka 
menggosok-gosokkan kemaluannya sendiri untuk memperoleh nikmat 
sanggama dengan tidak melakukan persetubuhan. Menurut kamus 
kedokteran onania, onanismus adalah rancap, memenuhi nafsu syahwat 
dengan merangsang alat kelamin dari luar. Kata tersebut sama dengan 
kata masturbatio, lihat juga narcismus, dan auto-erotismus. Di dalam 
bahasa Arab disebut istimn4. Onani berasal dari bahasa latin yaitu 
onis. Masturbasi berasal pula dari bahasa latin yaitu masturbio, yang 
untuk keduanya berarti rancap. Onani bukan berzina, tetapi haram 
dilakukan, kecuali bagi suami dengan tangan istri atau hamba sahaya 
yang perempuan. 


Dalilnya tersebut dalam kitab Mirgatu Sutidi at-Tasdig Fi Syarhi 
Sullami at- Taufig halaman 77 yaitu, 


En ag "3 JI 32 #3 It OIL PELAN 


JUS Kp Ula SIN SI 


Salah satu maksiat farji adalah istimnd' dibaca dengan nin dan mad, 
berarti sengaja mengeluarkan mani, dengan bukan tangan istri atau 
hamba sahayanya yang perempuan. Adapun mengeluarkan mani dengan 
tangan keduanya hukumnya boleh. 


Di dalam kitab suci Al-@Gur'an, pada surat al-Mu'miniin ayat 5 sampai 


dengan 7 sebagai berikut: 
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ISL Kei BIG h Oa HA 3 sa 
» Sd, SIS A3 3 3 Sy Inna 35 nb SAI 


Os 
Dan termasuk orang-orang beriman yang beruntung, mereka yang 
menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap istri-istri mereka, atau hamba 
sahaya perempuan yang mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam 


hal ini tidak tercela. Maka barangsiapa mencari yang dibalik itu, mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. 


Termasuk dalam “mencari dibalik itu”, adalah segala macam permainan 
sex selain kepada istri dan hamba sahaya. Maka termasuklah di dalam- 
nya, homoseks, lesbian, onani dan sarana seks lainnya yang tidak di- 
ridhai Allah. Al-Habib Abdullah Ba Alawi al-Haddid, menyebutkan 
dalam an-Nasd'ihnya pada halaman 84 dikatakan, 


3 3 St LI A3 Ga Ada gb sa adl PERAN G1 
KG ae SN SAN sana Bb Is 


AA ANA pi Ca MANA NN FE ANTENA 
Adapun mengeluarkan mani dengan tangan, maka hal itu merupakan 
perbuatan jelek dan tercela. Dan dengan sebabnya dapat terjadi bala 
bencana yang banyak. Tidak jarang orang yang dijangkiti perbuatan 
tersebut, maka hendaklah ia bertakwa dan takut. Dan tersebut dalam 
sebagian hadis, “Allah mengutuk akan orang yang mengawini tangannya.” 
Dan Nabi &, bersabda “ Allah & telah membinasakan suatu umat yang 
bermain-main dengan kemaluan mereka.” 


PERTANYAAN 3: 
Berdosakah mempermainkan kemaluan sendiri? Apakah wajib mandi 


bagi pelakunya? 


Seks Menyimpang 


JAWABAN 3: 

Perbuatan yang Anda tanyakan ini dalam bahasa Arab disebut jildu 
umairah, yaitu onani atau masturbasi. Hukum melakukan perbuatan 
ini, adalah haram jika dilakukan oleh tangan sendiri atau tangan orang 
lain yang bukan istri atau hamba sahaya yang perempuan. 


(lihat juga jawaban sebelumnya) 


Nusyuz 


PERTANYAAN 1: 

Bagaimana hukumnya jika suami ditinggalkan oleh istrinya, tanpa 
alasan sampai tertutup mata salah satunya di antara mereka. Dan orang 
tersebut tidak menerima atas kesalahannya dibandingkan orang yang 
berzina dan memafkan kesalahannya? 


JAWABAN 1: 

Istri meninggalkan suami tanpa alasan disebut nusyuz, atau durhaka 
terhadap suaminya. Nusyuz merupakan salah satu dosa besar, kalau 
perempuan ini tidak menerima atas kesalahannya dengan pengertian 
tidak tobat dari dosanya, maka terancam dengan siksaan Allah “£. 
Tetapi apabila ia tobat kepada Allah 4 dan mohon keridhaan suaminya, 
maka Allah 46. Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Adapun mengenai orang yang melakukan zina, yakni melakukan 
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan yang bukan istrinya, 
atau hamba sahayanya, berarti ia telah melakukan dosa besar. Ia 
terancam dengan siksaan Allah Yang Maha dahsyat di akhirat. Menurut 
hukum Allah 4£, laki-laki ataupun perempuan yang melakukan zina, 
untuk dunia ini dikenakan salah satu dari dua hukum, 


1. Didera. 
2. Dirajam, dilempari batu sampai mati. 


Kalau ia pernah kawin sah, lalu melakukan zina, ia dinamakan zina 
muhsan, maka ia akan dihukum rajam. Sedangkan jika ia belum pernah 
menikah, lalu melakukan zina, ia dinamakan zina ghairu muhsan, ia 


dikenakan hukuman seratus dera, kemudian diasingkan dalam waktu 


Nusyuz 


satu tahun. Tetapi apabila orang yang melakukan zina ini menerima atas 
kesalahannya, artinya bertobat kepada Allah 4£, sesungguhnya Allah 4. 
Maha Mengampuni akan hambanya yang bertobat kepada-Nya. 


Ketahuilah bahwa orang-orang yang bertobat kepada Allah 4& atas 
segala dosa yang dilakukan adalah orang-orang yang disukai Allah 4£, 


hal ini sebagaimana firman-Nya, 


BAN On BU 
Sesungguhnya Allah # suka kepada orang-orang yang bertobat, dan suka 
kepada mereka yang membersihkan dirinya. (OS. Al Bagarah (2): 222) 


Sebenarnya kurang bijak bagi kita untuk menilai dosa mana yang lebih 
berat dari kedua dosa ini. Karena dosa apa pun yang dilakukan adalah 
suatu pendurhakaan kepada Allah Yang Maha Besar. Semua dosa berarti 
penghianatan atas nikmat-nikmat Allah 4£ yang dikaruniakan kepada 
kita. Oleh karena itu Allah 4£. pernah mewahyukan “Uzair 48 dengan 
firman-Nya, 


SESI IE oh NI B5 IG aan 63 LSN AAU 
Hai Ugzair &8. Apabila engkau melakukan dosa yang kecil, janganlah 


engkau memandang kepada kecilnya dosa itu, dan pandanglah kepada 
siapa engkau berbuat dosa. 


Yang terpenting dari segala ketelanjuran dosa yang telah dilakukan 
adalah bertobat kepada Allah 45. Al-'Abbas Ibnu Turkan al-Hamadani & 
meriwayatkan suatu hadis dalam Kirdbu at-1d'ibin, 


IS Sa “II HAN Se 23 oLE $ K HI X3 CA X 


Pen ea aed AKP SE 33 Aa 
AYEY SLS gl 
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Sesungguhrrya Allah $& lebih gembira terhadap tobatnya seorang yang 
tobat daripada kegembiraan seorang yang kehausan mendapatkan air, 
dan daripada orang mandul yang memperoleh anak, dan daripada orang 
yang kehilangan sesuatu lalu menemukannya kembali. Barang siapa yang 
bertobat dengan tobat setulus hati, niscaya Allah & akan membikin lupa 
dua Malaikatnya, segala anggotanya dan segala bagian-bagian bumi in 
akan segala kesalahan dan dosanya. 


Peran istri amat diperlukan, oleh karena itu Allah 46 amat murka bagi 
mereka yang nusyuz. Beberapa keterangan berkenaan dengan kemestian 
seorang wanita berbakti terhadap suaminya, dan betapa murkanya 
Allah 4£ atas perempuan yang mengabaikan hak suaminya. Di dalam 
kitab Irsyadu al- Ibad Ila Sabili ar-Rasyad halaman 89 dikemukakan, 


g 


TA ai GARA : Rek Mabes Eat) Aoa Kn aa 
SN JR JA Gp Hai EP oa 3) ea 2 IU, 


dina pi) S3 Haa AAN IE 0 35 
Ketahuilah, sesungguhnya nusyuz () Tenadukdan wanita terhadap sua- 
minya): yang telah menjadi keyakinan satu Jamaah bahwa ia tergolong 
dalam dosa-dosa besar, adalah terbukti dengan mencegah dirinya seorang 
perempuan akan bersedap-sedap yang diingini suaminya, baik persetu- 
buhan ataupun lainnya, seperti persentuhan walaupun mengenai tempat 
yang ditentukannya, dan terbukti pula dengan perginya dari rumah tanpa 
izin suaminya, walaupun disebabkan kematian salah seorang dari kedua 
orangtuannya, atau keluar ke majlis zikir dan belajar ilmu yang merupa- 
kan kelebihan saja. 


Perempuan yang nusyuz itu tidak termasuk dalam kategori perempuan 
yang salihah atau perempuan yang baik. Karena wanita-wanita yang 
salihah itu digambarkan sebagaimana yang disifatkan oleh Allah 4£. 


dalam firmannya, 


Nusyuz 


4 

Nan TE bo ru SA Malaga AD Meta ta 
Maka wanita yang baik adalah mereka yang taat terhadap suaminya 
lagi memelihara dirinya, memelihara harta dan rahasia suaminya ketika 


suaminya tak ada di rumah dengan cara yang telah ditunjuki Allah & 
akan cara memelihara tersebut. (OS. An Nisa (4): 34) 


Mengenai wanita yang baik, Rasiilullah # bersabda, 


stali Da5 ISI ae S Tn Ju ag S3 sc 3 
II en SA Yati Can Ma En tas 
BI Kai Geli Ke u) day Obb TAI AI Si » Il ai 
Dari Abdurrahmin bin Auf, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Apabila 
seorang perempuan menunaikan shalat lima waktu, dan ia puasa sebulan 
ramadhan dan memelihara farjinya atau kehormatannya dari selain 
suaminya, dan ia patuh selalu kepada suaminya. Masuklah wahai wanita 
yang salihah ke dalam Surga dari pintu mana saja yang Anda kehendaki.” 


(HR. Ahmad. Ta'lig Syu'aib al-Arnatit, Hasan Li Ghairihi, sanad hadis 
ini da ff karena da7f-nya Ibn Lahi'ah) 


Dalam hadis lain Rasulullah &, bersabda, 


HE IS Ata Bis JAM a8 Si le Gas 
Mn yan 


aa A33 AG 3 tah CL ia WE d 


(Lp 
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Telah bercerita kepada kami Wasil bin Abd al-A'la. Telah bercerita kepada 
kami Muhammad bin Fudail. Dari Abdullah bin Abdurrahman, Abi 
Nasr. Dari Musawir al-Himyari, dari Ibunya, dari Ummi Salamah, ia 
berkata, Rasilullah &, bersabda, “kapan-kapan seorang wanita meninggal 
dunia, sedangkan suaminya ridha kepadanya, pastilah ia akan masuk 
Surga. (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Abi “Ts4 berkata hadis ini 
hasan gharib. al-Albani berkata da 1) 


Diriwayatkan dari Oais bin Talg bin Ali 4 bahwa Rasulullah 4 
bersabda, 


3 Eat TEE 35 Ji abal abu 3 
AI SE SAS dng ai aentas Hay JAN ES Ih ng 
(HP ab Lada IU gag pl JB. Sldly cod ol) 


Dari Oais bin Talg bin Ali & bahwa aku mendengar Nabi &, bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki memanggil istrinya untuk sesuatu hajatnya, 
maka hendaklah didatanginya walaupun ia tengah menghadapkan dapur 
pemasak roti.” (HR. at-Tirmidzi dan an-Nas#'1. Abi “Is4, hadis ini Hasan 
Gharib) 


Dan diriwayatkan pula dari Abi Hurairah #5 dari Nabi & ia bersabda, 
se Ahn SUN SP UEA PIA gi 
Bap Il Cal ot pl JU Sial ola) tr NE 3 AA SAN 
BO Talas Il OP IS yr MAL Ll ya deng TA oya af oya Lal 
Cap 


Dari Abi Hurairah, dari Nabi & bersabda, Jika sekiranya aku boleh me- 
merintah seorang untuk sujud kepada selain-Nya, niscaya akan kuperintah- 


kan perempuan untuk sujud kepada suaminya. (HR. at-Tirmidzi. Abi Tsa, 


Nusyuz 


hadis Abi Hurairah Hasan Gharib dari jalan hadis Muhammad bin Amru 
dari Abi Salamah dari Abi Hurairah) 


Dan diriwayatkan dari Abii Hurairah & ia berkata, Rasiilullah # ber- 
sabda, 


SAY Ja Y SEE IAI MEN eng ia Gl 3E 

(le gia dab Via 3 OSG Yg Wb VI ALS 4153 Aksi 
Dari Abi Hurairah & Rasulullah & bersabda, “Tidak halal bagi seorang 
wanita bahwa ia melakukan puasa sunah sedangkan suaminya berada 
di rumah, kecuali dengan izinnya. Dan seorang perempuan tidak boleh 


mengizinkan orang lain masuk ke rumahnya, kecuali dengan izin suami- 
nya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Rasiilullah # bersabda, 
SA BRA SLS M3 OSN ba La in Es ata Ui 
NEON an ega BT - 0 Ne Ba uga 
(SI 9g el al sebal ala) Lena ae en aa lah 
Perempuan mana yang keluar dari rumahnya tanpa izin suaminya maka 


ia dalam kemurkaan Allah &. sampai ia kembali kerumahnya, atau 
suaminya ridha ke padanya. (HR. al-Khatib. Ibnu an-Najjar dari Anas) 


Demikianlah nash-nash mengenai kewajiban-kewajiban wanita ter- 
hadap suaminya. Adapun mengenai keji dan jahatnya perzinaan itu, 
hal ini sebagaimana terdapat dalam kitab Irsyadu al-Ibad Il4 Sabili ar- 
Rasyid halaman 105, 


CM JB ASI AYI 


Zina itu adalah sebesar-besar dosa besar sesudah membunuh, menurut ima: 
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Firman-firman Allah 8£ yang berkenaan dengan perzinaan ini adalah 
surat al-Isr2 (17) ayat 32, 


Ia 209 A6 OS Al UH 5 Y 


Janganlah kamu menghampiri perzinaan, karena zina ini adalah perbuat- 
an yang keji dan sejahat-jahat perjalanan. 


Firman Allah pula, yang mensifatkan hamba-hamba yang mendapat 
keridhaan-Nya yaitu surat al-Furgan (25) ayat 68-70, 


Ya pe AB An AA ban ah 
LAND SALA (R3 VA Gb SMS Jaka 515 OPT 5 GL 
Bata SN Ups Aiu eri) z 

D 5 WAS OS MS laa AI Jaa 2,6 


Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang Lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah & (membunuhnya) 
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang 
melakukan yang demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa- 
(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan 
Dia akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan terhina, kecuali orang- 
orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh: Maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah & dengan kebajikan. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Firman Allah 4£ pada surat an-Nuir (24) ayat 2 yang menyatakan 
hukuman apa yang diterimanya di dunia, jika mereka melakukan zina, 


We #SASE Yp saka Ha Udin Ab IS AAU II 29 
UNAS Apip AN id Su SP ES 533 si 


D ae AN Ga AU 


Pn. ad 


Nusyuz 


Perempuan dan laki-laki yang berzina, maka deralah olehmu tiap- 
tiap orang dari mereka itu seratus kali dera. Dan janganlah kamu 
mempengaruhi rasa kasihan kepada keduanya dalam menjalankan agama 
Allah $£ jika betul-betul beriman kepada Allah "& dan hari kiamat. Dan 
hendaklah menyaksikan siksaan keduanya oleh segolongan orang-orang 
yang beriman. 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan hal ini, yaitu hadis yang 
diriwayatkan dari Ibnu Mas'id & 


Ta na dia ag ja 
das ag at der ad eh nga NBA AU, GE 


(SI Sia AE mag GILA 03)) 3 


Dari Abdullah, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah &. 
“Dosa apa yang paling besar di sisi Allah & ?Sabdanya, “Bahwa engkau 
jadikan persekutuan bagi Allah &, padahal dia yang menjadikan Engkau.” 
Kataku, “Sesungguhnya itulah dosa besar.” Lalu aku berkata, “Kemudian 
apalagi?” Sabdanya, “Bahwa engka bunuh anakmu, karena engkau takut 
ia akan makan bersamamu.” Aku berkata, “Kemudian apalagi?” Jawab- 
nya, “Bahwa engkau berzina kepada istri teranggamu.” (HR. al-Bukhari, 
Muslim, Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nas2'1) 


Itulah dosa-dosa orang yang melakukan zina. Akan tetapi dosa-dosa 
yang telanjur dilakukan dan diakhiri dengan tobat nasuha, dengan se- 
gala syaratnya, ataupun dosa-dosa lainnya, maka seolah-olah pelakunya 


itu tidak pernah melakukannya, habis sama sekali dengan kemurahan 
Allah $£ dan ampunannya. Hal ini berdasarkan sabda Rasiilullah #£, 
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Ga LINE AI ISA JB JB at 33 Aa oi Bana ul 33 
(el oi ola) 3 SN As Ten) 
Dari Abi Ubaidah bin Abdillah, dari bapaknya, ia berkata, Rasulullah 


8 bersabda, “Orang yang bertobat dari dosa, seperti tidak ada dosa lagi 
baginya.” (HR. Ibnu Majah) 


Diriwayatkan dari Abi Nujaid Imran Ibni al-Husain al-Khuza'i & 


IE BEN In SR Ia IA gai ai Oris ye 
BN SS dpat e Saad Iyan 6 IE JB Sp 


Ai Ae ai sg el Ini 


Tb hn San GA Pe ga Lae 
Sa NI LG AD JS Ai An ga pr 
nes 3 da Jai NY 2 ain Hina aah JA 3 Gak 

Oman 3 PA Ta 
Dari Abi Nujaid Imran Ibni al-Husain al-Khuzai »&. Sesungguhnya 
seorang perempuan dari warga Juhainah datang kepada Rasilullih & 
sedangkan dia dalam keadaan hamil dari hasil zina sambil berkata, “Ya 
Rasiilullah! Saya melanggar sesuatu yang mewajibkan had, dirikanlah 
hukum itu atas diriku.” Maka Nabi pun memanggil walinya, sambil 
bersabda, “Perlakukanlah ia dengan baik, maka jika ia telah melahirkan, 
bawalah dia kepadaku.” Dilakukanlah hal itu. Maka diperintahkan 


Nabi & agar diikat atasnya akan pakaiannya, kemudian diperintahkan 
untuk dirajam (dilempari batu sampai mati) kemudian Nabi pun 


menyalatkan jenazahnya. “Umar berkatalah, “Tuan shalatkan atasnya, 
padahal perempuan itu telah melakukan zina?” Rasulullah & bersabda 
“Sesungguhnya ia telah bertobat, dengan satu tobat yang jika sekiranya 


Nusyuz 


dibagi-bagi tobatnya itu antara tujuh puluh orang daripada Ahli Madinah 
niscaya masih mencukupi mereka. Apakah engkau dapatkan orang yang 
lebih afdlal daripada orang yang telah bermurah dengan jiwanya karena 
Allah Azza wa Jalla?” (HR. Muslim) 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimanakah hukum istri yang membantah suaminya? 


JAWABAN 2: 

Untuk jawaban masalah ini, baiklah kami kutip dalam kitab “Ugidu 
al-Luzain Fi Hugugi az-Zaujain, karya Syaikh Muhammad Nawawi, 
halaman 15 sebagai berikut, 


Untuk jawaban masalah ini, baiklah kami kutip dalam kitab Ugidu 
al-Luzain Fi Hughgi az-Zaujain, karya Syaikh Muhammad Nawawi, 
halaman 15 sebagai berikut, 


353 Pia SA 5s 2 1) BA LN 33 
SS) YEN II IA Ge IV Aa II ABBAS 
BEN Ips SS olah Al ana JA suji 
SAS GA Va OR sell BJ Wa Ih AN 3 bata 
BIS IE YA SN Ik pa Line LI 
Ya Iss Jas si Gas Anya) aa 3 2 

Han sa nah 


tr33 Ka RS Pn 23 
Tersebut di dalam al-Ihy4 karya Ghazali. Pernah keluar seorang laki- 


IL 


laki dalam berpergiannya, dan ia telah berpesan kepada istrinya, bahwa 
tidaklah ia turun dari lantai atas ke lantai bawah. Maka sakitlah ayah 
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perempauannya. Diutusnyalah seorang kepada Rasulullah & patuhilah 
suamimu, artinya janganlah engkau turun, maka meninggallah ayah 
perempuan itu, maka dimintanya pula izin kepada Rasilullih & untuk 
turun ke bawah menyaksikan jenazah ayahnya, tetapi Rasulullah & 
bersabda, “Taatilah suamimu untuk tidak turun.” Maka dikuburkan 
jenazah ayahnya, lalu Rasilullah-pun mengutus kepada perempauan itu 
memberitahukan bahwa Allah $& telah mengampuni ayahnya karena 
kepatuhannya kepada suaminya. 


PERTANYAAN 3: 
Suami rajin shalat, namun istrinya masih suka maksiat, dan sudah 


dinasihati. Apakah suaminya tetap berdosa? 


JAWABAN 3: 

Istri yang tidak mau shalat namanya istri yang tidak mau melakukan 
maruf atau kebajikan. Kalau maunya cuma ngobrol dan maksiat, 
namanya istri yang melakukan munkar, orang yang mengetahui hal 
ini, maka ia wajib melakukan amar maruf dan nahi mungkar. Seorang 
suami mungkin sekali amat tahu segala perbuatan istrinya, maka di 
atas pundaknyalah terpikul kewajiban amar maruf dan nahi mungkar. 
Suami wajib menasihati istrinya dengan /utuf dan rifig, dengan halus 
dan santun sampai berhasil dan istrinya taat kepada Allah 4£, dan 
kepadanya sebagai suami. Sampai dia mau shalat, hilang kesenangannya 
menenangga dan ngobrol, serta benci akan maksiat. Hal ini sebagaimana 
diriwayatkan dari Aisyah ts & -», bahwa Nabi # bersabda, 


Pandu 


ESA UU Gan AI JASA Sp LI BENIH Je SB Ae 3 
(GP C3 A— Ill Ogmat gal Ju SH Sa jl ola)) ala LAN, Aa 


Dari Aisyah &, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Sesungguhnya se- 
sempurna-sempurna imannya orang yang beriman, adalah yang terbaik 


Nusyuz 


di antara mereka itu perangainya, dan yang paling halus perlakuannya 
terhadap keluarganya.” (HR. at-Tirmidzi dan al-Hikim. Abi “Isa 
berkata hadis ini sahih) 


Seorang suami memang tidak boleh toleransi terhadap istrinya kalau 
yang dilanggar itu adalah hak Allah 4£, tetapi ia boleh toleransi kalau 
itu hanya mengenai hak dirinya. Kalau ia pulang kerja istri sudah 
pakai bedak, habis shalat, bolehlah ia tersenyum, walaupun nasi belum 
matang. Tetapi bolehlah ia marah kalau jam setengah dua istri belum 
shalat Zuhur, walaupun hidangan sudah lengkap di atas meja. 


Al-Habib “Abdulah al-Haddad Jw & xx, mengatakan, 


DI 3 AL Y) Sa 5 Aa SAI 3 ASI Jai 

SA KG Ia AU Jne 
Seorang laki-laki yang sempurna agamanya, yaitu yang tidak terlalu 
peduli terhadap hak-haknya, tetapi tidak memaafkan pelanggaran tentang 


hak-hak Allah Ta'ala. Dan orang laki-laki yang kurang agamanya adalah 
sebaliknya. 


Dalam hadis lain, dikatakan bahwa Rasiilullah # bersabda, 


Sasa siska asi FB GIE Mt 1x53 
"Ta s Hah Lereng WAS Sina Peta 


Allah $& akan Lena rahmat seorang laki-laki yang mengatakan 
kepada keluarganya, “Wahai keluargaku. Perhatikan shalat kamu, puasa 
kamu, zakat kamu, orang-orang miskin kamu, anak-anak yatim kamu, 
tetangga-terangga kamu, semoga Allah $& akan menghimpun kamu 


bersama mereka di dalam Surga.” 
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PERTANYAAN 4: 
Dosakah jika saya membangkang bila dilarang pergi mengaji dan 
bersilaturahmi ke tempat keluarga yang tidak disenangi oleh suami, 


padahal saya sebagai istri sangat patuh pada suami? 


JAWABAN 4: 

Mudah-mudahan Allah 8£ tambahkan ketaatan Anda terhadap suami 
Anda. Kalau suami Anda melarang Anda menuntut ilmu yang fardu 
kifayah atau yang sunah saja, Anda wajib mematuhinya. Tetapi kalau 
Anda akan mengaji sesuatu yang fardu ain, sedangkan suami Anda 
tidak dapat mengajarnya, dan tidak bersedia mendatangkan guru ke 
rumah, mintalah pengertian dari suami Anda untuk dapat mengizinkan 
Anda mengaji yang wajib ain sehingga keluarnya Anda dari rumah 
tidak membawa persoalan apa-apa dan tak terjadi keributan atau 
sengketa. Tetapi jika Anda dilarang juga, sedangkan Anda dapat keluar 
dengan segala persyaratan menutup aurat dan sebagainya, ala kulli hal, 
dan Anda dapat keluar sekadar keperluan itu, kemudian segera kembali 
ke rumah dengan tidak menyimpang di jalan atau mampir-mampir ke 
sana kemari. Sebab tidak ada ketaatan kepada makhluk yang membawa 
kedurhakaan kepada Khalig. Tetapi kalau Anda keluar sekadar untuk 
memenuhi undangan, apalagi di hari Minggu, di mana bagi pegawai 
negeri adalah hari beristirahat dan waktu suami ada di rumah. 
Sepatutnya si istri diam di rumah melayani suami yang sedang istirahat, 
bukan meninggalkan rumah pergi memenuhi undangan, seperti ibu- 
ibu Jakarta yang hanya meninggalkan pesan pada anaknya, “Babe lu 
beliin gado-gado aje, gua enggak masak ni hari, mau kondangan”. Masya 
Allah, betapa pedihnya hati suami yang ingin ditemani istrinya di hari 
Minggu, tapi si jantung hati berkeliaran ke sana kemari. Keluarnya 
wanita seperti ini amat mendekati dosa, walau belum mau dibilang 


positif sudah berdosa. Rasiilullah # bersabda, 


Nusyuz 


SP AS Ea Mi ob RU Ia en ia 


Perempuan mana pun yang keluar dari rumahnya tanpa izin suaminya, 
niscaya Malaikat-Malaikat mengutuknya sampai ia pulang ke rumah. 


Begitu juga keluarnya wanita untuk mengunjungi sanak famili adalah 
haram tanpa ridhanya suami. Jangankan keluar untuk keperluan 
itu, mereka datang ke rumah tanpa ridhanya suami adalah terlarang. 
Diriwayatkan dari Abti Hurairah 45 bahwa Rasiilullah # bersabda, 


al YES AI J5 ea 23 Pa 

(ale inn M3 YP at 3 3G Yg 3 II IA 3 A3 
Dari Abi Hurairah & bahwa Rasulullah & bersabda, “Tidaklah halal 
bagi seorang perempuan untuk melakukan puasa sunah, ketika suaminya 
hadir di rumah kecuali dengan izinnya. Dan tidak boleh membiarkan 
orang masuk rumahnya, kecuali dengan izin suami.” (HR. al-Bukhari 
dari Muslim) 


Di dalam kitab Dalilu al-Falihin, juz ke-IV halaman 553 dikemukakan, 
KAA PE 


Walaupun ibu bapaknya atau salah seorang dari keduanya. 


PERTANYAAN 5: 
Apa hukumnya jika seorang istri memberi uang atau lainnya kepada 
kedua orangtuanya tanpa meminta izin suaminya terlebih dahulu? 


JAWABAN 5: 
Istri tidak boleh mengeluarkan atau membelanjakan harta suaminya 
tanpa izinnya, hukumnya haram. Menurut sebagian ulama, terhadap 


harta miliknya sendiri pun, ia tidak boleh menafkahkan kepada siapa 
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pun, tanpa izin suami. Hal ini terdapat dalam kitab Syarhu Ugidu al- 
Lujain Fi Bayani Hugigi az-Zaujain, halaman 8 sebagai berikut, 


SBI PA RN Ie 3) H3 SI (SAS) 


ML VE SA ARY BA Sa BE 
( 2 re 03 


Maka tidaklah si istri dapat bertindak, artinya membelanjakan sesuatu 
dari harta suaminya, kecuali dengan izinnya (suami). Bahkan telah 
berkata satu Jama'ah dari ulama, “Bahwa si istri tidak dapat bertindak 
pula terhadap hartanya sendiri, kecuali dengan izin suaminya.” 


» 


Thalag 


PERTANYAAN 1: 
Niat mentalak istri (tidak diucapkan) apakah jatuh talaknya? 


JAWABAN 1: 

Lafadz talak itu ada dua. Ada yang sarih dan ada yang kindyah. Yang 
sarih tidak perlu niat, dia jatuh walaupun dengan main-main. Sedang- 
kan yang kindyah itu jatuh jika diucapkan dengan niat menjatuhkan ta- 
lak. Sarih artinya jelas lafadznya menunjukkan talak. Seperti dikatakan 
kepada istrinya, “Engkau tertalak atau engkau aku ceraikan.” Sedang- 
kan Kindyah adalah yang masih bisa diartikan dengan arti lain, seperti 
dikatakan kepada istrinya, “Engkau sekarang sudah bebas.” 


Karena kata-kata bebas itu masih bisa diartikan dari bebas bea atau 
bebas untuk ke luar rumah dan lain-lainnya. Maka ia menjadi talak, jika 
diniatkan talak. Jika tidak diniatkan, tidak menjadi talak. Akan tetapi 
kedua macam ini adalah sighat atau lafadz. Jadi bisa teranggap talak jika 
dilafadzkan, sekurang-kurangnya didengar oleh dirinya sendiri. Kalau 
niat saja tidak jadi talak. 


Keterangannya terdapat dalam Hesyiat al-Baijiri, juz ke-11 halaman 
139, 


PN na Mala -. 


- 


bsa Z 


Dan memberi paham oleh ucapan pengarang, ank talak itu tidak 
jatuh dengan meniatkan saja tanpa melafadzkan. Maka tidak dapat tidak 
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dari melafadzkan talak. Dan tidak dapat tidak pula bahwa ia mendengar- 
kan dari lafadz itu akan dirinya. 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya suami istri untuk bercerai, sedang perceraian 


mereka tidak jadi dan sesudah itu bergaul dan berkumpul kembali? 


JAWABAN 2: 

Mau menceraikan artinya belum menceraikan, tidak jadi menceraikan, 
artinya belum cerai. Contohnya seperti, mau makan, artinya belum 
makan makanan yang mau dimakan. Tidak jadi makan, artinya belum 
makan dan membatalkan keinginan untuk makan. Jadi istri yang baru 
mau dicerai, apalagi tidak jadi dicerai, itu masih istri kita namanya. 


Campur lagi! itu tidak apa-apa, memang masih istrinya. Mudah- 
mudahan campurnya ini menambah kemesraan agar tidak pergi ke 
penghulu untuk membereskan perceraian. Karena bercerai kurang 


baik. 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimanakah hukumnya seorang suami berkata kepada istrinya 
dengan bahasa Sunda kalau pergi ke rumah si A, tanpa izin, suaminya 


bilang, “Pondok jodo, panjang baraya.” Apakah jatuh talaknya itu? 


JAWABAN 3: 

Pertanyaan saudara adalah perihal menggantungkan talak atas sesuatu 
perbuatan si istri. Seperti dalam pertanyaan saudara ini, kalau si istri 
itu memang datang ke rumah si A, kemudian lafadz “Pondok Jodoh”, 
“Panjang Baraya” yang artinya pendek jodoh, panjang sanak saudara itu 
bisa diartikan talak, tentu gugurlah satu talak atas istri itu. Akan tetapi 


lafadz pondok jodoh, panjang baraya, itu bukan termasuk lafadz-lafadz 


Thalag 


yang jelas dalam perceraian. Karena yang sarih dalam lafadz perceraian 
itu, yang disepakati dalam Al-Our'an, yaitu Talag, Firdg dan Sarah, 
artinya cerai, pisah, dan lepas. Kalau lafadz talak ditujukan kepada istri, 
gugurlah talak, walaupun tanpa dinyatakan. Karena semua itu termasuk 
sarih, atau jelas. Artinya lafadz yang zahirnya tidak mengandung arti 
lain dari cerai. Adapun lafadz-lafadz lain daripada “Talag” “Firag” dan 
“Sarah”, atau terjemahannya cerai, pisah dan lepas termasuk kindyah, 
yang sah sebagai talak jika diniatkan. Dan disyaratkan untuk sahnya 
talak yang sarih ini, menyebutkan maful, seperti “Talagtu”, yakni mesti 
disebut “Talagtuki”. Dan menyebut mubrada serta seperti lafadz “Talig” 
yakni mesti menyebut, Anti, atau zaujati. Jelasnya lafadz pondok 
jodoh, panjang baraya, bukanlah lafadz yang sarih untuk talak. Karena 
jodoh itu artinya, imbangan atau pasangan, sebagaimana juga artinya 
perkawinan. Dan pondok artinya pendek, itu adalah lawanan panjang 
yang bisa juga artinya putus. Panjang baraya yang artinya panjang sanak 
saudara, tidak ada hubungannya dengan masalah cerai, karena semua 
kaum Muslimin dan Muslimat itu adalah baraya kabeh. Jika lafadz itu 
juga diniatkan talak, yakni dengan ucapan pondok jodoh, panjang 
baraya itu dimaksud adalah menjatuhkan talak dalam t4 /ig juga masih 
belum jelas jodoh siapa yang pondok, dan baraya siapa yang panjang, 
kecuali jika dikatakan “pondok jodoh anjun” bisa juga jadi talak secara 
kinayah, tetapi jika diniatkan menjatuhkan talak. 


Keterangannya terdapat dalam Zubad Syekh Ibnu Ruslan yaitu, 
C3 3 238 II EN LA YES 


& & ee 5 4 Ta MU 
IS En ES j9 IA Gl bd IS 


z 


- 


Kalimat yang jelas untuk talak yaitu, sarahtu - aku lepaskan. talagtu - 
aku ceraikan, khdla tu - aku ceraikan kamu dengan penggantian, gdadaitu 
- aku terima tebusan untuk mentalakmu, atau faragtu - aku pisahkan 
dikau. Dan tiap-tiap lafadz yang mengandung arti cerai, maka itu 
kindyah yang hasil dengan niat. 
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PERTANYAAN 4: 
Bagaimanakah hukumnya istri sudah resmi ditalak lalu dikembalikan/ 
dipergauli kembali dengan begitu saja tanpa memakai peraturan- 


peraturan agama? 


JAWABAN 4: 

Apabila sudah sah jatuhnya suatu talak atau cerai, baik dengan sarih 
ataupun dengan kindyah jika dengan niat, maka haram tamattu' 
(bersenang-senang, bercumbu dan sebagainya) antara suami terhadap 
istri yang sudah ditalak dengan talag raj itu walaupun hanya dengan 
pandang memandang saja. Padahal obatnya tidak susah, dan mudah 


asal mengetahui ilmunya. 


Apabila sang suami ingin kembali bersatu kepada istrinya, ia cukup 
menyatakan ruju', atau kembali, dengan ucapan, Aku pulang kembali 
kepada istriku atau aku kembali kepada si Fulanah atau aku balik kepada 
engkau,” dan yang lebih sempurna lagi, “Aku kembalikan istriku si 
Fulanah kepada pemikahanku.” Dan dalam hal ini tidak disyaratkan 
saksi, hanya sunah memakai saksi. Di dalam Fathu al-Mu'in pada 
Hamisi Tanatu at-Talibin, juz ke-IV halaman 30 dikatakan, 


JBS 3 ENI Ling EK Aa Nee 
Gta Heat EN HMI 3 IS A3 AI 
Ne Jp PL Lala ai aU, at en) 
3GENI BEI, Aha Dl MEA IS Fanan V9 2 
Dan sesungguhnya sah ruju' dengan kata-kata, “Kupulang kembali atau 
aku kembali pada istriku, atau si Fulanah,” dan sekalipun tidak dikata- 


kan, “Kepada pernikahanku, atau kepadaku,” tetapi disunahkan menam- 
bah salah satu dari keduanya itu bersama sighat ruju.” Dan sah dengan 


Thalag 


» 


ucapan, “Aku balikkan dia kepada nikahku, dan dengan aku tahan ia. 
Dan adapun akad nikah atasnya dengan ijab gabul, maka itu termasuk 
ruju' kindyah, yang butuh kepada niat. Dan tidak sah menta ligkannya, 
seperti ruju' engkau jika engkau mau. Dan tidak disyaratkan saksi atas- 
nya, bahkan disunahkan. 


Selanjutnya disebutkan dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi 
T'dnatu at-Talibin, pada juz dan halaman yang sama, 


BI ye ig .. 0. RA EA PA 
z LN ne » Ha 


Haram bercumburayu dengan istri yang telah ditalak raj'i, walaupun 
hanya memandang. 


PERTANYAAN 5: 

Dalam kitab Sullamu at-Taufig tertera bahwasanya orang murtad atau 
orang yang meninggalkan shalat “batal nikahnya”, sedangkan menurut 
Figh nikah bisa batal kalau keluar perkataan talak. Apakah yang 
dimaksud dengan perkataan Syaikh Muhammad itu? 


JAWABAN 5: 

Terlebih dahulu perlu kami jelaskan bahwa kitab Sullamu at-Taufig 
bukan karangannya Syaikh Muhammad Nawawi Banten, akan tetapi 
kitab Sullamu at-Tauftg tersebut adalah karangannya Syaikh “Abdullah 
bin Husin bin Tahir bin Muhammad Hasyim Ba Alawi. Adapun Kyai 
Muhammad Nawawi al-Bantani adalah selaku sarih yang mensyarahkan 
dan mengomentari isi kitab tersebut yang Syarah-nya itu diberinya 
nama, Mirgitu Su'idi at-Tasdig Fi Syarhi Sullami at-Taufig. Untuk hal 
ini kami kutip keterangan kitab Sullamu at-Taufig sesuai dengan yang 


Anda tanyakan yaitu yang termaktub pada hamisi atau isi kitab Mirgdtu 
Sudi at-Tasdig halaman 14, 
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en es Sea 
SIA 2 ENI J 


Dan batallah dengan sebab riddah itu puasanya, tayamumnya dan 
nikahnya sebelum digauli, dan demikian pula sesudah digauli, jika ia 
tidak kembali kepada Islam dalam masa iddah-nya. 


Untuk masalah ini, dapat dijelaskan bahwa talak itu artinya membuka 
atau menguraikan tali pengikat nikah. Maka batallah pernikahan, 
tersebab mengucapkan lafadz talak baik secara sarih ataupun kindyah, 
jika ada syarat-syaratnya. Akan tetapi tidak berarti bahwa batalnya 
pernikahan itu hanya dengan talak saja, bahkan pernikahan itu dapat 
batal dengan fusakh, dan dengan riddah. Hanya perbedaan antara talak, 
batal dengan fasakh dan lainnya, tidak mengurangi bilangan-bilangan 
talak. Artinya keutuhan talak yang dimiliki, tidak berkurang karena 
Jasakh. Karena seorang laki-laki memiliki tiga talak terhadap istrinya. 
Kalau sudah ditalak satu, maka talaknya tinggal dua. Kalau sudah 
ditalak dua, maka talaknya tinggal satu. Jika ditalak dengan talak tiga, 
maka talaknya jadi habis. Tidak boleh menikah kembali sebelum wanita 
yang ditalak itu melaksanakan lima perkara, yaitu 


Habis iddah-nya. 

Menikah kepada orang lain. 
Digauli oleh suami baru. 

Ditalak oleh suami baru. 

Habis iddah-nya dari suami baru. 


SA HPS Ar Jr 


Lain halnya, batal pernikahan itu bukan dengan talak. Maka kebatal- 
annya itu tidak mengurangi bilang-bilangan talak yang dimiliki. 


PERTANYAAN 6: 


Ada tiga orang perempuan masing-masing bersuami. 


Thalag 


1. Perempuan A, suaminya menjadi Batu. 
2. Perempuan B, suaminya menjadi Macan. 
3. Perempuan C, suaminya hilang tidak berbekas. 


Bagaimana hukum suami istri, dan bagaimana iddah-nya perempuan- 


perempuan tersebut? 


JAWABAN b: 

Perempuan A, yang suaminya menjadi Batu bagaikan si Malin Kundang 
di Batu Sangkar, ia terhukum seperti seorang istri yang ditinggal mati 
oleh suaminya, karena batu itu adalah benda mati. Tapi kalau batunya 
jamrud lumayan juga nih. 


Dan perempuan B, yang suaminya menjadi macan, tentunya macan 
benar-benar nih, bukan Macan Kemayoran, bisa lekas menjadi kaya 
raya, karena dia bisa menjadi direksi sebuah Circus di Jakarta kota 


Metropolitan ini. Hanya perempuan itu terhukum seperti bercerai 


hidup. 


Dan perempuan C, yang suaminya hilang tidak tentu rimbanya, ia 
tidak boleh keburu nafsu kawin dengan orang lain, sebelum tetap (pasti 
- ed) kematian suaminya atau talak suaminya dengan dua orang saksi 
laki-laki yang adil dan kemudian ber-iddah dengan iddah wafat kalau 
tetap wafatnya atau ber-iddah cerai hidup, itu pun kalau tetap talaknya. 


Untuk perempuan A, yang suaminya menjadi batu, kalau dia tidak 
hamil, iddah-nya cukup empat bulan sepuluh hari saja. Tetapi kalau dia 
hamil, iddah-nya adalah sampai melahirkan anaknya. Karena suaminya 
terhukum sudah mati. Untuk perempuan B yang suaminya menjadi 
harimau, atau maung, kalau dia belum digauli maka tidak ada baginya 
iddah. Sedangkan jika sudah digauli kalau dia belum pernah haidh, dan 
tidak hamil, cukup iddah-nya tiga bulan saja. 


Demikian pula jika wanita itu sudah terputus dari haidh sudah men- 
capai Manupause karena tuanya sudah baki kata orang Jakarta, maka 
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iddah-nya tiga bulan saja. Kalau sudah pernah haidh dan tidak hamil 
cukup tiga kali suci dari haidh. Dan kalau hamil, selesai iddah-nya 
dengan melahirkan. 


Sedangkan untuk perempuan C, yang suaminya lenyap entah kemana, 
hilang tak tentu rimbanya, mati tak tentu kuburnya, iddah-nya 
mungkin terjadi seperti perempuan A atau perempuan B, bergantung 
keputusan hakim, apakah suaminya dianggap dan dihukum mati, 
apakah suaminya dihukum mentalak dia. Kalau keputusan mahkamah 
bahwa suaminya mati, maka ber-iddah matilah dia, menurut segala 
rinciannya. Kalau keputusan mahkamah suaminya mentalak dia, ber- 
iddah-lah ia dengan iddah talak dengan segala rinciannya. 


Untuk menguatkan jawaban kami ini, kami kemukakan beberapa 
keterangan mengenai masalah tersebut di atas. Antara lain, sebagaimana 


yang tesebut dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri juz ke-11 halaman 170, 


KU IIS Fida PL ly MI BIS 3G UNS AYI ia 
SE 26 

Dan jikalau keadaan seorang suami diubah menjadi hewan, maka hal 

tersebut seperti bercerai hidup. Lain halnya, jika ia keadaannya diubah 


menjadi barang beku maka sesungguhnya hal tersebut seperti bercerai 
mati. 


Adapun untuk perempuan C, yang suaminya hilang tidak berbekas, 

keterangannya kami kutip dalam kitab Ghdyatu al-Magsid Liman 

Yataata al-Ugid, karya al-Allamtu asy-Syaikh Ahmad ad-Dairabi 

halaman 48-49 sebagai berikut, 

BS BOSAN Gaga pA jt SARAN ta Gl 3 Jua 

onani TAI sb S3 Jan Tan 
oa NN AI Ang 5 ALI ra 


Thalag 


Inilah suatu jasal yang menyatakan hal yang berkenaan dengan istri yang 
suaminya hilang dengan sebab berpergian atau lainnya, yaitu orang yang 
terputus beritanya, maka tidak diketahui tentang hidup atau matinya. 
Tidak halal bagi perempuan itu kawin kepada orang lain, sehingga 
tetaplah dengan dua saksi laki-laki yang adil oleh kematian suaminya 
atau talaknya kemudian ia ber-iddah, karena sesungguhnya nikah itu 
diketahui dengan yakin, maka tidak dapat dihapus hukum pernikahan itu 
melainkan dengan sesuatu yang yakin. 


Adapun dalil untuk janda yang ditinggal mati, padahal mereka tidak 
hamil. Firman Allah 8£ dalam surat al-Bagarah (2| ayat 234, 
KAN at Geni pat Lani byaitg AK BA dad 


LL 


Am Ia 


Dan mereka, yang mati daripada kamu, sedang mereka meninggalkan 


istri, hendaklah mereka itu menantilah (ber-iddah) dengan diri mereka, 
selama empat bulan sepuluh hari. 


Selanjutnya untuk mereka yang hamil, Firman Allah 4£ dalam surat at- 
Talag I6S| ayat 4, 


GS Ga OI GA JUS SN 
Wanita-wanita yang sedang hamil itu, iddah mereka adalah kelahiran 
kandungan mereka. 


Mengenai dalil iddah janda bercerai hidup, yang belum sampai digauli 
oleh suaminya, “jande kembang” kata orang Jakarta, maka tidak ada 
iddah baginya. Hal ini sebagaimana firman Allah $£ dalam surat al- 
Ahzab ayat 49, 


Dae aa mn BAN YA Ae GI PA BEN gg NI isak Aa 
Ol IS Se Gasa 5 Ou GAS BI AT Gali Lal 6 
- P - ui 
Bgt 


4 
FM 2 Lor 3 o g NA o 1 Pu na EH 
(BD yaa Bae Ca Sele GL Ja At 
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Hai orang-orang yang beriman. Jika kamu menikahi perempuan-perem- 
puan mukmin, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu setubuhi 
mereka, maka tidak ada bagi kamu kewajiban mereka daripada iddah 
yang mereka harus menghitungnya. 


Sedangkan jika wanita itu pernah digauli dan tidak jelas kehamilannya 
sedangkan mereka itu sudah baki, atau memang belum pernah haidh 
sama sekali, maka iddah mereka itu tiga bulan saja. Hal ini sesuai 


dengan firman Allah $$ dalam surat at-Talag (65) ayat 4, 


ABI ES Gis SEE oh (Sat mAh Ga Ga PU, 
Di 


Dan mereka yang telah putus asa dari haidh pada wanita-wanita kamu, 
jika kamu ragu tentang iddah mereka, maka iddah mereka itu adalah tiga 
bulan. Demikian pula wanita-wanita yang belum pernah haidh. 


Akan tetapi jika janda yang bercerai hidup itu sudah pernah haidh dan 
tidak hamil, maka iddah-nya adalah tiga gurw', yakni tiga kali suci dari 
haidh. Firman Allah 4£ dalam surat al-Bagarah (2) ayat 228, 


A 
. - Lo. 
s ap FE Sail Ke SEA 3 
Dan mereka itu wanita-wanita yang diceraikan, menantilah mereka itu 
dengan diri mereka, selama tiga guru. 


Adapun jika wanita yang bercerai hidup itu sedang hamil, maka iddah 
mereka itu adalah lahirnya kandungan mereka. Firman Allah 45. dalam 
surat at-Talag (65) ayat 4, 


D Naa PA Ai SA TU SN, 


Dan wanita-wanita yang tengah mengandung itu iddah mereka adalah 


melahirkan kandungan-kandungannya. 


Thalag 


Untuk lebih mempertegas dalil, baiklah kami kemukakan beberapa 

buah hadis. Di antaranya hadis yang diriwayatkan dari az-Zubair bin 

al-Awwam «5, 

DI UB Ae eh as Asas SS GI AA HAN 

Tenan Ta abi ala ii Cl aren 

JS? Mp San CAS SBU JB C5 383 
(&ela pl ola) Dt 2 Lab Pie LE aa 


Dari az-Zubair bin al-Awwam &, Bahwa ada padanya sebagai istri, 
bernama Ummu Kultsim binti Ugbah, maka berkata istrinya baginya, 
sedang ia lagi hamil, “Senangkanlah diriku dengan satu talak.” Maka 
ditalaknya satu talak, kemudian ke luarlah untuk mendirikan shalat. 
Setelah ia kembali ternyata istrinya sudah melahirkan. Maka ia berkata, 
“Apa-apaan ini.” dia telah memperdayakan daku, semoga Allah $ akan 
membalas perdayanya itu. Kemudian ia datang kepada Nabi &. Maka ia 
bersabda, “Sudah mendahului kitab itu akan temponya. Lamarlah dia 
kembali.” (HR. Ibnu Majah) 


Diriwayatkan dari Ubai bin Ka'b «5, ia berkata, 


AN gp AGEN MEP AR galah KA GAN Ae Ci 
Ko desegben pg nan 
SI SAS JUAN AHA J5 0 LB ge Al 3 Jb 
Bb aah ga Jt ga Jl BE alah sila am 
Op Saad onliaal lg NI Kan Gali Hb JA KEL 3) lgs 3, 


(SB Isi 
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Telah bercerita kepada kami Abdullah, bercerita kepada kami Abi 
Bakar al-Mugadami, bercerita kepada kami Abd al-Wahab, dari al- 
Mutsannd, dari Amri? bin Syuaib, dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Amri dari Ubai bin Kab &, ia berkata, “Aku berkata kepada Nabi &., 
Ya Rasilullih. Firman Allah & yang bunyinya, Dan wanita-wanita 
yang hamil, iddah mereka adalah melahirkan mereka akan kandungan- 
kandungan mereka, apakah untuk wanita yang ditalak tiga, atau untuk 
yang ditinggal mati?” Maka sabdanya, “Untuk yang ditalak tiga, dan yang 
ditinggal mati.” (HR. Ahmad dan ad-Daragutni. Ta'lig Syua'aib al- 
Arnatit, sanadnya da ff dari arah al-Mutsann4) 


PERTANYAAN 7: 
Apakah wanita yang telah dicerai tiga kali (talak tiga) bolehkah dinikahi 
kembali sebelum wanita tersebut dinikahi oleh laki-laki lain? 


JAWABAN 7: 

Laki-laki yang sudah menjatuhkan talak tiga terhadap istrinya, memang 
ia dapat kembali memperbarui nikahnya dengan istrinya itu, di mana 
di antara syarat-syaratnya adalah si istri itu mesti menikah dulu dengan 
orang lain, artinya diselangi dengan perkawinan kepada laki-laki lain 
dengan segala syaratnya. Dalam hal ini Allah 8£ berfirman pada surat 
al-Bagarah (2) ayat 230. 


L-, PPP Hana - Oo 2, Ti o ai 5 YG Pan “B 
DES hd 3 IP UEA ol 


Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka 
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami 


yang lain. 


Thalag 


Menurut Tafsir Ibnu Katsir, pada juz ke-l halaman 277 dikemukakan, 


opa GOWA Lela | Ag BU RILIS 


SAI aa ai suasana le pa gb 

Berak SI KA 3 

GIE Da EA PSA gia s5 eepya 
JB Ini d3 


Bahwasanya jika seorang laki-laki telah menceraikan istrinya sebagai talak 
yang ketiga sesudah dilepaskan atasnya dua kali cerai, maka sesungguhnya 
haramlah perempuan itu atasnya sehingga ia menikahi laki-laki yang 
lain, artinya sehingga menyetubuhinya oleh suami yang lain dengan 
perkawinan yang sah. Jika sekiranya ada seorang yang menyetubuhinya 
tanpa nikah, walaupun tersebab perbudakan, tidak halal perempuan itu 
untuk suaminya yang pertama, karena bahwasanya ia itu bukan suami. 
Dan seperti ini juga, jika telah kawin perempuan itu, tetapi suaminya 
belum menyetubuhinya, belum halal perempuan itu untuk suami yang 
pertama. 


Untuk melengkapi keterangan yang berkenaan dengan pertanyaan 
ini, baiklah kami kemukakan beberapa hadis yang berkenaan dengan 
masalah tersebut. Diriwayatkan dari Aisyah Las SI ia berkata, 


126, 3 LL EIE E ea An ks Ft 3 BE 3S 
La JA EA yi el AE AA 
NN aa ana BA ya Ia da 
day WE2E daki Besb BE BAL Ji ni 
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Dari Aisyah ks & «istri Nabi &, ia berkata, “Pernah datang istrinya 
Rif ah al-Ourazi kepada Nabi &. sambil berkata, “Saya menjadi istrinya 
Rifa ah, maka dia telah menceraikan saya, maka ia telah putuskan talak 
saya (tiga), sesudah itu saya kawin kepada Abdurrahmin bin Zubair, 
cuma kepunyaannya itu seperti rumbai baju (maksudnya, tidak dapat 
tegak)” Maka Nabi &, bersabda “ Oh, kamu ingin kembali kepada si 
Rifd'ah ya? Tidak boleh. Sehingga engkau merasakan sedikit madunya, 
dan ia merasakan sedikit madumu.” (HR. al-Jami'ah) 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar && ia berkata, 


Ha maka Ea Pakan AM Oka 

Jb jap Bl SI BEA 3 AS ga SA GAS A 

BN 3 Gale Audy antatny Kal 3 SI E 5 
(SAN Olaaha 0 utjo Ul Sand ola Ing opal mao 


Dari Ibnu “Umar & ia berkata, Nabi & pernah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang telah menceraikan istrinya dengan talak tiga, dan meni- 
kahinya oleh laki-laki lain, maka ia mengunci pintu dan mengulur tirai, 
kemudian diceraikannya sebelum disetubuhinya apakah halal perempuan 
itu untuk suami pertama. Rasilullah & bersabda “Tidak sehingga ia rasa- 
kan dulu sedikit madunya.” (HR. Ahmad dan an-Nas#'i 


Makna hadis di atas diperjelas dengan hadis yang diriwayatkan dari 
Aisyah tx &! ia berkata, 
AS cah Lp FT IE Spa ad AAL MI Ie Gis 


PP 


pa Ia Ga ii uga Ku ul bis Es 


(arab ola bp Hard Jelas AI ola) £ kdi 


Thalag 


Telah bercerita kepada kami Abdullah, telah bercerita kepada kami Abi 
(Ahmad bin Hanbal), bercerita kepada kami Marwan, bercerita kepada 
kami Abd al-Malik al-Makki, ia berkata, telah bercerita kepada kami 
Abdullah bin Abi Malikah, dari Aisyah Al-Ubailah itu adalah jim& atau 
persetubuhan. (HR. Ahmad. Ta'lig Syu “aib al- Arnabt, sanadnya da 1) 


Dan menurut riwayat an-Nas4'i dikatakan, 


YA aa J5 Jb 3 
Tidaklah halal perempan itu untuk suami yang pertama, sehingga suami 
yang lain menyetubuhinya. (HR. an-Nas#'1) 


Perlu diingat bahwa kata-kata “nikah yang sah” pada laki-laki yang ke- 
dua itu adalah syarat untuk boleh kembalinya suami yang pertama. 
Jika terjadi juga pernikahan dengan laki-laki yang kedua, tetapi rusak 
nikahnya, seperti disyaratkan atas suami yang kedua, di tengah-tengah 
akad nikah, bahwa jika telah disetubuhinya harus diceraikannya, maka 
persyaratan ini merusak nikah, maka tidaklah berhasil penghalalan ter- 
sebut. Akan tetapi jika mereka itu mengadakan semacam permufakatan 
atas permainan tahlil (penghalalan) ini sebelum akad, tanpa persyarat- 
an di dalam akad, maka sah pernikahan itu. Tetapi sekiranya suami 
yang kedua ini sudah senang dengan istrinya, dan tidak mau dicerai 
lagi, bahkan timbul keinginan untuk menjadi suami istri sehidup se- 
mati, tentu suami yang pertama itu tidak bisa berbuat apa-apa, kecuali 
hanya termenung mengenang nasibnya yang celaka ini. Dapat juga ter- 
jadi permusuhan, pertengkaran yang tak habis-habisnya. Maka hal ini 
semacam gharar yang dibenci oleh Allah 4£ dan Rasulnya. Sebaiknya 
permainan yang disebut “tahlil” ini tidak dilakukan, dalam bahasa kita 


acara ini disebut “cinta but2”. 


Kepada yang mempersyaratkan talak dalam perkawinan yang kedua 
inilah, di-ihtimal-kan hadis-hadis yang amat mencela perbuatan “cinta 
buta” ini, sebagaimana diriwayatkan dari Ali & dari Rasiilullih #& 


beliau bersabda, 
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SA Ber te NG TA SE date nga RS » 2 wah 
OLS SI II Ana) A8 AlIY eU JB tas lb, IS 3S 
Ag i g : Ear o 2 NN 2. 

JB Lala ly aga pala HE JELI  d JE ES 2 


(TP #GWYI 
Dari Ali & ia berkata, telah berkata Ismail, ia melihat dan merafakan 
kepada Nabi &, bahwa Nabi & bersabda, “Allah & mengutuk si muhallil 
(cinta buta: suami yang kedua yang dipersyaratkan cerai) dan Muhallal 
lahu, yaitu suami yang pertama yang mencari kehalalan untuk kembali 


kepada istri yang telah ditalak tiganya itu.” (HR. Abu Dawud dan Ibnu 
Majah. al-Albani berkata, Sah1h) 


Dan diriwayatkan dari “Ugbah bin Amir & Rasilullah & bersabda, 


OMA yh (Sp ANA Is IE pe HA NE 


any 0 Jain Iisa dn 3d MEA GA JEM I333 Udi IYE 
(PSN gas! JB bet AI doel Gl 


Telah berkata Ugbah bin Amir & telah bersabda Rasulullah &, “Maukah 
kamu aku beritakan tentang bandot pinjaman?” Jawab mereka, “Baik, 
ya Rasulullah.” beliau bersabda, “Yaitu cinta buta. Allah $ mengutuk 
yang menjadi cinta buta dan yang dicinta-butakan baginya.” (HR. Ibnu 
Majah dan ad-Diragutni. Syaikh al-Albani berkata, Hasan) 


Misalanya terjadi juga pernikahan dengan suami yang kedua dengan 
permufakatan sebelum akad, dan bukan dengan persyaratan di dalam 
akad nikah, memang sah pernikahan itu tetapi jika si suami yang kedua 
itu belum mau menyetubuhi istrinya, atau sudah disetubuhinya dan dia 
tidak mau menceraikan lagi karena sudah setuju untuk hidup bersama, 
maka laki-laki yang pertama itu tidak punya kekuatan apa-apa. Karena 
suami yang kedua itu tidak wajib menikah dengan perempuan ini, dan 
tidak wajib menyetubuhinya sesudah nikah, dan tidak wajib mencerai- 
kannya sesudah disetubuhi. Hanya mungkin dia dianggap berkhianat 


Thalag 


oleh suami yang pertama, karena melanggar permufakatan. Yah inilah 


akibat daripada melakukan hal-hal yang di benci Allah dan Rasul-nya. 


Oleh karena itu, untuk melengkapi pengetahuan kita mengenai persya- 
ratan keadaan istri yang telah ditalak tiga bisa kembali kepada suaminya 
yang pertama, yaitu ada lima perkara, 


Selesai iddah dari suami pertama. 

Mengawinkannya dengan laki-laki yang lain. 
Disetubuhi oleh laki-laki yang kedua. 

Terputus perkawinannya dengan laki-laki yang kedua. 


Su Bea OD II UrA 


Selesai iddah darinya. 


Sesudah lima perkara ini, perempuan itu baru boleh menikah kembali 
kepada suaminya yang pertama. Keterangan mengenai kesimpulan 
syarat ini terdapat dalam kitab Fathu al-Garib, pada Hamisi Hasyiatu 
al-Baijiri, juz ke-11 halaman 153 dan 154 yaitu: 


BE ASN AL Ye ES S9 BI al 3 
MA BALI Bab AS Ap MA IE II 
DS AI RED IE ab Si apl 
UE PKS Bp MH AE a33 HW 
23 FANS JAN Wi Laik SL Ig Getah 
AI GA KE SI Sab Y El IIS IL 

Gi pls Aas) 


Jika suamniya akan menceraikan dia dengan tiga talak kalau ia orang 
merdeka, atau dua talak jika ia itu hamba sahaya, sebelum didukhul 
atau selainnya, tidak halal baginya melainkan sesudah adanya lima 
syarat. Salah satunya, artinya dari yang menceraikan. Dan yang kedua, 


dikawinkanya dengan laki-laki lain sebagai perkawinan yang sah. Yang ke 
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tiga, menyetubuhinya orang lain itu kepadanya dan mengenainya, yaitu 
dimasukkannya hasyafah (kepala penis - ed) atau kadarnya dari yang 
terputus hasyafahnya, pada gubul perempuan, bukan pada duburnya, 
dengan syarat tegak pada dzakar dan keadaan yang memasuki itu dari 
orang yang mungkin bersetubuhnya, bukan anak-anak. Yang keempat, 
terputusnya dari laki-laki itu, dan yang kelima selesai iddah darinya. 


Melihat begitu rumitnya syarat untuk mengembalikan istri yang ditalak 
tiga ini, kiranya kita jangan mempermudah menalak istri, lebih-lebih 
sampai tiga talak. Kalau terpaksa harus menalak juga, berilah satu dulu, 
jangan turuti hawa nafsu setan yang akhirnya kita menyesal. Kalau 
terlanjur sudah tiga talak dijatuhkan, padahal sebenarnya hati masih 
cinta, akhirnya kita jadi cengeng, air mata jatuh berderai-derai, ingin 
balik lagi hukum tidak memperbolehkan kecuali dia harus kawin dulu 
dengan orang lain. Kalau orang lain itu mau ceraikan lagi, kalau tidak, 
apalah jadinya? Memang kalau seorang sedang marah, dalam kegemasan 
dan mendongkol, kadang kala dua puluh satu talak kita mau jatuhkan 
kalau ada, tetapi akhirnya penyesalan belaka. Marilah saudara-saudara, 
adik-adik, jangan main-main dengan talak, oleh karena itu sebelum 
kawin pelajarilah hukum-hukum perkawinan sebaik-baiknya, agar kita 


tidak melanggar ranjau-ranjaunya yang dapat merusak amal. 


PERTANYAAN 8: 


Wanita sedang hamil 3 bulan ditinggal mati suaminya, ia ingin mem- 


punyai suami lagis bolehkah jika ada orang yang akan menikahinya? 


JAWABAN 8: 

Perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, sedangkan perempuan 
itu sedang hamil 3 bulan, kalau ada laki-laki lain yang akan menikahi- 
nya atau memperistrinya, hukumnya boleh, tetapi sesudah selesai 
iddah-nya, yaitu sesudah melahirkan kandungannya. Keterangannya 
tercantum dalam Fathu al-Garib, pada Hamisi Hasyiatu al-Baijuri, juz 


Thalag 


ke-II halamlan 168 adalah, 


Gn ag AL Sate BP SE ga IA 
HI — 2 
Perempuan yang suaminya meninggal dunia, jika ia perempuan merdeka 


yang sedang hamil, maka iddah-nya yang tersebab wafat suaminya itu, 
adalah dengan lahirnya kandungan. 


Dan haram serta tidak sah perkawinan seorang wanita hamil yang 
ditinggal mati suaminya, sebelum ia melahirkan kandungannya. Karena 
dia masih dalam iddah. Firman Allah 46. dalam surat at-Talag (65) ayat 
4 ialah, 


Tas Ganas Ja sid ss eni, 


Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka ialah sam- 
pai mereka melahirkan kandungannya. 


Adapun keterangan dalam hadis yang berkenaan dengan masalah Anda. 
Yaitu hadis yang diriwayatkan dari Ummi Salamah ts & ,, 


Tana Aa Ju : kat aa Aa Ik Kes an ke Ala Al al GS 
tata doa mo ob 


z 
- 


Gelap Sal LI YI Rel otg) Ta 


Dari ibunya, Ummu Salamah «&, istri Nabi & bahwa seorang perempuan 
dari Bani Aslam, yang orang menyebutnya Subaidh, ia adalah di bawah 


pemeliharaan suaminya, kemudian suaminya itu meninggal dunia, 


sedangkan ia tengah hamil, maka ia dipinang oleh Abi as-Sandbil bin 
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Ba'kak, sedang dia tak mau kawin dengan orang itu. Maka ia bersabda, 
“Tidaklah patut bahwa engku kawin sehingga engkau ber-iddah sampai 
yang terlama dari dua iddah.” Maka ia berdiam hampir sepuluh hari, 
kemudian ia melahirkan. Kemudian ia datang kepada Rasilullih &, 
beliau bersabda, “Nikahilah.” (HR. al-Jam2 ah kecuali Abi Dawud dan 
Ibnu Majah) 


Dan diriwayatkan dari Ubai bin Ka'ab #& ia berkata, 


SB pi BEI ARP AE Ui gak Si YA GA X3 Gis 


A 
go. 0. 


Iga PPG san Mn pa pa YAA 
KRI “asi JUS SI, ag Ja Se & AI Ear 
3 Ig, USU alba ya JUS Ags SA Y USU sha 
(SAI JT ra Sip olah Ha mai Gala be3 JA Ma ol) 

Telah bercerita kepada kami Abdullah, bercerita kepada kami Abi Bakar 
al-Mugadami, bercerita kepada kami Abd al-Wahab, dari al-Mutsannd, 
dari Amrik bin Syuaib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amri dari 
Ubai bin Ka'b, ia berkata, Aku berkata kepada Nabi &, “Ya Rasulullah. 
Firman Allah & yang bunyinya, Dan wanita-wanita yang hamil, iddah 


mereka adalah melahirkan mereka akan kandungan-kandungan mereka, 
apakah untuk wanita yang ditalak tiga, atau untuk yang ditinggal mati?” 


Maka ia bersabda, “Untuk yang ditalak tiga, dan yang ditinggal mati.” 
(HR. Ahmad dan ad-Diragutni. Talig Syua'aib al-Arnatit, sanadnya 
da 'ifdari arah al-Mutsanna) 


Khulu 


PERTANYAAN 1: 

Bolehkah seorang suami mencerai istrinya yang sedang mengandung, 
tetapi perceraian itu bukan kehendak suami, bahkan kehendak istri 
yang minta dicerai? 


JAWABAN 1: 

Asalnya hukum talak adalah makriih tanzih. Tetapi hal itu termasuk 
kemakruhan yang paling dibenci Allah 8£. Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar #5 Rasilullah # bersabda, 


GP JP ol SpA GAME GI SA AS ap Ii JS GAS 
BA JAS PAK SEE GI GA KE SA GP Jb oi ps 


(Gerla gala pala sal ol) GL Jk "5 
Telah bercerita kepada kami Katsir bin Ubaid, Telah bercerita kepada 
kami Muhammad bin Khalid, dari Muarif bin Wasil, dari Muharib bin 
Dirsar, dari Ibnu Umar dari Nabi & ia bersabda “Yang paling dibenci 
di antara yang halal di sisi Allah & itu adalah perceraian.” (HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah) 


Mengenai hadis ini telah berkata Syekh Ibrahim al-Baijiiri dalam 
Hasyiah-nya atas Fathu al-Garibi al-Mujib, juz ke-11 halaman 138, 


an Ps SG 3 TA SA HA ka & JSI, BAN 


Pi sa PI 


Ia KI PA BLN SF BE EA 5 Le jt 


Pad 
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Ie Ep Bg SI sn JIE alat 
PES AD GA AKI adas Ia 3 


Dan yang dimaksud dengan kata-kata “halal” dalam hadis yang mulia ini 
adalah makruh. Karena sesungguhnya ia itu “halal” dengan makna jaiz, 
boleh tetapi dibenci Allah &, disebabkan hal tersebut dilarang sebagai 
larangan yang bersih dari dosa. Dan talak dengan memandang bagi yang 
makruh darinya, terbilang dari jumlah halal dengan arti makruh, tetapi 
lebih keras dibenci Allah & dari selainnya yang makruh karena terdapat 
di dalamnya itu pemutusan nikah yang dituntut oleh syara. 


Memang menalak istri yang tengah hamil dan nyata hamilnya itu 
bukan terbilang talag bid yang diharamkan. Dan istri yang meminta 
talak kepada suaminya tanpa sesuatu sebab itu termasuk hal buruknya. 
Dan mentalak istri yang buruk perangai itu adalah termasuk yang 
disunahkan, tetapi kesunahannya itu dikaitkan apabila si suami sudah 
tidak bisa sabar lagi atas perangai buruk yang diperlihatkan istri 
kepadanya, lebih-lebih pada masa kini. Hal ini sesuai dengan sabda 
Rasiilullah #£, 


Panah ENG 


M 3335 Je Jen PES apa gi Pok 
(So 31) AI AAS sLad 13 KMI aa) 1 P2 


Telah bercerita kepada kami Ubaid bin Ghandm, bercerita kepada kami 
Abi Bakar bin Abi Syaibah, bercerita kepada kami Abdullah bin Idris, 
dari Matruh, dari Ali bin Yazid, dari al-@asim, dari Abi Umdmah, ia 
berkata, Rasilullah &, bersabda, “Perumpamaan perempuan yang salehah 
di kalangan wanita-wanita laksana burung gagak yang putih kedua 
sayapnya.” (HR. at-Tabarini) 


Hadis ini adalah kindyah, jarang ada perempuan yang salehah. Oleh 


karena itu, masih diminta kesabaran suami atas keburukan perangai 


Khulu' 


wanita atau istri, asalkan keburukan perangainya itu belum melampoi 
batas. Jika masih bisa dipertahankan, maka menceraikannya itu belum 


termasuk hal-hal yang disunahkan. 


Perempuan yang sering mengemukakan permintaan cerai pada suami, 
tanpa sesuatu alasan adalah termasuk apa yang di namakan “buruk 
perangai”, karena perbuatannya itu ada sangsinya dalam agama. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Tsauban «5 ia berkata, Rasiilullah & 
bersabda, 


- - - 
& - Pe 


SB ah Ek TA WIB Iya JE JB Sup 
Ba Aa SU) tea LN, Wale NAS 5G us p 

(Pe #OMNI 
Dari Isaubin, ia berkata, Rasilullih & bersabda, “Wanita mana yang 
minta cerai kepada suaminya tanpa sesuatu sebab, maka haramlah atas- 


nya bau Sorga.” (HR. al-Khamsah kecuali an-Nas4'1. Syaikh al-Albani 
berkata Sahih) 


Di dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri, juz ke-11 halaman 144 dikemuka- 
kan, 


SES LS bp ee NAS seb AA AI 
2 et Te 
PE aa 


Katanya: termasuk talak yang bukan bid'i dan sunni adalah orang yang 


sedang mengandung, artinya yang telah nyata kandungannya, karena 
iddahnya itu dengan melahirkan kandungannya. Maka tidaklah bersalah- 
salahan iddah pada haknya, sehingga jika sekiranya ia mendapat haidh di 
masa mengandungnya dan diceraikannya di dalam haidh tidaklah haram. 


2) 
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Jadi jawaban kami di sini, jika orang itu sudah telanjur menceraikan 
istrinya yang tengah mengandung apalagi dengan permintaan istrinya 
sendiri, tidak mengapa dan ia tidak berdosa. Tetapi jika belum di-tasrih 
talak itu dan masih dapat diharapkan kebaikannya, maka janganlah 


mempermudah dengan talak. 


PERTANYAAN 2: 
Apa hukum istri mengucapkan kata “ceraikan aku”. Sedangkan si suami 


tidak mengatakan “saya ceraikan engkau”? 


JAWABAN 2: 

Kalau bukan karena soal yang berat, bukan hal yang mengharuskan, 
atau kebutuhan yang amat sangat, maka tidak baik seorang istri 
minta dicerai kepada suaminya, apalagi karena soal kemerosotan hasil 
pendapatan saja, atau karena menginginkan hidup yang mewah. Bagi 
istri yang baik, soal-soal semacam itu tidak akan memengaruhi jiwa 
dan perasaannya, bahkan dia berusaha menenangkan hati suaminya. 
Lain halnya bagi wanita yang bersifat, Ada duit abang sayang tidak 
ada duit abang paye, atau yang maunya senang melulu. Sedangkan 
kewajibannya sebagai seorang istri atau ibu rumah tangga tidak 
pernah dipelajarinya, dan ia gelap tentang akhlak yang baik, tidak tahu 
bagaimana caranya dan seharusnya seorang istri terhadap suaminya. 
Dalil mengenai hal ini diriwayatkan dari Tsaubin Maula, Rasiilullah 5£ 
bersabda, 


Na Ba PN SEN UAN Na an aa Katak y Naa Ea na 
te JL SAN Ma B3 nh SE dB as AI 3 olp ES 


TEA Pa PA Ba 8. 6... Sea 
dal aa II aLaYI ola)) Xiomi Te) Lake la oat Ba UP GNI 
(SN) Oles gala tera sala EA) 


Dari Isaubin, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Perempuan mana yang 
minta cerai kepada suaminya, tanpa suatu alasan yang berat, maka haram 


Khulu' 


atasnya bau surga.” (HR. Ahmad, Abi Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah Ibnu Hibban dan al-Hakim) 


Dan sabda Rasulullah &., 


Aang ea Tas LA 33 2 It Si En ad BEI 
(GE 3. Slas ppla SAS 


Apabila seorang perempuan berkata kepada suaminya “Aku belum melihat 
kebaikanmu sama sekali” maka sesungguhnya sia-sialah segala amal 
perempuan itu.” (HR. Ibnu Adi dan Ibnu 'Asikir. Dari Aisyah) 


Adapun mengenai ucapan suami terhadap istrinya “Aku ceraikan 
engkau”, maka itu sudah menggurkan talak karena lafadz ceraikan 
itu adalah lafadz yang sarih atau jelas tidak bisa diartikan lain. Kalau 
seorang laki-laki telah mengucapkan lafadz talak atau cerai terhadap 
istrinya apalagi secara serius, maka jadilah talaknya talak satu. 
Sedangkan main-main saja, atau secara bersenda guraupun menjadi 
talak, apalagi secara sungguh-sungguh. Oleh karena itu janganlah 
mempermainkan ucapan talak, karena konsekuensinya berat. Hal ini 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Abi Hurairah «5 ia berkata. 


Rasulullah & bersabda, 


52 


In Gaa3 Ara SSS TE A Ils Dig 3 
(SE, San dl, Sala Su domlo u ola) 2s GW, 23 


Dari Abi Hurairah, bahwa Rasilullih & bersabda, “Tiga perkara, yang 
kesungguhannya adalah sungguh-sunguh. Dan main-mainnya juga 
sungguh-sungguh. Pertama Nikah, kedua Talak dan ketiga Ruju.” (HR. 
Ibnu Majah, Abi Dawud, at-Tirmidzi dan ad-Daragutni) 
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Masalah dilaksanakan atau tidak bukanlah persoalan. Kalau lafadz talak 
sudah diucapkan, jatuhlah satu talak. Kalau dua kali terjadi, maka dua 
talak. Kalau tiga kali, sudah tiga talak. Oleh karena itu jangan main- 


main dengan talak karena memang bukan untuk main-main. 


a 
Kitab Hudud 


Bab Zina 


PERTANYAAN 1: 
Beberapa bulan lagi sepasang muda-mudi akan melangsungkan perni- 


kahan, bolehkah sebelumnya mengadakan hubungan seks? 


JAWABAN 1: 

Melakukan hubungan seks pada asalnya adalah haram. Ia hanya 
menjadi halal jika telah dilakukan akad nikah yang sah. Jadi, hukum 
yang Anda tanyakan hukum memberi voorskhot (persekot) sebelum 
nikah itu adalah perbuatan zina yang diharamkan Allah 4£ dan Rasul- 
Nya, yang buruk pada syara yang wajib dijauhkan oleh setiap Muslim 
laki-laki dan perempuan. Karena perbuatan itu mewajibkan had 
atau dera 100 rotan bagi perjaka dan gadis yang melakukannya, dan 
mewajibkan rajam atas orang yang pernah nikah secara sah. 


Kami kira hal ini termasuk, m4 ulamu mina ad-dini bi ad-darirat, se- 
suatu yang mudah diketahui dari agama, maka menjadi kafirlah orang 
yang menghalalkannya. 


PERTANYAAN 2: 


Apa hukumnya bila seseorang wanita bersetubuh dengan orang lain? 


Hukum apakah yang pantas untuknya? 
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JAWABAN 2: 

Seorang wanita yang bersetubuh dengan bukan suaminya, dan seorang 
pria yang bersetubuh dengan bukan istrinya atau budak beliannya, di 
dalam bahasa agama di sebut berzina. 


Menurut ijm2, zina adalah salah satu dosa besar setelah dosa mem- 
bunuh dengan ijm2, oleh karenanya Allah 4£ menyertakan dalam 
firman-Nya surat al-FurgiAn (25) ayat 68 dengan syirik dan membunuh 
yaitu, 


YA GL AI ai SE y AA AL ag 

(es S3 BB ak DS Jaka 33 ON SL 
Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain bersama Allah &£, 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah & (membunuhnya) ke- 


cuali dengan alasan yang benar, dan tidak berzina. Barangsiapa melakukan 
yang demikian itu niscaya dia mendapat pembalasan dosanya 


Dan yang lebih keji lagi adalah berzina dengan istri tetangganya. Hal 
ini jelas kekufuran orang yang menghalalkan zina, dan demikian pula 
orang yang berharap kalau zina tidak diharamkan. 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'iid & ia berkata, 


Je CA Te ga SN TE Ips IL Je G Att 3S 


pa m3 23 P La 03 OP INN SPN “ng 0 
Mba ee yak pelan su 25 ol 
Art onta ATER, Na, Ba ata aura 3 


(SI Sa AN lamag SA, aa ol) ana 


Dari Abdullah, ia berkata, Aku pernah bertanya kepada Rasilullih &. 
“Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah "&?” Jawabnya, “Bahwa 
engkau jadikan bagi Allah akan persekutuan, padahal Dialah yang 
menjadikan engkau.” Kataku, yang demikian itu memang dosa besar.” 


Kitab Hudud 


Tanyaku, “Kemudian apalagi?” jawabnya, “Bahwa engkau mem- 
bunuh anakmu karena takut dia makan bersama engkau.” Kataku pula, 
“Kemudian apalagi?” Jawabnya, “Bahwa engkau berzina dengan istri 
tetanggamu.” (HR. Ahmad, al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an- 


ESIN 


Nasai 


Oleh karenan itu, bagi setiap orang beriman wajib menjauhkan zina 
sejauh-jauhnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah 45, 


z 


S3 Aa Li Hit SS SI UI 1535 53 


Dan janganlah kamu hampiri perzinaan, sesungguhnya zina itu perbuat- 
an yang keji dan suatu jalan yang buruk. (OS. Al Isra' 17): 32) 


Mengenai hukuman dunia bagi orang yang melakukan zina ini terbagi 


kepada dua bagian. 


1. Zina Ghairi Muhsan. 
2. Zina Muhsan. 


Zina Ghairi Muhsan adalah laki-laki yang belum pernah me-wati 
sebab belum nikah secara sah atau perempuan yang belum pernah di- 
wati tersebab belum nikah secara sah. Sedangkan Zina Muhsan adalah 
laki-laki yang pernah me-wati sebab pernah nikah secara sahih atau 
perempuan yang pernah di-wat? sebab pernah nikah secara sah. 


Hukuman untuk Zina Ghair Muhsan adalah didera sebanyak 100 x dan 
di-taghib artinya diasingkan dari kediamannya selama satu tahun pada 
tempat yang paling jauh, sejarak musafir yang diperkenankan shalat 
gashar yaitu 90 km. Sedangkan hukuman untuk Zina Muhsan, baik 
laki-laki ataupun perempuan, yaitu dirajam atau dilempari batu-batu 
sampai mati. Untuk lebih memperjelas pengertian ihsan itu, baiklah 


kami kemukakan ungkapan as-Sayyid al-Bakri dalam IT 4natu at-Talibin 
juz ke-IV halaman 146, 
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EA AKUT Ipa SAI 1 JK JB FS AI OLI OI ASN 

ena ana naa 
Ketahuilah bahwa makna ihsan menurut lughat itu menahan. Allah & 
berfirman, “Lituhsinakum min basikum.” Menahan kamu dari musuh- 


musuh dalam peperanganmu. Dan menurut syara adalah sebelum datang 
kedewasaan, berakal, merdeka dan jima dalam nikah yang sah. 


Dalil tentang dijilidnya atau dideranya orang yang berzina ghairu 
muhsan, adalah firman Allah 8 dalam surat an-Ntir (24) ayat 2 yaitu, 


Uap #SABE Yo Bala Ha Aa an IS ALE AU 


PN Ad 


Ea AD DANA AU Tan RE Aa ea NP 
KAAE AgAI9 AYI 33 AL OgaP ES LA 2 


Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, dan jangan ada belas kasihan 
kepada keduanya mencegah kamu untuk menjalankan agama Allah 
38 jika kamu beriman kepada Allah &, dan hari akhirat, hendaklah 
pelaksanaan hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang- 
orang yang beriman. 


Dan diriwayatkan dari Abti Hurairah « 


A - 
o OA ot TG 10 iga Ta ala 2 F1 20x x 2 ge mata ea 
pa D3 SEA G5 AA AP 
Geram JIN Bg ab 


Dari Abi Hurairah & “Bahwa Nabi & menghukum pada orang yang 


berzina dan tidak muhsan, dengan mengasingkannya satu tahun, dan 
mendirikan had (dera) atasnya.” (HR. Ahmad dan al-Bukhari 


Kitab Hudud 


Diriwayatkan dari Abii Hurairah dan Zaid bin Khalid, keduanya 
meriwayatkan bahwa pernah seorang laki-laki dari Arab datang kepada 
Rasiilullah #£ mengadukan hal tentang anak laki-lakinya yang berzina 
kepada istri majikannya, dan ia telah menebus dosa anaknya itu dengan 


seratus kambing dan budak, Rasiilullah #£ bersabda, 


BA Iya, JE YG Lagi KE AE 3 A5) SPA dl 
365 35 ENG BIS AN SG USA SEA ang Com GAN 


Ta NA Ain Jan Sal CSR MEA AL Aa 


M Ipa Up Ab Liga 2G Wale IA JB Ane AS 1 Op ha 

GELI 013) eni 25 MP 3 de 
Dari Abi Hurairah dan Zaid bin Khalid al-Juhnt, mereka berkata, 
“Demi Tuhan yang diriku berada pada tangan kekuasaan-Nya, akan aku 
hukumkan, antara kamu berdua dengan Kitabullah. Budak dan kambing- 
kambing itu ditolak. Dan atas anak laki-lakimu itu, dera seratus kali dan 
diasingkan setahun pergilah engkau hai Unais kepada laki-laki dari Bani 
Aslam kepada istri orang ini, jika ia mengaku, rajamlah.” Ia berkata, 
“Maka pergilah ia kepadanya, dan perempuan itu pun mengaku. Maka 


Rasulullah & memerintahkan dia, dan perempuan itu pun dirajam.” 
(HR. al-Jama'ah) 


PERTANYAAN 3: 
Seseorang menggauli istri orang lain atas persetujuan bersama (suka 
sama suka), siapakah yang paling pantas mendapat hukuman? 


JAWABAN 3: 
Seorang laki-laki yang menggauli, dengan arti menyetubuhi wanita 
yang bukan istrinya atau budak-beliannya disebut zina. Dan zina itu 


hukumnya haram. Walaupun wanitanya itu seorang gadis, janda 
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atau orang yang masih punya suami, sudah tentu keharaman berzina 
terhadap wanita yang ada suaminya adalah lebih besar daripada kepada 
wanita yang belum nikah. 


Keharaman berzina kepada istri tetangga lebih besar daripada kepada 
istri bukan tetangga. Dan zina yang dilakukan oleh orang yang sudah 
nikah, lebih besar keharamannya daripada yang dilakukan oleh yang 
belum nikah. Keharaman berzina ini meliputi, apakah ia dilakukan 
oleh kerelaan kedua pelakunya, ataukah atas jalan paksaan, artinya bagi 
yang memaksa. Bagi wanita yang bersuami, apakah sepengetahuan 
suaminya, ataupun dengan persetujuan dan kerelaan suaminya. 


Kesemuanya itu adalah haram. 


Pertanyaan Anda adalah mengenai zinanya wanita yang bersuami, 
untuk hal ini kami kutip apa yang termaktub dalam kitab Irsyddu al- 
Ibad Il& Sabili ar-Rasyad halaman 105, 


SS PN 3 kas ca | ag "3 S6 AN sda ate 
hn Ma Ia Ng Nan ena 


Pama 
Da NN 


3 Km At 3 Spa Je Pa Si lau Gen 
38 Y, Esa 


Dan diriwayatkan barangsiapa yang melakukan zina terhadap perempuan 
yang ada suaminya, adalah menjadi beban laki-laki itu dan beban 
wanita itu di dalam kuburnya, separuh azabnya umat ini. Apabila hari 
kiamat datang, Allah $ menghukum terhadap suaminya mendapat segala 
kebajikan si hidung belang itu. Ini jika ia di tidak mengetahui. Akan 
tetapi jika diketahuinya dan ia diam saja, niscaya Allah $& haramkan 
atasnya surga. Karena sesungguhnya Allah & menuliskan pada pintu 
surga, “Engkau itu haram atas orang Dayyuts, yaitu orang yang tahu 
penyelewengan dari keluarganya, tetapi ia diam saja dan tidak cemburu.” 


Kitab Hudud 


Adapun hukuman di dunia bagi orang yang melakukan zina, jika ia 
pernah melakukan perkawinan yang sah, baik yang laki-laki ataupun 
yang perempuan hukumannya di-rajam, atau dilempari dengan batu- 
batu sampai mati. Sebagaimana tertera dalam Al-Gur'an yang telah di- 
nasakh tilawat-nya, tetapi masih kekal hukumnya yaitu, 


TE EA RA IG G3 SAN AA 


Orangtua laki-laki, dan orangtua perempuan, jika keduanya melakukan 


zina, maka rajamlah olehmu akan keduanya, tanpa sesuatu keraguan. 


Dalam hal ini Rasilullih 8 pernah merajam seorang wanita yang ber- 
zina dengan orang gajihan suaminya, dan Rasiilullah 8 pun pernah me- 
rajam Ma'iz dan al-Ghamidiyyah. 


Apabila seseorang yang berzina ditetapkan sebagai zina muhsan, baik 
dengan persaksian, dengan bukti kehamilah atau dengan pengakuannya 
sendiri, maka hukumannya adalah rajam. 


Selanjutnya mengenai hal ini kami sampaikan sebuah kisah yang 
diriwayatkan dari Amru bin Maimun «& ia berkata, 


Tya B3 DG on gs 
AAS LE WARANG syi GR SSS Kain ES 5 KAL 
Sr) AA os Ip AG la ISS UAS p AT 333 
ni di bg PN Oa an ap 


- 


SARA IE P3 BU yi ie SSS ON Jai al 
aa Oi La al Ed RB 3 can La dang Jas 3 


Pe aU LA Ad JO AS Ad 3 1 Gal 


DA BEA S3 Uh LA 


2D 
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Pernah suatu ketika aku berada pada suatu perkebunan, di mana aku 
melihat di sana terdapat banyak binatang kera tengah berkumpul- 
kumpul. Maka aku lihat seekor kera betina dan seekor kera jantan sedang 
berbaring, kemudian kera yang betina memasukkan tangannya di bawah 
leher kera jantan, dan memeluknya lalu tidurlah keduanya. Kemudian 
datanglah kera jantan yang lain meremas kera betina tersebut. Kera betina 
itu pun melihatnya. Dan diloloskannyalah tangannya dari bawah kepala 
kera jantan yang pertama. Kemudian ia perei bersama kera jantan yang 
datang itu ke tempat yang tidak jauh, maka disetubuhinya. Sedang aku 
melihat itu. Kemudian kembalilah kera betina itu ke tempatnya semula 
dan memasukkan kembali tangannya di bawah leher kera jantan yang 
pertama, kemudian iapun terbangun dan mencium dubur kera yang 
betina. Berkata yang meriwayatkan, “Maka berkumpullah kera-kera dan 
mulai menuding-nuding kepada kera betina itu.” Lalu bubarlah kera- 
kera itu, dan tidak lama kemudian kera yang nakal itu yang aku masih 
mengenalinya dibawa, maka mereka pun pergi membawa kera jantan dan 
kera betina tersebut ke suatu tempat yang banyak pasirnya, maka mereka 
itu pun menggali sebuah lubang untuk keduanya. Setelah keduanya 
dimasukkan dalam lubang itu barulah mereka rajam kedua kera tersebut 
sampai keduanya itu mati. (HR. Bukhari) 


Demikianlah kisah dirajamnya dua ekor kera oleh bangsanya, karena 
melakukan perbuatan serong. Sebagaimana tersebut dalam kitab 
Irsyadu al- Ibad Il& Sabili ar-Rasyad, halaman 105-106, semoga menjadi 
ibrah kiranya bagi kita. Sebangsa manusia ini kalau dengan ayat, hadis 
tidak sadar, barangkali dengan cerita monyet ia bisa menjadi insaf dan 


sadar. 


PERTANYAAN 4: 
Berdosakah suami yang mengizinkan atau istri yang diizinkan oleh 
suaminya melacur/berzina dengan dalih untuk mencari nafkah atau 


karena satu sama lainnya saling suka sama suka? 


Kitab Hudud 


JAWABAN 4: 

Melacurkan diri atau berzina. Berzina atau memberikan kesempatan 
orang lain berzina, atau membiarkan perzinaan adalah termasuk salah 
satu daripada dosa-dosa besar. Firman Allah 4£ dalam surat al-Isr2 (17) 
ayat 32, 


(Sab lg Aa Ahn SS SL JUN 1 


Dan janganlah kamu Karna zina, karena sesungguhnya itu adalah 
perbuatan yang keji, dan seburuk-buruk perjalanan. 


Hadis Nabi yang diriwayatkan dari al-Haitsan bin Malik at-Tafi «& dari 
Nabi #£ ia bersabda, 


DS J3 tab aa Ia AN le AA BIAN Ai 3 aa 
(B3 S da Da 


Tidak ada suatu dosa sesudah menyekutui Tuhan, yang lebih besar di sisi 
Allah & daripada mani yang ditumpahkan seorang laki-laki pada rahim 
yang tidak halal baginya. (HR. Ibnu Abi ad-Dun'y4) 


Tidak ada jalan untuk menghalalkan zina. Zina tidak halal, untuk ke- 
senangan atau sebagai barang dangangan. Laki-laki yang memper- 
kenankan istrinya berzina, atau istri yang melakukan zina untuk ke- 
perluan suaminya atau keperluan bersama, tidak dapat menghalalkan 
zina. Bahkan berlipat ganda dosanya. W4 al-iyddzu billih. Mengenai 
hal ini tercantum dalam kitab Irsy4du al-Ibad Ila Sabili ar-Rasyad, pada 
halaman 105 dijelaskan, 


Sai PAN 3 ey ale OS gp IA S3 GA MS G3 
IBI Mia atas Sh 1 Santai SS 154 NI da DAS 
PE Tah SEN aa ehh BIG ale Hita 
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AA 3 kia PN GA 383 Sp KE aa 

IG ES 
Dan diriwayatkan barangsiapa yang melakukan zina terhadap perempuan 
yang ada suaminya, adalah menjadi beban laki-laki itu dan beban 
wanita itu di dalam kuburnya, separuh azabnya umat ini. Apabila hari 
kiamat datang, Allah $ menghukum terhadap suaminya mendapat segala 
kebajikan si hidung belang itu. Ini jika ia di tidak tahu. Akan tetapi jika 
diketahuinya dan ia diam saja, niscaya Allah & haramkan atasnya surga. 
Karena sesungguhnya Allah && menuliskan pada pintu surga, “Engkau 


itu haram atas orang Dayyuts, yaitu orang yang tahu penyelewengan dari 
keluarganya, tetapi ia diam saja dan tidak cemburu.” 


PERTANYAAN 5: 


Karena suami impoten, istri dibiarkan oleh suami tersebut mencari 
kepuasan dengan orang lain. Apa hukumnya? 


JAWABAN 5: 

Impotent artinya mati pucuk, lemah syahwat atau peloh, menurut logat 
Jakarta, “pelu.” Dalam keadaan impotensi ini laki-laki tidak sanggup 
bersetubuh. Untuk mengetahui bahwa seseorang mempunyai asal 
kejadian impotent, perlu dinantikan dalam jangka waktu satu tahun. 
Karena ketidak sanggupan jima itu adakalanya dikarenakan oleh proses 
panas yang baru, maka bisa lenyap pada musim dingin. Ada kalanya 
disebabkan oleh proses dingin yang baru, maka dapat hilang di musim 
panas. Terkadang dikarenakan oleh proses kering yang baru, maka ia 
bisa lenyap pada musim penghujan. Dapat terjadi pula karena proses 
basah yang baru, maka dapat disembuhkan di musim kering. Apabila 
seorang laki-laki yang telah dilalui oleh empat musim ini, yaitu dalam 
masa setahun tidak dapat melakukan persetubuhan, baru diketahui 
bahwa ia mempunyai kelemahan dzakar (impotensi) dalam bahasa 


Arab disebut unnah. Laki-laki yang impoten ini disebut innien. 


Kitab Hudud 


Al-Baijiri mengutarakan pengalaman para ulama tentang impotensi 
ini, dalam Huisyiah-nya atas Fathu al-Garib, juz ke-II halaman 117, 


Aa PN DN Sa Na SN AG Bali Ke 

SA Va ol al Su 38 JET ol 2d 4 Cr Lang 

Dan sebagian dari apa yang pernah dijelaskan para ulama, bahwa seorang 

laki-laki terkadang mati pucuk terhadap seorang wanita dan tidak mati 
pucuk terhadap wanita lain. 


Memang seorang wanita mempunyai hak khiyar atau hak pilih untuk 
minta di-fasakh pernikahannya dari seorang laki-laki yang ternyata 


innien, tetapi dengan syarat, 


1. Dinantikan satu tahun sambil meng-ikhtiar-kan pengobatan. 
2. Kalau belum pernah mampu bersetubuh, walaupun satu kali ter- 


hadap istrinya itu. 


Kalau sejak menikah sudah pernah satu kali melakukan persetubuhan 
dengan kemampuannya, lalu baru datang kelemahannya sesudah itu, 
tidak ada lagi khiyar atau hak pilih wanita itu untuk minta di-fasakh. 
Atau mungkin sekali sebab impoten itu karena persetubuhan dengan- 
nya. Dan tidak dapat tidak untuk mem-fasakh nikah yang cukup syarat- 
nya ini, adalah rafa kepada Yadi dengan segera, karena khiyar ini adalah 
khiyar aib. Di dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri juz ke-11 halaman 117 
dikatakan, 


5 Ip ba AG Sts SG ba J3 SA INN 
S5 “ aga Ss 533 DI, 23554 le yaa li 254 BY 
& Eka) Reel 233 TI Jl SAN IA 


Dan tidak dapat tidak bahwa kepelohan itu sebelum jima. Maka tidak 
ada khiyar dengan kepelohan sesudah jima, walaupun sekali. Karena 
wanita itu pernah sampai kepada yang dituntut dan telah diketahuinya, 
yang demikian itu merupakan mampunya atas jima, serta bisa diharapkan 
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hasil kesembuhan dengan hilangnya kepelohan dan kembali daya rangsang 


untuk bercumburayu kembali. 


Bagi istri yang baik dan setia, tidaklah kemalangan suami dan pernah 
mampunya atas jima, penderitaannya ini, yang mungkin terjadi oleh 
sebab dirinya sendiri, di atasi dengan penyelewengan, dengan mencari 
kepuasan sendiri, mengadakan hubungan gelap dengan laki-laki lain. 
Tetapi akan lebih baik jika ia membantu suaminya berikhtiar untuk 
kesembuhan dari deritanya itu. Demikian pula bagi suami yang mela- 
zimkan Takwa kepada Allah 4£, ia tidak akan membiarkan berlakunya 
kemesuman istrinya yang diketahuinya. Karena hal yang demikian bu- 
kanlah penyelesaian yang diridhai Allah 48. Di mana dengan keridhaan 
semacam ini, ia menjadi dayyuts, yang diharamkan Allah 88 untuk men- 
cium bau Surga, apalagi memasukinya. Perkawinan menurut ajaran Al- 
lah 8£ dan Rasulnya pada pokoknya dibangun atas dua perkara, 


1. Imsakun bi al-ma'raf 
2. Tasrihun bi ihsan. 


Imsakun bi al-ma df, artinya kita pertahankan pertalian nikah ini dengan 
cara yang sebaik-baiknya, tanpa pelanggaran pada batas-batas yang te- 
lah digaris oleh Allah 85. Dan tasrihun bi ihsan, artinya melepaskan tali 
pernikahan ini dengan penuh loyalitas dan kebajikan dengan arti yang 
sebenar-benarnya. Kita bebas memilih antara dua perkara ini, jika mak- 
sud tujuan untuk kebaikan bersama. 


PERTANYAAN b: 
Muda mudi yang bukan suami istri atas dasar cinta saling menjamah, 
apa hukumnya? 


JAWABAN b: 
Hadis yang diriwayatkan oleh at-TabarAni, bahwa Rasiilullih #& bersabda, 


Kitab Hudud 


ga 
$3 
: 


Dgn SEA SS AN NA SA 
2 Je engan Pang: SY JB E 
US aa Ab ya 3 ea na ab IN 

MEA AA ea TO dana 


Telah bercerita kepada kami Yahya bin Ayib, bercerita kepada kami Sa'id 
bin Abi Maryam. Bercerita kepada kami Yahya bin Ayub. Dari Ubaidillah 
bin Jahr. Dari Ali bin Yazid. Dari al-Oisim. Dari Abi Umamah. Dari 
Rasulullah &. ia bersabda, “Jauhkanlah olehmu gelap-gelapan dengan 
wanita. Demi Tuhan yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya, tidaklah 
gelap-gelapan seorang laki-laki dengan seorang wanita ajnabi, melainkan 


Ta 


NO: NO: 
. 


masuklah syaitan di antara keduanya. Dan sesungguhnya seorang laki-laki 
mendesak seekor babi yang berlumur dengan tanah dan lumpur, itu lebih 
baik baginya daripada bahunya berdesakan dengan bahu wanita yang 
tidak halal baginya.” 


Dan diriwayatkan oleh at-TabarAni pula, bahwa Rasiilullah $£ bersabda, 


Mk ae Oa 25 ta Gal Kena sa j3 Na 


an 
Mala ol 
Telah bercerita kepada kami Musa bin Harin. Bercerita kepada kami 


Ishig bin Rahdwiyah, bercerita kepada kami an-Nadr bin Syamil 
Bercerita kepada kami Syidad bin Sa'id ar-Rasyibi, ia berkata, Aku 
mendengar Yazid bin Abdullah bin asy-Syakhir berkata, Aku mendengar 
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Magal bin Yasar berkata, Rasilullih & bersabda, “Sesungguhnya kepala 
salah seorang kamu ditikam dengan jarum atau penusuk dari besi lebih 
baik daripada ia menyentuh wanita yang tidak halal baginya.” (HR. at- 


Tabarani) 


Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dan banyak lagi keterangan- 
keterangan lainnya, bahwa haram seorang laki-laki berdua-duaan saja 
dengan wanita gjnabiyah, yaitu yang bukan istrinya atau mahramnya. 
Hal tersebut sangat berbahaya, dan dapat mendatangkan fitnah yang 
tidak diinginkan. 


Jika seorang laki-laki mencintai seorang wanita, terlebih jika di antara 
keduanya itu telah dimabok cinta, apabila telah melanggar batas-batas 
agama maka wajib atas walinya dan orang muslim yang melihatnya un- 
tuk melarangnya, atau meluruskannya dengan jalan menikahkannya 
jika diperoleh syarat-syaratnya. Orangtua yang tidak melarang gadis- 
nya, dan anak laki-lakinya akan bertanggung jawab kepada Tuhannya 
atas kelengahan dan kealpaannya dalam mengawasi perkembangan 
anak-anaknya itu. 


Peringatan diberikan bukan hanya sekali, tetapi wajib setiap kali ada 
gejala ke arah itu sampai pergaulan yang haram tersebut tidak terjadi 
lagi. 


PERTANYAAN 7: 
Apakah terhukum zina, seorang istri yang digagahi perampok setelah 
merampas barang-barang? 


JAWABAN 7: 
Perempuan atau seorang istri yang diperkosa oleh perampok atau 
dipaksa berzina, atau digagahi oleh perampok, mengenai hukumnya 


bisa terjadi dengan dua hal, 


Kitab Hudud 


1. Ja dipaksa, karena dipaksa maka terpaksa ia menyerah, sehingga 
ikut merasakan lezatnya hubungan itu, apalagi ikut aktif dalam ade- 
gan itu, seperti menggerak-gerakkan tubuh dan sebagainya, hal itu 
merupakan perkosaan yang tetap dihukum berdosa. 

2. la dipaksa digagahi sehingga tidak berdaya, di mana hatinya tetap 
membenci kejadian itu, dan tidak ikut merasa lezat, bahkan sakit, 
dan tidak sama sekali ikut aktif dalam adegan itu, walaupun ia 
menggerakkan tubuhnya adalah karena meronta menghindarkan 
perlakuan itu dengan segala kejujuran, tentu tidak berdosa, dan in- 
sya Allah memperoleh maaf dari Allah &£. 


Diriwayatkan dari Tsauban & bahwa Rasiilullah $£ bersabda, 


13 Pa Han Te Sgp gp eri AE BN & Pa 
Lg ON ES HSE « AA AD: JG alas ada 


s 


(ba) sale pe 


Telah bercerita kepada kami Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin 
Hamzah. Bercerita kepada kami Ishdg bin Ibrahim, Abi an-Nadr. 
Bercerita kepada kami Yazid bin Rabt'ah. Bercerita kepada kami Abi al- 
Ats ats. Dari Tsaubin. Dari Rasilullah &. ia bersabda, “Diangkatkan dari 
umatku (dosa) karena kesalahan, terlupa dan apa-apa yang telah mereka 
gagahi atasnya.” (Hadis riwayat at-Tabarani) 


Abd ar-Ratif al-ManAwi berkata dalam kitab Faid al-Gadir juz ke-IV 

halaman 34, 
UB Ha ASI, II JELUI Ed 
vega 


- 


Pada selain zina dan membunuh, karena kedua hal ini tidak dibolehkan 
dengan dipaksa, maka hadis itu ditempatkan pada selain keduanya. 
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Demikian pula al-Azizi dalam as-Siriju al-Munir, juz ke-II halaman 


Bl 


ISL MEN 3 JK UI B3 
Pada selain zina dan pembunuhan, karena keduanya tidak boleh karena 


dipaksa. 


Dhahir hadis adalah untuk paksaan yang kedua. Sedangkan tafsiran al- 


Mandwi dan al-'Azizi adalah semacam pemerkosaan yang pertama. 


R 


Status Anak Hasil Zina 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimanakah hukumnya anak yang lahir di luar pernikahan? Di Al- 
Our'an disebutkan bahwa anak yang lahir di luar pernikahan disebut 
anak jadah (haram). 


JAWABAN 1: 

Sepengetahuan kami tak ada dalam kitab suci Al-Our'an menyebut 
anak yang lahir di luar pernikahan itu dengan nama anak jadah atau 
anak haram. Kedudukan anak ini sama saja dengan anak-anak lainnya. 
Karena kemuliaan seseorang di sisi Allah adalah menurut kadar 


ketakwaannya. Bukan keturunan atau asalnya. Allah 4£ berfirman 
dalam surat al-Hujurat (49) ayat 13, 


SU Ie AA 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
yang paling takwa daripada kamu. 


Anak ini tidak berdosa, yang berdosa adalah ibunya. Ia tidak ikut 
berdosa karena dosa ibunya. Hal ini tercantum dalam firman Allah 4 
surat al-An'am (6) ayat 164, 


SP 953853193 NG 


Dan tidaklah seseorang menanggungg dosa akan dosa orang lain. 


Ibunyapun bila telah bertaubat dengan taubata an-nasiiha, maka 
terhapuslah darinya dosa dengan maghfirah dari Allah 4 dan kta 
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tidak boleh mencacinya. Justru yang mencaci itulah yang berdosa, 
baik terhadap anak itu atau terhadap ibunya. Diriwayatkan dari Abu 
Hurairah &, Nabi & bersabda, 


-9 - - 
a£ 393 £ 9g. 


BU 33 SN 3 SE LA Jb Nan rat Lala Cl 3S 
ba dea H3 Gb BD 3 S1 la SY, Kel studi 
(ee Gin) Ab 


Dari Abi Hurairah, bahwasanya ia mendengar, Nabi € bersabda, “Apabi- 
la seorang budak perempuan berzina maka ternyatalah zinanya, hendak- 
lah didera sebagai hukuman dan jangan dicaci, kemudian jika ia berzina 
untuk kedua kalinya hendaklah didera sebagai hukuman dan jangan di- 
caci, kemudian jika ia berzina untuk yang ketiga kalinya hendaklah ia 
dijual walaupun dengan tambang dari bulu. (HR. Muttafagun Alaih) 


Oleh karena itu, bila kita mengetahui keadaan dan kedudukan asal-usul 
seseorang yang kurang baik, kita disunahkan untuk menyembunyikan 
dan jangan diberitahukan, baik kepada yang berkepentingan atau- 
pun kepada pihak lain, kecuali ketika ia berbuat munkar, maka 
wajib diingkari. Pendapat saudara bahwa anak itu jika mati menjadi 
perayangan (makhluk halus) adalah tidak betul dan merupakan 
khurafat yang membahayakan dalam i'tigad (keyakinan). 


PERTANYAAN 2: 
Apakah ada istilah anak ziadah dalam Islam? Bolehkah menjadi Imam 
dalam shalat wajib 5 waktu? Apakah ibu bapaknya yang ziadah?. 


JAWABAN 2: 

Tidak pernah terdengar dalam istilah sebutan anak ziadah. Dalam 
bahasa Arab kata-kata ziadah berarti tambahan atau lebih. Akan tetapi 
yang biasa didengar adalah waladu az-zind, artinya anak zina. Atau 


Status Anak Hasil Zina 


Man la yu'rafu lahu abun, artinya orang yang tidak dikenal bapaknya 
atau disebut juga waladu ummihi, artinya anak ibunya. Tetapi memang 
di Jakarta ini pernah terdengar ucapan haram jadah, atau anak jadah. 


Menurut hemat kami apa yang diucapkan, jadah itu berasal dari bahasa 
Turki yang asalnya adalah z4dah, yang artinya anak. Jadi jika dikatakan 
anak zadah berarti anak dari anak. Dan jika dikatakan haram zadah, 
berarti anak haram. Sedangkan yang dimaksud dari semua ini ialah 
anak yang lahir kepada seorang ayah yang tidak sah. 


Kemuliaan anak (seseorang) di sisi Allah didasarkan atas ketakwaanya. 
Sebagaimana juga halnya bagi waladu ar-risydah, artinya anak yang 
terbangsa kepada seorang ayah. Jadi mulia tidaknya, waladu az-zind, 


atau waladu ar-risydah, bergantung kepada kadar ketakwaannya kepada 
Allah. 


Kita wajib menyembunyikan hal ini jika kita ketahui keadaan seorang 
anak itu bukan waladu ar-risydah, lebih-lebih jika ia menjadi orang 
baik-baik. Kita juga diharamkan membuka aibnya karena kita wajib 
menutupi aurat saudara kita sesama Islam dan haram menyakiti hatinya 
dan haram at-ta nu fi an-nasab, mengaibkan keturunan. Dalam hal ini 
al-Baijiiri berkata pada masalah Agigah, pada Hasyiah-nya atas Fathu 
al-Oarib, juz ke-II halaman 302, 


BE ASASI OST UII IG AYI Ip ad Jl Ca BPI el Ui 

aS el 
Dan membuat Agigah oleh wali dari hartanya sendiri. Walaupun ibu 
dalam hal anak zina. Tetapi hendaklah disembunyikannya, karena takut 
terbuka keaiban. 


Untuk lebih meresapi anjuran kami ini, firman Allah 4£ dalam surat 
an-Noir (24| ayat 19, 
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“so 2 Ta 03 02, cat Pa “4 Lon OT Log koor 3 
& en) Has aa | aaal CU & Ado ecamad ol Ong C3 Ol 
2 AYI, Gal 

Sesungguhnya mereka itu yang senang tersiarnya sesuatu peristiwa kekejian 


di kalangan orang-orang yang beriman bagi mereka itu azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. 


Dan firman Allah 4 dalam surat al-Ahzab (33J ayat 58, 


UU NE AB MALAS Va ia AG Irta HN OB 
er 
Dan mereka yang menyakiti orang-orang yang beriman baik laki-laki 


ataupun perempuan, dengan selain apa yang mereka usahakan, maka 
sesungguhnya mereka itu telah memikul kedustaan dan dosa yang nyata. 


Sedangkan hadis-hadis yang berkenaan dengan hal ini adalah hadis 
yang diriwayatkan dari Abti Hurairah «& ia berkata, Rasiilullih # ber- 
sabda, 


On aa INN ne EKA YAI aa Weh “Tae 
Sala TAS ga AI SOE ERA JA JE JB ja SA 
(ha Ag) HI KE MSI 

Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Ada dua hal 
pada manusia, yang menyebabkan mereka teranggap mengamalkan amal 


kekafiran. Pengaibkan pada keturunan. Meratapi orang mati.” (HR. 
Muslim) 


Dari Abi Hurairah & pula, Rasilullih 8 bersabda, 


1 “ 2 a o - 
(dmna) AAN ALE Gang OS Sa SAN lau 


Status Anak Hasil Zina 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Cukuplah seorang 
itu ternama berbuat jahat, bahwa ia menghina saudaranya yang muslim.” 
(HR. Muslim) 


Di tempat lain dari Abi Hurairah &, bahwa Rasiilullah #& bersabda, 


1 Ag NE RN 53 2 Ju BEBAN Jobs OA IA 
Ja ea AS SA Ji KU AE 5 Je AA 


(ma ola) 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, bahwa Rasilullih & bersabda, “Tahukah 
kamu apa ghibah (mengumpat) itu?” Jawab mereka, “Allah dan Rasul- 
nyalah yang mengetahui.” Sabdanya, “Engkau sebut tentang saudaramu, 
dengan apa-apa yang dibencinya.” Ditanya orang, “Bagaimana pendapat 
tuan, jika memang ada pada saudaraku itu apa yang aku katakan?” ia 
bersabda, “Kalau memang ada, berarti engkau telah mengumpat dia. Dan 
jika hal itu tidak ada berarti engkau telah mengada-adakan kedustaan- 
nya.” (HR. Muslim) 


Mengenai dibolehkan atau tidaknya yang bukan waladu ar-risydah 
mengimami shalat? dapat kami katakan bahwa sah yang bukan waladu 
ar-risydah itu mengimami shalat, baik shalat fardhu yang lima, atau 
shalat lain. Adapun mengenai makruh atau tidaknya dalam hal ini ter- 
dapat perbedaan pendapat di antara ulama, sebagian berpendapat sah 
serta makruh. Sebagian lain berpendapat sah tanpa makruh tapi khilafu 
al-aula. Dan kemakruhan atau khilafu al-aula-nya disyaratkan bahwa: 


Tidak bersamaan keadaan si Makmum dengan si Imam dalam hal ia 


waladu ar-risydah atau tidaknya. 


Mengikutnya sebelum takbiratu al-ihram, artinya sejak permulaannya. 


Akan tetapi jika bersamaan keadaan makmum dan imamnya, atau 
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diikutnya setelah imam itu selesai takbiratu al-ihram, tidak makruh 


atau khilafu al-auli. 


Dan kemakruhan atau khilifu al-auld ini, adah pada hak orang yang 
mengetahuinya. Tersebut dalam kitab al-Umm, juz ke-I halaman 166, 


dna -5 25 2 5 sc 2 Lis aah ka Ne 


Jk Rea UNI ON Ul ay TKP NAN ON sa, 


SN 5, HS AS da dp baja 
Telah memberitakan kepada kami oleh Malik dari Yahya bin Sa'id, bahwa 
seorang laki-laki pernah mengimami orang banyak di Agig, maka ia dicegah 
oleh Umar bin Abdul Aziz. Dan sesungguhnya dilarang karena orang itu 
tidak diketahui siapa bapaknya. Imam Syafi'i berkata, “Dan aku benci (ada 
imam) orang yang tidak diketahui bapaknya untuk menjadi Imam, karena 
keimaman itu adalah tempat keutamaan, dan memadai orang yang shalat 
di belakangnya. Dan ia juga memadai jika dilakukannya.” 


Dalam kitab I4natu at-Talibin juz ke-II halaman 47 dikatakan, 


AE 3 LAI 5 SEN BA IBU dp MEN KA 

Hah AJA SE tau LIA SI IS 

MIA ae AI 3G Hb NISN 33 2 2? 
At SEN £ NA SN 


Tidak dimakruhkan mengikut kepada anak zina. Telah berkata Syaikh 
al-Islam pada Syarhu at-Tahrir, “Dan sekalipun asal menganggapnya 
pada hal yang makruh.” Dan telah menulis oleh Muhasyin-nya yang 
keterangannya sebagai berikut, “Perkataan asal itulah yang mu'tamad 


pada anak zina dan orang yang tidak dikenal bapaknya, tetapi dengan 


Status Anak Hasil Zina 


syarat bahwa mengikutinya itu pada awal shalat, dan tidaklah yang 
mengikutinya itu seperti dia.” 


Mengenai apakah anak zina itu berdosa atau tidak, dapat kami katakan 
bahwa anak itu tidak berdosa dengan sebab kedosaan ibu bapaknya. 
Jadi, yang berdosa adalah ibu bapaknya. Adapun hadis-hadis yang 
didapatkan riwayat dhahirnya yang amat menekan kepada anak-anak 
zina adalah bukan hadis yang sahih, karena hadisnya amat bertentangan 
dan menyalahi usul. Di antaranya adalah firman Allah 4£., 


SA dig 03 PNG 
Dan seorang tidaklah berdosa dengan sebab kedosaan orang lain. 
Hadis-hadis yang dimaksud, sebagaimana ditakhrtj oleh ad-Diragutni, 
Ibnu Adi, Abdu ibnu Humaid, oleh Abi Nuaim «& yang lafadz hadis- 
nya sebagai berikut, 
eU Mp V5 CI Ig TE ISIAN 
Tidak masuk surga anak zina, dan anak dari anaknya. 


Untuk men-tahgig-kan persoalan ini, baiklah kami utarakan karya 
al-Imam Jalaluddin Abdurrahman as-Sayiiti dalam kitab al-Ldli al- 
Masnii'ah Fi al-Ahddits al-Maudu ah, juz ke-11 halaman 194, 


Kes AS 2 Sa Ita A5 pp ket & AI Je 

In ny. Kab 3 3. nia) & AGAAN yak) 9 il 3 TAA Jelas 
Pi 553 KE Bila — Em in IS Gala 
TA HK JUS Oia Ga 23 Ur Kadi JII UG Ih, SI 


ag) Bia 3 IE HR SI - SA 23 253 har SAN 
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S4 s5 5355 era Na ahoU CSG ny alat JA Jas II 
das le Bb anis Ie Uh Aj SEN 
KAA Jana 2 EN Dt aa ea et On SIN KL 


35 kp SI ob AA yaS Su SE SEN AI Say 
MANA AA YEN HI EU EA apa 
cela Ka TI JAN 2 V3 Pa Hg GI OIL 
Ia 3 ESA Dj Sy pas BI AG aa 05 GI 
ME al. DUS SG IS 


Telah berkata ar-Rafii dalam Tarikh Ouzwin. Aku melihat pada 
tulisannya al-Imam Abi al-Khair Ahmad bin Ism&il at-Taigani, pernah 
bertanya kepada sebagian Fugaha di Madrasah an-Nizamiyyah di 
Baghdad pada bulan Jumadal Ulk tahun 76 tentang hadis yang datang 
bahwa anak zina tidak masuk Surga, sedangkan ketika itu di sana ada 
satu jamaah dari Fugaha. Maka salah satu dari mereka itu berkata, 
“Ini tidak sah.” Dan tidak berdosa seorang dengan sebab kedosaan orang 
lain. Dan menyebutkan bahwa sebagian dari mereka mengatakan pada 
hadis itu, “Apabila ia mengerjakan seperti kerjaan ibu bapaknya, dan 
melakukan kekejian itu, ia tidak masuk Surga. Dan ditolak akan hal itu, 
dengan mengatakan bahwa ini tidak tertentu bagi anak zina, bahkan 
anak risydah (anak dari pernikahan resmi) pun sama juga.” Kemudian 
aku diberi futuh (solusi) oleh Allah suatu jawaban yang memuaskan, yang 
aku sendiri tidak tahu apakah pernah didahului orang atas jawaban ini 
bagiku atau tidak, maka aku berkata, “Dia tidak masuk Surga bersama 
ibu bapaknya.” Lain halnya waladu ar-risydah, “Sesungguhnya apabila ia 
mati waktu kecil, sedang ibu bapaknya orang beriman, ia dihubungkan 
dengan keduanya sampai kepada derajat keduanya, dengan sebab 
kebaikan keduanya.” sesuai dengan firman Allah #, “Dan mereka orang- 


Status Anak Hasil Zina 


orang beriman, dan anak cucu mereka mengikuti jejak mereka dengan 
keimanan. Kami hubungkan dengan mereka itu akan anak cucu mereka. 


Sedangkan anak zina, ia tidak masuk Surga kecuali dengan keimanan.” 


Kami hubungkan dengan mereka itu akan anak cucu mereka. Sedangkan 
anak zina tidak masuk Surga dengan amal sebab keturunannya 
terputus. Sedangkan ibunya yang berzina menghalangi kebaikan sampai 
kepadanya. 


PERTANYAAN 3: 
Seorang anak lahir dari perzinahan seorang laki-laki dengan adik ipar- 
nya. Bagaimanakah kedudukan anak itu menurut pandangan Islam? 


Sahkah pernikahan seorang laki-laki dengan adik iparnya? 


JAWABAN 3: 

Menurut Islam anak tersebut anak ibunya dan tidak terbangsa kepada 
seorang ayah. Jika dia anak perempuan, maka perkawinanya tidak da- 
pat diwalikan oleh seorang ayah, kakek ataupun paman, perwalian- 
nya hanya oleh seorang Hakim ataupun Muhakkam dengan segala 
syaratnya. Ia hanya memperoleh warisan dari ibunya, atau saudaranya 
seibu, tidak ada yang lainnya. Nilainya sebagai manusia sama dengan 
manusia-manusia lainnya. Dia tidak usah mengumumkan bahwa diri- 
nya berstatus seperti demikian. Dan orang lain pun jangan membuka 
aib itu, karena hal tersebut adalah kekejaman yang tidak terpuji. Ia akan 
mulia di sisi Allah, jika ia senantiasa bertagwa kepada Allah. Ia lebih 
mulia di sisi Allah jika bertakwa, melebihi anak yang sah bapaknya, te- 
tapi durhaka kepada Allah. Dia lebih berhak menjadi imam shalat, jika 
sah shalatnya dan fasih bacaannya, daripada orang yang sah bapaknya, 
tetapi tak pandai membaca al-Fatihah. Dia mempunyai hak asasi seper- 
ti manusia-manusia lain. Seseorang yang kebetulan berstatus demikian, 
jangan berkecil hati. Dia tidak berdosa, karena dosa ibu bapaknya. Dan 
dia lahir di atas kesucian. Demikianlah menurut pandangan Islam. Fir- 
man Allah 46 dalam surat Fatir (35) ayat 18 sebagai berikut, 
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NB aan Ui ya Ea PUN 

SIKA 
Dan tidak akan menanggung dosa oleh seorang akan dosa orang lain. Dan 
jika sekiranya memanggil (orang lain) oleh orang yang berat dosanya untuk 


memikul dosa itu, tidak akan dipikul untuknya sedikit pun, walaupun dia 
itu masih kaum kerabatnya. 


Rasulullah & bersabda, 
SI NN AA an IN ISA JG JB SA ang SA SI 


Dari Abi Hurairah & Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seseorang anak 


yang dilahirkan itu, kecuali terlahir dalam keadaan suci.” (HR. al- 
Bukhari 


Terjadinya selisih atau beda pandangan terhadap anak yang terbangsa 
kepada seorang bapak dengan anak yang hanya terbangsa kepada 
seorang ibu, laksana seorang yang pandai yang tak berijazah. Jadi tidak 
usah berkecil hati jika kebetulan takdir menentukan posisi seseorang 
dalam keadaan demikian. Apa hendak dikata, karena semua itu di 
luar kemauan kita-kita ini. Wa Ilallihi Turjaul Umur. Hanya yang 
perlu menjadi pelajaran, agar dipelihara kemurnian nasib untuk masa 
selanjutnya. 


Untuk lebih jelas, saya persilakan Anda membaca jawaban sebelumnya, 
Anda akan memperoleh keterangan yang lengkap tentang perbedaan 


waladu az-zind dengan waladu ar-risydah. 


» 


Saksi Palsu 


PERTANYAAN 1: 
Hukum menjadi saksi palsu. Bagaimana jalan keluarnya jika sudah 
telanjur? 


JAWABAN 1: 
Melakukan kesaksian palsu adalah haram dan merupakan salah satu 
akbiru al-kabi'ir, dosa besar yang paling besar. 


Rasulullah & bersabda, 


Ng aa SS EPA Gis 
JP 333 AL 3 6 asi At tai Yi Ja 
WI 3 aga an IU IS alas SE 3 


BEAN A 


(ebay SI ol) Ke as us SS 


Telah bercerita kepada kami Abdurrahman bin Abi Bakrah dari 
bapaknya. Ia berkata, kami pernah duduk di sisi Rasulullah & ia ber- 
sabda, “Maukah kamu aku tunjuki akan sebesar-besar dosa besar?” di- 
ucapkannya tiga kali. “Ialah menyekutukan Allah, durhaka kepada ibu 
bapak.” dan adalah beliau memperlambat, maka beliau pun duduk seraya 


bersabda, “Dan perkataan dusta dan kesaksian dusta.” Maka senantiasa 


beliau mengulang kata-kata itu sehingga kami katakan, “Semoga beliau 
diam.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
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At-Tirmidzi dan Ibnu Majah pernah men-takhrij hadis, 


B8 J5 Le EA dua Si GAN SI SA 
BAN AP 333 CAS JIE AS 3 SS el LS 
Moela ogah Cabai! otg) SANA LSG AL 


Dari Khuraim bin Fitak al-Asadi. bahwasanya Rasulullah & pernah me- 
lakukan shalat shubuh, setelah selesai berdirilah beliau seraya bersabda, 
“Kesaksian palsu itu sama dengan menyekutukan Allah.” Beliau meng- 
ucapkan itu tiga kali. (HR. at-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 


Syeikh Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab 4z-Zawijir An Igtiro Fi al- 
Kabi'ir juz ke-2 halaman 183 mengatkan, 


33 
.. 


SENI 8 3 JB KESAN ta 5 SI a13 
SP IS AS es Ba ia kas 
ami lh j3 Ulas AN Ga Jae JR JA ta 


An Gi an AS aa Mas OA 5 Jas Ls 
Dan kesaksian palsu itu adalah menyaksikan seorang tentang sesuatu yang 
tak pasti diketahuinya. Kata al-Izzu ibnu Abdissalam, “Dan kesaksian 
palsu itu dosa besar adalah dhahir, jika terjadi pada harta yang banyak. 
Akan tetapi bila terjadi pada harta yang sedikit, seperti sebutir kismis atau 
sebutir korma, maka itu musykil. Terapi boleh dijadikan daripada dosa- 
dosa besar, karena menutup kemungkinan terjadinya mafsadah-mafsadah, 
sebagaimana dijadikan minum satu tetes arak merupakan dosa besar, 
sekalipun belum tentu terjadi mafsadah.” 


Jika kesaksian palsu ini sudah telanjur dilakukan oleh seseorang maka 
jalan keluarnya dan kaffarat-nya adalah bertobat kepada Allah 4£ yaitu 


dengan: 


Saksi Palsu 


1. Menyesal atas perbuatannya ini. 
2. Mencabut dirinya dari perbuatan ini. 
3. Bercita-cita tidak akan melakukannya lagi selama hidup. 


Mohon maaf kepada orang yang dirugikan, dan membayar kerugian 
yang diderita orang itu karena ulahnya. Kalau perlu memberikan 
imbalan agar orang itu mau meridhainya. 


Insya Allah dengan jalan ini berarti ia telah memperoleh jalan keluar 


untuk mengembalikan posisinya kepada kebenaran, setelah telanjur 
berbuat salah. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


» 


Khamer 


PERTANYAAN 1: 
Bagaimana hukum orang yang meminum minuman keras tetapi tidak 
memabukkan hanya untuk menghormati kawan (tetangga)? 


JAWABAN 1: 

Hukum meminum khamer atau minuman keras adalah haram sampai 
mabuk ataupun tidak, banyak ataupun sedikit. Dan ia tidak menjadi 
halal karena sekadar mau menghormati tetangga, atau sekadar menye- 
nangkan hatinya cukong. Memang kita diperintah untuk menghormati 
tetangga atau ikramu al-jdr, dan hal tersebut termasuk orang yang ber- 
iman kepada Allah dan hari kiamat, akan tetapi yang perlu dicatat dan 
jangan dilupakan ialah menghormati atau membikin senang teman da- 
lam batas-batas tertentu. Yaitu yang tidak mendurhakai Allah 46. Di- 
riwayatkan dari Ibnu Amr dari Nabi #£ bersabda beliau, 


(Sela AI da SI A2 
Tidak boleh taat kepada orang yang tidak taat kepada Allah. (HR. al- 
Baihagi) 


Diriwayatkan dari Anas &. Nabi # bersabda, 


“0 SI A3 5 29 Y .. o- . PRA kera SA 
At algy Saja! AS URI US II Kanaan 3 ILY ASUS 


Tidak boleh taat kepada siapa pun dalam hal mendurhakai Allah. Hanya 
sanya taat itu dalam kebajikan. (HR. Ahmad) 


Khamer 


Dan diriwayatkan dari 'Ali &, Nabi # bersabda, 


o P3 kaan 
1, .. - . - Lan Hn 
(Selly 233 yaly anny Sd ala) JI Kon 3 Sa ASN 


Tidak boleh taat kepada makhluk dalam mendurhakai Tuhan yang men- 
jadikan. (HR. al-Bukhari, Muslim, Abii Dawud dan an-Nas#'1 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimanakah hukumnya bagi orang yang beragama Islam yang mata 
pencahariannya hasil berkerja di pabrik bir? 


JAWABAN 2: 

Bir termasuk kategori minuman keras, karena bir itu memabukkan. Di 
samping itu minum bir setengah botol mengakibatkan pusing-pusing. 
Satu botol terhuyung-huyung (sempoyongan). Dua botol lupa ingatan. 
Inilah makna bir itu memabukkan. Maka bir itu disebut juga khamer. 
Hal ini Berdasarkan hadis yang diriwayatkan Ibnu “Umar «- bahwa 
Rasiilullah # bersabda, 


IG RS Ka IS OB GEN MA NG JB Gl yE 


(SE ag ola)) AN Png 
Dari Ibni Umar “& ia berkata, “Dan tidak aku ketahui kecuali dari 
sabda Nabi & ia bersabda, “Tiap-tiap minuman yang memabukan adalah 


khamer. Dan tiap-tiap khamer itu adalah haram.” (HR. Muslim dan ad- 
Daragutni) 


Keharaman khamer ini bukan hanya kalau diminum dan dapat 
mabukan, akan tetapi satu tetes pun sama haramnya. Hal ini seba- 


gaimana hadis yang diriwayatkan dari Ibnu “Umar «5 dari Nabi & ia 


bersabda: 
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GEAR BS SN UE Ina SEE SE Me 3 


(Sae, della Bb) sa an, IA ola) 


Dari Ibni Umar, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Sesuatu yang ba- 
nyaknya dapat memabukan, maka sedikitnya pun haram.” (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah dan at-Tirmidzi) 


Jika telah sah bir itu sebagai khamer, maka ia terhukum najis. Abti 


Ishag asy-Syairazi mengemukakan dalam kitab al-Muhadzdzab sebagai 
berikut, 


LN, Jd FA Li IG Ba Tami j3 AI us 
PALA ZY, BepaB SID yaa HB MEN Jaa Ia IS AIA 
DI Ki IS 31 P PE Ip IG 


Dan adapun arak maka itu najis, karena firman Allah &. “Sesungguhnya 
arak, judi, berhala-berhala dan mengundi nasib itu najis dari perbuatan 
setan, maka jauhilah olehmu agar kamu memperoleh kemenangan, dan 
karena dia (arak) haram mendapatkannya tanpa dharurat, maka jadilah 
ia najis seperti darah.” 


Perlu kami tambahkan di sini, bahwa tidak dibenarkan dan tidak 
dibolehkan meminum arak walaupun sebagai obat dan arak tidak dapat 
menjadi obat, hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Wail 
bin Hadrami & 


PE AE gag SAN yaa ja 


cas ah dab aaN ra UI ISA ah AED Je 


Dari Algamah bin Wail, dari bapaknya Wail al-Hadrami, Bahwa 
Tirig bin Suwaid al-Jufi, bertanya kepada Nabi & tentang arak, maka 


Khamer 


melarang Nabi & akan dia. Maka ia berkata, “Aku hanya buat arak itu 
sebagai obat.” Maka Nabi & bersabda, “Sesungguhnya arak itu bukan 
obat, tetapi penyakit.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Di tempat lain Ibnu Mas'id & mengatakan dalam rangka menyebutkan 


minuman keras, menurutnya 


8 S3 Ps o Pan Oi F ' - 
ISS KE Un SAS Jaa BAN KAI ALA GI IE, 
(SI 215) 


Telah berkata Ibnu Mas'ud tentang hal yang memabukkan, “Sesungguhnya 
Allah tidak menjadikan obat kamu pada barang yang ia telah haramkan 
atas kamu. (HR. al-Bukhari 


Adapun memakan hasil penjualan arak diharamkan, hal ini sebagaima- 
na meminumnya. Dengan ini kiranya Anda dapat mengerti apa hukum 
mencari penghasilan dari arak. Hadis yang diriwayatkan dari Tamimi 


ad-Dari &5 yaitu, 


Sin — Ec Na ea 


Mean ana ekanga 
API Ona Ja IE Ime BI BU Up Ani 
MJ JS aah SSS Wa SA Inn JS Bia da 
SIG AI RA Ia ae AU Ah al Se 2 


2 AA? P 83 
2G 


ME AE RAI 37 SIS Lk AG UG Mana 
PE NS JAN Ig SES NE KAN IA 


OS GM ot» ralah Oga DN mad bp aa Gala "da Ily AS 23) 


Na 
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(Sist Denah bekay 30 ab ly Sl Ja SA 


Telah bercerita kepada kami Abdullah. Telah bercerita kepadaku bapakku, 
bercerita kepada kami Riih. Bercerita kepada kami Abd al-Humaid bin 
Bahram, ia berkata “Aku mendengar Syahru bin Hausyib,” ia berkata, 
“Telah bercerita kepadaku Abdurrahman bin Ghanam, bahwasanya ad- 
Diri, Adalah ia biasa memberi hadiah kepada Rasulullah & setiap tahun 
satu rawiyah (bejana besar terbuat dari kulit) berisi arak. Maka tatkala 
datang tahun di mana arak itu diharamkan, dibawanya pula satu rawi- 
yah. Begitu Rasilullah & melihatnya, tertawalah beliau sambil bersabda, 
“Apakah engkau belum tahu bahwa arak telah diharamkan, setelah ke- 
datanganmu dulu?” Maka ia bertanya, “Bolehkah aku menjualnya dan 
mengambil manfaat dari harganya?” Rasulullah & bersabda, “Adalah 
ia. Sesungguhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram. Se- 
sungguhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram. Sesung- 
guhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram.” (HR. Ah- 
mad dan Abi Ya'l4. Talig Syuaib al-Arnait, Sahih Li Ghairihi. Bahwa- 
sanya Tamimi ad-Diri Adalah ia biasa memberi hadiah kepada Rastilul- 
lah, riwayat khamr adalah munkarah, dan sanadnya da'f) 


PERTANYAAN 3: 


Haramkah menghisap madat/opium? 


JAWABAN 3: 

Madat disebut juga candu atau apium, hakikatnya adalah getah yang 
diambil dari buah papaver somniferum, getah ini kemudian dikering- 
kan. Dan bagian yang terpenting darinya disebut morphin. Bendanya 
termasuk kategori barang suci, artinya bukan najis. Akan tetapi hukum 


memakannya adalah haram sebab hal itu dapat memadharatkan badan 


dan akal. 


Khamer 


Di dalam Syarhu al-Khatib, juz ke-IV halaman 260 dan 261, pada 
Hamisi Tuhfatu al-Habib dikatakan, 


SES PAN PN AA KAS YAN SI SBS) 
AA AJ Si JAS la ad BIG OS pai 3 33 
SKI Sal 

Dan haramlah sesuatu yang dapat merusak badan atau akal seperti 
batu, tanah, kaca dan racun, seperti madat. Dan susu (getahnya) pohon 
khasykhasi (papaver somniferum), karena yang demikian itu dapat me- 
madharatkan dan terkadang mematikan. Sesungguhnya Allah $& telah 


berfirman “Dan janganlah kamu melemparkan diri kamu kepada kebina- 
saan”. 


Madat juga digunakan untuk campuran obat-obatan, seperti penyakit 
perut dan sebagainya, di mana ia dapat digunakan untuk mengurangi 
rasa nyeri, menambah nafsu tidur dan mengurangi gerak-gerak usus 
sehingga sering digunakan pada pengobatan penyakit-penyakit perut. 


Karena ada manfaatnya pada pengobatan, maka ia dibolehkan meng- 
gunakannya sekadar untuk obat saja dan tidak sampai kadar memadha- 
ratkan karena keharamannya, bukan karena najis. 


Di dalam kitab Kasyifatu asy-Syajd karangan Syekh Muhammad 
Nawawi al-Bantani, pada halaman 42 dikemukakan, 


OI SD Ia SI Jan Ba aah 
UST SAG Jap HS DISS GA Ja A3 oh AA nh 


3 JI 3 ra Aj ga ar Tia S3 D3 KY 
So Jaan ng da S3 ah as 2 Ab 3 Aa 
Jeda II ISA SS AI YI JATI GAS GAB Aa Jatah SS 
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- - - - w AN nj 0 3 jga Lt NN - TOK 
P9 ME AR IE AANG Id A0) VI 2S Ami JUL 
£ sa o- ' 

Gal demi 3 


Dan guru kami, Yusuf al-Jawi, pernah meminta fatwa kepada Mufti Mu- 
hammad Salih, dalam hal menjual belikan madat, memakannya dan 
menghirup asapnya, apakah hal itu halal atau haram? Apakah boleh me- 
makan dan menghirupnya asapnya karena dharurat, seperti sakit perut 
dan sejenisnya atau tidak? Dan apakah dia itu najis atau suci? Maka Muf- 
ti tersebut menyatakan hukum yang demikian itu dengan berkata, “Ha- 
ram menggunakan madat apabila yang dipakainya dengan kadar yang 
dapat menghilangkan akal, kecuali jika diperlukan memakainya karena 


tidak didapatkannya obat lain yang halal. Dan menjualnya bagi orang 
yang akan menggunakannya atas jalan yang diharamkan adalah haram 
itu diharamkan. Sedangkan dia itu suci pada dirinya.” 


Judi 


PERTANYAAN 1: 


Bagaimana hukumnya berjudi bagi orang Islam? 


JAWABAN 1: 
Judi dalam bahasa Al-Our'an, disebut maisir. Menurut Tafsir al-Khdzin, 
juz ke-1 halaman 178 adalah, 


Tana de ON aa BN IR ap Ina eh 


Adapun maisir Gudi) yaitu mengadu untung. Dan asal kata maisir yaitu 


dari al-yusru, artinya “mudah,” karena judi itu bisa mendapat harta 
dengan gampang dengan tanpa ada kelelahan. 


Alat-alat untuk melaksanakan judi ini bermacam-macam, dari yang pa- 
ling primitif sampai yang paling modern. Keharaman judi tidak ber- 
gantung kepada alatnya, tetapi kepada judinya itu sendiri, atau meng- 
adu untungnya itu. 


Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa mengadu untung dengan 
jalan main kartu domino, kiu-kiu, britsen, atau forty-one, ceki, cap jie kie, 
macio, dadu-koprok atau cimplong, dadu-puter atau sintir, kim, angkong, 
totalisator, lotto harian, bola harian, buntut nalo, lobena dan banyak lagi 
macamnya, yang menjadi alat untuk mengadu nasib dengan memper- 


taruhkan harta adalah haram dan tidak diridhai oleh Allah dan Rasul- 


nya. 
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Sejak masa sebelum kitab suci Al-Our'an diwahyukan, di Jazirah Arab 
sudah dikenal dan dilakukan oleh orang Jahiliyyah suatu perjudian atau 
maisir, pada waktu itu yang dilakukan orang hanya untuk kebanggaan. 
Tegasnya, hasil dari judinya itu diberikan kepada fakir miskin, sedang- 
kan mereka itu tidak memakan hasil perjudian itu. Hartawan membeli 
seekor unta disembelih dan dipecah-pecahnya daging unta itu hingga 
menjadi dua puluh delapan bagian. Kemudian dibuatkan saham-saham 
dengan sepuluh batang kayu yang mereka beri nama Azlam atau Aglam. 


Dan kayu-kayu undi itu masing-masing ada namanya, yaitu 


» Al-Faddzu, ia hanya punya satu saham. 

»  At-Tauamu, ia hanya punya dua saham. 

»  Ar-Rakibu, ia hanya punya tiga saham. 

» Al-Hilsu, ia hanya punya empat saham. 

»  An-Nafisu, ia hanya punya lima saham. 

»  Al-Musbilu, ia hanya punya enam saham. 
» Al-Muvalla, ia hanya punya tujuh saham. 
»  Al-Manihu, ia tidak punya saham. 

»  As-Safihu, ia tidak punya saham. 

»  Al-Waghdu, ia pun tidak punya saham. 


Jadi jumlah seluruh saham dari 7 batang kayu undi, yaitu dari yang 
pertama sampai yang ketujuh ada 28 saham. Sedang mulai kayu undi 
yang ke-8 sampai yang ke-10 tidak bersaham. Kemudian seluruh kayu 
undi (gidah) ini mereka kumpulkan dalam sebuah kantung yang diberi 
nama a4r-ryabah. Lalu diserahkan kepada seorang di antara mereka 
yang dianggap adil, di mana orang itu diberi nama al-muhil atau al- 
mufid. Maka dikacau-kacaukannya kayu itu di dalam kantung, lalu 
dikeluarkannya sebatang kayu undi bersama nama seorang laki-laki dari 
peserta judi itu. Maka siapa di antara mereka yang ke luar namanya, 
maka ia mendapat bagiannya dari apa yang ke luar dari kayu-kayu 
undi itu. Dan jika ke luar baginya kayu undi dari tiga macamnya yang 
tidak bersaham itu yaitu al-manihu, as-safihu dan al-waghdu, ia tidak 


mengambil dan mendapat sesuatu, dan ialah yang menanggung semua 


Judi 


harga unta itu, lalu daging-daging unta itu diserahkan mereka kepada 
fakir miskin, dan mereka tidak memakannya, dan hal itu menjadi 
kebanggaan mereka. 


Demikianlah sekelumit mengenai sejarah judi pada zaman Jahiliyyah. 
Adapun hukum ayat yang akan kami kemukakan ini meliputi seluruh 
macamnya, mengadu untung dengan mempertaruhkan uang atau 
harta, maka tiap-tiap mengadu untung dengan mempertaruhkan harta 


adalah maisir atau judi yang diharamkan Allah dalam Al-Gur'an. 
Allah berfirman dalam surat al-Bagarah (2) ayat 219, 


al an af Ah dd eh AAN yA Sa 
ka oderad 


Mereka bertanya kepadamu tentang arak dan judi. Katakanlah olehmu di 
dalam keduanya itu terdapat dosa yang besar. Dan ada beberapa manfaat 
bagi manusia. Dan dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya. 


Begitu juga dalam surat al-M#'idah (5J ayat 90 dan 91 dikatakan, 


Ia 3 NG SAN pas, FA LA sa lu 
al Dab DAS (G9 SA AA Span alat yag 
PBS SAS Lag pa AAN yA Gb (aa 

Da aa 


Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamer, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan. Sesungguhnya setan itu 
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 


kamu lantaran (meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi 
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kamu dari mengingat Allah dan sembahyang: Maka berhentilah kamu 
(dari mengerjakan pekerjaan itu). 


Adapun di dalam hadis-hadis, di antaranya hadis yang diriwayatkan 
dari Abi Musa al-'Asyari & ia berkata, Rastilullih & bersabda, 


- 
Bg 


AB LE A IA3 8 Ol GA PN ai Ai 


Dari Abi Musa al-Asy ari, bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa yang main judi, maka sesungguhnya ia telah mendurhakai Allah 
dan Rasulnya.” (HR. Ahmad, Malik, Abti Dawud dan Ibnu Mijah, al- 
Albani berkata, hasan) 


Adapun mengenai apakah amal ibadahnya orang yang berjudi itu di- 
terima atau tidak. Dalam hal ini kami mutip keterangan yang tercan- 
tum dalam kitab Risalatu al-Mu dwanah buah tangan al-Arif Billah 
'Afifuddin, al-Habib Abdullah bin “Alawi bin Muhammad al-Haddad 
JW Ai xx, pada halaman 24 sebagai berikut, 


JS Jd ya Sg SI 2 AA IE SI AA 
Naa Ld SY Ga IPA SL ADE Yals IG 013 


NX 


AN 


Xx 


EN SI MET 


de BAU pad JA salt JS de ASI 
Yi Lgls 3 AN JKES Si 3 Tg ws Yi Ke c 3 59 
era) #3 Yi WES LN Lara JA ata 
re - SAS AN BAR is US AA 3 BB BISA Ga 


1 


Isa PU gn Pep ME IE TA 


- 


SE AL SA Ai Jas IE (AG ES VIS 


Judi 


o & A3 PO ana “30 
Ka aa GP SN AE Md DES Gn sb 
SS II LEUS Ga Ie AS ES AI JAN AA Tata tah 
MAAN da GEN US ad ab EA GA pa 3 NA 
.. k AA ee Teken ana e 
OI AL 3 S3 ISI SYAI IA SA 
Dan ketahuilah olehmu bahwa orang yang mencapai haram dan syubhat, 
sedikit kemungkinan untuk mendapat Taufig bagi amal saleh, dan jika ia 
memperoleh Taufig pada lahiriyyahnya, maka pasti akan datang baginya 
malapetaka batin yang akan merusaknya seperti ujub dan riya, dan dalam 
keadaan yang bagaimanapun juga maka orang yang makan haram, 
amalnya itu tertolak, karena Allah itu suci, tidak merima melainkan yang 
suci. Dan penjelasannya bahwa segala amal itu tidak berupa perbuatannya 
melainkan dengan gerakan-gerakan anggota, sedangkan gerakan-gerakan 
anggota tidak dapat dilakukan melainkan dengan kekuatan yang 
diusahakan dari makanan. Jika makanannya buruk, niscaya kekuatan 
dan gerakan-gerakan yang timbul darinyapun akan buruk. Telah berkata 
Abdullah bin Umar & Jika sekiranya kamu shalat hingga kamu seperti 
busur-busur panah dan kamu berpuasa hingga kamu jadi seperti tali- 
tali busur niscaya tidaklah diterima Allah kecuali dengan keapikan yang 
menandingi.” Diriwayatkan suatu hadis yang marfu' kepada Rasulullah 
B. “Barang siapa yang membeli baju dengan harga sepuluh Dirham, dan 
di dalamnya terselip satu Dirham yang haram, niscaya Allah tidak terima 
shalatnya selama ada sesuatu padanya.” Nah, jika inilah hukum baju 
yang sepersepuluh harganya dari yang haram, maka betapa keadaannya 
jika seluruhnya dari yang haram. Dan jika ini mengenai sandang atau 
pakaian, yang ada pada dhahir jasad, maka betapa keadaannya mengenai 
makanan yang menyelusup ke urat-urat dan sendi-sendi anggota badan, 
dan mengalir ke seluruh bagian badan. 


"ap, 
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Rasulullah & bersabda, 


agz A0 


yA Dn ga Dab HI YEN ME gag IE 
Jp SE oi II Ea UGT JUS yaSN KE Jl ya 
ISBN Ipa Lana JA Lisa ASN GE JB A 
(23 AB (5g SI Ja beb aa 2 5 Pa ak ah Ja 
(an at Fed anang IA AA 3 5 jd 


Dari Abi Mus4 bin Abdurrahman, yaitu al-Khatmi, bahwasanya ia men- 
dengar Muhammad bin Ka'b, ia bertanya kepada Abdurrahman, maka ia 
berkata, telah mengkhabarkanku apa yang engkau dengar, bapakmu ber- 
kata dari Rasilullah &, “Perumpamaan orang yang bermain judi, kemu- 
dian ia bangun mendirikan shalat, adalah laksana orang yang berwudhu 
dengan nanah dan darah babi lalu ia berdiri melakukan shalat.” (HR. 
Ahmad) 


Ditempat lain Syekh Ibnu Ruslan menyatakan hal ini dengan jelas 
sebagaimana beliau berkata dalam Zubad-nya, 


TES ap BA Jin IU US Gta TAN, 
Dan taat yang dilakukan oleh orang yang memakan barang haram, laksa- 
na suatu bangunan yang dibuat di atas ombak. 


PERTANYAAN 2: 


Bagaimanakah hukumnya main remi/domino tanpa taruhan uang? 


JAWABAN 2: 


Domino, remi dan sebagainya maksudnya memainkan kartu-kartu 


itu, tanpa pertarungan harta memang belum termasuk dalam kategori 


Judi 


judi. Akan tetapi kartu domino dan remi itu termasuk sesuatu yang 
sudah dikenal sebagai alat perjudian. Hukum memainkannya tanpa 
mempertaruhan harta adalah seperti hukum main catur tanpa mem- 
pertaruhkan harta, yaitu makruh dan menjadi hilang muruah (etika 


keagamaan) seseorang dengan sebab memainkannya. 


Menurut pengalaman, memang pada awalnya mereka yang bermain 
kartu misalnya saja karena tanpa mempertaruhkan harta, hanya dengan 
melakukan coreng-moreng muka dengan areng bagi yang kalah, di 
mana terkadang bisa terjadi juga seorang cucu mesti mencoreng muka 
kakeknya yang kebetulan main bersama, karena kalah. Kalau sampai 
terjadi seperti ini berarti kita sudah kebobolan dalam hal akhlak. 
Biasanya lama-kelamaan timbul keinginan untuk meng-uperade 
permainan ini dengan mempertaruhkan kayu korek api yang kemudian 
dengan mempertaruhkan batangan-batangan rokok keretek. Jika sudah 
sampai kemari berarti sudah masuk dalam pintu gerbang ngetop, 
atau perjudian. Kalau dengan cara begini terus dikerjakan, lama-lama 
menjadi hot juga, akhirnya dengan menggunakan uang kecil-kecilan, 
yang akhirnya main bal-balan yang tidak mustahil akan disusul dengan 


cara selon-selonan (menggunakan taruhan uang). 


Memang sunatu al-kaun yang berlaku dalam alam kehidupan kita ini 
untuk menjadi sungguhan, biasanya didahului oleh main-mainan. 
Hendaknya kita dalam melakukan suatu pekerjaan jangan sebagiannya 
saja yang diingat, melainkan dari awal sampai akhirnya, sebagaimana 
peribahasa berkata “Sungguh batang merdeka ingat pucuk akan 
terempas”. Marilah kita perhatikan tentang fajar. Sebelum terbit fajar 
benar atau fajar sddig, maka terbit dahulu fajar dusta atau fajar kadzib. 
Perhatikanlah hujan gerimis dulu baru ia menderas. Lihatlah percintaan 


dengan cumbuan ringan lebih dahulu akhirnya meluap-luap. 
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Lillahi Darr al-Oail, 


CSS S J3 SN JPG a02 Jay AA 23 
LA LING JA FA 13 GAB 3) SUS Jas 
Dan fajar kadzib itu nyata sebelum sadignya. Dan permulaan hujan 
adalah tetesan lalu barulah menderas-deras. Maka seperti itu jualah 
kecintaan orang-orang yang asyik, nyatalah ia dengan senda gurau dan 
dengan mengekalkannya jadi menyala-nyala. 


Di dalam kitab Fathu al-Mu'in pada Hamisi Ianatu at-Talibin, juz ke- 
IV halaman 27 dikemukakan sebagai berikut, 


ISI BN IA NA KAA sn JAS BAN LI 
ne ee Ya AN adas 
Dan main Syatranji dibaca kasrah permulaannya dan dengan fathahnya 
syin yang bertitik atau tidak bertitik hukumnya adalah makruh, jika tidak 
ada padanya syarat harta dari kedua belah pihak atau dari sebelah pihak 
atau tidak meluputkan shalat, sekalipun lupa sebab melakukannya. 


Asy-syatranju atau asy-syitranji artinya catur. Kalau bermain catur yang 
sebenarnya mempunyai faidah untuk membuka akal pikiran dan latih- 
an mengatur siasat perang sesudah dimakruhkan, maka main gaple yang 
hakikatnya cuma membuang-buang umur tentu lebih dimakruhkan. 


PERTANYAAN 3: 


Bolehkah/bagaimana hukumnya menurut hukum Islam, Pekerjaan 


menjadi agen/penjual Nalo, Loto dan sebagainya? 


Judi 
JAWABAN 3: 


Memang betul menjual saja, atau menjadi agen saja dari Lotto dan 
Nalo, hanya termasuk kategori kerja saja dan penjual saja. Akan tetapi 
karena Lotto, Nalo dan sebagainya itu termasuk judi yang hukumnya 
haram, maka penjual dan penjajanya termasuk kategori penjual barang 
yang haram. Artinya ada kerja sama dalam melancarkan pekerjaan 
yang diharamkan Allah dan Rasulnya tolong-menolong dalam hal 
itu berdosa dan dilarang. Karena Tz4wun Ald al-Ismi Wa al- Udwan 
dicegah dalam Al-@ur'an. Begitu juga Rasilullah 4£# melarang dalam 
hal ini. Ia bersabda, 


- 90 an 7. “ Senat 2 2 Ta -. o- T ANA Inn P2 
Barangsiapa yang menolong atas suatu maksiat, walaupun dengan sepotong 
kata sana, ia telah bersekutu dalam maksiat itu. 


Memang kalau dapat Lotto, Nalo itu merupakan anugerah atau rezeki 
dari Allah, hal itu kalau kita kembalikan kepada definisi rezeki yang 
dikemukakan oleh Syeikh Ibnu Ruslan dalam Zubad-nya, 


Bad Ika SA 
Rezeki itu yang bermanfaat, walaupun diharamkan. 


Itukan sekadar menyatakan hakikat sesuatu. Akan tetapi menurut 
orang yang beragama, secara syari'at, harus menimbang sesuatunya itu 
dengan ukuran undang-undang agama. Karena menuntut yang halal 
itu wajib. Kalau semuanya dikembalikan kepada Allah, ya tidak ada 
yang bukan dari Allah. Hasil mencopet, rezeki. Hasil berzina, rezeki. 
Hasil memeras juga rezeki. Tetapi semua itu rezeki yang haram. Kare- 
na mencari yang halal itu wajib, seorang Muslim harus mengukur ke- 
baikan atau keburukan itu dengan ukuran yang ditentukan Allah dan 
Rasulnya, dan bukan ukuran keinginan dan hawa nafsunya. Allah 4 


berfirman, 


"ap 
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Ea Ara Ta SA Up Gb TS Ia DAA 


Apa-apa yang mengenai dirimu daripada kebaikan, maka itu dari Allah. 
Dan apa-apa yang mengenai dirimu dari kejahatan, maka itu dari dirimu 
sendiri. 


Yang baik-baik kembalikan kebaikannya ke pabrik, yang jelek itu kare- 
na salah yang mengurus. Kalau mobil Marcedes yang palig baru, yaitu 
Marcedes 350 S.E., yang full Automatic itu merupakan mobil yang pa- 
ling baik, katakanlah bahwa kapasitasnya ini hasil buatan pabrik, me- 
mang demikian. Tetapi kalau mobil itu menabrak tiang listrik sampai 
hancur, jangan salahin pabrik, tapi itu salahnya pak sopir. Yang baik 
dari Allah, yang jelek salah kita. 


PERTANYAAN 4: 
Haramkah anak turut makan bersama ayahnya, sedangkan makanan 
itu dibeli dengan uang haram (menang judi)? 


JAWABAN 4: 

Istri, ayah, ibu, anak yang sudah dewasa, paman, keponakan datuk, 
atau siapa yang mukalaf, yang mengetahui bahwa sesuatu yang akan 
dimakannya itu adalah sesuatu yang diharamkan Allah dan Rasul- 
Nya, wajib ditinggalkan, artinya jangan dimakan, kecuali jika keadaan 
telah mendesak sehingga sampai kepada haddu ad-darurat. Maka boleh 


memakannya menurut kadar dharuratnya. Hal ini berdasarkan firman 


Allah 86 dalam surat al-M&'idah (5) ayat 3, 


DRA 2 SY HE pap AA BPA ya 
Maka barangsiapa yang Sinaksa tersebab kelaparan, padahal ia tidak 
cenderung kepada kedosaan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun, 


lagi Maha Penyayang. 


Judi 


Menurut Oaidah, 


Ls Pe 23 85 AU 
Sesuatu yang dibolehkan karena dharuratnya, dikadarkan menurut kadar 
dharuratnya. 


Dan gaidah lain, 


Pera na yaaa 
Yang mudah dilakukan, tidak gugur dengan yang sulit dilakukan. 


Adapun anak-anak yang belum dewasa, yang belum berdikari untuk 
keperluan hidupnya, keadaan yang demikian itu adalah atas tanggung 
jawab orangtuanya yang memberinya makan dengan makanan yang 
haram. Sedangkan mereka itu bebas dari dosa karena mereka belum 
dibebani Taklif Syar'i. Hal ini sebagaimana hadis yang di-takhrij oleh 
Abi Dawud dan at-Timidzi, Rasilullah #& bersabda, 


'$ BA 3 CBN IE EA YA 
an aa Sama nga 


eos 


Dari al-Hasan al-Bisri, dari Ali bahwa Rasulullah & bersabda “Diangkat 
(dibebaskan) beban taklif itu ada pada tiga macam manusia. Orang tidur 
sehingga bangun. Kanak-kanak sehingga mimpi (dewasa). Orang gila 
sampai dia sadar kembali.” (HR. Abu Dawud dan at-Timidzi. Abi Isa 
berkata adalah hadis ini Hasan. Syaikh al-Albani berkata Sahih) 
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PERTANYAAN 5: 
Uang dari hasil judi yang diserahkan untuk membantu pembangunan 


Masjid? 


» Apakah amal tersebut dapat pahala atau dosa? 
» Apakah Masjidnya sah untuk beribadah? 


JAWABAN 5: 
Berjudi adalah haram, melakukannya tentu berdosa. Beramal dengan hasil 
judi tidak diterima dan tidak mendapat pahala. Rasulullah # bersabda, 


JIE Ip BAYI oab ja BIS MI JS Y 
Allah tidak menerima suatu shalat tanpa bersuci dan Allah tidak 
menerima suatu shadagah dari hasil yang haram. 


Mengenai apakah Masjidnya sah untuk beribadah? dapat kami jawab 
apabila Masjid itu suci dari najis sahlah hukum shalat di atasnya. 
Karena salah satu syarat sah shalat adalah suci tempat, pakaian dan 
badannya dari najis yang tidak dimaafkan. 


Untuk ibadah itu ada syarat sahnya dan ada syarat diterimanya. Untuk 
hal ini baiklah kami sampaikan apa yang terdapat dalam kitab Sullamu 
at- Taufig pada Hamisi Mirgdtu Su udi at-Tasdig pada dihalaman 29, 


TA Pe AK AP ta Na Abs y an) SR aa Aa 

JBS Up Ika Ol IKI) SUSA AI is Upah AL D3 
“ & P Pa 0 i 3 25 15 $ o- 5 

YSS Anang dm jala SU OS Oo) 23 

Dan disyaratkan sesuatu yang telah lalu untuk diterimanya shalat di sisi 


Allah &. bahwa diniatkan shalat itu bagi keridhaan Allah & saja dan 
bahwa makannya, pakaiannya, dan tempat shalatnya itu halal. 


Selanjutnya kami kemukakan hadis yang diriwayatkan oleh Imam 


Ahmad, bahwa Rasulullah & bersabda, 


Judi 


JB PA oh gajah AN BAN S5 de 


Barang siapa yang shalat dengan mengenakan pakaian yang dibelinya 
dengan sepuluh Dirham, sedang di dalamnya terdapat satu Dirham dari 
yang haram niscaya Allah tidak menerima shalatnya. 


Dan telah berkata Ibnu Mas'id &5 


IIS AA HE AANG IIS HL 
Tidaklah berkumpul antara yang halal dan yang haram, melainkan 
menanglah yang haram atas yang halal. 


Telah berkata Ali al-Khawwas #5, 


an ai 3 GA MESIS ge 33 IU AI JA 3 
Gi SAI IE AN pe Ob SS La 


Barangsiapa makan sesuatu yang haram dan ia memanjangkan ibadah, 
maka dia itu laksana merpati yang mengerami telur yang busuk, dia 
memenat-menatkan dirinya dalam lamanya berdiam diri, tidak menetasi 
sesuatu, bahkan ia keluar sebagai telur tembuhuk (busuk). 


Telah berkata al-Imam Sahl Jw Si xx, 
SEN) Dam ab IP SES SIS Ia me 
BALI BAY) SS BEN JUAN 


Barangsiapa yang makanannya tidak ada dari yang halal, tidaklah terbuka 
dari hatinya akan hijab atau dinding dan bersegeralah kepadanya segala 


siksaan dan tidak berguna baginya shalatnya, puasanya dan sedekahnya. 
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PERTANYAAN b: 
Bolehkah uang hasil judi diamalkan ke tempat-tempat ibadah? 


JAWABAN b: 
Sedekah dari yang haram tidak akan diterima oleh Allah 8£. Rastilullah 
#£ bersabda, 


4 
Ma na ee Sa an Ben en eta 
JS Gp BSN ojeb in DS Ml EN 
Allah tidak menerima shalat seseorang tanpa bersuci, dan sedekah seseorang 
dari yang haram. 


PERTANYAAN 7: 


Apa hukumnya bermain catur? 


JAWABAN 7: 

Hukum main catur dengan taruhan harta adalah haram menurut ittifag. 
Karena hal ini adalah yang dimaksud dalam hadis yang diriwayatkan 
dari al-Baihagi dari hadis Jafar bin Muhammad dari ayahnya bahwa 
Ali bin Abi Talib &s pernah mengatakan tentang catur, 


2 3 
. sad Sya 


Dia itu tergolong judi. 


Adapun main catur tanpa taruhan hukumnya terdapat khilaf di antara 
ulama Mujtahidin. Imam Malik dan Imam Ahmad mengharamkannya. 
Sedang Imam Syafi'i memakruhkannya. 


Dalilnya tersebut dalam kitab Nailu al-Autar karya Muhammad bin “Ali 
bin Muhammad asy-Syaukani juz ke-VIII halaman 99, 


Judi 


Goa d4 Je 3 AN BAL GG JE ea 3 HER 
GA SU JBL GA KN DIII IE Gi Ga BKI IE 
Dan terjadi perbedaan pendapat tentang hukum catur. Berkata an- 
Nawawi Madzhab kami (Syafi1) bahwa dia itu makruh dan bukan 
haram. Dan diriwayatkan dari satu jama'ah dari tabi'in. Dan berkata 


Imam Malik dan Ahmad, dia itu haram. Kata Imam Malik, “Dia lebih 
jahat dari dadu, dan lebih melalaikan.” 


Adapun hadis-hadis yang diriwayatkan dari Anas bin Malik «s 
Rasulullah #& bersabda, 


Terkutuklah orang yang main catur. (HR. ad-Dailami) 


Dan diriwayatkan dari Wa'ilah 4 bahwa Rasulullah # bersabda, 
SL lb J3 BELNG 3J Blak IS Sh 


Sesungguhnya bagi Allah pada tiap-tiap hari ada tiga ratus pandangan 
rahmat. Dan Allah tidak memandang di dalamnya kepada yang punya 


raja (maksudnya pemain catur). 


» 


Makanan dan Minuman 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukumnya makan darah binatang yang dijadikan marus, haram 
ataukah mubah? 


JAWABAN 1: 
Hukum memakan darah adalah haram. Hal ini sebagaimana firman 
Allah 4£. 


Atau darah yang mengalir. 


Marus atau didih pada asalnya adalah darah hewan yang mengalir 
lalu dibuat sedemikian rupa sehingga menjadi beku. Dapat dikatakan 
bahwa marus atau didih itu imitasinya limpa. Limpa beku sendiri, 
marus adalah darah cair yang dibikin beku. Hukum makan marus atau 
didih adalah haram, karena ia najis yang dibekukan. 


Adapun darah yang beku pada asalnya yang dihalalkan hanya dua 
macam, yaitu hati dan limpa. Hal ini sebagaimana sabda Rasiilullah :£, 


SG Haa Na GS Ag Sh Aas 


ri A To2 20 


SI asi Dying Up Ne LA Pi Us & aa 


ana 1 HS SPI GOA Gi 3 JI EA 5 Sala 


GE aa 


Su Susi LoL sea Ela J8 TEA kale 


Makanan dan Minuman 


(Fe 3) JI ASI 


Telah mengkhabarkan kami Abi Abdullah al-Hafiz dan Abi al-Husain, 
Ali bin Muhammad as-Sabii pada masa akhir, mereka berkata, telah 
mengkhabarkan kami Abi al-Abbis, Muhammad bin Yagib, telah 
mengkhabarkan kami ar-Rabi' bin Sulaimin, telah bercerita kepada kami 
Ibn Wahb, telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Bilal, dari Zaid bin 
Aslam, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya ia berkata, “Dihalalkan 
bagi kami dua macam bangkai dan dua macam darah. Bangkai ikan dan 
belalang. Hati dan limpa.” (HR. al-Baihagi) 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya memakan bumbu masak/Vvitsin (micin)? 
(Vetsin/micin - MSG/Mono Sodium Glutamat) 


JAWABAN 2: 

Bumbu masak yang terkenal sejak dahulu adalah vetrsin. Dan kini 
dikenal dengan Ajinamoto, Sasa, bumbu masak cap telor dan lain- 
lainnya. Vetsin dalam bahasa Ceng Im tersusun dari dua kata, ve artinya 
gandum, dan sin artinya sari. Jadi vetsin artinya sari gandum. Nama ini 


menunjukkan bahan pembuatannya. 


Jadi bumbu masak yang Anda maksudkan itu, umumnya terbuat dari 
barang-barang yang suci, seperti gandum dan tumbuh-tumbuhan 
lainnya. Jika suatu hari kita ketika pernah dihebohkan bahwa versin 
terbuat dari otak babi, tetapi setelah diadakan survei ternyata dalam 
bumbu masak itu tidak mengandung unsur otak. Dengan demikian, 


hukum memakannya adalah mubah dan halal. 


Karena asal makanan adalah halal, kecuali ada dalil yang meyakinkan 
tentang terlarangnya. Akan tetapi bagi mereka yang meragukan kehalal- 
annya, memang sebaiknya jangan memakannya dan harus meninggal- 


kannya, karena mengamalkan hadis Rasiilullah &. 
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MPA UUS 
Tinggalkanlah olehmu apa-apa yang meragukanmu dan kepada sesuatu 


yang tidak meragukanmu. 


Untuk masalah ini, baiklah kami kutip keterangan dalam kitab Fathu 
al-Mu in pada Hamisi Idnatu at-Talibin juz ke-1 halaman 104-105, 


ne dea aa AA AKI ap ka Ae 
JAN EN Ip UYA OI an aa LI aa 
ABI Ga Sa BY LEAN ISL SE at BI GA LIS 
IE) PNS) US LES SBS SANG IE HERI 


“ 


CP A3 3 PP 25 Lx 8533 an MAC 8 999 


$3 


Han an 5 (Ea 253 ag Ka Ken 
Inilah suatu Oaidah yang penting. Yaitu sesuatu yang asalnya suci dan 
banyak atas persangkaan oleh kenajisannya karena terbiasa najis pada 
sejenisnya itu, ada dua Gaul yang terkenal dengan dua Gaul Asal. Dan 
yang zahir atau yang ghalib, yaitu yang paling rdjih dan keduanya adalah 
suci, karena mengamalkan dengan asal yang diyakini. Bahwasanya dia 
itu lebih mudah tercatat daripada yang ghilib yang berlain keadaan 
dan masanya. Dan yang demikian itu seperti pakaian tukang memeras 
arak, perempuan yang haidh, baju anak-anak dan bejana-bejana orang 
yang beragama mengagungkan najis dan daun yang ghalibnya jatuh di 
atas najis dan liur kanak-kanak dan semacam kain tenun yang masyhur 
pembuatannya dengan minyak babi dan keju keluaran Syam yang 


masyhur pembuatannya dengan babat-babi. Dan sesungguhnya telah 


Makanan dan Minuman 


didatangkan keju kepada Rasulullah & dari mereka itu, maka beliau pun 
memakannya dan tidak bertanya-tanya tentang yang demikian itu. Dan 
telah menyebutkan yang demikian itu oleh guru kami dalam Syarh al- 
Minhij. 


PERTANYAAN 3: 
Bagaimana hukum memakan dengan “Biang Cuka” yang dibuat dari 
bahan pengental getah karet? 


JAWABAN 3: 

Hemat kami Biang Cuka yang saudara maksud itu adalah Asam Asetat, 
yaitu CH3COOH. Memang Asam Asetat ini kadar 3 sampai 896 
dalam campuran air menjadi cuka yang biasa dipakai untuk keperluan 
rumah tangga. Kalau ia sudah menjadi cuka, maka menurut lughat 
dinamakan al-khallu, yang tersebut dalam hadis-hadis Rastilullih #£. 
Mengenai makna asalnya tercantum dalam kitab Lisin al-Arab, juz ke 
XIII halaman 223, 


ae Kan Ta en Sldb 
Telah berkata Ibnu Sayyidah, “Cuka itu sesuatu yang asam yang dibuat 
dari perasan anggur dan lainnya.” 


Dengan keterangan ini, jelaslah walaupun dibuat dari bahan-bahan 
kimia, maka cuka dari larutan Asam Asetat itu termasuk juga pada 
al-khallu yang dimaksudkan. Cuka adalah halal, walaupun ia berasal 
dari Arak jika ia menjadi cuka dengan sendirinya. Bahkan bukan halal 
saja, cuka itu menurut penilaian Rasulullah $£ adalah sebaik-baik lauk- 
pauk, dan Nabi pernah mendoakan tidak menjadi fakir suatu rumah 


yang menyimpan cuka. Dan cuka itu termasuk makanan yang direstui 


Rasulullah & dan diberkati. 
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Kami kira untuk mendapatkan bahan pembuat cuka atau asam asetat 
tidak begitu mudah. Baiklah kami tunjukkan saudara untuk membuat 
cuka dari bahan yang lebih mudah. Anda dapat membuat cuka dari air 
kelapa tua. Anda masukkan dalam botol, simpanlah untuk beberapa 
hari. Hasilnya nanti saudara dapat menggunakan cuka yang cukup 
sedap dan menyegarkan. Atau ambillah pisang batu yang tua, Anda 
rendam dalam air yang sudah dimasak, dan simpanlah dalam botol. 
Itu pun menghasilkan cuka yang tidak kalah sedapnya dengan cuka 
aren atau enau. Tetapi yang terbaik adalah cuka aren. Dia cocok untuk 
campuran segala macam masakan. Jadi Anda tak usah bersusah-payah 


mencari Asam Asetat untuk bahan pembuat cuka. 


Selanjutnya ada beberapa hadis yang berkaitan dengan masalah cuka 
ini. Diriwayatkan dari Aisyah ts & 2, 


a ES JA N Uiie Ja BIA IL ga Ss 
(ohm 0133) Kai AYI ep Akar ag 4 je 1 


Dari Aisyah. Bahwa Nabi & bertanya kepada ahlinya akan lauk-pauk, 
maka dikatakan, “tidak ada pada kami, kecuali cuka saja”, maka beliau 
pun memintanya, kemudian beliau mulai makan sambil bersabda, “Se- 


baik-baik lauk-pauk adalah cuka.” (HR. Muslim) 


Diriwayatkan pula dari Ummu Sa'id ts 8», dari Nabi #£ 


Papa 


BM Is Je Ja ya ja Gila das Ken 6 GAS J6 
Ih Kr & Sg yak KE 2 A6 RA) Ka ASI 3 
(Pre 


Telah bercerita kepadaku Ummu Said, ia berkata, di sisi kami roti, 
korma dan cuka. Rasulullih &£ bersabda, “Sebaik-baik lauk-pauk adalah 
cuka. Ya Allah, berkatilah cuka. Dan tidaklah fagir suatu rumah yang ada 
padanya cuka.” (HR. Ibnu Majah) 
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Diriwayatkan dari Abdurrahman «5 ia berkata, 


dy 33 SE S3 IN JS gag Pa 3 AE OS 
CLA 


Adalah umumnya istri-istri Rasulullah & sesudah beliau wafat, berlauk 
dengan cuka, untuk memutuskan mengingat laki-laki dan sebabnya. (HR. 
at-Tirmidzi) 


PERTANYAAN 4: 
Bagaimana hukumnya kalau makan terlalu banyak, lalu muntah, apa 


makruh ataukah haram? 


JAWABAN 4: 

Asal hukum makan adalah mubah atau boleh. Akan tetapi jika mema- 
kannya dilakukan atas dasar agama, yaitu dengan niat menguatkan diri 
untuk beribadah kepada Allah, maka hukumnya menjadi sunah, dan 
seorang memperoleh pahala atas memakannya itu. Ibnu Ruslan berkata 
dalam Zubad-nya, 


Aa KA, Jaa 2 ae PU S3 


SF BET NGAAB 1 AAL P3 
Dan dikhususkan sesuatu yang dibolehkan, dengan bersamaan memper- 
buat dan meninggalkannya atas kesamaan. Akan tetapi jika diniatkan 
akan makannya itu, akan memperkuat diri untuk beribadah kepada 
Allah, dapatlah ia apa yang ia niatkan itu. 


Inilah yang dimaksud dalam sabda Rasulillah &£ 


Ae IA KAN ae AE 
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Sesungguhnya seorang laki-laki itu memperoleh pahala, sehingga pada 
suapan yang diangkat ke mulutnya dan ke mulut istrinya. 


Niat makan untuk menguatkan ibadah atau ketaatan kepada Allah “£, 
seyogianya sesuai dengan tindak makan yang dilakukan. Yaitu dengan 
makan yang sederhana dan tidak berlebih-lebihan. Hal ini dilakukan 
jika niat makan untuk memperkuat ketaatan kepada Allah, namun 
bila makanan yang dimakan dan memakannya dengan lahap melebihi 
dari kadar adat kebiasaan makan yang sederhana, yang terpuji menurut 
syara, sulit untuk kita benarkan kalau niat makannya itu untuk 


menguatkan ketaatan kepada Allah. Karena Rasulullah 4£ bersabda, 


Su J3 EM Iran Oia KB SS GARA op AA JS 
S Su CNN en Hee AN LIS abah Ia NA ME 3) 

Mela) 3 selnya Ih ab Ca Jai 
Dari Mugaddam bin Ma'di Karb, ia berkata, aku mendengar Rasulullah 
8 bersabda: “Tidaklah mengisi anak Adam akan suatu tempat yang lebih 
buruk dari perutnya. Cukuplah untuk anak Adam beberapa sarapan yang 
dapat menegakkan tulang belakangnya. Jika tidak dapat dilakukannya, 
maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga lagi 
untuk pernafasan.” (HR. at-Tirmidzi) 


Dan sebagaimana telah berkata Hujjat al-Islim al-Ghazali dalam Ihyd 
Ulim ad-Din, juz ke-1! halaman 4, 


SEA NA AIR IK GAS Dota 3 JAN JS S6 

Aga ra Y, Sea Ra aa 
Sesungguhnya jika seseorang makan agar menjadi kuat ibadah, tidak 
bisa dibenarkan niatnya kecuali dengan makan yang kurang dari batas 


kenyang, karena sesungguhnya kenyang itu mencegah dari ibadah dan 
tidak menguatkannya. 


Makanan dan Minuman 


Hukum makan terlalu banyak sampai muntah adalah haram. Karena 
arti muntah adalah mengosongkan lambung melalui kerongkongan 
dan mulut. Peristaltik lambung bergerak kejurusan lain dari yang biasa. 
Ini adalah suatu ketidak normalan atau sakit. Maka sengaja membuat 


ketidak normalan yang membawa kepada kebiasaan diri adalah haram. 


Hal ini sebagaimana firman Allah 4 dalam surat al-Bagarah (2) 195, 


aa - 2 2 o - 
SUN Sale SAE 


Dan janganlah kamu lemparkan diri kamu dalam kebinasaan. 


PERTANYAAN 5: 
Halal atau haramkah memakan buah pohon yang tumbuh di atas 


kuburan? 


JAWABAN 5: 

Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini pada asalnya adalah halal, 
boleh dimakan dan dimanfaatkan, kecuali kalau ada larangan tentang- 
nya karena kenajisannya, atau karena kemadharatannya ataupun karena 
dihormatinya. Asalnya makan hewan apa saja boleh, tetapi tidak boleh 
jika ada larangan, seperti makan babi dan makan bangkai karena najis. 
Asalnya makan benda padat seperti buah-buahan dan tumbuh-tum- 
buhan itu boleh, kecuali kalau membahayakan, maka dilarang, seperti 
memakan ganja, madat dan narkotika, karena hal itu berbahaya untuk 
badan. Seperti batu, makan tanah, makan pecahan beling itu membuat 


usus jadi infeksi. 


Makan barang cair asalnya boleh, kecuali ada larangan seperti arak, 


minuman-minuman keras, air najis dan mutanajis. 


Makan jambu air dan gandaria yang tumbuh di kuburan, kalau pohon 
itu milik kita, atau milik orang lain dengan izinnya, maka boleh, 


karena tidak ada larangan makan buah yang tumbuh di atas kuburan, 
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kecuali kalau buah itu buah kecubung yang memabokkan, maka hal itu 
dilarang. 


Firman Allah 4£ Surat al-Bagarah (2) ayat 29, 


kat PI SU SE Gl ja 
Dialah (Tuhan) yang telah menjadikan untuk kamu apa-apa yang ada di 


muka bumi semuanya 


Dan diriwayatkan dari Salman al-Farisi & ia berkata, 


SAN sa PANGAN Ips Ja J8 ga Ola 3 


s3 se 3 SL CN US 3 (An Je 


- - 


(Saka ly dora Gal ola) 22 US Las 5 2 
Dari Salman al-Firisi, ia berkata, Rasulullah & pernah ditanya tentang 
minyak samin, keju dan keledai hutan, maka ia bersabda, “Yang halal itu 
adalah yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya, yang haram itu yang 
diharamkan Allah dalam kitabnya. Dan apa-apa yang ia diamkan, maka 
itu termasuk apa-apa yang dimaafkannya bagimu.” (HR. Ibnu Majah 
dan At-Tirmidzi) 


Menurut asy-Syaukani dalam kitab Nailu al-Aut4r juz ke-VIH halaman 
115 dikemukakan, 


SPG JSI aras IE Jaa Va ENG 3G ol Ta BAN 
Sia ASN gan de atas jab ga ph AS 
dag TAN ES SI ea LAS JL IE RAI 


Ae 
TPP Lada P3 
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Yang dimadksud dari keterangan ini dan jenisnya daripada yang 
membatasi kehalalan dan keharaman atas al-kitab yang Mulia. Adalah 
dengan itibar meliputinya atas segala hukum walaupun secara umum, 
isyarat atau dengan i'tibar yang ghdlib, karena hadis, “Sesungguhnya aku 
diberikan Al-dur'an dan yang sepertinya bersamanya (hadis),” dan dia itu 
hadits sahih. 


w 


Binatang Ternak 


PERTANYAAN 1: 
Haramkah memakan binatang yang tidak disembelih seperti ikan laut. 
Sedang ikan laut yang saya beli sudah mati? 


JAWABAN 1: 

Memakan bangkai hukumnya haram. Binatang-binatang darat yang 
jinak yang halal dimakan, kehalalannya melalui penyembelihan atau 
pemotongan secara syar'i. Jika kerbau, sapi atau kambing yang mati 
tanpa penyembelihan syar'i, maka hukumnya sebagai bangkai dan 
haram untuk dimakan. Membaca bismillah memang disyari atkan 
ketika menyembelih, walaupun terjadi perbedaan pendapat tentang 
wajib dan sunahnya. Adapun ikan atau hewan yang hidup di air 
semata-mata, tidak disyaratkan untuk disembelih, hanya jika ikan itu 
termasuk ikan besar sunah disembelih. Karena ikan termasuk binatang 
yang halal bangkainya, seperti halnya juga belalang. Dan Allah 4£ telah 
sembelihkan ikan untuk para hambanya. Maka halallah ikan, walaupun 
kita jumpai sudah terapung menjadi bangkai. 


Diriwayatkan dari Abdurrahmdin bin Zaid bin Aslam dari ayahnya dari 
Ibnu Umar «& ia berkata, Rasiilullah 48 telah bersabda, 


JB IE Io Haa PA Pa PLN 
o KR o K3 3 na Pa an an - 
Is, SE owl eb Los, on d Jet NIA 


| 


KN 


Aa BN Pa. 2 aa 5 
(SA Arka sal aan Jd ASIL OLI Us 


LN 


Binatang Ternak 


Telah bercerita kepada kami Abdurrahmin bin Zaid bin Aslam dari 
ayahnnya dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah & bersabda, “Dihalal- 
kan bagi kamu dua macam bangkai dan dua macam darah. Adapun dua 
macam bangkai, ialah ikan dan belalang. Sedangkan dua macam darah 
yang dimaksud adalah hati dan lumpa.” (HR. Ahmad, Ibnu Mijah dan 
ad-Darugutni) 


Dan diriwayatkan dari Amru bin Dinar && ia berkata, 


Dari Amru bin Dindr, ia berkata, sampaikanlah paadaku, Sesungguhnya 
Allah telah sembelihkan apa-apa yang ada di laut untuk anak-anak Adam. 
(HR. ad-Darugutni) 


Dan menyebutkan al-Bukhari dari Abi Syuraih bahwa hadis tersebut 
sebagai hadis maugiif. Dan diriwayatkan dari Abu Bakar as-Siddig «& ia 
berkata, 

NA 
Yang terapung itu halal 


Dan diriwayatkan dari “Umar «5 tentang firman Allah 4£ 


LA NG Klan KRS USS JB Alah) AS AS ISI 
“Dihalalkan bagi kamu perburuan laut dan makanannya,” ia berkata, 


Perburuannya” maksudnya yang diburu orang dan “makanannya” mak- 
sudnya yang dilemparnya. 


Dan berkata Ibnu “Abbas, z1 dmuhu, maitatuhu artinya bangkainya ke- 


cuali apa yang membuat engkau jijik darinya. 
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PERTANYAAN 2: 
Apa hukumnya halal/haramkah binatang-binatang darat seperti burung 


dan binatang liar? 


JAWABAN 2: 
Untuk pedoman mengetahui binatang-binatang diharamkan, dapat di- 
kelompokan menjadi tujuh yaitu, 


Yang di-nash-kan dalam ayat, hurimat alaikum. 

Hewan yang mempunyai taring kuat untuk menyerang. 
Burung-burung yang mempunyai cakar. 

Hewan-hewan yang dilarangan membunuhnya. 
Hewan-hewan yang diperintah untuk membunuhnya. 
Hewan-hewan kendaraan kecuali onta dan kuda. 


Ma PU 1 Oo, esa 


Hewan-hewan yang dianggap buruk untuk dimakan oleh bangsa 
Arab. 


Hewan yang di-nash-kan akan haramnya dalam ayat hurrimat alaikum 
adalah binatang BABI. Mengenai dalil keharaman hewan yang punya 
taring, dan burung yang mempunyai cakar dapat menyengkeram 
adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas &5 


LP GITA ED EA 
(eka ola) Pra 
Dari Ibnu Abbis bahwa Nabi & melarang memakan tiap-tiap yang 


mempunyai taring dan binatang-binatang buas, dan yang mempunyai 
cakar pada burung-burung. (HR. Muslim) 


Adapun keharamannya semut, lebah, katak, burung Shurad dan 
burung Pelatuk Bawang, adalah tersebab dilarang membunuhnya. 


Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Sahal Ibni Sa'd as- Sa'id 5, 


Binatang Ternak 


AL YG an S A9 BI Al as jl Ve 


"3 A0 


HS Uya Mn te 
Ji gp JA gi te gas KUA TEA 3 As 2 Ep 
SEA : IP eka 38 ul dua Ja Gaes 
PA Ng Ta SN ya eh JS YA AU 

(tel! 313)) Kap 


Telah mengkhabarkan kami Abi Abdullah al-Hifiz dan Abi Bakr 
al-Oddi, mereka berkata, telah bercerita kepada kami Abi al-Abbis, 
Muhammad bin Yagub. Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 
Ishig as-Saghini. Telah mengkhabarkan kami Ali bin Bahr, ia adalah al- 
Oattan. Telah mengkhabarkan kami Abd al-Muhaimin bin Abbis bin 
Sahl bin Sad as-Sa'idi, ia berkata, Aku mendengar Abi menyebutkan dari 
kakekku. Dari Rasilullah & “Bahwa Nabi &. melarang membunuh lima 
macam hewan. Semut, Lebah, Katak, Burung Shurad yaitu sejenis burung, 


i 


yang besar kepalanya, putih dadanya, menangkap burung-burung kecil 
dan burung Hud-hud yaitu burung Pelatuk Bawang.” (HR. al-Baihagi) 


Mengenai keharamannya hewan yang diperintah untuk membunuh- 
nya, seperti Ular, Kala, Tikus dan Gagak, adalah hadis yang diriwayat- 
kan dari Ibnu Mas'id & ia berkata, 


AAN le JA Aa ME IE ISS TE AE 3P 
Ka JI Gs AA Tb Ai Ip WlsU 285 
Any B3 Uje ra Anstp SE JS Eka un uu 


(SI 9 benny SI 
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Dari Ibnu Masid, ia berkata, adalah kami bersama Nabi & pada sebuah 
gua di Mina, dan sesungguhnya telah diturunkan kepadanya akan surat, 
“Wa al-Mursalati Urfa,” maka kamipun menerima itu dari mulut beliau 
masih segar betul, tiba-tiba keluarlah seekor Ular, maka beliau bersabda, 
“Bunuhlah dia. Maka kami pun bersiap-siap untuk membunuhnya, 
tapi rupanya Ular itu menghilang mendahului kami, maka Rasulullah 
3 bersabda. “Telah memelihara dia oleh Allah dari kejahatan kami, 
sebagaimana telah memeliharamu oleh Allah dari kejahatannya.” (HR. 
al-Bukhari, Muslim dan an-Nas4'1) 


Di samping ada larangan membunuh binatang-binatang yang jahat (al- 
Fawisig) maka ketentuannya itu dapat kami sampaikan di sini hadis 
yang diriwayatkan Siti Aisyah tes &! .», ia berkata, Rastilullah # 
bersabda, 


TS 


5 gas 2 f Was SIS yaah gg Kasi GAS S5 
PP AE ja Gopash GAA de Ga ali 
BE BIG DA GEA gan ne jl hasi 
(sil 013) Sm SI 2 mar Te Sh ia #2 


Telah mengkhabarkan kami Abu al-Husain bin Bisyran di Baghdad. Telah 
mengkhabarkan kami Abu Jafar, Muhammad bin Amru ar-Razdz. Telah 
bercerita kepada kami Ahmad bin al-Khalil al-Burjuldni. Telah bercerita 
kepada kami Abi an Nadr, Hasyim bin al-Gasim. Telah bercerita kepada 
kami Abdurrahman al-Masudi. Dari Abdurrahman bin al-Gisim bin 
Muhammad, Dari bapaknya. Dari Aisyah vs 8», bahwasanya ia 
berkata, Rasilullah & bersabda “Ular itu jahat, Kala itu jahat, Tikus itu 
jahat dan Gagak itu jahat.” (HR. al-Baihagi) 


Binatang Ternak 


Dan hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'id & bahwa Nabi & 
bersada, 
Ie JB G A Ja ga BE IA JB IE daa If 


2 - 


Gray Ca jab KE ne Ban aan NU ih 


Dari Ibnu Masud, ia berkata bahwa Rasulullah & bersabda, “Barang 
siapa yang membunuh Ular, maka ia seolah-olah membunuh seorang laki- 
laki yang menyekutukan Allah. Dan barang siapa yang membiarkannya, 
karena takut akan akibatnya, maka ia bukanlah daripada orang yang 
mengikuti sunah kami.” (HR. Ahmad) 


Mengenai kendaraan yang diharamkan untuk memakannya adalah 
Himar al-Ahl. artinya Keledai negeri. Tentang keharamannya adalah 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullih &s. 
Berkata, 


PNS PA BEN Ja) NAN AS oh al SE 
(Hang SI 03) ZA! 


i 


Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata “Rasulullah & melarang kami pada 
hari Khaibar memakan daging-daging keledai negeri.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 


Dan menurut riwayat at-Tirmidzi, 
FA 3 ja Ve JI BN J5 CA JT AS 3 
SEA 33) sa 


Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah & pernah memberi makan kami 
daging-daging kuda, dan melarang kami dari daging-daging keledai 


negeri.” (HR. at-Tirmidzi) 
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Dari Asm4 binti Abi Bakar as-Siddig tes & bahwa beliau berkata, 


Telan UV “ie - Ot T- Bia Tag Bin BA Oa MPA MA 
ola) WKusk P4 Al nya Is Ss ga u— Jb Ava) Cp 
(Hey SAI 


Dari Asmd, ia berkata, “Kami pernah menyembelih kuda pada masa 
Rasulullah & maka kami pun memakannya.” (HR. al-Bukhiri dan 
Muslim) 


Sedangkan hadis yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad, 


S AA LA TP Y dus 2, o- T PN AN ANN Sen SNN Pe 
3 BUS $£ di da) IS AS aga Ur IE san ys 
4 - 

Dari Asmd, ia berkata, “Kami pernah menyembelih kuda pada masa 


Rasiilullah & maka kami memakannya bersama keluarga beliau. 


Adapun keharaman hewan-hewan yang dianggap buruk oleh bangsa 
Arab, artinya dibenci untuk dimakan, hal ini berdasarkan firman Allah 
"€ dalam surat al-A'raf (7) ayat 157, 


NG 
Dan telah menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan 
atas mereka segala yang buruk. 


Mengapa dalam hal ini bangsa Arab yang menjadi ukuran? Untuk 
jawabnya, baiklah kami utarakan apa yang termaktub dalam kitab 
Hesyiatu al-Baijuiri, juz ke-11 halaman 129, 


Bo. 


Io On en ON Bea 
OLI JG SI BAN BAN SY) dy Ke VI ola, SISA 


Binatang Ternak 


au Ii senuA 

: Sa at JIE ARA OS Ia HB Gal 
dilas SANA 6 BIA SESI AS G3 3 SUS ah HS U 
Hey ASI SAI Ls BY HAB YAN OB JSI di 
15 gadai D3 Sl INSAN Ri Yg HB SS uk 
Bandai Hb Wa Ona ALAN AN Ga Pa 
OLI Saat uk (LS SA 5 5s Ne 3 -. SA ig 
BA NAS Jia en Lip II 
Sa SAI mn) Ula 21 J3 315 an 
NA Ol ad 2 ma 31 Nara 15 JNE Ig s rt 2 yaa su 
BL AR Abe BSA aa GA ha ap 
PAN laa & Sisa 

Dan jalan mengitibarkan bangsa Arab, bukan bangsa lain, karena 
memang merekalah yang lebih utama dalam hal ini, karena mereka itu 
adalah orang-orang yang paling pertama. Tersebab mereka itu dikhithab 
dengan Al-Ouran, mula-mula ketika turunnya, dan karena agama itu 
adalah Arabi, artinya turun dengan bahasa Arab yang ada padanya, 
selama belum mendahuluinya perkataan orang sebelum mereka dari 
orang yang ada pada masanya Rasilullah & yaitu orang yang sesudah 
mereka itu. Jika terdahulu padanya oleh yang demikian itu, sesungguhnya 
telah diketahui halnya dan telah tetaplah persoalannya. Jika mereka itu 
berselisih tentang baiknya, maka ikutilah yang terbanyak. Jika mereka 
memiliki kesamaan, maka bangsa Ouraisy karena mereka itulah asal 


bangsa Arab dan tempat pengembalian mereka. Jika orang-orang Ourraisy 
berselisih juga dan tidak ada suatu tarjih, mereka itu syak tentang baiknya 
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atau kita tidak dapatkan mereka dan tidak lain mereka dari bangsa 
Arab, maka diukurlah dengan hewan yang paling mirip dengannya pada 
tabiatnya, kemudian rasanya, kemudian rupanya, menurut urutan ini. 
(Dan sekalipun tidak memberi jaidah maka ini oleh uraian asy-Syaikh al- 
Khatib). Jika sama juga memiliki dua kemiripan, atau tidak didapatkan 
sesuatu yang menyerupainya, maka halallah. Karena ayat, “Katakanlah 
olehmu. Tidak aku peroleh pada barang yang diwahyukan kepadaku 
diharamkan atas orang yang memakannya, dan seterusnya.” Dan jika 
dijahilkan artinya tidak diketahui nama sesuatu hewan, dikembalikan 
pada ketentuan bangsa Arab dalam penamaan mereka baginya. Jika 
mereka menamakannya dengan nama hewan yang halal, maka itu halal. 
Dan jika mereka itu memakannya dengan nama yang haram, maka itu 
haram, karena mereka itu adalah ahli bahasa Arab. Maka jika tidak ada 
baginya nama pada mereka itu, diukurlah dengan hewan yang paling 
mirip, sebagaimana telah terdahulu. 


Walaupun telah banyak kami uraikan mengenai pertanyaan ini, tetapi 
marilah kita kembali kepada patokan yang telah diberikan oleh para 
pembimbing kita, yang membawa kita ke arah Ilmu agama ini, yang 


telah banyak memberikan jasanya kepada kita, yaitu para Fugaha. 


Akhirnya di dalam kitab Tanatu at-Talibin, juz ke-II, halaman 349 
dikatakan, 


AN, SN, 2 SAI 3S Yi IA Iss pb 
4 ae ea & A AN 4 HA, 4 PA panah 4 0, 
sa aral byareaa tar aa 8 ale Gaia 
ata al en 55 HL As 3 HA 

Ja Yi AA Ga LS 3 Hp) ES 


Binatang Ternak 


Maka tiap-tiap sesuatu yang suci itu halal dimakan kecuali sepuluh 
perkara. 


Anak Adam. 

Sesuatu yang memadharatkan seperti racun, batu dan tanah. 
Burung yang punya cakar. 

Hewan yang punya taring kuat untuk menyerang. 

Dan yang dinashkan dalam ayat hurimat alaikum. 


NADA DNA 


Dan apa yang dianggap buruk untuk dimakan oleh bangsa Arab, 
seperti serangga-serangga. 


» 


Dan hewan yang dilarang membunuhnya seperti burung walet, lebah 
dan katak. 

9. Dan sesuatu yang diperintah membunuhnya, seperti ular dan kala. 

10. Dan hewan untuk tunggangan, kecuali onta dan kuda. 


PERTANYAAN 3: 
Saya lihat di dalam kitab Usiil Figh mengatakan yaitu, 


NA aa JS 
Tiap-tiap bangkai haram. 


Apa benar tiap-tiap bangkai itu haram? padahal ikan laut yang telah 
mati boleh dimakan 


JAWABAN 3: 

Menurut hukum memang bangkai itu haram dimakan, tetapi di- 
kecualikan pada bangkai ikan dan belalang. Keharaman nemakan 
bangkai ditunjuki dengan ayat muhkamah, jelas penunjukan kepada 


haramnya, yaitu firman Allah #£ pada surat al-Maidah (SJ ayat 3 sebagai 
berikut, 
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Aa o 3 

ena Id | 8 ol. 2 -u3 

asa SE an 
Diharamkan atas kamu memakan bangkai. 


Akan tetapi keumuman bangkai ini telah di-takhsis dengan hadis yang 
diriwayatkan dari Ibnu “Umar, ia berkata, Rasiilullah #£ bersabda, 


Pb Keeas P7) an Menag ts Ans Kun Kari - o p oL 0. 
Ol) Uta J Cl JB BE Ai Jah ol ae op al una HS 
Gta ly at any JENIS 319 SLS 


Dari Abdullah bin Umar & bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Telah 
dihalalkan bagi kami dua bangkai dan dua darah, adapun bangkai ialah 


ikan dan belalang. Dan adapun dua darah, yaitu hati dan limpa. ” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


Hadis tersebut diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Hanbal, Ibnu Majah 
dan ad-Darugutni dari hadis Abdurrahman bin Zaid bin Aslim. 
Demikianlah keterangan mengenai hukum bangkai. Adapun mengenai 
apa yang Anda tanyakan, memang bukanlah berkisar pada masalah 
hukumnya, tetapi kejanggalan menurut anggapan Anda, lafadz “kullu 


maitatin hardmun,” yang Anda dapatkan dalam kitab yang Anda 
maksud. 


Di sini mau tidak mau, perlu sedikit agak menyinggung apa yang di- 
bahas oleh para Mandtigah atau para ahli ilmu Mantig, mengenai pe- 
makaian lafadz “Kullun” itu, atau hukum atas jalan “Kaf” dan “Kul- 
liyyah”. Adalah lafadz “Kullun” yang terpakai bukan untuk menghukum 
tiap satuan atau bukan dihukum atas tiap afrad-nya, tetapi dihukum 
atas kelompok yang dibicarakan saja, maka untuk ini dikatakan “al- 
kullu al-Majmi”, atau masuk dalam “Bab al-Kulli”. Ada pula lafadz 
“Kullun” yang terpakai untuk menghukum segala afrad yang dibica- 
rakan, dihukum atas tiap satuannya, yaitu yang disebut, “al-kullu al- 
Jami? atau masuk dalam “Bab al-Kulliyyah”. Contoh yang pertama, 
yaitu “al-Kullu al Majmi”, atau “Bab al-Kulli” seperti dikatakan, 


Binatang Ternak 


AE AN OLS ad Cah JS 
Sekolompok yang terhimpun dari Bani Tamim itu memikul batu besar. 
Yang dihukum memikul batu besar adalah perhimpunannya dan bukan 
setiap orangnya memikul batu besar. Sedangkan contoh yang kedua, 


yaitu “al-Kullu al-Jami” atau “Babu al-Kulliyyah”, adalah dihukumkan 
atas tiap satuannya, seperti firman Allah #& 


0 30 0. 8 
Pan nd Ii 0... | 3 aa is 
Tiap-tiap yang bernyawa itu merasakan mati. 


Inilah yang dimaksud oleh al-'Allamah Abdurrahman al-Akhdari dalam 
Sullamu al-Munawwarag-nya, 


3 2 Pa Ang o Bantan o 84 
AA Cena 2 NU KS | 
3 : @ 
As ma Aa 2 BA 
ae KE 3d —3 ju - £ 5 23 2 e 


Kul itu adalah hukum kita atau yang dihimpunkan. Seperti dikatakan, 
Perhimpunan yang demikian itu tidaklah terjadi. Dan sekiranya untuk 
satuannya dihukumkan, yaitu kulliyyah yang sudah diketahui.” 


Bolehlah arti “Kullu maitatin hardmun?, perhimpunan bangkai itu 
haram. Secara “al-Kullu al-Majmv?”. Dan boleh juga dikekalkan 
atas al-Kullu al-Jami”, sebagai sesuatu yang umum yang meliputi 
seluruh afrad-nya bangkai seperti umumnya firman Allah 8£ tentang 
keharaman bangkai itu, kemudian di-takhsis dengan kebolehannya 


memakan bangkai ikan dan belalang, yang disebut di kalangan Ulamd 
al-Usul dengan Takhsis Am. 
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PERTANYAAN 4: 


Apa hukum memakan telur mentah, daging dan ikan mentah? 


JAWABAN 4: 
Sesuatu yang dilarang memakannya menurut Islam disebabkan salah 
satu dari tiga perkara, 


1. Karena najisnya 
2. Karena memadharatkannya 
3. Karena dihormatinya 


Dan segala sesuatu yang boleh memakannya karena tidak ada salah 
satu dari tiga sebab tersebut, maka boleh dimakan. Dan kebolehan me- 
makannya tidak disyaratkan mesti dimasak. Jadi boleh saja memakan 
daging mentah, ikan mentah, telur mentah, sekiranya tidak memadha- 
ratkan badan ataupun akal, karena tidak ada larangan dari Allah dan 
Rasul-Nya. 


PERTANYAAN 5: 
Bagaimana hukumnya makan katak hijau dan katak lainnya? Bagai- 
mana pula hukumnya penjual katak itu? 


JAWABAN 5: 

Katak atau kodok, dalam bahasa Arab disebut difda' atau difdi' 
nama umum bagi binatang-binatang amphibi yang termasuk Anura. 
Badannya lebar dan pendek, kepalanya besar di antara jari-jarinya 
terdapat selaput berenang. Makanannya serangga Suku Anura meliputi 
keluarga Bufo dan keluarga Rano. Keluarga Bufo tanda-tandanya 
antara lain kaki belakang amat pendek, tidak pandai meloncat, kulitnya 
berkutil-kutil. Keluarga Rano tanda-tandanya yaitu badannya licin, 
kulitnya berselaput lendir, kaki mukanya pendek, kaki belakangnya 


panjang, pandai melompat, yang termasuk binatang ini antara lain 


Binatang Ternak 


kangkung. Ada juga yang disebut Kintal (Bufo Asper), kadang-kadang 
disebut kodok puru, sebab kulitnya berkutil-kutil, termasuk dalam 
suka Anura. Amphibi yang badannya kecil tapi lebar, warnanya cokelat 
atau cokelat tua, hidup di bawah batu dan akar. 


Syeikh Kamdaluddin bin Miis4 ad-Damiri mengutarakan dalam Haydtu 
al-Hayawin al-Kubri, juz ke-1 halaman 579-580 sebagai berikut, 


sa Ga Rn Mia FE) Slim Jp 3S 2S AI 2 
Pa 3 AN HE SUYAI Ga SAS KAI 
PB SAR IMAN EL SU SI MAN 
Ga AAN Ag His At in Ah A3 sa oh aa 
AA Ih 


Katak itu banyak macamya. Ada yang terjadi melalui hubungan kelamin, 
ada pula yang tanpa hubungan, terbit dari air-air tenang yang lemah 
alirannya dari pembusukan-pembusukan dan sesudah hujan-hujan lebat, 
sehingga ada yang menduga bahwa ia jatuh dari awan, karena banyak 
terlihat pada atap-atap rumah setelah hujan dan angin, dan bukan 
terlahir melalui yang jantan dan yang betina, sesungguhnya Allah ketika 
itu menjadikannya dari tabiat-tabiat tanah di tempat itu. 


Jika Anda ingin mengetahui lebih banyak tentang katak mengenai 
pembiakannya sejak dari Abi Dzunaibah (kecebong) sampai sempurna 
menjadi katak disertai pula dengan gambar-gambar, Anda dapat 
memeriksa Tafsir al-Jawdhir, buah karya Syeikh Tantawi juz ke-I dari 
halaman 247 sampai dengan halaman 253. 


Hukum memakan kodok dengan segala macamnya adalah haram. Al- 
Im4m Abu Ish4g asy-Syirazi dalam Kitab al-Muhadzdzab pada juz ke-I 


halaman 250 menuliskan sebagai berikut, 
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Petis beda kt ang NAN ET 

A5 3 SAI J- 
Dan tidak halal memakan kodok, karena jad yang diriwayatkan 
bahwa Nabi &, pernah melarang membunuh kodok. Jika sekiranya halal 


memakannya, tentu beliau tidak melarang membunuhnya. 


Selanjutnya dalam kitab I4natu at-Talibin pula juz ke-II halaman 359 
dijelaskan, 


ag GS $AS VI La Jan dat ISS LN Lana 
AB 83 Hall 153 g3 PER AA KAI, ag 
ug ap bad Sae enda Gde uje HN ea 
Mn an ee an ea 
3 Yi OA Ga LS 4g oat PAS di ya 43 


Dan apabila Anda telah mengetahui hal tersebut, maka tiap-tiap sesuatu 
yang suci adalah halal dimakan kecuali sepuluh macam: 

Manusia. 

Sesuatu yang memadharatkan, seperti racun, batu dan tanah. 

Sesuatu yang cemar, seperti mani (sperma). 

Burung yang mempunyai cakar yang kuat. 

Binatang yang mempunyai taring yang kuat dan dapat menyerang. 


NAN DNA 


Yang diperoleh nashnya dari, hurrimat alaikum al-maitatu dan 
seterusnya. 

Z. Sesuatu yang dianggap kotor oleh bangsa Arab seperti serangga. 

8. Binatang yang dilarang membunuhnya seperti burung layang-layang, 


lebah dan katak (kodok). 
9. Binatang yang diperintah untuk membunuhnya seperti ular dan kala. 


10. Yang dijadikan tunggangan (kendaraan) dari binatang-binatang 
kecuali onta dan kuda. 


Binatang Ternak 


Adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan larangan membunuh 
kodok, antara lain apa yang diriwayatkan dari Abdurrahmin bin 
“Utsman at-Taimi &5 


AP SA Al SEL NB yi 3 cs 
CL ) ws 53 3 (3 23 


Dari Abdurrahmin bin “Utsmin. “Bahwa seorang Tabib pernah bertanya 
kepada Nabi & tentang kodok yang akan dibubuhinya dalam ramuan 
obat, maka Nabi pun melarangnya membunuh kodok.” (HR. Abi 
Dawud) 


Di dalam al-Majmu' Syarhu al-Muhadzdzab, juz ke-IV halaman 29 
dijelaskan, 


BILANG LS SEAL 535 YA gpp MAAN JB GE Ca Ea 


lean sh 


Adapun hadis mengenai larangan membunuh kodok, maka Debakan 
oleh Abi Dawud dengan sanad yang hasan dan diriwayatkan oleh an- 
Nas#'1 dengan sanad yang sahih. 


Diriwayatkan pula dari “Abdull4h bin “Amr ibn al-Ash &5 ia berkata, 


2 @ 
AN 
ka 0 
: 

“ 


556 


- 


LAKAN GS I JB RSA 25 AB ci AN A6 dp 
AR En OB Ip GE GEN | H3 


keatas BPI SPI Ja gl 


can 


Dari Abdullah bin 'Amr ibn al-Ash race ia berkata, “Janganlah 
kamu membunuh katak-katak, karena keruknya itu tasbih, dan jangan 


5 
Je 


kamu membunuh kelelawar, karena ketika Baitul Magdis dirubuhkan, 
dia pernah berkata, “Ya Tuhanku! Berilah aku kekuatan di lautan 
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sehingga aku dapat tenggelamkan mereka (armada Bukhtanasar).” (HR. 
al-Baihagi dengan Sanad yang sahih) 


Diriwayatkan pula dari Sahl bin Sa'din as-Saidi &5 


Ehm JB APN AA 0 Ji oh AE 3 GARA KE bea 
BSE FEB BAN IN Ga ES G 

(HA) MAAN SPAN £ MSN ULANG AAN yE TARI 
Telah mengkhabarkan kami Abd al-Muhaimin bin Abbas bin Sahl bin 
Sadin as-Saidi, ia berkata, Aku mendengar bapakku menyebutkan dari 
kakekku. Dari Rasulullah. “Bahwa Nabi & pernah melarang membunuh 
lima macam hewan, semut, lebah, katak surad (semacam burung liar 


pemburu burung kecil-kecil) dan burung Platuk Bawang.” (HR. al- 
Baihagi) 


—AN —AN 


Diriwayatkan pula dari Anas #5 


o- Ob Ba Sidang T- o PB Aha BB TO an 3 ni na 
GAN 3 SKS BIN la pa IG DA UI GARENA 
MB EA EGA 


Janganlah kamu membunuh kodok-kodok, karena kodok-kodok itu 
pernah lewat daripada api (Namrudz) yang membakar Nabi Ibrahim 
"SE sambil membawa air dalam mulutnya lalu disiramkannya di atas api. 
(Kamdluddin ad-Damiri dalam kitab Hayat al-Hayawin al-Kubra) 


Dan diriwayatkan juga dari Jabir &- bahwa Nabi # bersabda, 


2 - N A0 yr Ka g: 
YNS Yep ali alas elo F3 Oa 
£ . £ 


Barangsiapa yang membunuh kodok, lazimlah atasnya seekor kambing, 
sama saja ketika ia ihram atau ketika halal. (HR. Ibnu 'Adi) 
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Melihat dan mendengar hadis-hadis tersebut bahwa Rasiilullah 45 me- 
larang membunuh kodok dan bukan melarang memakan kodok. Akan 
tetapi jika kodok akan dimakan tentu disembelih dahulu, sembelih itu 
artinya membunuh. Atau tak usah disembelih, tetapi langsung dima- 
sak saja. Dimasak artinya dipanasi dengan api sampai matang, masih 
belum selamat juga dari arti membunuh. Oh ya, mungkin akan dima- 
kan hidup-hidup saja. Ini ada dua cara, bisa dikunyah dahulu, bisa juga 
ditelan hidup-hidup. Mengunyah artinya membunuh dengan pelan- 
pelan. Sedangkan menelannya saja berarti menguburnya hidup-hidup, 
dan namanya juga membunuh kodok, kalau itu bukan membunuh diri, 
kedua-duanya dilarang. Memang uraian ini agak aneh tetapi memang 


betul begitu. Cobalah tolong dipikirkan. 


Adapun hukum menjual katak untuk dimakan, sama dengan memban- 
tu pelaksanaan memakan katak. Jika makan katak haram, berarti me- 
makan katak adalah maksiat. Dan menjual katak kepada pemakannya 
adalah membantu maksiat. Maka hukum menjualnya adalah idem dito. 
Hujjat al-Islim al-Ghozali mengutarakan sebuah hadis Rasiilullah 45 
dalam kitab Bidayatu al-Hidayah-nya, 


Dea daa De na ka GA nu o- TE in PT Ta 
Barangsiapa yang membantu terlaksananya suatu kedurhakaan, sekalipun 


hanya dengan sepotong kata, ia telah bersekutu bersamanya di dalam 
kedurhakaan itu. 


PERTANYAAN 6: 
Bolehkah orang Islam memakan daging kodok, kepiting, monyet, buaya, 


ular, dan daging binatang yang hidup dua muara atau dua alam? 
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JAWABAN 6: 
Hukum memakan kodok adalah haram, karena ada larangan tentang 
membunuhnya. Diriwayatkan dari “Abdurrahman bin “Utsmin at- 


Taimi #5 dari Nabi & 


AB SEN Ab PL ul 3) SU yi HET X8 
Obor Ilimomadl ag pl 3 Comel gd el) R3 ? SE S NE da 


Dari Abdurrahmin bin Utsmian, “Bahwa seorang tabib menanya beliau 
tentang kodok yang akan dibubuhinya sebagai campuran obat, maka 
Rasilullah & mencegah membunuhnya.” (HR. Abi Dawud at-Tayalisi, 
Abti Dawud as-Sajistani, an-Nas4'i dan al-Hikim) 


Adapun memakan kepiting hukumnya adalah haram pada satu gaul 
yang menghalalkannya. Dasarnya adalah karena di-istikhabats-kan di- 
anggap buruk oleh bangsa Arab. Sebagaimana firman Allah 4£ dalam 
surat al-A'raf (7) ayat 157, yang artinya, 


Dan ia (Rasul) menghalalkan bagi mereka itu akan segala yang baik, dan 
mengharamkan mereka akan segala yang buruk... 


Selanutnya dalam al-Ign4, juz ke-IV halaman 242 dikemukakan, 


SAY Ja J3 Sasa AebASg Lo INI Ja era 
BAN Ne Ol 3 La SI S6 IS Haa 
YP OS SI AN II HN IN IL LG ain 

| GAN, 
dan diketahui dengan akal, bahwasanya Allah tidak menghendaki apa 
yang dianggap baik atau dianggap buruk oleh bangsa manusia, karena 


mustahil persepakatan mereka itu atas yang tersebut pada adat, karena 
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berlain-lainannya tabiat mereka itu. Tertentulah bahwa yang dimaksud 
itu sebagian dari manusia. Dan bangsa Arab dalam hal ini lebih utama, 
karena mereka itu umat yang mula-mula. Disebabkan merekalah yang 
paling awal dikhitab, dan karena agama itu adalah terbangsa kepada 
Arab. 


MUI telah mengeluarkan Fatwa, tanggal 15 Juli 2002 Masehi 
bahwa kepiting jenis, 


a. Scylla serrata 

b. Scylla tranguebarrica 
c. Scylla olivacea 

d. Scylla paramamosain 
adalah Halal. 


Adapun monyet adalah haram, sebagaimana diriwayatkan dari asy- 


Sya bi #5 ia berkata, 


KISI DE SEA 
Bahwa Nabi &. mencegah memakan daging monyet, karena ia itu 
binatang buas. 


Buaya juga salah satu yang diharamkan. Ylat haramnya menurut ar- 
Rafi'i adalah karena buruknya dan dapat memadharatkannya. Ular pun 
diharamkan memakannya, karena memadharatkan, di samping itu juga 
karena ada perintah untuk membunuhnya. Sebagaimana ad-Damiri 
berkata dalam Haydtu al-Hayawin al-Kubri, juz ke-1 halaman 359, 


Wa SE YA AN 


Haram memakan ular-ular karena memadharatkannya. 
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Adapun hewan yang hidup di air dan di darat atau disebut hidup dua 
muara atau hewan amphibi, yaitu seperti kodok, kepiting, buaya dan 
lain-lain adalah haram. Hal ini sebagaimana termaktub dalam kitab 
Hisyiah Ibrahim al-Baijiri, juz ke-11 halaman 294 sebagai berikut, 


AOA (ALS ABG PI 3 Jet UAN 
Dan haramlah sesuatu yang dapat hidup di darat dan di air seperti katak 
dan kepiting. 


PERTANYAAN 7: 


Apa hukumnya memakan daging bekicot atau keong racun? 


JAWABAN 7: 

Bekicot atau keong racun termasuk apa yang disebut dalam bahasa 
Arab al-Halduzan. Hukum memakan al-Halduzan adalah haram. 
karena ia termasuk al-Mustakhbatsdt, sesuatu yang jijik dan dianggap 
buruk oleh bangsa Arab. Kamaluddin Muhammad bin Mitis4 ad- 
Damiri, mengatakan dalam Haydt al-Hayawan al-Kubrai juz ke-I 
halaman 301, 


na 
Hukum memakan bekicot adalah haram, karena dianggap buruk. 
Firman Allah $£ dalam surat al-A'raf (7) ayat 157, 


- 1 Tega 2 de aa 
LL -—— P3 Rn A0 we PN aa” 3 - 
D | RS ang Melall Djan 
—— £ - - - - - 


Dan ia (Rasul) menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng- 


haramkan bagi mereka segala yang buruk. 
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Dan untuk melengkapi keterangan ini, kami kemukakan apa yang 
tercantum dalam kitab al-Ignd yang ada pada Hamisi al-Bujairimi juz 
ke-IV halaman 242, 


SEN Sa Na 232 SNI Jade 3 
SAN 3 Ol Aan Susy 53 5 ide HAL 
Yg GAN JAS AI Pi HN 3 Ola Sa HR 


Dan diketahui dengan akal, bahwasanya Allah tidak memaksudkan apa 
yang dianggap baik atau buruk oleh seluruh bangsa manusia, karena 
mustahil kesepakatan mereka dalam hal tersebut pada adat, karena 
berlainan tabiat mereka. Maka tertentulah bahwa yang dimaksudkan itu 
sebagian dari umat manusia. Sedangkan bangsa Arab untuk hal tersebut 
lebih utama, karena mereka itu adalah umat yang mula-mula. Karena 
merekalah yang mula-mula dikhitab, dan karena agama itu adalah 
terbangsa kepada Arab. 


PERTANYAAN 8: 
Bagaimana hukum makan binatang yang hidup di dua tempat (di air 
dan di darat) seperti kura-kura dan kepiting? 


JAWABAN 8: 

Perlu kami jelaskan bahwa bagi kepiting dan kura-kura terjadi per- 
bedaan pendapat di antara ulama. Kura-kura itu dan dua macam, ada 
kura-kura laut, yaitu yang disebut sulahfat al-bahriyyat atau laja'ah, dan 
ada pula kura-kura darat, yang disebut as-sulahfat al-barriyyah. Kata 
sulahfah ini sering salah diartikan, yaitu sering disebut sulhafah, de- 
ngan mematikan im-nya dan mem-fathah-kan ha'-nya, padahal yang 


sebenarnya adalah sulahfah, dengan fathah lamnya dan mati ha-nya, 
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begitulah menurut Abii “Ubaidah. Adapun hukum memakan sulahfah 
ini menurut al-Baghawi ada yang halal, yaitu yang bahriyyah, yang laut, 
dan yang haram adalah yang barriyyah, yang darat. Sedangkan Imam 


Rafi'i mengharamkan secara mutlag. 


Dan menurut Ibnu Hazm adalah halal, baik yang darat ataupun yang 
laut. Telah berkata al-Allamah Kamaluddin Muhammad bin Musa 
ad-Damiri dalam kitab Haydtu al-Hayawin al-Kubri juz ke-1 halaman 
503, 


ASN DAA GE H5 ii db ba Ke 
INA, IIS Y5 LA aa (F Ki J6, SI Tg HE 3Y 


Jas an dp a ME AN Gn IE IA ai 
IE ala sd d jak d4 Se pu SI 


Telah menghikayatkan oleh Senen tentang halalnya akan dua jalan. 
Dan telah mengesahkan oleh ar-Rafi't akan haramnya, karena buruknya, 
karena kebanyakan makanannya adalah ular-ular. Dan berkata Ibnu 
Hazm baik yang darat ataupun yang laut adalah halal. Demikian juga 
telurnya, firman Allah $ “Makanlah olehmu dari apa-apa yang ada di 
bumi ini halal lagi baik,” serta firman-Nya, “Sesungguhnya telah dirinci 
bagi kamu apa yang telah diharamkan atas kamu.” Dan ia tidak mempe- 
rinci (jelaskan) bagi kita akan keharaman kura-kura, maka dia itu halal. 


Mengenai hukum makan kepiting atau ketam, yaitu yang dimaksud 
dengan syarat dan terdapat pula perbedaan pendapat di antara ulama 
tentang keharamannya. Menurut ar-Rafii adalah haram. Tetapi me- 


nurut an-Nawawi dalam al-Majmu, 


KEB Ea ji SI 3 Tah DAN Hb 


Yang sahih lagi mutamad, bahwa seluruh yang ada di laut itu halal 
bangkainya, kecuali katak saja. 
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Al-Allamah Zainuddin al-Malibari berkata dalam kitab Fathu al-Mu 'in 
yaitu, 

KAK 3 db PASI GE PE SN SA 
Dan memperkuat pendapat Nawawi itu, adalah mengutip Ibnu as- 


Sabbagh dari para Ashab akan kehalalan semua yang ada di laut kecuali 
katak. 


PERTANYAAN 9: 
Bagaimana hukumnya kalau memelihara binatang yang diberi makan 
sesuatu yang najis? 


JAWABAN 9: 

Binatang darat atau binatang air yang boleh dimakan, yang setiap 
harinya diberi makan najis, baik kotoran manusia atau najis lainnya 
dalam bahasa agama disebut jalldlah. Di dalam kitab Hayitu al- 
Haydiwin al-Kubrd, juz ke-1 halaman 495, tertera sebagai berikut, 


PSI op LIS Aga SKIN Ioi SE di ya Budi, 


ISU Ge MIS BET LAN NN PKN AA 
Dan al-jallalah itu adalah binatang yang makan tahi dan najis lainnya, 


sama saja binatang itu onta, sapi, kambing, ayam, bebek, dan ikan atau 
selain itu, dari binatang yang dapat dimakan. 


Hukum memakan jall4lah adalah makruh, selama jallAlah itu berubah 
dagingnya, berbau atau terasa najis. Akan tetapi apabila jalldlah itu 
sudah diberi makan dengan makanan suci yang bukan najis, dalam 


beberapa hari yang biasanya dapat mengembalikan keadaan dagingnya 
tidak berbau lagi maka hilanglah kemakruhnya. 
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Misalnya seperti ikan gurameh yang diberi makan najis, biasanya 
daging gurameh itu saat mentahnya berbau najis, karena ukuran bau 
atau tidaknya ini adalah ketika masih mentah, artinya sebelum digoreng 
atau dicuci. Kalau kita segera memasak gurameh itu dan memakannya, 
berarti kita telah memakan jallalah yang dimakruhkan. Akan tetapi jika 
ikan gurameh itu ditangkap terlebih dahulu dari tempat yang najis, lalu 
dipelihara kurang lebih 3 hari dan diberi makan-makanan yang suci 
sehingga bau najisnya hilang, maka hal itu tidak dimakruhkan untuk 
memakannya. Di dalam kitab Fath al-Mu'in pada Hamisi Tanatu at- 
Talibin, juz ke-11 halaman 351 dikemukakan, 


KUA H0 A3 In AS Ai IS Ip PI IN 
Dan dimakruhkan jallalah, sekalipun bukan onta, sapi dan kambing, 
seperti ayam, jika didapatkan padanya bau najis. 


Hal ini juga dikemukakan dalam Hasyiatu asy-Syargawi Al4 at- Tahrir, 
juz ke-II halaman 456, 


GAS ia ia IK Ka) abu & ja Za, 
HE 33 ee 5: PG 


Dan dimakruhkan jallilah pada onta, sapi, kambing, ayam dan selain 
darinya, artinya makruh mendapatkan sesuatu darinya seperti susunya, 
telurnya, dagingnya, bulunya dan menungganginya tanpa dinding. 


Adapun keterangan yang terdapat pada nash-nash hadis mengenai 
larangan memakan jallAlah adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas « ia berkata, 


LA Lastany BEI Gd ri PE E AN MENU 


Dari Ibnu Abbis & bahwasanya Nabi €. telah mencegah meminum susu 
jallalah. (HR. Ahmad, Abi Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nas#'1). 
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Diriwayatkan dari Amer bin Syu'aib & dari ayahnya dari kakeknya, ia 
berkata, 


HP PEMER D3 HD an pal Pb app 
15) aa Sr k33 58 DA AAN AAS Lana 


Dari Amer bin Syu aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah 
2. telah mencegah dari daging-daging keledai negeri, dan daripada 
jallalah, dari menungganginya dan memakan dagingnya. (HR. Ahmad, 
an-Nas4'i, dan Abi Dawud) 


Di dalam kitab al-Muhadzdzab, juz ke-1 halaman 250, terdapat 
keterangan sebagai berikut, 


SEN ESAN Nh Ya pi Ia AP NIA Pa 
KAN Aa ata Cab ya kh ai 
ma pt Ben gue daa 


“ LG AAS LIS 3, (diss kan LIS DG Up 
Dan tidak panai memakan jallalah, baal dalam persoalan jallalah ini 
tidak lebih keadaannya, karena perubahan dagingnya, dan hal itu tidak 
menyebabkan haram. Jika sekiranya jallalah itu diberi makan makanan 
yang suci maka kembali baik dagingnya, tidak dimakruhkan lagi. Karena 
hadis yang diriwayatkan dari Ibnu Umar & bahwasanya jika jallalah 
diberi makan akan makanan yang suci, jika onta selama empat puluh hari, 
dan jika kambing dalam masa tujuh hari, jika ayam dalam masa tiga hari. 


Mengenai masa penyaringan ini, sebenarnya tidak ada kadar tertentu. 
Hanya bergantung kepada keadaan binatang itu dapat hilang bau najis- 
nya dalam beberapa hari. Untuk jelasnya baiklah kami kutip keterang- 


an kitab Hasyiatu asy-Syargawi, juz ke-II halaman 456, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


3 Pa Sup Ganb Wa8 Hall 21 Pa Y3 
Lala Ji SIG IG KALA GEMA Gn 
PER Oh TEH og II 3 LA 


Tidak ada ketentuan bagi masa memberi makan. Dan menentukan 
dengan empat puluh hari bagi onta, tiga puluh hari pada sapi, tujuh hari 
pada kambing dan tiga hari pada ayam, adalah pada kebiasaannya saja, 
jika sekiranya hilang perubahannya dengan waktu yang lebih sedikit dan 
jadilah itu. Atau tidak hilang dengan ketentuan-ketentuan itu, maka 
diberikan tambahan beberapa hari atas ukuran-ukuran yang tersebut. 


Adapun hukum memberi makan binatang yang boleh dimakan dengan 
makanan najis adalah makruh. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
Hisyiatu asy-Syargawi, juz ke-II halaman 456 yaitu, 


BEN MISA AJE es db pa 2s 


Yah. Dimakruhkan memberi makan binatang yang boleh dimakan 
dengan najis, sebagaimana dikatakan Muhammad ar-Ramli. 


Adapun hukum menjual jalldlah. Kalau menjualnya dalam keadaan 
sudah mati, seperti ikan gurameh, atau ayam jallalah yang sudah di- 
sembelih sebelum diadakan penyaringan yang muktabar, maka jallalah 
yang sudah mati tersebut hukumnya adalah makruh, karena penjual- 
an ini menjadi wasilah untuk yang makruh, yaitu dimakan. Menurut 


Oaidah, 


JAE SE 3 AI SY 
Karena wasilah-wasilah itu adalah sehukum dengan segala maksudnya. 


Adapun jika dijual dalam keadaan hidup, di mana masih memungkin- 


kan diadakan penyaringan untuk menghilangkan makruhnya adalah 
mubah. 
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PERTANYAAN 10: 
Bolehkah makan telur bebek mendalungan? 


JAWABAN 10: 

Bebek atau itik. Bebek Manila, bebek mendalungan, semuanya masuk 
dalam keluarga itik. Dalam bahasa Arab, jenis yang besar disebut iwazsz, 
dan jenis yang kecil disebut battah. Hukum memakan segala jenisnya 
adalah halal, demikian juga Angsa. Adapun hukum memakan telurnya 
adalah halal. Bahkan segala macam telur halal dimakan walaupun telur 
cecak, dengan syarat tidak membahayakan, demikian pula telur ular, 


jika tidak membahayakan. 


Bebek mendalungan menurut orang Arab, ialah termasuk iwazz atau 
battah yang dihalalkan. ui terdapat dalam kitab Hisyiatu 


AAA Opi SPA SG or BA Jas 3 
NE NS Ol yg aa 2 yaa 31 Aa Ol ya 


Dan jika tidak diketahui nama suatu hewan, dikembalikanlah kepada 
Arab dalam menamakannya. Jika mereka itu menamakannya dengan 
nama hewan yang halal, maka halallah. Jika mereka menamakannya 
dengan nama hewan yang haram, maka ia itu haram. 


Adapun mengenai telur bebek mendalungan yang ditanyakan, dapat 
kami nyatakan di sini bahwa halal makan telur binatang yang tidak 
boleh dimakan dagingnya, asalkan tidak membahayakan bagi badan 
dan pikiran, apalagi hewan yang boleh dimakan dagingnya. Hal ini 
sebagaimana tersebut dalam kitab Syarahu Bafadal, pada Hamisi al- 
Hawisyi al-Madaniyyah juz ke-1 halaman 115, 


sja VE dpl Lan IS Ia 
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Dan boleh memakan telur hewan yang tidak boleh dimakan, kira-kira 
tidak memadharatkan-padanya. 


PERTANYAAN 11: 
Apakah di dalam Al-Ouran, hanya babi dan arak yang dilarang untuk 


dimakan oleh umat Islam dan bagaimana menurut Islam? 


JAWABAN 11: 

Pengetahuan saudara mengenai babi dan arak itu diharamkan dalam 
Al-Ouran adalah benar. Akan tetapi pendapat saudara mengenai tidak 
ada selain hal yang diharamkan dalam Al-@Guran untuk dimakan oleh 
manusia kecuali babi dan arak adalah batil. Mengenai buku apa yang 
mengharamkan, maka jawaban kami yang mengharamkannya ialah 
terdapat dalam kitab yang bernama al-Gur'nu al-Karim, suatu Naskah 
dari Kalimullahi yang pada masa kini Mushaf-nya sudah tersebar luas. 


Adapun yang diharamkan dalam Al-@ur'an selain babi dan arak 
adalah: 


» Makan bangkai. 

» Makan darah yang masfuh (mengalir). 

» Makan harta anak yatim secara dhalim. 

»  Makanriba. 

» Makan harta sesamanya dengan cara yang batil dan selain daripada 


itu banyak lagi diperoleh dari hadis-hadis Nabi #£. 


Mengenai keharaman bangkai dan keharaman darah, terdapat dalam 
kitab suci Al-Gur'an pada surat al-M#&'idah (5) ayat 4. Mengenai 
keharaman memakan harta anak yatim secara zalim, terdapat dalam 
kitab suci Al-@ur'an pada surat an-Nis2 (4| ayat 9. Adapun Mengenai 
keharaman memakan riba, terdapat dalam firman Allah 4£ pada surat 
Ali Imran (3) ayat 130. Sedangkan mengenai keharaman memakan 


harta sesamanya secara batil berdasarkan firman Allah 4 pada surat al- 
Bagarah (2| ayat 188. 
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Sengaja kami tidak bacakan ayat-ayat tersebut agar saudara dapat 
meneliti sendiri firman-firman Allah 4£ dengan petunjuk guru yang 
ahli, semoga membawa hikmah yang merasuk ke dalam jiwa, berwujud 
taufik dari Allah 8£ kepada siapa saja yang mau memperhatikannya 
dengan adab dan untuk persoalan agama ini, tak boleh tanpa berguru, 


sebab Rasul # pun berdasarkan petunjuk Jibril. 
Pujangga sya'ir mengatakan, 
HA mi BN SUKA ab dn lah 35 
IS el Jae taka 3 ba Ca cela Ida PN epa 
Barangsiapa yang megambil ilmu dari seorang guru dengan musdfahah 
(langsung berhadapan), niscaya ia terpelihara dari tergelincir pada 
kekeliruan. Dan barangsiapa mengambil ilmu dari buku-buku (saja) 


maka pengetahuannya menurut penilaian ahli ilmu adalah seperti tidak 
ada (nihil). 


PERTANYAAN 12: 


Bagaimana hukumnya orang Islam yang memelihara/berternak Babi? 


JAWABAN 12: 

Hukum memelihara atau menternakkan babi adalah haram, seperti 
hukum memakannya dan menjual belikannya. Di dalam kitab Syarhu 
at- Tahrir pada Hamisi Hasyiatu as-Syargawi juz ke-1 halaman 166, 


LSG SY Eu 3 Ja 3 ASI Ia YE Tea S9 Ge 


- 


ia Pl 
Dan salah satu dari najis itu adalah babi. Karena babi itu lebih buruk 
keadaannya daripada anjing, karena tidak halal memelihara babi sama 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


sekali. Karena babi itu disunahkan membunuhnya, tanpa suatu bahaya 
yang menyebabkannya. 


Demikian pula di dalam kitab Idnatu at-Talibin, juz ke-1 halaman 92 
dikatakan sebagai berikut, 


SEN, Ja ENI II: ja Ar SI 3 33 


- 
£ oo. 


Mn ee mn 


Dan kata Syarah, “Salah satu daripada najis yaitu babi. karena 
sesungguhnya babi itu lebih buruk halnya daripada anjing. Karena babi 
itu sama sekali tak dapat dimanfaatkan, dan tidak boleh dipelihara, ka- 
rena sunah membunuhnya tanpa suatu sebab bahaya, bahkan dikatakan 
wajib membunuhnya. Dan memperkuatnya oleh Ibnu Hajar dalam Bab 
al-Libis.” 


Adapun nash-nash yang berkenaan dengan masalah babi ini di antara- 
nya adalah Firman Allah 4£ pada surat al-An'im (6) ayat 145, 


aa Pe 
olV 


2 Ja Pa pa En UI 
B3 Isa Bb aje SI Aas La 


Katakanlah olehmu, “Tidaklah aku dapatkan sesuatu yang telah diwahyu- 
kan kepadaku itu yang diharamkan atas orang yang memakannya, kecuali 
bahwa adalah ia bangkai atau darah yang mengalir, atau daging babi, 


karena sesungguhnya ia itu najis.” 


Selanjutnya pada hadis yang diriwayatkan Abi Hurairah #- bahwa 
Rasiilullah # bersabda, 


Binatang Ternak 


& 


Pa Pai van ai Penat JB BEA J3 5 
LALIII JB Lebay ola gel oly)) ta KA 3 (315 di 3 


Cecmua 


Dari Abi Hurairah bahwa Rasulullah &. bersabda, “Sesungguhnya Allah 
telah mengharamkan arak dan harganya, dan telah diharamkan bangkai 
dan harganya, dan telah diharamkan babi dan harganya.” (HR. Abii 
Dawud dan ad-Daragutni. al-Albani berkata, Sahih) 


Diriwayatkan pula dari Jabir bin Abdullah «& bahwa ia pernah men- 
dengar Rastilullah #£ pada Fathu Makkah bersabda, 


Sa 33 TN JA BN Ip on Te Aa 
SS an PES SAN, , LAI BELI 1 
(Selly doel « otg 2g sal lanag 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah & pada 
Fathu Makkah bersabda, “Sesungguhnya Allah telah haramkan menjual 
arak, bangkai, babi, dan berhala-berhala.” (HR. al-Bukhari, Muslim, 
Abi Dawud, Ibnu Majah dan an-Nas#'1) 


Demikian pula dalam hadis Abu Hurairah & yang tersebut dalam 
Sahih al-Bukhari mengenai akan turunnya Nabi Isa #58 di antara yang 
ditindaknya adalah sebagaimana sabda Rasiilullah s£, 


HA 59 


Beliau akan membunuh babi. 


Syaikh Ibnu Hajar al-Asgallani dalam kitab Fath al-Biri juz ke-V 
halaman 319 mengatakan, 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


Te. F2 2 ng 2 2 
£ To Lo. 9 0 Pu) LGA TAI 0. A3 ot 2 
IT OPEN De Gap IE Oa GI SLS alas 
GE B e TBNaa 2. 
sa Aa Dai 
Sabdanya, "Beliau akan membunuh babi," artinya memerintah untuk 
meniadakan babi, karena sangat haram memakannya. Dan dalam hal 
itu mengandung cercaan yang hebat terhadap orang-orang Nashrani yang 


mengaku-ngaku atas perjalanan Nabi Isa &&!, kemudian mereka halalkan 
makan babi, dan amat sangat suka pada babi. 


Telah jelas tentang haram memakan dan memperjual belikan babi, 
dengan mantug nas. Orang yang memelihara atau menternakan babi, 
tentu untuk keperluan makan sendiri, atau untuk dijual. Memelihara 
adalah wasilah untuk makan atau jual, maka wasilah-wasilah itu 
ter$hukum dengan hukum segala maksudnya. Hal ini sebagaimana 


dikatakan dalam Usul al-Figh, 


AAA SE 3 SE 
Untuk perantaran-perantaraan itu, terhukumlah hukum-hukum tujuan. 


Dan di dalam kitab al-Asdbah Wa an-Naz@ir, buah karya Jalaluddin 
Abdurrahman as-Suytiti halaman 167, pada @aidah yang ke 26 yaitu, 


BIS AT ISA EH Ia BISA GS Ukaa PSU 
AANG alga PI Keaai Y SA LSI HARI IG 3 
J3 dh 2 


Apa-apa yang haram menggunakannya, haramlah menyimpannya. Dan 
oleh karena itu haramlah menyimpan alat-alat musik, bejana-bejana emas 


dan perak, anjing bagi orang yang tidak berburu dan binatang-binatang 
yang jahat, arak, sutra dan perhiasan emas untuk laki-laki. 


Binatang Ternak 


PERTANYAAN 13: 
Makan daging babi secara tidak disengaja karena ditipu kawan, setelah 
dimakan sebagian baru diberi tahu. Bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 13: 

Anda makan daging babi tanpa mengetahui bahwa itu daging babi, 
perbuatan Anda itu tidak terhukum haram, sehingga Anda disiksa ka- 
renanya. Makan daging babi memang hukumnya haram, jika Anda 
lakukan dengan segala kesadaran. Karena hukum syara itu dibebani 
atas perbuatan mukallaf. Dan hukum atas perbuatan mukallaf diper- 
timbangkan menurut situasi dan kondisi. Tetapi jika sudah setengah 
makan, lalu Anda dikasih tahu bahwa itu daging babi, Anda wajib me- 
nyetop makanan itu, karena ketika itu Anda sudah sadar bahwa Anda 
makan daging babi. Anda wajib mengeluarkan segala makanan yang 
ada di mulut Anda, dan memuntahi apa yang telah dimakan, kira-kira 
tidak menjadi kemadharatan, karena Anda makan babi bukan sebab 
suatu dharurat. Dan Anda wajib mencuci dan membersihkan mulut 


dan segala bagian badan Anda yang tampak terkena najis babi tersebut. 


Karena keharaman memakan daging babi itu adalah masalah yang 
sudah masyhur dan membersihkan najis menghalladzah adalah masalah 
yang sudah berulang kali kami jawab. Wallahu Waliyyu at- Taufig Wa al- 
Hidayah. 


PERTANYAAN 14: 
Babi itu haram dimakan, akan tetapi bila sama sekali tidak ada makanan 


selain babi apakah boleh memakannya? 


JAWABAN 14: 
Sudah kita ketahui bahwa hukum makan babi adalah haram. Karena 
babi itu tergolong najis, sesuatu yang kotor. Akan tetapi jika keadaan 


memaksakan, di mana tidak ada sesuatu yang lain yang dapat dimakan, 
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tidak ada rumput teki, tidak ada empol pisang atau lainnya untuk 
sekadar saddu ar-ramag, menolong jiwa, maka babi itu dapat dimakan, 
diberi kelonggaran karena dharurat. 


Jadi makan babi itu haram di waktu ikhtiar (normal) dan makan babi 
ini halal (boleh) di waktu dharurat (terpaksa). Dalam keadaan leluasa 


ia dipersempit, dan dalam keadaan sempit ia diperluas. Hal ini sesuai 


dengan Oaidah, 


MPA mai AI 
Segala kedharuratan itu membolehkan apa-apa yang dilarang. 
Dan Oaidah, 


HA IBAN BS IS 2S IS 


- Pa Ri 


Tiap-tiap sesuatu apabila luas, sempitkanlah ia, dan apabila sempit, 
luaskanlah ia. 


Bahkan, jika kalau tidak memakan babi dapat menyebabkan hilangnya 
jiwa, maka memakan babi menjadi wajib ketika itu, karena haram 
hukumnya melemparkan diri dalam kebinasaan. Firman Allah 4 dalam 
surat al-Bagarah (2) ayat 195, 


Kim Ji Sal, 
Dan janganlah kamu lemparkan diri kamu dalam kebinasaan. 


Menurut Oaidah, 


Set 3 2 aa 33 


PP 


Melarang dari sesuatu, berarti perintah akan lawannya. 


Dilarang membinasakan diri, berarti diperintah menyelamatkan. Se- 


dangkan menyelamatkan diri ketika itu adalah dengan makan daging 
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babi. Yang berarti memakan daging babi ketika itu adalah diperintah. 
Dan berdosa seorang yang mati karena tidak memakan daging babi 


yang dapat menolong jiwanya. 


Mengenai hal ini terdapat dalam kitab al-Muhadzdzab karya al-lmam 
Abt Ish4ag asy-Syairazi juz ke-I halaman 250 dijelaskan, 


S3 Me PIA pp AT SR YA ab sa 
Lag Jan ale de jana ey IE 3 


Pena 


Pen SES Y3 ar MA Ca MA Ul 48 ASI 


Dan barangsiapa yang terpaksa memakan bangkai atau daging babi, 


-. 


maka ia boleh memakannya sekadar yang dapat menolong nyawa karena 
Firman Allah &. “Maka barangsiapa yang terpaksa, sedang ia tidak ingin, 
dan tidak melampaui batas, maka tidak berdosa atasnya.” Dan apakah 
wajib memakannya ketika itu? ada padanya dua jalan. Salah satu dari 
keduanya adalah wajib, karena firman Allah & “Dan janganlah kamu 


membunuh dirimu.” 


Perlu juga diketahui, walaupun dalam keadaan dharurat kita wajib 
mendahului memakan sesuatu yang lebih ringan keharamannya da- 
ripada yang lebih berat. Wajib mendahulukan makan najis mutawas- 
sitah daripada najis mughallazah. Wajib mendahulukan makan bang- 
kai kambing daripada memakan bangkai kucing, walaupun sama-sama 
bangkai, karena kambing termasuk jenis hewan yang boleh dimakan. 
Dan wajib mendahulukan makan bangkai kucing daripada bangkai an- 
jing dan babi, karena kucing mutawassitah. Sedangkan anjing dan babi 


adalah mughallazah. 


Tersebut dalam kitab al-Majmu Syarh al-Muhadzdzab, juz ke-IX, yaitu 
juz yang paling akhir dari apa yang di-syarah-kan oleh al-Imam an- 
Nawawi akan kitab al-Muhadzdzab yaitu pada bab ar-Ribd kemudian 
setelah itu beliau pulang kerahmatullah, pada halaman 48 dikatakan, 
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- AN Fred -.9 para 8 $ 3 Pen aa 

UBISI ISI P3 JST or dya URUS DEA Ion ISI 

o - Oo - - se 09 CA Ag Pa : ya - 

pe Je TN 3 Bg 3 SLS SPI Va Nee) 2 2 mb 
£ oo.” 3 " "4 4 g #3 

pe o eta ox “8 DN KA or Hd an - 2 Ato 

SKIN ASI H5 US Olga Ah BLU 5S Leg 


JA AN Ia 
Apabila didapatkan dua bangkai, salah satunya dari jenis yang boleh 
dimakan dan lainnya tidak boleh dimakan atau salah satu dari keduanya 
suci waktu hidupnya, dan yang lainnya tidak suci diwaktu hidupnya, 
seperti kambing dan keledai atau anjing, maka apakah diperkenankan 
memilih antara keduanya? atau menentukan kambing pada dua jalan 
yang paling baik dari keduannya yaitu meninggalkan anjing dan memilih 
pada yang ada. Wallahu alam. 


Satu hal yang perlu diketahui pula, yang memperoleh rukhsah atau 
kelonggaran untuk makan bangkai ketika dharurat, apabila hal itu ti- 
dak dalam melakukan maksiat. Maka jika kepergian seseorang untuk 
melakukan maksiat, ia tidak mendapat kelonggaran untuk melakukan 
rukhsatu as-safar, seperti menggashar shalat dan menjama' nya, berbuka 
puasa, menyapu khuf tiga hari, melakukan shalat sunah di atas kendara- 
an, meninggalkan jumat dan makan bangkai karena menurut Oaidah. 


Kaedk BUY LL 
Kelonggaran-kelonggaran tidak digantungkan pada segala maksiat. 
Firman Allah 45 pada surat al-M&'idah (5J ayat 3, 
DE OP SY HE FP LARI SA IBAN aa 


Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan, sedang dia tidak dalam 
keadaan sengaja berbuat dosa, maka sesungguhnya Allah Maha Pengam- 


pun lagi Maha Penyayang. 


Binatang Ternak 


Dan tersebut dalam al-Asybah Wa an-Nazdir karangan al-Iman 
Jalaluddin Abdurrahman as-Suyiti pada halaman 153 dikemukakan, 


SIG JAN SG AA Ga pita AS BANI Sah 
BI JT KAN 95 GA je AA, USU 


Dan dari alasan tersebut tidak dapat izin (sesuatu daripada kelonggaran- 
kelonggaran safar) bagi orang yang tujuan safarnya untuk maksiat, yaitu 
menggashar shalat dan menjama'nya, berbuka puasa, menyapu sepatu 
tiga hari, melakukan shalat sunah dikendaraan, meninggalkan Jumat dan 
makan bangkai. 


PERTANYAAN 15: 


Bagaimana hukumnya orang yang beragama Islam memelihara anjing? 


JAWABAN 15: 

Hewan anjing, memang najis mughallazah, najis yang berat. Berat 
cara mencucinya, yaitu wajib disertu/gosok. Sertu artinya dibasuh 
tujuh kali salah satunya dengan tanah. Yang disertu adalah tempat 
yang tersentuh dengan suku-suku anjing itu, walaupun bulunya dalam 
keadaan kering. Dan yang basah bagi tempat yang terkena bulu anjing 
itu. Kewajiban menyertu tempat yang terkena anjing itu adalah untuk 
setiap anjing. Begitu juga anjing penjaga kebun, anjing perburuan, 
anjing penggembala, ataupun anjing lainnya. Inilah hukum tentang 


kenajisan anjing. Rasiilullah #£ bersabda, 


Te LABA: 


(As din 2 sasa Aga Haa Aa Ol ai 


Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasilullih & bersabda, “Kesucian bejana 
salah seorang di antara kamu, apabila menjilatnya oleh anjing, maka 
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dibasuhnya tujuh kali. Salah satunya dengan tanah. (HR al-Bukhari dan 
Muslim) 


Sesuatu yang wajib dibasuh itu disebabkan oleh salah satu dari tiga 
sebab, 

1. Karena hadats. 

2. Karena dimuliakan. 


3. Karena najis. 


Rasilullah # memerintahkan untuk membasuh bejana yang dijilat 
anjing sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan tanah. Perihal pem- 
basuhan bejana bukan karena bejana itu berhadats atau tidak, karena 
benjana itu dimuliakan. Maka tertentulah kewajiban membasuhnya, 
karena najisnya. Kewajiban membasuh bejana itu karena najisnya. 
Bejana itu menjadi najis, tersebab jilatan anjing. Maka menunjuklah 
hal tersebut akan kenajisannya liur dan mulut anjing. Mulut adalah ba- 
gian yang termulia dari segala hewan, terutama bagi anjing yang harum 
hawa mulutnya. Jika bagian yang termulia sudah teranggap najis, maka 


bagian lainnya adalah lebih utama kenajisannya. 


Mungkin orang mengatakan “Kalau sekiranya pembasuhan itu karena 
najis, tentu cukup dibasuh sekali saja, dan bukan tujuh kali”. Untuk hal 
ini dapat kami jawab, “justru karena keberatan najis inilah maka wajib 


dibasuh tujuh kali.” Oleh sebab itu najisnya disebut najis mughallazah. 


Adapun mengenai hukum memelihara anjing, diperkenankan dan di- 
mubahkan jika memang diperlukan, seperti untuk keperluan berburu, 
menjaga kebun, menjaga biri-biri ternak, menjaga rumah-rumah dan 
gerbang-gerbang. Akan tetapi jika tidak diperlukan, maka haram hu- 
kumnya memelihara anjing. Keterangannya terdapat dalam Syarah 
Muslim Li an-Nawawi, juz ke-X halaman 236, 


Karang Ka PASI KAI S1 WA II 3 big 
Ear AM bb “5 Ai das RSU, 209 Jaa) Ia 2 jas 


. 
ana 
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AS aba Bb -. Aa 3 SY Kei 03 3 La 
LE LS AG jaka ae KAL vi K5 Pi &, Yi Pa 
Aas pen 355 Tana es LN £ 3 La Wal 1 
AE os sand) 5 D3 ja 3 0333 ya 


231 Ce 
Dan adapun memelihara anjing-anjing, dalam madzhab kami haram 
memelihara anjing tanpa hajat. Dan boleh memeliharanya karena 
perburuan, untuk perkebunan dan untuk menjaga binatang-binatang. 
Dan apakah boleh juga untuk menjaga rumah-rumah, gerbang-gerbang 
dan sejenisnya, maka padanya ada dua jalan. Salah satu dari keduanya 
adalah tidak boleh, menurut segala zahir hadis-hadis. Sesungguhnya 
menjelaskan dengan larangan kecuali untuk kebun, berburu atau menjaga 
ternak. Dan gaul yang paling sahih adalah boleh, karena menggiyas atas 
tiga perkara tersebut dengan mengamalkan illat yang dipahami dari hadis- 
hadis tersebut, yaitu hajat. Dan apakah boleh, memelihara anak anjing 
dan mendidiknya untuk berkebun atau menjaga ternak, padanya dua 
jalan bagi ashdb kita. Yang sahih adalah bolehnya. 


Adapun hadis yang berkenaan dengan hal ini, baiklah kami kemukakan 
hadis yang diriwayatkan oleh Abi Hurairah & Rasiilullah # bersabda, 


Aa CAS pd US Ay Jb BE dy IP AA NP 
Ci aan ES ON 2 Ia AS SAY UI 


Dari Abi Hurairah, dari Rasulullah & ia bersabda, “Barangsiapa yang 
memelihara anjing, yang bukan anjing perburuan, dan bukan anjing 


penjaga ternak, dan bukan anjing penjaga kebun, maka sesungguhnya 
berkuranglah daripada pahalanya setiap hari sebanyak dua Oirit.” (HR. 
Muslim) 
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Pengertian gfrdt ini menurut al-lmam an-Nawawi adalah, 


Bas Jab NAN, JUS AI Ke Alka JA 1 GA bla Uh 
as AP 
Dan adapun girit di sini, yaitu suatu kadar yang maklum (diketahui) di 


sisi Allah 8 dan yang dimaksud adalah kurang satu bagian dari pahala 
amalnya. 


Lalu apa yang menyebabkan kurangnya pahala orang yang memelihara 
anjing tanpa kebutuhan itu, setiap harinya dua giri? Baiklah untuk 
jawabnya kami utarakan keterangan Syarah Muslim Li an-Nawawi, juz 
ke X halaman 239 dan 241, yaitu: 


9 


- 9 Minas 2.8 23 sae Pena a P3 2 Sanga aU 

08 SN Ge Gay Na aa aa ea 
2 Dana TC San LK ON Oa YIRA 3d or. Sae Pe & 
EM SSY JAS SUS Ol JS) KAU sn) Ad ASI Sa 
alas SE pt IU Ia SD Milkasg oil us 
SL A9 CNG sb Alang V7 ALS 


Dan terdapat selisih pendapat di antara ulama, dalam hal sebab kurang- 
nya pahala dengan sebab memelihara anjing. Maka ada yang mengata- 
kan, “Karena terhalangnya Malaikat memasuki rumahnya dengan sebab 
memelihara anjing.” Dan ada yang mengatakan pula, “Karena menggang- 
gu orang-orang yang lewat, takut kepada anjing dan menyerangnya.” Dan 
ada yang mengatakan pula bahwa yang demikian itu merupakan siksaan 
buat dia, karena dia memelihara sesuatu yang dilarang memeliharanya 
dan durhakanya pada yang demikian itu. Dan ada yang mengatakan juga 
karena dia terkena jilatannya ketika lengah pemiliknya dan tidak mem- 


basuhnya dengan air dan tanah. Wallahu a'lam. 


w 


Minuman Halal 


PERTANYAAN 1: 
Haramkah minum tonikum bayer yang mengandung larutan alkohol 
4Yo atau 5Yo? 


JAWABAN 1: 

Arak adalah najis. Dan arak merupakan minuman yang diharamkan. 
Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, 
Nabi #£ ia bersabda, 


an AE aa Ie SA GARA naa 2 2 Aan an 
Sel 03) NE KN A3 SBB AN 3 ANE SS 
(dea 


Dari Aisyah, dari Nabi &. ia bersabda, “Tiap minuman yang memabuk- 
kan adalah haram.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Sudah kita ketahui bahwa alkohol murni bukanlah minuman, menu- 
rut urf. Oleh karena itu najis atau tidaknya alkohol bergantung kepada 
asal pembuatannya. Jika asalnya dari kotoran sapi, maka najis. Akan te- 
tapi jika ia berasal dari tebu atau barang suci lainnya, maka sama sekali 
bukanlah najis. Kemudian apabila ia menjadi campuran sesuatu obat, 
sekadar 4 atau 5Y6 saja, yang berarti dasar obat itu 96 atau 95Y6 bukan 
alkohol yang tidak sampai kepada kadar banyaknya obat tersebut yang 
dapat memabukkan, tidak ada larangan meminumnya sebagai obat. 
Sedangkan arak sendiri jika kadar 4 atau 5Y6 saja menjadi campuran 
obat, yang tidak sampai memabukan, maka boleh berobat dengan me- 
minumnya. Karena diperbolehkan berobat dengan najis atau mutanajis 


selama tidak dikenal sebagai minuman keras atau arak. 
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Mengenai hal ini dalilnya terdapat dalam kitab Hisyiatu asy-Syargawi 
Ala at-Tahrir, juz ke-Il halaman 449, dalam Bibu al-Hukmi al- 
Asyribah, 


PAS Th SID Ob AI SB IRAN SgiM UN 
Tab AN YEN NK MAN IE SAS LAI 

Jas 
Seandainya dilarutkan arak di dalam obat, dengan tidak tinggal baginya 
sifat arak, maka tidak haram menggunakannya, seperti najis-najis lain 
yang murni. Hal ini jika diketahui, atau diberitakan oleh seorang dokter 
yang adil, 


Dengan keterangan-keterangan ini, menunjukkan akan mubahnya 
Tonikum Bayer jika memang terdiri dari bahan-bahan sebagaimana di- 
sebutkan. 


PERTANYAAN 2: 


Haramkah uang hasil penjualan tonikum bayer? 


JAWABAN 2: 

Kalau diperbolehkan meminum Tonikum Bayer, maka hukum men- 
jualnya pun boleh. Akan tetapi jika alkoholnya yakin berasal dari najis, 
maka obat itu dinamakan mutanajis. Maka tidak sah diperjual belikan. 


Hanya boleh dihibahkan dan memberi 7wad (penggantian) secara 
Isgatu al-Hag, artinya menggugurkan hak bukan secara jual beli. 
Adapun memperjual belikan mutanajjis bukan secara tersendiri seperti 
mangikut kepada selainnya, misalnya obat mutanajis mengikut kepada 


bejananya (botolnya) adalah sah dan diperbolehkan. Dalilnya terdapat 
dalam kitab /4natu at-Talibin juz ke-11 halaman 9, 


Minuman Halal 


OI) Jika SM PAD Wee pai SAN pa SAN 
SS AN JP YAA AN SAN Saur Jas 
Las AA Sl SN UU ee aa 
Bhnah PNY IIS op H ima BIA AL EA IS ES 


2 


ala Di 2 Opah se ga 


OA SAN U aa EN DI at IL 


Dan tidak sah menjual sesuatu yang mutanajjis yang tidak dapat disucikan 
kembali, atau dapat menerimanya tetapi bukan dengan basuhan dan yang 
demikian itu seperti cuka, susu, celupan dan batu bata yang dicampur 
dengan tahi, karena hal itu semakna dengan najis ain. Dan tempatnya 
tidak sah jual beli tersebut, apabila dilakukan secara tersendiri. Adapun 
jika dilakukan secara mengikut adalah sah, seperti menjual rumah yang 
dibangun dengan batu bata yang bercampur tahi, demikian juga tanah 
atau bumi yang diratakan dengan najis, dan menjual hamba sahaya 
yang bercacah, walaupun wajib menghilangkannya karena semua itu 
terjadi secara mengikut, serta hajat mengajak kepada melakukannya. Dan 
dimaafkan baginya, tetapi tidak dimaafkan selainnya. 


Kalau arak murni atau sesuatu yang dinamakan arak menurut syara”sal 
obat itu dinamakan mutanajj, yaitu setiap minuman yang banyaknya 
dapat memabukkan adalah haram, tidak dapat diminum sebagai obat 
dan tidak sah, serta haram hasil penjualannya dimakan. 


Hadis Rasulullah & 


BEN 3 PBL Sa JA gu Na serta 
3) Ju sa ate ud MEA Na SENr 
(Ob galy melamag al, Saka oly)) es SI, Agan 


X4 ,3 
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Dari Algamah bin Wail, dari bapaknya Wail al-Hadrami, bahwa Tarig 
bin Suwaid al-Ju ft, ia bertanya kepada Nabi & tentang arak, maka Nabi 
pun melarangnya. Maka ujarnya, “Aku buat arak itu sebagai obat.” Nabi 
2 bersabda, “Sesungguhnya arak itu bukan obat, tetapi penyakit” (HR. 
Ahmad, Muslim, Abi Dawud dan at-Tirmidzi) 


Diriwayatkan dari Tamimi ad-Dari & bahwa Rasiilullah # bersabda, 
SA Ii PAN Ie G ee saru AR UG 


FS kata N 


3 


Dn Ja JA de SS 25 09 Al 2 
IN AN RA Ia dala KAU JA saga Ad € 
MANA yA ot ea en 
antalny NE EGA HAN IG AS ES RAI 3, 
Pay Al Sa Sa OS GA Ol» tel Oya anal Tema NN Una Gal Lau Ul 
(na Wa Sa 


Telah bercerita kepada kami Abdullah. Telah bercerita kepadaku bapakku, 
bercerita kepada kami Riih. Bercerita kepada kami Abd al-Humaid bin 
Bahram, ia berkata “Aku mendengar Syahru bin Hausyib,” ia berkata, 
“Telah bercerita kepadaku Abdurrahman bin Ghanam, bahwasanya ad- 
Dari, Adalah ia biasa memberi hadiah kepada Rasulullah & setiap tahun 
satu rawiyah (bejana besar terbuat dari kulit) berisi arak. Maka tatka- 


la datanglah tahun di mana arak itu diharamkan, dibawanya pula satu 
rawiyah. Begitu Rasulullah & melihatnya, tertawalah beliau sambil ber- 
sabda, “Apakah engkau belum tahu bahwa arak telah diharamkan setelah 


Minuman Halal 


kedatanganmu dulu?” Maka ia bertanya, “Bolehkah aku menjualnya dan 
mengambil manfaat dari harganya?” Bersabda Rasulullah &, “Adalah 
ia Sesungguhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram. Se- 
sungguhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram. Sesung- 
guhnya arak itu haram dan harga penjualannya pun haram.” (HR. Ah- 
mad dan Abi Ya14. Talig Syu'aib al-Arnaut, Sahih Li Ghairihi. Bahwa- 
sanya Tamimi ad-Diri Adalah ia biasa memberi hadiah kepada Rastilul- 
lah, riwayat khamer adalah Munkarah, dan sanadnya da 'if) 


Diriwayatkan dari Ibnu “Umar «5 dari Nabi #£, 


- Fa Fa GA — ya - ai N 0. o - 0-7 
NS AS PS SU SE EA AO MAS op AE 
PPP Oa Pe Ora TO 

(PE La ya HP oya Casa IA amat gal JB Sial, dorla pal Mel oly)) 


Dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasilullih & bersabda, “Sesuatu 
yang banyaknya dapat membuat mabuk, maka sedikitnyapun haram.” 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi. Abi Is4 berkata, hadis dari 
jalur Jabir Hasan Gharib) 


Hadis ini juga riwayatnya dari Abi Dawud, Ibnu Majah dan at- 


Tirmidzi dari jalan Jabir. Demikian pula dari Ahmad, an-Nas#1 dan 
Ibnu Majah dari jalan Amer bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 
Ada pula riwayat ad-Darugutni dari jalan Ali bin Abi Talib «. 


» 
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PERTANYAAN 1: 

Apakah haram hukumnya binatang sembelihan yang disembelih tanpa 
menyebut nama Allah. Andaikata haram, apakah bekas memasak 
daging-daging tersebut bila hendak digunakan untuk yang lain juga 
perlu disertu terlebih dahulu? 


JAWABAN 1: 

Untuk halalnya penyembelihan tidak disyaratkan menyebut nama 
Allah. Hanya disyaratkan “jangan menyembelih dengan menyebut 
selain nama Allah”, seperti “aku menyembelih dengan nama Karuhun 
Gunung Kawi” dan sebagainya. Hukum membaca Bismillah waktu 
menyembelih adalah sunah. Dalilnya sebagaimana tersebut dalam al- 
Muhadzdzab juz ke-I halaman 252, 


Nan Ba aa an LD 9 66 


ea na 


JB YA ee Tsel SY Ay Apar AI 5 U3$ SA 
Ian SE Is 


Maka jika si penyembelih itu meninggalkan Bismillah, tidaklah haram, 
karena hadis yang diriwayatkan “Aisyah & bahwa satu kaum pernah 
berkata, “Ya Rasulullah. Sesungguhnya satu kaum dan orang Badwi ada 


membawakan daging kepada kami. Tidaklah kami mengetahui apakah 
mereka menyebut nama Allah atau tidak.” Maka sabda Rasulullah & 
“Sebutlah olehmu nama Allah atasnya, dan makanlah!” 
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PERTANYAAN 2: 

Perihal memotong kambing, saya melihat dua macam. Yang pertama 
saya lihat kepala binatangnya ada di sebelah selatan menghadap ke 
barat. Yang satu lagi, menghadap ke utara, kepalanya menghadap ke 
timur. Sebetulnya yang mana yang benar? 


JAWABAN 2: 

Yang sunah dalam soal penyembelihan hewan di antaranya adalah 
kambing menghadap kiblat, yaitu dari Barat tepat miring ke kanan 
sekadar 25”2 derajat. Dan dari barat-barat laut sekadar 3 derajat. Itulah 
kiblat Jakarta dan sekitarnya. Yang sunah menghadap kiblat adalah 
penyembelihanya, artinya orang yang memotong hewan itu. Dan 
sunah pula dihadapkannya hewan yang akan disembelih itu ke arah 
kiblat pada tempat potongnya ialah lehernya bagian depan. Dan cara 
yang paling baik adalah hewan dibaringkan dengan lambung kirinya, 
dengan kepalanya ke sebelah selatan dan buntut ke utara, sedang si 
penyembelih menghadap ke barat yakni ke kiblat. Dengan demikian 
si penyembelih mudah memegang pisau dengan tangan kanannya dan 
memegang kepala kambing dengan tangan kirinya. Keterangannya 
tercantum dalam kitab Syarhu at-Tahrir pada Hamisi Haisyiatu asy- 
Syargawi, juz ke-11 pada halaman 467, 


Kanan Lo NE SNN AAA PN Pan Taka Na 
Ape JI (eleanill Olg) GLODU (AAL) Lanud (5 (aan A01 015) 
MEN DN 3 


Dan sunah dihadapkan yang disembelihnya, artinya tempat yang disem- 
belihnya itu ke kiblat, karena ittiba yang diriwayatkan oleh asy-Syaikhani 
(al-Bukhari dan Muslim), dan ia (si penyembelih) sunah menghadap ke 
kiblat juga. 
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PERTANYAAN 3: 

Jika kita sedang memotong ayam, belum putus uratnya semua lalu 
pisau terlepas dari lehernya, apakah dapat untuk memotong kedua 
kalinya? 


JAWABAN 3: 

Pisau yang terlepas, jika dikembalikan dengan segera halallah potong- 
an itu. Demikian pula memotong dengan pisau yang tumpul dan di- 
sempurnakan oleh orang lain dengan pisau yang tajam sebelum meng- 
angkat pisau yang pertama, halallah potongan itu, sama saja diperoleh 
hayat mustagirrah waktu datangnya pisau yang kedua ataupun tidak. 
Kecuali kalau potongan yang keduanya tidak segera dilakukan, maka 
untuk halalnya disyaratkan ada haydt mustagirrah. Demikian pula jika 


datangnya pisau yang kedua setelah pisau yang tumpul itu diangkat 
lebih dahulu. 


Haydt mustagirrah adalah lawan kata dari haydt madzbihah. Haydt 
mustagirrah artinya kehidupan yang utuh, bukan kehidupan yang akhir 
dalam menanti mati. Kehidupan akhir yang tengah menanti mati, 
disebut hayat madzbuhah. Tanda hayat mustagirrah adalah terpencarnya 
darah, atau gerakan-gerakan yang kuat seperti membanting-banting 
diri. Keterangannya tercantum dalam ktab Bughyatu al-Mustarsyidin 
halaman 256 dijelaskan, 


an aan ak SN Je BSN 5 5 AN 
SANG SS IS ha 3 PUS aa GP 3 Hala 
BI ba Aga JA aa PA SA 

YA GB 23 Us ara 


Telah berpegang kuat oleh Syekh Ibnu Hajar di dalam kitab at- Tuhfah 
akan halalnya penyembelihan pada sesuatu yang apabila seorang 
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mengangkat tangannya karena bergetarnya, atau terlepas pisaunya, 
maka dikembalikannya dengan segera pada kedua masalah tadi. Dan 
demikian pula jika ia menyembelih dengan pisau yang tumpul maka 
ia telah memotong sebagian yang wajib, lalu disusul oleh orang lain 
dengan pisau yang lain sebelum mengangkat yang pertama, sama saja 


didapatkannya haydt mustagirrah ketika memulai yang kedua ataupun 
tidak. 


PERTANYAAN 4: 
Misalnya seekor ayam kelindas kereta api hingga terpisah dua badannya, 
namun masih sempat untuk memotong yang sebagian. Bagaimana 


hukumnya/halal-haram bagian yang separo lagi? 


JAWABAN 4: 

Syarat menyembelih hewan yang boleh dimakan, adalah keadaan 
hewan itu masih dalam haydt mustagirrah, artinya kehidupan yang 
utuh. Dan tidak halal kalau hewan itu berada dalam haydt madzbihah, 
artinya kehidupan yang akhir dari hidupnya. 


Kalau ayam sudah terpisah dua badannya, bagian yang vital pada kedua 
belahnya dengan sendirinya ayam itu sudah mati, kalaupun masih ada 
gerakan-gerakan sedikit, maka gerakan itu adalah madzbuhah, hidup 
yang disembelih, hidup yang menyongsong mati. Tidak halal ayam yang 
sudah sedemikian keadaannya, walaupun disembelih. Tetapi jika yang 
terpisah dari bagian ayam itu hanya pahanya saja, kemudian badannya 
masih mempunyai haydt mustagirrah dengan tanda-tandanya. Seperti 
masih berpencar-pencar darah ketika disembelih atau masih sempat 
membanting-banting diri setelah disembelih, maka bagian badan yang 
disembelih itu sah dimakan dan halal. Sedangkan bagian yang sudah 
terpisah dari badan sebelum disembelih adalah dihukumi bangkai dan 


haram dimakan, karena najisnya. 
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Untuk syarat penyembelihan telah berkata Syaikh Ibnu Ruslan di 
dalam Zubadnya, 


o WA 0. 33 0 0 Ba 2 Pe 4 8 - 

S3 HS IS as ala 1 aa OL US Us bali, 
Manna 2d P 2 o 2 aa 4 23 2 
BEN AP bu SN PMN Es 
Dan sayrat pada apa yang ulama halalkan, jika binatang itu dapat 
dikuasai, adalah memotong tenggorokannya dan mart'nya sekira-kira 


kehidupan itu masih tetap hukumnya dengan sesuatu yang tajam, tidak 
dengan kuku atau tulang. 


PERTANYAAN 5: 
Bolehkah kita sebagai umat Islam menembak burung atau binatang lain 


yang maksudnya hendak dimakan dan bolehkah dimakan binatang itu? 


JAWABAN 5: 

Haram hukumnya berburu binatang perburuan dengan peluru besi, 
yaitu dengan senapan. Karena bidikan yang mengena sasarannya itu 
adalah membakar dan menyegerakan mati. 


Akan tetapi jika seorang sudah mahir membidik, lalu binatang itu di- 
tembak hanya sekadar melumpuhkannya saja, bukan mematikannya, 
seperti ditembak sayapnya kemudian disembelih dengan penyembelih- 
an yang mu tabar adalah mubah. Tetapi ingat bahwa hanya bagi mereka 
yang pandai dan mahir membidik. 


Namun dalam Madzhab Maliki dihalalkan memburu binatang dengan 


peluru logam apa saja, dengan syarat membaca Bismillah ketika melepas 


peluru itu. Keterangannya tercantum dalam kitab Fathu al-Mu'in pada 
Hamisi Tanatu at-Talibin, juz ke-II halaman 344, 
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KASI KI UV GAy OI SERI BABI ALAN A5 be HS 
BE UAS JB UEA GAM BRA SY JUL Ag 
HA KA B3 AS AS CE 3 bal UN UI G3 
MERAN de AS pala Ia Titi La yag Upah SERI GA, ATI 

Hegak 21 22 BY 
Dan haram semata-mata melontar perburuan dengan peluru yang biasa 
digunakan sekarang ini, yaitu yang dibuat dari besi dan dilemparkan 
bersama api, karena hal tersebut membakar dan melenyapkan nyawa 
dengan cepat pada ghalibnya. Berkata Syaikhunnd, “Akan tetapi jika orang 
yang mahir mengetahui bahwa sesungguhnya dibidiknya itu mengenai, 
misalnya sayap burung yang besar, maka memecahkan itu saja, hal 
tersebut memungkinkan boleh. Sedangkan melontar dengan peluru yang 


biasa digunakan orang dahulu, yaitu yang dibuat dari tanah, adalah boleh 
menurut gaul yang mutamad, lain halnya bagi sebagian Muhaggigin.” 


Selanjutnya menurut kitab Tarsyihu al-Mustafidin bi tausyihi fathi al- 
Mu 'in li as-Sayyid Alawi ibnu as-Sayyid Ahmad as-Saggaf halaman 208 
dikemukakan, 


IS JE3 IN Sid ASI GL AN Ja ES IU 


. og o & S3 pn . “is La 38 Ta 
Ii SARAN AB ASN 3S Hao Gel Ban lah 


33 PSN SR AYI 33 ig SA 
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Sg IN gas BI OI afi Ir AL 


San » Pu Pa ja LA GS HAN AN RA 
HASAN 


EA 


Dan telah berkata ulama-ulama Malikiyyah dengan bolehnya berburu 
dengan peluru tembaga yang populer sekarang ini, dan halal dimakan 
binatang yang diburunya dengan syarat membaca bismillah ketika mem- 
bidik. Jika ditinggalkannya dengan lupa tidaklah mengapa. Dan dalam 
hal ini telah berkata sebagian imam-imam mereka yang artinya dan apa- 
apa yang diburu dengan peluru tembaga bolehlah memakannya, sesung- 
guhnya telah difahami. Telah memberi jatwa dengan ini oleh guru kami 
yang banyak mengadu, artinya banyak takutnya kepada Allah. Dan telah 
tersimpul Ijma' (artinya Ijma ahli negerinya) dalam jatwanya. Sampai di 
sini, disingkat dari fatwa demikian, bagi syaikh Hussein Mufti Malikiyyah 
di kota Makkah yang terpelihara. Dan barang kali yang dimaksudnya 
dengan kata-kata Ijma' adalah kesepakatan imam-imam negerinya, se- 
bagaimana memberi jaidah dengannya oleh sebagian Ulama mereka. 


PERTANYAAN 6: 

Bagaimana hukumnya jika wanita memotong ayam? Bagaimana 
hukumnya apabila memotong ayam ditusuk lehernya? Apakah halal 
dimakan atau tidak? Sedangkan urat keduanya itu tidak putus. Dan 


bagaimana hukumnya yang menusuk itu, berdosa atau tidak? 


JAWABAN b: 

Wanita Muslimat, atau Kitabiyyah sah memotong, seperti sahnya pe- 
motongan laki-laki Muslim dan laki-laki dari Ahli Kitab. Akan tetapi 
pemotongan wanita, ketika ada laki-laki Muslim adalah khilafu al-auld, 
sebagaimana tersebut dalam kitab IAnatu at-Talibin juz ke-11 halaman 
345, 
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3 o 


Hadi ia 5 asih Jadi JD Sa A3 das 
Ian ai: See Pe Sai Rb 


- 


Maan Ben aan B3 SAN LA j3 di, 
PR aa dad 2 STAN 3 5317 A33 
Ie ra 3 AI Aan 1533 SAN JA GP Ne In 
SIM 


Walhasil yang lebih utama untuk memotong adalah laki-laki yang berakal 
lagi Islam, kemudian wanita yang berakal lagi Islam, kemudian anak- 
anak Muslim yang Mumayyiz, kemudian kafir kitabi laki-laki, kemudian 
Kafirah Kitabiyyah perempuan, kemudian orang gila dan orang mabok dan 
semakna dengan kedua-duanya kanak-kanak yang belum Mumayyiz, dan 
halallah penyembelihan mereka itu karena bagi mereka ada tujuan dan 
kehendak pada jumlahnya, akan tetapi disertai kemakruhan sebagaimana 
dinashkan atasnya dalam kitab al-Umm, karena mereka itu khawatir 
berpaling dari tempat potongan. Dan dimakruhkan penyembelihan orang 
buta, dalam hal binatang yang dapat dikuasai, karena alasan tersebut. 


Adapun menyembelih ayam dengan menusuk lehernya, dan tidak me- 
mutuskan hulgim, yaitu tempat napas, dan mari yaitu tempat berlalu- 
nya makanan dan minuman, maka tidak sah pemotongan itu, dan ha- 
ram melakukanya, karena menyiksa dan menyia-nyiakan harta. Karena 
syarat sahnya suatu pemotongan adalah memutuskan seluruh hulgim 
dan mari” dengan sesuatu yang tajam, selain kuku atau tulang. Seba- 
gaimana dikatakan oleh Ibnu Ruslan dalam Zubad-nya, 


o 0. - 2g 9 NA Pan Fa # 
Sp SS dai ale Lai OLS Aa bal 
3 


IE PAI ea SAN Ga aa ea 
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Dan syarat pada apa yang para ulama halalkan, jika hewan itu dapat 
dikuasai, adalah memotong hulgim dan mart, Sekira kehidupan hewan 
itu masih dihukumkan bertetapan. Dengan sesuatu yang melukai, yang 
bukan kuku atau tulang. 


PERTANYAAN 7: 

Apakah kalau istri sedang mengandung dibolehkan memotong binatang, 
seperti ayam, kambing dan sebagainya, mohon penjelasan. Sebab tidak 
lepas dari pendapat-pendapat orang Islam yang berkeyakinan, kalau istri 


sedang mengandung dimintain tolong memotong ayam tidak mau. 


JAWABAN 7: 

Istri sedang mengandung, bukanlah terbilang dari mawdniu adz- 
dzabhi, larangan-larangan untuk memotong hewan. Tidak ada larangan 
dari Al-Our'an, dari hadis dan dari ijma. Dan tidak ada hubungannya 
antara bayi yang dikandung dengan hewan yang dipotong sama sekali. 
Barangkali orang yang istrinya sedang mengandung itu, segan saja, atau 
malas saja, buat potong memotong hewan atau kebetulan saja, orang 
yang sedang mengandung tidak bersedia diminta untuk menyembelih 
hewan. Jadi tidak ada dalil yang mengharamkan, ataupun memakruh- 
kan orang yang istrinya tengah mengandung untuk menyembelih he- 
wan. Jadi pikiran atau kepercayaan yang tidak-tidak mengenai hal ini 
mesti dihilangkan, jangan sampai menjadi suatu kepercayaan berdasar 
takhayyul dan khurafat. Jadi cukup waktu menyembelih dengan mem- 
baca Bismillah saja, dengan tak usah ditambah, “Jangan seturut-turut- 
nya si Jabang Bayi”. 


Perlu diketahui, bahwa si Jabang Bayi, tidak akan menuruti hewan 
yang disembelih. Dia akan menuruti watak ayah atau ibunya, menuruti 
sunatullah yang berlaku. Bentuk, sifat dan kejadian bayi itu tidak 
dapat dipengaruhi oleh apa-apa, kecuali apa yang dikehendaki Allah 4 


tersebut dalam hadis, 
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SI BI JAN JS Sa Mp B3 
Telah selesai Allah & dari empat faktor, menentukan bentuk, ajal, rezeki 
dan perangai. 


PERTANYAAN 8: 
Apa hukumnya, jika orang Islam memakan daging hewan yang disem- 
belih dengan cara sebagai berikut. Sebelum hewan disembelih terlebih 
dahulu hewan tersebut dipukul atau ditembak kepalanya, setelah itu 
baru disembelihnya. 


Mohon penjelasan dari bapak ustadz yang sejelas-jelasnya berikut de- 
ngan hadis atau ayat Al-Our'an sebagai penguatnya. Karena hal ini 
sangat penting sekali bagi kami dan bagi umat Islam Indonesia khusus- 


nya. 


JAWABAN 8: 

Syarat sah untuk memakan daging binatang jinak, seperti kerbau, sapi 
dan kambing adalah menyembelihnya dengan penyembelihan secara 
syara, yaitu menyembelihnya dengan senjata tajam, pada lehernya yang 
memutuskan hulgiim dan mart. Hulgim tempat jalannya napas. Dan 


mari tempat jalannya makanan dan minuman. 


Dan disyaratkan pula hewan tersebut dalam keadaan hayat mustagirroh, 
artinya dalam posisi kehidupan yang utuh, artinya bukan dalam ha- 
rakat madzbihah, gerakkan hidup yang sudah menanti mati. Kerbau 
yang diketok kepalanya dengan ketokan yang mematikan walaupun 
ketika itu belum mati, tetapi dalam posisi menanti mati, maka ia di- 
sembelih dengan barang tajam pada hulgiim dan marinya, tidaklah 
penyembelihan tersebut menghalalkan, karena ia disembelih dalam ke- 
tiadaan haydt mustagirrah. Akan tetapi jika ketokan itu hanya membuat 
pingsan di mana kerbau tersebut dapat hidup kembali, kemudian di- 
sembelih dalam keadaan haydt mustagirrah, maka penyembelihan itu 
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dapat menghalalkan, akan tetapi haram melakukan ketokan tersebut 
karena ta dzib, yaitu menyiksa binatang. Keterangannya tercantum da- 
lam kitab Tuhfatu al-Habib Ala Syarhi al-Khatib, pada Hamisi al-Bujai- 
rimi Al4 al-Khatib juz ke-IV halaman 235, 


Tr 


0 0 - - 3 0 2 Pe -.. 2? 2 Loan 7 
Aa! IE Cadih ASI e33 DEA AS OS US YES Ja 
org aa g mM 3 Ti o - 

HAKI LE IL ON) JS 3 AALA AS ole JSN 


A0 


N 
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Jika seorang memasukkan pisau ke dalam telinga binatang rubah 
umpamanya, dan dipotongnya hulgum dan mart di dalam kulit (untuk 
keutuhan kulitnya): padahal masih ada padanya hayat mustagirroh, 
halallah (memakannya): sekalipun haram atasnya melakukan itu, karena 
menyakiti. 
Firman Allah $£ dalam surat al-M#'idah (SJ ayat 3, 
KALA yag AI II Ja Lag Hj 2835 BAN En ISL Cs 
BSI LAN JA UAN TIANG 233 
Dan diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi (da- 
ging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang-bina- 
tang buas, kecuali yang kamu sempat menyembelihnya. 


Di dalam at-Tafsiru al-Munir Li Ma 'alimi at-Tanzil karya asy-Syaikh 
Muhammad Nawawi al-Jawi, juz ke-I halaman 190 dijelaskan, 


o Bao ae os Socan 8 ana 13 23 - C o Fa - 1 

3 ikan OLS AG Uh M8 Hi PE BY SI EU 
8... 9.8 2 hg ntah Pai 0 & aa 
Ja VI Pat Dipaiga baa M3 ALA GAY! oa 
p daa Sea Siang NG NN NE . 
Ga SID IE (AKAN LAN AE IE Iii Aja OY ISI 


Ka) 1 NI FS 


Sembelihan Binatang Ternak 


Kecuali yang kamu sembelih, artinya kecuali apa yang kamu dapat 
menyembelihnya, padahal masih tinggal padanya hayat mustagirrah dari 
hal-hal yang lima ini. Dan yang demikian itu dengan sekira-kira masih 
bergerak-gerak dengan ikhtiarnya. Jika tidak, tidak menjadi halal dengan 
menyembelihnya, karena kematiannya ketika itu dikembalikan atas 
sebab yang terdahulu atas penyembelihannya daripada tercekik, dimakan 
binatang buas dan selain dari keduanya. 


Dan diriwayatkan dari Syaddad bin Aus « dari Rasiilullih 4£ bersabda, 
813 Abah aa G SAS GB seh JT IE UAN SM 
any Ke G9 Khai SAE Song ISIAN Naa 5 2353 

(an oa Gal, ) 
Sesungguhnya Allah && mewajibkan ihsin (kebaikan) atas tiap-tiap se- 
suatu. Maka apabila kamu membunuh maka perbagus pembunuhan itu. 
Dan apabila kamu menyembelih maka perbagus penyembelihan itu, dan 
hendaklah salah seorang kamu menajamkan pisaunya, dan hendaklah di- 


berinya kesenangan hewan yang disembelih. (HR Ahmad, Muslim, an- 
Nas4'1 dan Ibnu Majah) 


Kesimpulan hukum penyembelihan yang didahului dengan pukulan 
adalah haram. Kalau tidak, haram memakan penyembelihan tersebut 


karena menjadi bangkai yang najis. 


w 
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PERTANYAAN 1: 
Apakah @urban itu? Adakah @urban yang dicontohkan sebelum Nabi 
Ibrahim/Ismail #8? 


JAWABAN 1: 

Menurut bahasa Gurban berasal dari akar kata Garuba, Yagrubu, 
Ourbinan yang artinya dekat atau hampir. Dan Terpakai juga urban 
itu untuk sesuatu yang dijadikan sebagai penghampiran diri kepada 
Allah, sebagaimana tersebut dalam al-Gamis al-Muhit, 


JB A d & OA La 


Sesuatu yang dijadikan sebagai pendekatan diri kepada Allah. 


Ourban yang dikenal bagi umat Nabi Muhammad #& adalah al- 
udhiyyah, yaitu, 


Nama asa sesuatu yang Kombat seperti unta, 23 dan AA sila 


tanggal 10 bulan Hajji dan pada hari-hari 11, 12 dan 13 bulan Haji 
(Dzulhijjah), sebagai pendekatan diri kepada Allah. 


Contoh Ourban yang terdahulu, sebelum Nabi Ibrahim #8! dan Isma'il 
s2 adalah pengorbanan dua orang anak Adam “81, yaitu Gabil dan 
Habil, di mana keduanya pernah mengadakan Ourban kepada Allah 
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Dihikayatkan dalam kitab suci al-Gur'an pada surat al-M#'idah ayat 27 
sebagai berikut, 


39 Maut Ia FEE UG GB AI SU AI AG tele 

IA Ga AI JA US) JG MSN JG AVI 3s Jaa 
Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan 
Oabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan 
korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Oabil). Ia berkata (Oabil), “Aku pasti 


membunuhmu!”. Berkata Habil, “Sesungguhnya Allah hanya menerima 
(korban) dari orang-orang yang bertakwa”. 


Tersebut dalam Tafsir Jamtu al-Bayin, karya Ibnu Jarir at-Tabari, Juz 
ke-VI halaman 187 sebagai berikut, 


2 z 


3 CN LT A0 Aa Tita Ka - ax Tu 29 y Sig . RX 0. 
63 dek aa! c! Ju UL33 3 Is| al 05 & Jala 

Hoa Ai BAN LS Uya Ja WE ASN 93 GT olah 
Telah bercerita kepadaku oleh Muhammad bin Amr ia berkata, telah ber- 
cerita kepadaku oleh Abu 'Asim, ia berkata, telah bercerita kepadaku oleh 
Ibnu Abi Nujaih dari Mujahid tentang firman Allah, “Idza Garraba Our- 
binan,” ia berkata, “Dua orang anak Adam bernama Huabil dan Gabil, 
bagi sulbi Adam. Maka bergurbanlah salah seorang dari keduannya itu 
seekor kambing, dan berkorban yang lainnya dengan sayuran. Maka dite- 
rima dari yang mempunyai kambing, maka dia dibunuh oleh saudaranya. 


PERTANYAAN 2: 
Manakah yang lebih afdhal antara gurban dan agigah, dan bagaimana 


cara pelaksanaannya, dan apa kegunaannya dan apa pula sangsinya? 
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JAWABAN 2: 
Ourban disebut juga udhiyyah. Agigah disebut juga nasikah gurban 
dan udhiyyah yang ditanyakan ini hukum kedua-duanya adalah sunnah 
mudkkadah, sunah yang dikuatkan. Dan tidak menjadi wajib gurban 
dan agigah ini, kecuali dengan nadzar hakiki ataupun nadzar hukmi. 
Nadzar hakiki seperti diucapkannya, 

Ae FAN Sa 


Bagi Allah wajib atasku bahwa aku bergurban dengan ini 


Atau dengan ucapan, 


Net Ara 
Bagi Allah wajib atasku bahwa aku beragigah untuk anakku si Fulan 
dengan ini. 


Sedangkan nadzar hukmi, seperti ia berkata, 


Ini gurban 


Atau ia berkata, 


KA 0. 
ALS OI 
pe 2 


Ini agigah. 


Nadzar hukmi dikatakan juga ta yin. 
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Pengertian Ourban 

Kata-kata udhiyyah yang berarti gurban berasal dari kata dahwah, yaitu 
naik siang sesudah terbit matahari. Maka penamaan gurban ini dengan 
udhiyyah adalah menamakan sesuatu dengan nama permulaan waktu- 
nya. Karena permulaan waktu udhiyyah adalah setelah terbit matahari 
dan berlalu masa, shalat dua raka'at dan dua khotbah yang ringan pada 
hari Nahar, yaitu hari kesepuluh dari bulan Dzulhijjah. Dan dilanjut- 
kan waktunya pada tanggal 11, 12 dan 13 bulan Dzulhijjah yang dise- 
but hari-hari Tasyrig. Dan luputlah waktu udhiyyah itu dengan ghurub- 
nya matahari di hari Tasyrig yang ketiga, yaitu hari ke-13 bulan Dzul- 
hijjah. 


Adapun makna udhiyyah menurut istilah adalah, 


SEA IS BEI AG RI A5 Ap IN ia TA PLN 
Nama bagi sesuatu yang disembelih daripada na'am yaitu hewan ternak 
yang terdiri dari kambing, onta, kerbau, atau sapi pada hari 'Id an-Nahri 


yaitu Idul Adha dan hari-hari Tasyrig selaku penghampiran diri kepada 
Allah # 


Maka dari makna udhiyyah atau gurban ini dapat kita nyatakan bahwa 
hakikat gurban itu terdiri dari tiga perkara, 

1. Hewan Na'am, seperti kambing, onta, sapi, atau kerbau 

2. Disembelihnya pada hari-hari Nahar dan Tasyrig 

3. Atas jalan tagarrub (pendekatan) kepada Allah 4 


Jadi walaupun kerbau yang disembelih, berbarengan dengan hari-hari 
Nahar dan Tasyrig, tetapi tidak atas jalan tagarrub kepada Allah 4£ 
seperti kerbau dan sapi ataupun kambing yang dipotong pada hari-hari 
tersebut dijagal pemotongan hewan untuk keperluan jual-beli, bukan 


dinamakan gurban atau udhiyyah karena tak ada niat tagarrub itu. 


Adapun agigah maknanya menurut lughat adalah, 
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dna Ab Ja Atu ga 
Nama rambut yang ada pada kepala anak-anak yang dilahirkan. Di 
Jakarta, disebut rambut sawan. 


Sedangkan makna agigah menurut istilah adalah, 


kala Bp 3 5 ia 
Hewan yang disembelih untuk anak, pada hari ketujuh dari kelahirannya. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat, lebih utama menamakan pe- 
nyembelihan ini dengan nasikah atau dzabihah, dan makruh menama- 
kannya dengan agigah, karena menghindarkan diri dari kata ugug yang 
berarti durhaka, agar anak itu tidak mendurhakai kedua orangtuanya. 


Boleh jadi pendapat ini berlandaskan hadis yang diriwayatkan dari 
Amr bin Syu'aib & dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, 


ANA IG ajah LAN JS kah 3 BA Iyan Ie 


S5 LA 3 IS Ng Cast Sites LE IU ss 
Za LE 03 selasa OELS SBI 33 Jak od3 35 Sl Si 


Rasiilullah & pernah ditanya tentang agigah, maka ia bersabda, “Aku ti- 
dak menyukai ugug, kedurhakaan, di mana seolah-olah beliau memben- 
ci nama itu.” Maka mereka berkata, Ya Rasulullah, sesungguhnya kami 
bertanya kepada tuan tentang salah seorang kami yang di karuniai anak.” 
Sabdanya, “Barangsiapa yang suka pada kamu bahwa engkau mengada- 
kan nasikah untuk anaknya, hendaklah dilakukannya untuk anak laki- 


laki dua ekor kambing yang sebaya keduanya, dan untuk anak perempuan 
seekor kambing.” (HR. Ahmad, Abii Dawud dan an-Nas4'i 
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Beberapa Perbedaan gurban dan Agigah: 

» Waktu Agigah tidak tertentu, sedang waktu gurban hanya pada hari 
Nahar dan hari-hari Tasyrig. 

» Agigah untuk anak-anak yang dilahirkan, sedang gurban untuk 
satu keluarga rumah. 

» Agigah tidak wajib menyedekahkan dagingnya yang mentah, 
sedang gurban wajib menyedekahinya sebagian dagingnya yang 
mentah. 


»  Agigah satu kali saja, sedang gurban tiap tahun bagi yang mampu. 


Keterangannya tertera dalam 4l-Mugaddimatu al-Hadramiyyah pada 
Himisi Busyr4 al-Karim juz ke-11 halaman 125 yaitu, 


LA ja 


Le UI Ap Pel Y! LAN Ag Poni Len KRI LG 


SN, Pa Jai Yi SAN, Lab Wat 


Inilah bab udhiyyah (gurban). Dia itu sunah muakkadah. Dan tidak 
menjadi wajib kecuali dengan nadzar, dan dengan perkataannya, inilah 
udhiyyah, atau Aku telah jadikan dia udhiyyah. Dan tidak memadai 
melainkan unta, sapi dan kambing. 


Selanjutnya dalam kitab dan juz yang sama, halaman 129 dikemuka- 
kan, 


| 


aa Si er d SN Gp “14333 Em YA daa Jaa 
SI (3 & JAN abi 


Inilah suatu pasal, agigah itu sunah muakkadah. Seperti udhiyyah. Dan 
waktunya sejak kelahiran anak sampai dewasanya. Kemudian ia boleh 


beragigah untuk dirinya. Dan yang utama pada hari ketujuh. 
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Dalil tentang udhiyyah dan Agigah 
Firman Allah 4 


AG II Jai 


Al-Baijuri berkata, 


SAN SI IG AAN IE AU Kn AI, aa D5 
KN 55 AI xl 32 SPAN 


Shalatlah engkau akan shalat Td, dan sembelihlah udhiyyah, membinakan 
di atas semasyhur-semasyhur gaul, bahwa yang dimaksud dengan shalat 
adalah shalat Td, dan dengan Nahar adalah menyembelih udhiyyah. 


Dan diriwayatkan dari Aisyah tzs 1 .», bahwa Nabi #£ bersabda, 


0 
Pe sa. 


3 1 UN Bp SE PI IN AU 
PAN Aj 3 ar WIB, 333 LG ag 
(Sal 9 dorla pl ola) Ba le AN FE H F3 jg IK 


Dan tidaklah anak Adam itu beramal pada hari Nahar akan suatu 
amalan yang lebih disukai Allah daripada menumpahkan darah. Dan 


&: 


2 


sesungguhnya gurbannya itu akan datang pada hari kiamat bersama segala 
tanduknya, kukunya, dan bulu-bulunya. Dan sesungguhnya darahnya itu 
jatuh pada Allah azza wajalla di suatu tempat sebelum jatuhnya ke bumi. 
Maka nyamanlah engkau dengan gurban-gurban itu. (HR. Ibnu Majah 
dan at-Tirmidzi) 


Dan di riwayatkan dari Zaid bin Argom «& ia berkata, 


LE al IS Ea JB AI dh US Ijag YANG 2 
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: Ga kb IS IG SIG Aa Ip PE sa IK Eh o 
Ga dng ana Sal 


Aku pernah berkata atau mereka pernah berkata, “Ya Rasulullah! Apakah 
sebenarnya gurban-gurban ini?” Sabdanya, “Sunah bapakmu Ibrahim,” 
merekapun bertanya, “Apakah yang kami dapat darinya?” Sabdanya, 
“Tiap helai rambutnya satu kebaikan.” Mereka bertanya pula, “Maka 
bulu halusnya?” Jawabnya, “Tiap rambut dari bulu halusnya, satu kebaik- 
an.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Adapun sangsi meninggalkan gurban ini, karena hukum melakukannya 
adalah sunah Muakkadah, maka makruh bagi keluarga yang mampu 
meninggalkannya. Hal ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari 
Abii Hurairah «5, Rasiilullah # bersabda, 


Gerba gp masi ola)) SL AA z YG Aa & Ta IS ep 


“Barang siapa yang mampu, maka ia tidak melakukan gurban, hendaknya 
janganlah mendekati Musholla kami.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Ketahuilah, di antara persiapan untuk melaksanaan gurban itu, bagi 
mereka yang akan melakukannya sunah untuk tidak memotong kuku 
dan rambutnya sejak masuk tanggal 1 Dzulhijjah, sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan Ummi Salamah & & .-, bahwa Rasilullih #& 
bersabda, 


pb Dani Sh DI SAM 313 LI S3 Ia 31 ISI 


(Sia AI YUL ay) oylabI9 


Apabila kamu telah melihat bulan baru daripada Dzulhijjah, dan 
salah seorang kamu berkehendak akan berudhiyyah maka hendaklah ia 
menahan dirinya daripada memotong rambutnya dan kukunya. (HR. Al- 
Jamaah kecuali al-Bukhiri) 
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Menurut an-Nawawi, 


AS Ga gal KAI AS RO KS, 
Rahasia dari larangan ini bahwa ia kekal serta sempurna segala suku-suku 
badannya untuk kemerdekaannya dari neraka. 


Sekurang-kurang gurban untuk seorang adalah seekor kambing yang 
tidak cacat padanya. Sedangkan onta, kerbau dan sapi, dapat digunakan 
untuk tujuh orang. Diriwayatkan dari al-Bara ibni Azib «5 ia berkata, 
Rasiilullah # bersabda, 
aan SA AG ea SA Aa Eh RAS 
Ata BEI an Gila bab dad 
Empat perkara yang tidak boleh untuk udhiyyah. Yang lamur yang nyata 
lamurnya. Yang sakit yang nyata sakitnya. Yang timpang yang nyata 


bengkoknya. Yang patah yang tidak ada sumsum baginya. (HR. Al- 
Khamsah) 


Daging gurban, sunah dimakan oleh keluarga kita, selain wajib di- 
sedekahkan sebagiannya kepada fagir miskin, dan dapat dibagi kepada 
tetangga dan handai taulan, asalkan tidak diperjual belikan. Hal ini 
sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Gatadah Ibnu an-Nu'min 


85, bahwa Rasiilullah #& bersabda, 


laa Y3 La» jln 925109 1330259 NIS 
“Makanlah olehmu, dan bersedekahlah, dan bersenang-senanglah kamu 
dengan kulitnya, dan janganlah kamu perjual belikan.” (HR. Ahmad) 
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AOIOAH 


Adapun agigah salah satu hadyu ar-rasil, dalam rangka kelahiran 
anak. Sebagaimana sunah diadzankan anak yang baru dilahirkan pada 
telinga kanannya, dan diigamatkan pada telinga kirinya. Bahkan 
diperoleh suatu ijazah dari syekh Ibrahim al-Baijiri keadaan anak-anak 
kita, dalam Fathu al-Garib pada Hamisi Haisyiatu al-Baijuri Juz ke-II 
halaman 305 dikatakan, 


Aa Baja) si & 3 Of ka il BN ag GXE) 
Pb SE jak Jaa as Nou 
Usia na ARA Sie 

Inilah suatu faidah, dikutip dari asy-Syaikh ad-Dairabi, bahwasannya 
sunah dibacakan pada telinga anak yang sebelah kanan surat Innd 
anzalndahu, karena siapa yang melakukannya terhadap anak tersebut, 


maka Allah tidak menakdirkan atas anak itu zina sepanjang umurnya. 
Demikianlah kami mengambil dari guru-guru kami. 


Dalil mengenai Agigah adalah hadis yang diriwayatkan dari Samurah 
#5 ia berkata, Rasiilullih £ bersabda, 


A 
8. 
(ex Lo. doc 23 2 


(Gema 0137) 


Tiap anak itu tergadai dengan agigahnya, “disembelih agigah untuknya 
pada hari ketujuhnya, dan diberikan nama pada hari itu, dan dicukur 
rambutnya.” (HR. Al-Khamsah kecuali at-Tirmidzi) 


Ulama berkata, makna anak itu tergadai dengan agigahnya adalah, 


SN ala IE ag 33 Jab 383 Sh ISI 
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Apabila ia meninggal dunia di waktu kecil, sedangkan dia belum di- 
agigahkan (padahal mampu orangtuanya), maka tidaklah anak itu 
memberi syafa at kepada ibu bapaknya. 


Demikian pula pendapat imam Ahmad bin Hanbal mengartikannya. 
Dan diriwayatkan pula dari Aisyah tzs & .», ia berkata, 


i 


EA IN GA BLU RN gA 5s Ol AE AI Jha Uta 
Rasiilullah telah memerintahkan kami membuat agigah untuk anak 


perempuan seekor kambing, dan untuk anak laki-laki dua ekor kambing. 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Dan diriwayatkan dari Buraidah al-Aslami «5 ia berkata, 


Lb Yah A25 ab, An & S6 Tara - si Bu 3 
Mang Oie , 2 ai IS See 3 At 


(ea 


Adalah kami di masa jahiliyyah, apabila lahir anak bayi salah seorang 
kami, menyembelihlah ia akan kambing dan melumuri kepala anak itu 
dengan darahnya. Maka tatkala Allah datangkan Islam, adalah kami 
menyembelih kambing, dan kami cukur rambut kepalanya dan kami 
lumuri kepalanya dengan Za faran (saprang). (HR. Abi Dawud) 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Abbis «5, 


PES PET GA KI 3 BEA In Si 


“Bahwa Rasulullah & membuat agigah untuk Husein dan Hasan, masing- 
masing dua biri-biri.” (HR. Abi Dawud dan an-Nas#'1 


Mengenai persyaratan kambing atau hewan untuk agigah, sama dengan 


persyaratan untuk gurban. 
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PERTANYAAN 3: 

Apa arti dari gurban itu? Apa tujuan gurban? Apa syarat-syarat diteri- 
manya gurban? Apa syari'ah (hukum)-nya? Bolehkah bila orang dika- 
sih (diberi) daging gurban, dari orang yang mengorbankan, kemudian 
orang tersebut yang berhak menerimanya itu menjual daging gurban- 
nya atau gurban yang diterimanya, sedangkan yang menerima gurban 
ini dalam keadaan kesusahan. 


JAWABAN 3: 

Ourban menurut /ughat adalah hampir atau dekat. Tetapi menurut 
istilah adalah menyembelih hewan tertentu pada hari-hari Nahar dan 
hari-hari Tasyrig dengan niat. 


Tujuan gurban adalah mendekatkan diri kepada Allah, dengan jalan 
menyedekahkan daging-daging kepada fakir miskin, dan mengha- 
diahkannya kepada handai taulan, dan untuk keluarga. Syarat utama 
untuk diterimanya gurban adalah ikhlas. Yang diterangankan dalam 
Al-Ouran dengan sebutan Tagwa. Firman Allah 8£ pada surat al-Hajj 
(22) ayat 37, 


HIS KU SB IG SI jo GEA Je 
ea PET SA UEA NS AL 
Tidak akan sampai kepada Allah daging-dagingnya dan tidak pula 


darah-darahnya, tetapi sampai kepada-Nya kebaktian dari kamu (yakni 
pengorbanan yang ikhlas) 


Adapun hikmahnya adalah mengingatkan kembali pengorbanan be- 
sar yang pernah diberikan Nabi Ibrahim #&# yang rela mengorbankan 


putra kesayangannya, dan pengorbanan Nabi Ism#'il #8! yang rela me- 
ngorbankan dirinya karena kepatuhan terhadap Tuhan yang mencipta- 


kannya. 


346 


Taudhihul Adillah Penjelasan tentang Dalil-Dalil Muamalah ... 


Anda tanyakan pula tentang hukum menjual daging gurban. Pengorban 
tidak boleh menjual daging gurbannya. Demikian pula kulit, tanduk 
dan sebagainya. Adapun fakir miskin yang menerimanya, setelah 
gurban itu sampai pada tangannya jadilah ia daging, dan bukan gurban 
lagi. Oleh karena itu fagir atau miskin boleh menjualnya, tetapi kepada 
orang Islam. Sedangkan orang kaya apabila dikirimi atau diberikan 
gurban, ia hanya boleh menggunakan padanya saja seperti memakan, 
sedekah dan jamuan, karena orang kaya itu statusnya seperti orang 
yang membuat gurban. Oleh karena itu mereka tak boleh menjualnya. 
Dalilnya tercantum dalam kitab Busyra al-Karim Bi asy-Syarhi Masdili 
at-Ta lim, juz ke-11 halaman 127-128, 


Ag an ai WA ga Oa Ah 


Dan boleh untuk orang fagir Te aa PaaA basi 
dan lainnya artinya hanya kepada orang Islam. Lain halnya orang kaya, 
apabila dikirimi kepadanya sesuatu atau diberikannya, maka sesungguh- 
nya ia boleh menggunakan padanya seperti memakan, bersedekah, dan 
Jamuan. 


PERTANYAAN 4: 
Bagaimana hukumnya orang berkorban dan dapatkah waktunya 
diperpanjang hingga akhir bulan haji? Kemudian dapatkah umpamanya 


anak (cucu) yang masih kecil memakannya? 


JAWABAN 4: 

Waktu menyembelih korban adalah Apabila matahari pada hari Nahar, 
yaitu tanggal 10 bulan Dzulhijjah dan berlalu gadar shalat dua rakaat 
dan dua khothbah yang ringan. Dan mulai itulah waktu menyembelih 


gurban sampai dengan masuknya matahari di akhir hari-hari Tasyrig, 
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yaitu tanggal 13 bulan Dzulhijjah. Maka waktu-waktu menyembelih 
itu adalah tanggal 10 bulan Dzulhijjah, tanggal 11 bulan Dzulhijjah, 
yaitu hari Tasyrig yang pertama, tanggal 12 bulan Dzulhijjah, hari 
Tasyrig yang kedua dan tanggal 13 bulan Dzulhijjah, yaitu hari Tasyrig 
yang ketiga. 


Hewan-hewan udhiyyah yang disembelih di luar waktu-waktu tersebut 
tidak menjadi udhiyyah. Akan tetapi hanya daging biasa saja, kecuali 
udhiyyah yang dinadzarkan yang keluar waktunya, maka wajib di- 
sembelih sebagai gadha di luar waktu tersebut. Keterangan hal ini ter- 
cantum dalam kitab Hasyiatu al-Baijiri juz ke-11 halaman 300, 


ot “. AA 22 & & o Par Pa Haa AN ea ' Gs ot 
ju By. Amma CD adl AS BG HA ds Y 
PA Tan og 3 uap He aa Jak Se ye Da TN AA 
2 ple Z2 YI SEP SN Ta B8 LS ang Leales 

ag. Pe aan A3 Ko AD 
Jika seorang memotong hulgim yaitu tempat berlalunya nafas, dan mart 
yaitu tempat berlalunya makanan dan minuman sebelum sempurna 
masuknya matahari (di hari Tasyrig yang akhir) sah gurbannya. Lalu 
halnya jika dipotongnya sesudah sempurna masuk matahari, maka tidak 


jadi gurban. Terapi jika keluar waktu gurban yang dinadzarkan, maka 
wajib dipotongnya sebagai gadha, seperti yang telah lalu. 


Selanjutnya kami kemukakan beberapa hadis yang menunjukkan 
waktu-waktu menyembelih gurban. Diriwayatkan dari Anas «5 ia ber- 


kata, Rastilullih # bersabda pada hari Nahar. 


(ang Sl ola) Jeelo #XL AI Is & OS ep 


Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka hendaklah ia meng- 
ulangi. (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Sulaiman bin Miis4, dari Zubair bin Mut'in & 


dari Nabi & beliau bersabda, 
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- PJ 


Hell) H3 AN Ll Ng 


Seluruh hari Tasyrig itu adalah masa menyembelih. (HR. Aa 


PERTANYAAN 5: 

Apakah boleh binatang yang untuk digurbankan itu cacat atau hina, 
misalnya tanduknya patah, kakinya pincang dan lain sebagainya. Jika 
tidak boleh bagaimana hukumnya? Juga apakah boleh binatang yang 
dikebiri itu digurbankan. Menurut pendapat kami binatang yang 
dikebiri ini pun tidak sempurna (cacat) karena binatang ini sudah mati 
syahwatnya (dikebiri) dan mengenai hal ini bagaimana hukumnya? 


JAWABAN 5: 

Hewan untuk gurban dan Agigah memang tidak boleh cacat. Tetapi 
cacat yang dimaksud adalah yang membawa kepada kurangnya daging 
yang untuk dimakan. Seperti kudis (kucap), picak matanya, terlalu 
pincang dan sebagainya. 


Adapun hewan yang patah tanduknya tidak termasuk aib atau cacat 
yang mengurangi daging, kecuali jika patahnya itu mengakibatkan 
kurusnya kambing tersebut maka hewan itu tidak memadai. Dalam 
Hamisi Tuhfatu al-Habib Al4 Syarhi al-Khatib juz ke-IV halaman 267 
dijelaskan, 


os SY SL Gn AI em TU AS A3 
3 SUN H6 fila GAB LAN 5 Sob BS 0 Tn 
239 SAS 


Dan memadai yang pecah tanduknya, selama dagingnya tidak menjadi 


aib. Sekalipun berdarah tersebab pecahnya. Karena bahwasanya tanduk 
itu tidak bergantung padanya faidah yang besar. Oleh karenanya tidak 


Ourban dan Agigah 


memadharatkan hewan yang tidak bertanduk dari asal kejadiannya. 
Maka jika hal tersebut membawa kepada aib dagingnya, madharatlah 
seperti halnya kurap dan lainnya. 


Mengenai hewan yang timpang atau pincang, jika amat mencolok 
timpangnya memang termasuk aib yang mencegah gurban. Seperti ia 
selalu tertinggal dari rombongannya ketika menuju ke tempat peng- 
gembalaan. Akan tetapi jika timpangnya sedikit saja, tidak mengapa, 
artinya masih dapat dibuat gurban. Keterangan ini tercantum dalam 


Hamisi Tuhfatu al-Habib Al4 Syarhi al-Khatib juz ke-IV halaman 266, 


aa IeBg IL WAE GI AKA Aa Bu 
Th Nat WA DS Ja db 3 SISA SS Kat 
LSI SUS Hg ga KAI gb 4 HIAAN 


Dan cacat yang kedua, ialah yang amat nyata timpangnya, bahwa amat 
sangat timpangnya kira-kira mendahului oleh hewan-hewan lainnya 
ke tempat penggembalaan, dan tertinggal dari rombongan. Maka jika 
timpangnya itu ringan, kira-kira ia tidak tertinggal dari hewan-hewan 
lainnya, maka tidak mengapa, hal ini juga sebagaimana tersebut dalam 
ar-Raudah. 


Adapun hewan kebiri boleh untuk gurban. Karena biji yang dibuang 
itu tidak bermaksud untuk dimakan, maka tidak memadharatkan 
ketiadaannya. Lagi pula kekurangan bijinya itu sudah ditambal dengan 
tambahnya daging dan gajih yang bagus. Keterangannya tercantum 
dalam Hamisi Tuhfatu al-Habib Ala Syarhi al-Khatib, juz ke-IV, 
halaman 267 yaitu, 


Dan memadai hewan kebiri. Karena bahwasanya Nabi & pernah 
bergurban dengan dua ekor gibasy yang dikebiri. Telah meriwayatkan 
dia oleh Imam Ahmad, Abh Dawud dan selain dari keduanya. Dan telah 
menambal akan apa yang dipotong darinya oleh bertambah dagingnya, 
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baiknya dan banyaknya. Lagi pula biji yang hilang itu tidak dimaksudkan 
dengan yang dimakan, maka tidak mengapa ketiadaannya. 


PERTANYAAN 6: 

Saya membeli seekor binatang untuk gurban, setelah terjadi tawar- 
menawar kambing tersebut saya bawa pulang, sebab waktunya masih 
1 minggu lagi, tak lama kemudian kambing tersebut mendapat kece- 
lakaan atau ditabrak kendaraan, hingga mengalami sedikit cedera pada 
bagian kaki belakang. Apakah boleh diteruskan untuk gurban, sebab 
asalnya kambing tersebut mulus? Bolehkah bagi si pemotong meng- 
ambil kepala dan kakinya? 


JAWABAN b: 

Status kambing yang Anda beli itu masih bebas. Jadi Anda masih 
boleh menjual kembali, atau potong biasa saja sebelum masa gurban, 
dan tasarruf lainnya. Jika kambing itu cacat parah, kalau dia timpang, 
timpang yang tertinggal jauh oleh kawan-kawannya jika berjalan sama- 
sama menuju tempat angonan, berarti Anda kehilangan syarat untuk 
membuat gurban. Jika Anda ingin juga bergurban, Anda tidak cukup 
melakukan dengan kambing yang cacat itu, walaupun asalnya mulus. 


Usahakanlah dengan kambing yang lain, yang tidak cacat. 


Akan tetapi jika cacatnya tidak parah, hanya timpang sedikit. Dan 
jika berjalan bersama kawan-kawannya tidak tertinggal jauh, maka 
cacat yang seperti itu tidak mencegah sahnya gurban. Akan tetapi 
apabila kambing tersebut Anda telah tayin-kan seperti Anda katakan, 
“Ini adalah kambing korban saya,” maka jadilah gurban itu gurban 
muayyan, menjadi gurban wajib yang Anda sekeluarga tidak boleh 
ikut memakannya, dan wajib disedekahkan seluruhnya. Jika sekiranya 
kambing itu cacat, walaupun parah cacatnya wajiblah Anda memotong 
yang itu juga, dan tidak boleh diganti dengan kambing yang lain. 
Karena hukumnya sudah tayin. Dalilnya tercantum dalam kitab Fathu 
al-Oarib pada Hamisi Hasyiatu al-Baijiri, juz ke-II halaman 307, 
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BE AA GE, 


Dan yang kedua (daripada cacat yang tak memadai bagi gurban) hewan 


yang timpang yang nyata timpangnya, 


Selanjutnya pada kitab dan juz yang sama pada halaman 308 di- 
sebutkan, 


A0 
€ LGA o - 8 Ai - 
JAN Ola Fa TN 
Dan tidaklah memadharatkan yang sedikit daripada cacat-cacat tersebut. 


Adapun pada kitab dan juz yang sama pada halaman 307 dikemuka- 
kan, 


8 & AM nan P Pri aa 0 o a AS 23 

Ha KAI 8 MISS Sega OS Ol Had all lala 
na 

Dan catatan timpang yang ringan, bahwa hewan yang timpang itu tidak 


tertinggal daripada binatang-binatang ternak, dengan sebab timpangnya 
itu. 


Keterangan lain tercantum dalam kitab Busyr4 al-Karim Bi asy-Syarhi 
Masi@'ili at-Ta'lim, juz ke-11 halaman 125 sebagai berikut, 


Pp NI Spa ing GAN UP an Ka Gi 
GI 23 Ag dea Aa gi Lan JAE JU Ibn kd ai 

Ka AKI 
Jika seseorang bernadzar akan udhiyyah dengan hewan yang cacat 


wajiblah disembelihnya dan diberikannya di tempat pemberian udhiyyah, 
dan tidak memadai hewan yang disembelih itu sebagai udhiyyah. Lain 


halnya jika dinadzarkannya hewan yang sejahtera, kemudian menjadi 
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cacat, maka sahlah udhiyyah dengan hewan itu dan tetap baginya hukum- 
hukum udhiyyah. 


Adapun mengenai apakah si pemotong boleh mengambil bagian kepala, 
dan kakinya. Tentu yang Anda maksud dengan kata-kata “Si Pemotong” 
adalah orang yang diwakilkan untuk memotongnya, dan bukan pemilik 
gurban itu sendiri. Jika si pemotong diberikan kepala dan kaki sebagai 
upah memotongnya, maka hal tersebut tidak boleh dilakukan, karena 
dengan demikian berarti kepala dan kaki korban itu dijual. Sedangkan 
orang yang menjual kulit korbannya, berarti tak ada udhiyyah baginya. 
Adapun memberikan si pemotong kepala dan kaki sebagai sedekah atau 
hadiah yang tidak dikaitkan dengan pemotongan, sedang upah potong 
dibayar tersendiri, dan ditanggung oleh orang yang bergurban, maka hal 
tersebut tidak ada larangan padanya. 


Adapun hadis yang diriwayatkan dari “Ali bin Abi Talib « ia berkata, 


Wo Lah SAS SEA NBA Ips YA 


(23 


ap Vas Ip asi JAS IE) GE Sa sj di If ai 
(Hg SPI 


Aku diperintah oleh Rasulullah & untuk mengurus ontanya dan aku 
shadagahkan daging-dagingnya, kulit-kulitnya dan pakaian-pakaiannya, 
dan tidak aku berikan tukang potong akan sesuatu darinya. Dan beliau 
berkata, “Kami memberikan tukang potong akan kepunyaan kami.” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim) 


Maka hadis tersebut di-ihtimal-kan, bahwa pemberian itu sebagai upah 
memotong, maka jika bukan upah memotong, tidak mengapa. Asy- 


Syaukani mengomentari hadis tersebut dalam kitab Nailu al-Autar juz 
ke-V halaman 137, 
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Sl HN JA Bd WAS Ih Iin 
PIN inai JAN at AAN ya sah SS oa, Th 3 


- 


S3 


Katanya, “Dan tidak kuberikan tukang potong akan sesuatu darinya, di 
dalamnya terdapat petunjuk bahwa tukang potong tidak diberikan sama 
sekali. Dan bukanlah itu yang dimaksud. Akan tetapi maksudnya bahwa 
tukang potong itu tidak diberikan karena kerja motongnya, bukan untuk 
selain dari yang demikian itu.” 


Dan tersebut pula dalam Busyr4 al-Karim Bi asy-Syarhi Masdili at- 
Ta'lim juz ke-II halaman 128 sebagai berikut, 


VA DIY AI HA HB SY 
BI IE Aaja Ii Bale H3 aU NAS Alas 
Dan tidak boleh menjual sesuatu darinya, artinya udhiyyah yang sunah, 
dan tidak boleh membinasakannya dengan selain jual, dan tidak boleh 
memberikan tukang potong darinya sebagai upah, walaupun kulitnya. 
Kecuali ongkos pemotongannya ditanggung oleh orang yang bergurban 


Oleh karena itu, sebaiknya panitia gurban selain menerima gurban, 
juga memberitahukan bahwa si pengorban mesti membayar upah 
potongnya. 


PERTANYAAN 7: 

Seorang pemotong gurban, hanya mau menerima kambing yang 
kupak empat, dan tidak mau menerima kambing yang baru kupak 
dua. Apakah ada keterangan mengenai ketentuan tersebut? Bagaimana 
hukumnya kalau orang sampai gagal bergurban, karena kambingnya 
baru kupak dua? Bagaimana kalau ada orang yang mau menerima 


pemotongan gurban walaupun baru kupak? 
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JAWABAN 7: 

Ourban dengan kambing Jawa, disyaratkan salah satu dari dua perkara. 
Sudah dua tahun masuk ketiga, atau sudah kupak. Untuk salah satu 
dua sebab ini, kambing dapat dianggap sudah dewasa untuk digurban. 
Bandingnya seperti manusia yang sudah berumur 15 tahun sudah 
dianggap baligh, atau sudah mimpi jima walaupun di bawah lima 
belas tahun. Mimpi jima yang dimaksud adalah keluar mani. Berapa 
kadar mani yang keluar sehingga anak tersebut bisa dianggap dewasa 
atau baligh? Pokoknya keluar mani, walaupun satu tetes! Ngh, sekarang 
masalah kupak bagi kambing. Kupak artinya telah gugur gigi hadapan 
kambing itu, berapa kadar gigi yang kupak sehingga kambing itu bisa 
dianggap dewasa untuk dibuat gurban. Mengkias dengan keluar mani, 
walaupun setetes untuk tanda dewasanya seseorang anak manusia, 
maka kupak satu pun sudah menjadi tanda dewasanya kambing untuk 
dibuat gurban. Jadi tidak mesti dua, tiga dan empat. 


Memang kalau sudah kupak empat, itu merupakan tanda yang amat 
mantap untuk kedewasaannya kambing itu. Akan tetapi tanda ke- 
dewasaan kambing untuk dibuat gurban, cukup dengan kupak satu. 
Atau kalau kambing rawatan kita sendiri kita tahu betul bahwa umur 
kambing kita sudah genap dua tahun dan masuk tahun ketiga, walau- 
pun tidak kupak, ia sudah boleh untuk digurban, karena sudah diper- 
oleh salah satu dari tanda kedewasaannya. Seperti tanda baligh anak 
manusia sudah berusia lima belas tahun, atau sudah keluar mani 
atau sudah haid walaupun di bawah lima belas tahun, asalkan di atas 
sembilan tahun. 


Dalilnya sebagaimana tercantum dalam kitab Hasyiatu al-Bujairimi Alda 
al-Khatib juz ke-IV halaman-264, 


Katanya, “Kupak itu sudah gugur gigi-eiginya, apakah memadai walau- 
pun sutu kupaknya? Dan menggias memadai dengan satu tetes air mani 
pada tanda baligh dengan mimpi jima, adalah memadai dengan gugur- 
nya gigi yang satu. Demikian Alif Jim.” (asy-Syaikh “Atiyyah al-Ajhari) 
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PERTANYAAN 8: 

Menurut yang sah hewan yang digurban itu harus kupak berapa? Cara- 
cara pembagiannya bagaimana? Bagaimana kalau kulitnya sempat 
terjual? 


JAWABAN 8: 

Mengenai soal kupak berapa, telah kami jawab pada jawaban sebelum- 
nya, demikian pula mengenai cara pembagiannya. Adapun hukum si 
pengorban menjual kulit gurbannya adalah haram dan wajib diganti- 
kan untuk diberikan kepada yang berhak, karena dengan menjual kulit 
gurbannya berarti dia teranggap tidak bergurban. Keterangannya ter- 
tera dalam kitab Fathu al-Oarib pada Hamisi Hasyiatu al-Baijuri, juz 
ke-II halaman 311, 


Dan tidak boleh menjual artinya haram atas pengorban menjual 
sesuatu dari daging gurbannya, bulu atau kulitnya. Dan haram pula 
menjadikannya upah untuk tukang potong, walaupun gurban itu gurban 
sunah. 


Dan tersebut pula dalam kitab Fathu al-Garib pada Hamisi Hasyiatu al- 
Baijiiri, pada juz dan halaman yang sama yaitu, 


Dan katanya, Atau kulitnya artinya menjual kulitnya, maka tidak sah. 
Karena hadis yang diriwayatkan al-Hikim dan disahihkannya, “Barang- 
siapa yang menjual kulit gurbannya, maka tidak ada gurban baginya.” 


PERTANYAAN 9: 

Apa boleh yang mengorbankan itu ahli keluarganya? Apa boleh ia ikut 
makan daging gurban tersebut? Di suatu tempat, gurban itu dagingnya 
dibagi tiga bagian, sepertiga bagian dagingnya untuk yang bergurban, 


dua pertiga untuk dibagi-bagikan. 
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Apakah seorang wanita yang telah ditinggal suaminya (pulang ke 
Rahmatullah) bolehkah bergurban seekor kambing untuk suaminya 
yang sudah meninggal? 


JAWABAN 9: 

Ourban itu ada yang sunah dan ada pula yang wajib. Kewajiban gurban 
bisa terjadi karena nadzar dan bisa juga terjadi karena tayin atau 
menentukan. Contoh nadzar seperti seorang berkata, “Saya bernadzar 
menyembelih gurban.” Atau dikatakannya, “Karena Allah wajib atas 
saya menyembelih gurban,” ini nadzar hakiki. Contoh tayin adalah 
seperti seorang berkata dan berisyarat kepada kambing yang dibawanya. 
“ini kambing gurban saya.” Inilah nadzar hukmi. Untuk kedua hal ini, 
si pengorban dan keluarganya tidak boleh makan. 


Ourban tersebut wajib disedekahkan keseluruhannya dalam keadaan 
mentah, termasuk kulit dan tanduknya. Adapun gurban yang bukan 
nadzar dan bukan tayin hukumnya adalah sunah muakkadah. Dan 
bolehlah bagi si pengorban beserta keluarganya memakan daging 
gurban tersebut. Bahkan sunah bagi si pengorban memakan beberapa 
suap dari gurbannya, lebih utama jika yang dimakan itu hatinya. 
Tersebut dalam Fathu al-Oarib pada Hamisi Hasyiatu al-Baijuri juz ke- 
II halaman 310, 


Dan orang yang bergurban tidak boleh memakan sesuatu dari gurban 
yang dinadzarkan, bahkan wajib atasnya bersedekah dengan seluruh 
dagingnya. Jika ditundanya maka binasa, dia lazim untuk mengganti- 
nya. Dan boleh makan gurban yang disunahkan, sepertiga menurut gaul 
jadid. Adapun yang dua pertiga lagi untuk disedekahkan, maka dikatakan 
“Disedekahkan dua pertiga tersebut, dan merajihkan dia oleh an-Nawawi 
di dalam Tashih at-Tanbih.” Dan ada pendapat yang mengatakan, “Di- 
hadiahkan sepertiga untuk kaum muslimin yang kaya. Dan dagingnya 
yang sepertiga lagi disedekahkan untuk orang-orang fakir.” 
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Selanjutnya dalam kitab Fathu al-Garib pada Hamisi Hesyiatu al- 


s...Ae 


Yang lebih afdhal bersedekah dengan keseluruhannya, kecuali sesuap atau 
beberapa suap yang mengambil berkah si pengorban dengan memakannya, 
maka sesungguhnya disunahkan baginya yang demikian itu. 


Lalu pada kitab, juz dan halaman yang sama dikemukakan, 


Katanya, “Maka sesungguhnya disunahkan baginya yang demikian itu 
adalah karena ilttiba, dan karena keluar dari perbedaan pendapat pada 
orang yang mewajibkannya. Dan sunah keadaan yang dimakannya itu 
sebagian dari hati gurban, karena Rasulullah #& memakan sebagian dari 
hati gurbannya, sebagaimana telah lalu uraiannya. 


Adapun mengorbankan seseorang yang sudah meninggal, berarti 
membuat gurban untuk orang lain, hukumnya boleh jika ada izin 
orang tersebut. Sedangkan orang yang telah meninggal dunia, jika ia 


berwasiat, maka wasiatnya itu menempatkan izinnya. 


Jalaluddin al-Mahalli berkata dalam Syarah Minhaju at-Talibin pada 
Hamisi Hasyiatu al-Oalyibi juz ke-IV halaman 255, 


Dan tidak ada gurban untuk orang lain yang masih hidup tanpa izinnya. 
Dan dengan izinnya telah terdahulu pembicaraannya. Dan tidak 
pula untuk mayit, jika ia tidak berwasiat dengan gurban. Dan dengan 
wasiatnya jadilah untuknya. 


Mengenai hal ini, pendapat lain mengatakan sebagaimana tercantum 
dalam Hisyiah Umairah atas Syarhu al-Mahalli, juz ke-IV halaman 
255, 


Dan telah berkata Imam Rifi'i, “Maka sebaiknya jadilah gurban itu 
untuknya, walaupun ia tidak berwasiat. Karena gurban itu salah satu 


macam dari sedekah. Dan dihikayatkan dari Abi al-Abbis as-Sirdj guru- 
nya Imam al-Bukhiri, bahwa beliau membuat khatam untuk Rasulullah 
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8 lebih dari 10.000 kali khatam, dan beliau bergurban untuk Nabi se- 
banyak itu pula.” 


PERTANYAAN 10: 

Bagaimana hukumnya gurban yang dagingnya itu diberikan bukan 
kepada fakir miskin. Akan tetapi diberikan kepada orang kaya, gurban 
itu sah atau tidak? Dan bagaimana hukumnya orang kaya-raya makan 
santapan daging gurban, setelah mengadakan dzikir dan lain-lainnya. 


JAWABAN 10: 

Untuk gurban yang wajib, sebab nadzar atau ta yin wajib disedekahkan 
daging mentah, seluruh bagian gurban itu kepada orang-orang fakir, 
yaitu sampai kulit dan tanduknya. Adapun gurban tatawwu (sunah), 
maka boleh dimakan sebagiannya oleh si pengorban dan keluarganya, 
dan disedekahkan sebagian daging mentahnya kepada orang-orang 
fakir dan sebagiannya dihadiahkan atau diberi makan orang-orang yang 
kaya dari para tetangga dan kerabat. Karena yang wajib disedekahkan 
dari gurban yang sunah itu adalah sebagian dagingnya yang mentah 
walaupun sedikit. Keterangannya tercatum dalam kitab as-Sirdju al- 


Wahhdj halaman 563, 


SE ISU HSUY SNI ARI £ JS K3 Ia ISI 

lesrg BALI S3) RAN lal Ja 
Dan boleh bagi si pengorban itu makan dari gurbannya yang sunah dan 
memberi makan orang-orang yang kaya, bukan mereka miliki. Dan di- 


makan satu pertiga dan dalam satu gaul separuh. Dan yang paling sahih 
adalah wajib menyedekahkan sebagiannya. 


Selanjutnya keterangan dalam kitab Busyra al-Karim juz ke-1 halaman 


127 yaitu, 
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ab JSI SI - Mena 2 an Bara aa 
BE 39 Ai) GA BIAN 3 SAR LA 
SS PE ea AI al In seba 

3 IYA) IL 3 


Dan boleh bagi si fakir mentasarufkan padanya dengan menjual dan 
lainnya, artinya bagi seorang Muslim. Lain halnya orang kaya, apabila 
dikirim kepadanya atau diberikan kepadanya sesuatu, maka hanya 
satu bertasarruf itu padanya seperti makan bersedekah dan menjamu, 
karena kesudahannya itu seperti orang yang berudhiyyah. Dan gaul yang 
mengatakan bahwa mereka itu, orang-orang kaya dapat mentasarrufkan 
pada gurban itu, menurut apa yang mereka kehendaki adalah da'if, 
walaupun mereka memanjangkan istidlal untuknya. 


PERTANYAAN 11: 

Saya mohon penjelasan mengenai daging hewan yang biasa dipotong 
untuk gurban dalam bulan Haji, saya mohon penjelasan sebagai 
berikut. Bagaimana jika orang yang masih mampu membeli satu atau 
dua kilo menerima pembagian berlebih-lebihan sedangkan anak- 
anak panti asuhan termasuk fakir dan yatim piatu di sekitamya tidak 
dihiraukan oleh orang-orang yang menjadi panitia pembagian daging 


gurban tersebut? 


JAWABAN 11: 

Memang orang-orang kaya boleh juga menerima bagian daging gurban, 
akan tetapi sebagai it4m dan bukan tamlik. Itam artinya diberikan un- 
tuk dimakan, dan tidak boleh dijual. Bagian untuk fakir miskin ada- 
lah tamlik, artinya jika sudah jatuh di tangannya bukan gurban lagi, 
tetapi daging, di mana dia boleh menggunakannya, untuk dijual dan 


sebagainya. 
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Bagaimanapun keadaannya, dalam pembagian daging gurban yang 
lebih diutamakan adalah fakir miskin, dengan pengertian tidak boleh 
dilalaikan. Jika sekiranya di tempat sekitar gurban itu dilakukan, orang- 
orang kaya diberi, sedangkan orang-orang yang membutuhkannya 
seperti fakir dan miskin diabaikan, adalah suatu kesalahan yang wajib 
segera disadari dan diperbaiki, jika hal tersebut berlaku dengan tidak 


sengaja. 


Mudah-mudahan Allah 4£ melimpahkan tabrik-nya (berkah) untuk 
saudara-saudara Muslimin yang tidak melalaikan hal ini, sebab 


Rasulullah & bersabda, 


Settada NO, G3 JA 
Tidaklah kamu memperoleh rezeki dan tidaklah kamu memperoleh per- 


tolongan melainkan dengan adanya orang-orang yang lemah dari kamu. 


PERTANYAAN 12: 
Wajibkah diagigahkan seorang bayi yang baru lahir kemudian mening- 
gal? Bisa bertemukah nanti kedua orangtuanya dengan bayi tersebut di 


akhirat? 


JAWABAN 12: 

Hukum 1ggah, agigah atau nasikah untuk anak yang dilahirkan adalah 
sunah bagi orangtua yang mampu, dalam masa sebanyak-banyaknya 
nifas, yaitu dua belas bulan terhitung mulai anak itu dilahirkan. Jadi 
tidak sunah bagi orangtua yang tidak mampu, dalam masa tersebut, 
walaupun ia mampu sesudahnya. 


Kesunahan agigah tidak dikaitkan apabila anak itu masih hidup atau 
sudah mati, tetapi sunah bagi orangtuanya membuat agigah untuk 
anaknya yang dilahirkan. Dua ekor kambing untuk anak laki-laki dan 


seekor kambing untuk anak perempuan. Dan agigah ini tidak menjadi 


Ourban dan Agigah 


wajib kecuali jika dinadzarkan, secara hissi atau hukmi. Dalilnya ter- 
maktub dalam kitab Fathu al-Jawwid Bi Syarhi al-Irsyad, karangan 
Syekh Ibnu Hajar al-Haitami, pada juz ke-II halaman 289, 


Dan dia (agigah) itu sunah muakkadah, karena sabda Nabi & anak itu 
tergadai dengan agigahnya, disembelih untuknya di hari yang ketujuh, 
dicukur rambut kepalanya dan diberi nama. Dan hikmahnya adalah 
menyatakan kegembiraan dan nikmat, menyiarkan jalur keturunan. Dan 
hukumnya bukan wajib, karena hadis Abi Diwud, “Barangsiapa yang 
suka membuat agigah untuk anaknya, hendaklah dilakukannya.” Telah 
berkata Imam Ahmad dan lainnya, dan menguatkannya oleh al-Khattabi, 
“Dan pengertian tergadai dengan agigahnya, bahwa ia tidak memberi 
syafaat kepada ibu bapaknya di hari kiamat (Bila ia mampu, tetapi tidak 
membuatkannya).” 


Selanjutnya dalam kitab Busyr4 al-Karim Bi asy-Syarhi Masdili at- 
Ta'lim, karya Syaikh Sa'id bin Muhammad Ba'syin, pada juz ke-II 
halaman 129 dikemukakan, 


Dan sangat disunahkan bagi orang yang mampu, sampai kepada 
dewasanya anak itu. Dan hal ini jika orangtua itu mampu dengan 
ukuran yang lalu pada masalah fitrah pada hari-hari sebanyak-banyak 
nifas 60 hari. Jika baru mampu setelah masa tersebut, tidak sah agigah 


itu dilakukan, sebagaimana tersebut dalam al-Iab. 


» 


Pakaian dan Bejana 


PERTANYAAN 1: 
Apa hukumnya orang yang beragama Islam memakai dasi? Sedangkan 
orang tersebut jadi protokol peringatan Maulid Nabi Muhammad #5. 


JAWABAN 1: 

Dasi adalah sepotong kain yang dilibatkan pada leher. Hukum me- 
libatkan sepotong kain pada leher adalah mubah, asalkan jangan dari 
sutra bagi orang laki-laki. Dalilnya adalah karena tidak ada larangan, 
baik dari Allah 8£ dan Rasiilullah #. Rasilullih #£, bersabda 


KENA YA , (eeseba Jek menmakikat ka 
aan sh EK 2 BAE SE pi 13 LA SG ja 
(eta Glaby seia aly S N S3 YG Ola 5 ES 


Dari Abi Tsalabah & ia berkata, “Sesungguhnya Allah & telah mem- 
Jardhukan beberapa kefardhuan, maka janganlah kamu menyia-nyia- 
kannya, dan Ia membatasi beberapa batasan, maka janganlah kamu me- 
lampauinya dan Ia mengharamkan beberapa perkara maka janganlah 
kamu melakukannya dan Ia diam tentang beberapa perkara, sebagai rah- 
mat bagi kamu, bukan terlupa, maka janganlah mencari-carinya.” (HR. 
Ad-Darugutni, at-Tabarani dan al-Baihagi) 


Telah berkata as-Sayyid 'Alawi bin as-Saggaf Jb Si as, 


Gi ESL IG BIN DUS IE KA ka 35 


Ke 
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SS SKAN Op Siah II TAI SA AAN ala 
Pir Jaa Je La SAE SI 

SN de SS 22 
Dan makna diamnya Allah & bahwa Ia tidak menurunkan dalam 
pernyataan hukum-Nya atas Nabi Muhammad &. akan nash yang nyata. 
Dan makna keadaan diam-Nya itu sebagai Rahmat bagi kita, bahwasanya 
Allah Azza Wajalla tidak memberikan nash atas keharamannya, maka 


kita disiksa karena memlakukannya, dan tidak memberikan nash atas 
wajibnya, maka kita disiksa karena meninggalkannya. 


Berdasarkan keterangan ini, maka kita ketahui bahwa hukum memakai 
dasi atau berdasi itu adalah mubah atau boleh. 


PERTANYAAN 2: 
Bagaimana hukumnya orang Muslim makan makanan di piring orang 


kafir? 


JAWABAN 2: 

Hukum minum atau makan pada bejana orang-orang kafir adalah 
makruh. Dan menggunakan bejana air mereka itu lebih ringan ke- 
makruhannya. Dalilnya tersebut dalam al-Hawasyi al-Madaniyyah, juz 
ke-1 halaman 36, 


Hu 333 AS HAN Hi 3 Ba AG Jua 2 
Si 


Dimakruhkan menggunakan bejana-bejana orang-orang kafir. Dan apa- 
apa yang mengiringi orang-orang rendahan mereka lebih sangat. Dan 


bejana-bejana air mereka itu lebih ringan. 
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Untuk melengkapi keterangan-keterangan ini, kami utarakan beberapa 
hadis yang berkenaan dengan pemakaian bejana orang-orang Kafir. 
Diriwayatkan dari Abi Tsalabah # ia berkata, 


AS JA ap Sk AA J335 IE IE GEA AS ol 33 
Ia DA et su SAS Ol SES Tel 3 

(ale gn 3 IIS) Lal 
Dari Abi Tsa'labah al-Khusyni, ia berkata, Aku pernah berkata, “Ya 
Rasiilullah. Sesungguhnya kami benda di buminya suatu kaum yang terdi- 
ri dari Ahl Kitab. Apakah kami boleh makan pada bejana-bejana mereka 
itu?” Rasilullih & bersabda, “Jika kamu peroleh bejana lainnya, jangan- 


lah kamu makan padanya. Dan jika tidak kamu dapatkan, maka cucilah 
olehmu, makanlah padanya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim) 


Sedangkan menurut riwayat Ahmad dan Abii Dawud dikatakan, 


TEH Ja tni Utan gi GE IE pH ds Ula 
ga Kasi Ka SAI 07339 Asad — us : 81 
Bd ta Wa, pbb al data Ol JB Seal 
(Sa ST II ola) 


Dari Abi Tsalabah al-Khusyni, ia berkata, aku pernah berkata, Ya 
Nabiyallah. Sesungguhnya bumi ini, bumi ahli kitab. Dan sesungguhnya 
mereka itu makan daging babi dan minum arak, maka apa yang kami 
perbuat terhadap bejana-bejana mereka dan belanga-belanga mereka?” 


beliau bersabda, “Tika kamu tidak memperoleh yang lainnya, maka cucilah 
bejana-bejana itu, masaklah padanya dan minumlah.” (HR. Ahmad dan 
Abti Dawud) 
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Dan menurut riwayat at-Tirmidzi: 


IS HA ae EN Ipa ja: IE GE ti 
(SA ay) 33 Ebi, VE ai 5 


Dari Abi Tsa labah al-Khusyni, ia berkata, “Rasilullah & pernah ditanya 
tentang belanga-belanga kafir Majusi.” Beliau bersabda, “Sucikanlah oleh- 
mu dengan basuhan dan masaklah kamu padanya.” (HR. at-Tirmidzi) 


PERTANYAAN 3: 
Apa sebabnya barang-barang seperti sendok, garpu, piring tidak boleh 
dibuat dari emas? 


JAWABAN 3: 

Membuat, menggunakan dan menyimpan bejana-bejana emas dan pe- 
rak. Seperti piring, sendok, garpu, alat pencolek celak, pendupaan dan 
sebagainya adalah haram. Alasannya adalah karena hal tersebut dilarang 
oleh Rasiilullah # dan ulama sepakat atas keharaman menggunakan 
bejana emas dan perak. Mengenai hal ini terdapat dalam kitab Kifayatu 
al-Akhyir, juz ke-1 halaman 9-10 yaitu, 


Sbd AU ob vas Ba 3 Ja er Jaka PUS SI jas 
Spa AN aa AM Ia inka NT SN OA JSI 
Can 


- 


Maka hasil iima' itu telah tersimpul tentang keharaman menggunakan 
bejana emas dan perak pada tempat makan, minum dan bersuci. Juga 
termasuk makan dengan sendok yang terbuat dari kedua logam tersebut 
dan mengukup dupa dengan pendupaan yang terbuat dari keduanya. 


Syekh Ibnu Ruslan di dalam Zubad-nya berkata, 
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H3 IV 0 PS Spb Wa PG 
z Pe an - - Ka .g 5 
2 On DE AN 233 Bun Ps 
Dibolehkan dari bejana-bejana yang suci dari kayu atau lainnya. Tidak 
dibolehkan dari perak atau emas. Maka haramlah memakainya, seperti 


pencolek sifat mata untuk perempuan dan haram bejana yang dibuat 
dari zabarjad atau kristal. 


Mengenai yang melarang menggunakan bejana-bejana emas dan perak 
itu, terdapat dalam hadis yang diriwayatkan dari Hudzaifah & ia ber- 
kata, aku pernah mendengar Rasiilullih # berbabda, 


SY Nee eri PET 2 aa IE bai No 
BA dB at SE Ialah Ah Tag 
On BI In) 5 Rr 


Dari Ibn Abi Laila, ia berkata, kami telah keluar bersama Hudzaifah dan 
menyebutkan bahwa Nabi & bersabda, “Janganlah kamu minum pada 
bejana-bejana emas dan perak, dan janganlah kamu makan pada piring 
keduanya, karena sesungguhnya logam-logam itu untuk mereka, yakni 
orang-orang kafir di dunia dan untuk kamu di akhirat.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 


Dan diriwayatkan pula dari “Aisyah tes & 2», dari Nabi # ia bersabda 

tentang orang yang minum pada bejana perak, yaitu 

WS abs sa LN GA 3 JB Nya ka BIS 
(elang Sena) 56 sub & anal 

Dari Aisyah & M «, dari Nabi & “Bahwasanya beliau bersabda tentang 


orang yang minum pada bejana perak, seolah-olah api Neraka menggejolak 
dalam perutnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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Diriwayatkan pula dari al-Barr2 Ibni Azib &5 ia berkata, 


AE 2 Ae ae Ya AA Tia AN NN DO TINA 
SB Al d3 EM IAI UM JB HE 

Gian BANI SB Said Ga S3 La GA 
Dari al-Barra' Ibni Azib, ia berkata, “Rasulullah & telah mencegah 
kami dari meminum pada perak, maka sesungguhnya orang yang minum 


padanya di dunia, tidaklah ia akan meminum padanya di akhirat.” (HR. 
Muslim) 


Dan diriwayatkan dari Ibnu “Umar « bahwa Nabi # bersabda, 


- - 


PS ea DB BEE A Ie IE Ae 


(S3 


Dari Ibn “Umar, bahwa Nabi & bersabda, “Barang siapa yang minum 
pada bejana emas dan perak atau pada bejana yang ada padanya sesuatu 
dari yang demikian itu, sesungguhnya ia akan menggejolakkan dalam 
perutnya api Neraka Jahannam.” (HR. Ad-Daragutni) 


Demikianlah nash-nash mengenai larangan menggunakan bejana dari 
emas dan perak. Adapun mengenai hikmah atau rahasianya, dalam hal 
ini terdapat banyak pendapat-pendapat yang dikemukakan para ulama, 
antara lain yang pernah dihikayatkan oleh asy-Syaukani dalam kitab 
Nailu al-Autir, 


MAAN SIB 3S MEI LAIN & Hadi SI J3 A5 
Dan terkadang dikatakan bahwa illat keharamannya adalah kesombongan 


dan hal itu memecahkan hati orang-orang fakir. 
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PERTANYAAN 4: 
Benarkah laki-laki diperbolehkan memakai perhiasan emas? 


JAWABAN 4: 

Haram itu adalah apa-apa yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya. Se- 
bagai seorang Muslim yang baik, apa-apa yang didatangkan Allah dan 
rasul-Nya, wajiblah kita taslim, menyerah dan menerima serta me- 


matuhi dan mengamalkan dengan keikhlasan. Sebagaimana tersebut 
dalam Agidatu al-Awim 


Ipa, BA US IA 4 AU 3 


Dari tiap sesuatu yang dibawa Rasul, maka kita wajib menyerah dan 
menerima. 


Memang pernah orang yang mengatakan tidak haram perhiasan emas 
bagi laki-laki, yang mendukung pendapatnya itu dengan mengemuka- 
kan kepada kami ayat Al-Our'an. Yaitu surat al-A'raf (7) ayat 32, 


0 bed 2 g Pan ga y 25 Pa an 2 
D3 Ie AN sold GA AIA An 3S Sa Ji 


Katakanlah, “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya, dan (siapa pulakah 
yang mengharamkan) rezeki yang baik?” 


Al-Hamdulillah kami tidak terkejut dengan adanya yang menghalalkan 
laki-laki memakai perhiasan emas sebagaimana kami juga tidak terkejut 


adanya orang yang menghalalkan makan daging babi. 


Di sisi lain ayat 32 surat al-ArAf itu juga sudah kami ketahui, se- 
bagaimana kami memakluminya bahwa ayat tersebut tidak menguat- 
kan dengan keharamannya laki-laki memakai perhiasan emas. Karena 


asbabu an-nuzil ayat tersebut mengenai orang-orang bodoh dari bangsa 
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Arab yang melakukan Thawaf di Baitullah dengan bertelanjang bulet, 
dan karena mereka itu mengharamkan makan daging dan gajih pada 


masa Haji, maka turunlah ayat tersebut. 


Di dalam Tafsir Ibnu Katsir, juz ke-II, halaman 211 disebutkan, 


- 


PB GIA opa HI Kila Ab mati 1 ju 
Bj Aa BB ban Gis JB Sik ang CAP Ju 
Sa HA SS IG ea Ng PA Ina LA 
AS SA Ia Bh WIT baja Aa IE RAY lal 

SL Par son Al - 


Telah berkata Abu al-asim at-Tabarani, Telah menceritakan kepada 
kami oleh Abi Husain Muhammad ibnu al-Husein al-Gddi, ia berkata, 
telah menceritakan kepada kami oleh Yahya al-Hamini, ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami oleh Ya gib al-dummy dan Jafar bin Abi al- 
Mughirah dari Sa 'id Ibni Jubair, dari Ibnu Abbas beliau berkata, “Adalah 
orang-orang Ouraisy melakukan Ihawaf di Baitullah, padahal mereka itu 
bertelanjang sambil mereka bersiul-siul dan bertepuk-tepuk tangan, maka 
Allah turunkan ayat Oul Man Harrama Zinatallahi Allati Akhraja Li 
Ibidihi, maka mereka pun diperintahkan mengenakan baju.” 


Mengenai lafadz “zinah” yang terjemahannya perhiasan memang terda- 
pat padanya dua gaul. Ada yang mengartikan pakaian yang menutupi 
aurat itulah menurut Jumhir al-Mufassirin. Sedangkan gaul yang ke- 
dua adalah menurut Al-Imam Fakhruddin ar-Razi bahwa zinah itu me- 
liputi segala macam perhiasan, maka dengan sendirinya dan termasuk 
di dalamnya segala macam pakaian dan segala perhiasan. Jadi ayat ini 
umum, dan kami memaklumi juga tentang keumuman ayat ini seba- 
gaimana kami juga memaklumi bahwa keumuman ayat ini telah di- 
takhsis dengan nash-nash yang warid tentang keharaman emas dan sutra 


bagi laki-laki. Sudah tentu jika sekiranya tidak ada nash yang meng- 
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haramkan emas dan sutra bagi laki-laki, maka akan tetaplah keumuman 


ayat itu, dan kita amalkan atas kaedah keumumannya. 


Akan tetapi jika nash-nash yang mengharamkan emas dan sutra bagi 
laki-laki itu ada dan banyak, apakah masih juga Anda pertahankan 
bahwa Anda mau memakai perhiasan emas yang diharamkan Allah dan 
Rasul-Nya itu? Apakah Anda juga masih tetap mengatakan, “Itu Haji 
Syafi'i dari Cenderawasih. Cuma tukang kutip dari kitab-kitab Figh, dan 
tidak mengemukakan Al-Our'an dan hadis, Fa Ya Ibadallah, Usikum 
Wa Iyyaya Bittagwallah. Istaghfirullaha al-Azim, Wa Tubu Ilaih.” 


Selanjutnya berkaitan dengan hal ini, kami sampaikan Kitab T4fir 
Lubibu at-Tawil Fi Ma dni at- Tanzil yang masyhur dengan nama Tafir 
al-Khazin, juz ke-11 halaman 185 dikemukakan, 


Ol GAES Pe Jp ja KAU OYP GI ol 3 
SAS UNI 553 IE ISA 35 232 ali HA Ga Ra SA 
MA aa II JAS EN Ol aa IE 3 ju 
KPA AN Jana SP 354 A2 SI NP IN, Bea 
Jerat GAS 553 JAS EN ea Il SIS Jl ds 

SI 53 IE HE IAIN AI 
Kemudian dalam menafsirkan zinah itu ada dua gaul. Salah satu dari 
keduanya yaitu ucapan Jumhurul Mufassirin, bahwa yang dimaksud 
dengan zinah di sini ialah pakaian yang menutup aurat. Dan gaul 
yang kedua telah disebutkan oleh Imam Fakhruddin ar-Razi bahwa 
pengertiannya itu mencapai seluruh macam perhiasan, maka di bawahnya 
itu termasuk segenap macamnya pakaian dan perhiasan. Dan sekiranya 


tidak ada nash yang datang mengenai keharamannya memakai emas dan 
sutra atas laki-laki, niscaya kedua-duanya itu masuk di dalam keumuman. 
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Terapi terdapat nash yang datang mengharamkan memakai emas dan sutra 
bagi laki-laki, tidak bagi perempuan. 


Dengan demikian untuk menutup jawaban ini, kami kutip satu ayat 
suci Al-Our'an pada surat an-Nis4 (4| ayat 65, 


Saga Mn Ing an ya 20 Lao... en ga 
Pet9 NO di & 2 4 rn bi 5 ka 

2 an Ape Bg AP 

Uks Nyala En Uta Le Kl 

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 

mereka menjadikan kami hakim terhadap perkara yang mereka perselisih- 

kan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan 


terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima dengan se- 
penuh penerimaan. 


PERTANYAAN 5: 
Apa hukumnya menurut agama Islam bahwa seorang laki-laki dan 


perempuan memakai perhiasan dari emas? 


JAWABAN 5: 
Laki-laki memakai perhiasan emas hukumnya adalah terlarang dan 
haram. Adapun perempuan memakai perhiasan emas adalah mubah, 


boleh dan halal. Dalilnya terdapat dalam kitab Fathu al-Garib, pada 
Hamisi al-Barmawi halaman 108 sebagai berikut, 


TK AJI Js33 Ah SN LAS II Mapan 
NS SI 3 KN S 


Dan haramlah atas laki-laki memakai sutra dan bercincin emas. Sedikit 
dan banyaknya, artinya memakai keduanya adalah sama dalam soal 


haramnya. 
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Selanjutnya hadis-hadis Rasiilullah # yang menerangkan mengenai 
beberapa keterangan yang berkenaan atas keharaman emas bagi kaum 


laki-laki dan dan kehalalannya bagi kaum perempuan adalah, 


an CA aa sa bau Tan Am BAJA 


Lang PU ja A3 BS oa) Ju Sa S3 


(ac sGMNI Ju .Ol— 15) Sl, d-ela ca Sal sb 


Dari Abdullah bin Zurair, yaitu al-Ghafigi, bahwasanya ia mendengar 
Ali bin Abi Talib & berkata “Aku pernah melihat Rasulullah & mengam- 
bil sutra maka ditaruh di sebelah kanannya, dan diambilnya emas lalu 
ditaruh di sebelah kirinya, kemudian beliau bersabda, dua barang ini 
adalah haram atas laki-laki dari umatku, dan halal untuk perempuan- 
perempuannya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, an-Nas4'1 dan 
Ibnu Hibban) 


3 
N 


BI ISI Ip IE 5 
Bag S3 SEL JB BEA J5 UE RU A3 Ia PAS 
(SI 2) IN Ip iis 


Bahwa Abu Sa'id bercerita, Bahwa seorang laki-laki datang dari Najran 
kepada Rasilullih & sedang ia memakai cincin emas, maka berpalinglah 
Rasulullah &£ darinya sambil bersabda, “Sesungguhnya engkau mendatangi 
aku, sedangkan pada tanganmu ada bara dari Neraka.” (HR. an-Nas2'i 


BIG LAN JA 2 SUN Tea Ta 
Selly Sial, ala glg KEL Ol) Uje, GA Ip 00 
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Dari Abi Musa al-Asyari, ia berkata, Rasilullah & bersabda, “Dihalal- 
kan emas dan sutra bagi perempuan-perempuan dari umatku, dan di- 
haramkan atas laki-lakinya.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
an-Nas4'1, al-Hakim dan at-Tabarini) 


SS Ip ME BAJA Ad AE oi Ale 33 
Sel JL Ia Boa II SAH Ank Je) jas A2 Ja) 
JB 0 EL UAS EN II SL AN JR Jai oa 

Cek ay BEA Ip Ab SY NT SISTY BY 
Dari Abdillah bin Abbas, bahwa Rasilullah & melihat cincin dari emas 
pada tangan seorang laki-laki, lalu dicabutnya dan dilemparkannya 
sambil bersabda, “Telah mengajak salah seorang di antara kamu kepada 
bara Neraka, lalu ditaruhnya pada tangannya.” Maka dikatakan pada 
seorang laki-laki tersebut setelah berlalu Rasulullah &. “Ambillah cincinmu 
itu, manfaatkanlah dengannya.” Jawab laki-laki itu, “Tidak. Demi Allah, 


aku tidak akan mengambil untuk selama-lamanya dan sesungguhnya 
cincin itu telah dilemparkan Rasulullah &.” (HR. Muslim) 


Kiranya sudah jelas mengenai keharaman memakai emas bagi laki- 
laki dan kehalalannya bagi perempuan. Adapun pada ayat Al-Ouran, 
terdapat pada surat al-Hasyr (59| ayat 7 yaitu, 


IBU A3 SMG 3 dies IAI ASET 3 
Dan apa-apa yang didatangkan Rasul maka ambillah oleh kamu, dan 
apa-apa yang dilarang kamu darinya, maka hentikanlah olehmu. 


Bagi mereka yang mau menerima, cukup kiranya keterangan kami ini. 


Sedangkan bagi mereka yang tak mau menerima hal ini sebagaimana 


dikatakan, 
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SENI 33 la Si P3 Jb IN 2 


Orang yang ingkar, tidak berguna baginya berpanjang-panjang keterang- 


an, walaupun sekiranya dibacakan kepadanya Taurat dan Injil. 


PERTANYAAN 6: 
Haramkah seorang laki-laki yang beragama Islam memakai cincin 
emas, batu permata, pasang gigi palsu dari emas dan lain lain? 


JAWABAN b: 
Persoalan keharaman laki-laki memakai emas, sudah pernah dibahas 
dengan hujjah-nya secara itndb. 


Adapun persoalan memakai batu permata, walaupun yang mahal sekali 
harganya, seperti berlian, yagut, zamrud, zabarjad dan sebagainya, 
maka tidak ada larangan bagi laki-laki atau perempuan untuk memakai 
dan menggunakannya. Karena untuk masalah pakaian dan makanan 
atau sandang pangan asalnya adalah halal, kecuali jika ada larangan 
Allah dan Rasul-Nya untuk hal itu. 


Firman Allah 4 dalam surat al-Bagarah (2) ayat 29, 
Ka PPNI SL US Sal YA 


Dialah Allah yang telah menjadikan bagi kamu (manusia) apa-apa yang 


ada di bumi ini semuanya. 


Rasulullah & bersabda, 


CN SAN BMA 5 JB IE gia HS - 


AAA 


DRA pa uh bs Lagu Hai NG AN 
GE gp EN NG OLI SE Meng Jl ntr 
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Dari Abi Tsalabah al-Kasyni, ia berkata, Rasulullah & bersabda, 
"Sesungguhnya Allah 8 telah memfardhukan beberapa kefardhuan, maka 
janganlah kamu menyia-nyiakannya, dan ia telah membataskan garis- 
garis perbatasan, maka janganlah kamu melampauinya. Dan ia telah 
haramkan beberapa perkara, maka janganlah kamu melanggarnya dan Ia 
berdiam diri tentang beberapa hal, selaku limpahan kasih sayang-Nya atas 
kamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu mengorek-ngoreknya." 
(HR. Darugutni) 


Adapun pertanyaan mengenai pasang gigi palsu dari emas, perak dan 
logam lainnya, atau mengikat gigi dengan benda-benda tersebut adalah 
halal dan diperbolehkan sebagaimana hal tersebut dilakukan juga oleh 
beberapa orang sahabat Rasulullah #& seperti Utsman dan Anas bin 
Malik #& seperti halnya juga diperbolehkan mengganti hidung yang 


putus di ujung jari yang buntung dengan emas dan perak. 


Keterangannya dapat ditelaah dalam kitab Syarhu at-Tahrir karya 
Syaikh al-Islim Zakariyya al-Ansari pada Hamisi Hasyiatu as-Syargawi 
juz ke-1 halaman 333, 


SI 3 Jep SE JA Sa lada : 25 GA AN 1 Jan 
AAN IS ad Ea 


Dan halal meneguhkan letak gigi artinya mengikatnya dengan apa-apa 
yang telah tersebut sebagaimana telah melakukannya oleh Utsman dan 
Anas bin Malik «& Bi an-nisbah bagi emas. 


Dan tersebut pula pada Hasyiatu asy-Syargawi, pada juz dan halaman 
yang sama sebagai berikut, 


Pn Ba Te RN aa an Pt Aa 
Ge JAJU La j2 ds GUS O1 A23 AS Ea LAST Jong NAS 
KAT an Pa In A2 ana ka - har 2 ai Pu —. Ta 
abi! ale Anal Op Abad Ol Sa) US YG ALI GEJS At 
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o 0. PA 3 “0 2 P 8 9 ne 
(all 3 dis API SIS UI 5 SSI 2) SSI 2g 
3 3 Ip WI ISG SE Lah ale Ab aa Ph lis G 
Ca er eoola Oi 5 (S0 aU AAS Fa) 

: Ki 3 “ an oto 0-9 

“SIG ALI YL 


Dan demikian pula, halal membuatnya dari emas atau perak, sekalipun 
dapat dibuat dari bahan lain. Maka kata-kata mengikat bukanlah 
gaid. Dan seperti juga gigi ujung jari dan hidung. Karena hadis yang 
diriwayatkan bahwa Arfajah bin Asad terputus hidungnya pada hari 
peperangan Kulab (Kulib dibaca dengan dammah Kaif, yaitu nama tempat 
di mana pernah terjadi padanya suatu pertempuran di masa Jahiliyyah), 
maka ia mengantinya dengan perak, dan menjadi busuk baunya, maka 
Nabi & pun memerintahkannya lalu dibuatnyalah hidung dari emas. Dan 
digiaskan dengan hidung akan ujung jari dan gigi. 


PERTANYAAN 7: 
Orang yang memakai gigi emas atau perak ketika meninggal dunia 
apakah harus dicabut atau dibiarkan? 


JAWABAN 7: 

Mayit boleh memakai sesuatu yang dibolehkan memakainya di waktu 
ia hidup. Pernah kami katakan, bahwa laki-laki ataupun perempuan 
diperkenankan memakai gigi palsu dari emas atau perak, atau lainnya 
sebagai penambal atau pengganti giginya yang copot atau patah. 


Jika mudah dibuka, lebih utama dibuka saja gigi palsu itu, baik emas 
ataupun perak. Tetapi jika sulit, tidak perlu untuk membukanya. Dan 
bisa menjadi haram, jika hal tersebut sampai menyakitkan mayit. 


Len Ae 


halaman 248, 
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SY BA AAU AA aa AN GS Ra Ta 
SY ZY IA Mad SN Hau ra maa 


PAN ea Gin De BSA GAS jyasah 3 AE 
33) 3 AM Ia HAN EN 33 ja UK 


ana 


AE A9 Ja EA DAN, SAS EP ge LS aa 
La Jang Mang aa (e Aga aa daa 
Pa II 3 PAS 


Boleh mengkafankan perempuan dan anak-anak dengan sutra, atau 
dengan yang kebanyakannya sutra atau yang disepu dengan zafaran, 
karena boleh memakai keduanya ketika ia hidup. Lain halnya laki-laki 
yang telah dewasa, maka tidak boleh, karena tak boleh memakai sutra di 
waktu hidupnya. Dan akan datang bahwa kafan adalah dari jenis yang 
dapat dipakai oleh seseorang di waktu hidupnya, hingga diperbolehkan 
menghiasi wanita dan anak-anak dengan perhiasan emas dan perak dan 
menanam bersamanya, kira-kira ridha dengannya oleh para ahli waris 
yang sempurna. Dan tidaklah dikatakan bahwa itu menyia-nyiakan 
harta, dan dia itu haram. Karena kita berpendapat bahwa hal tersebut 
adalah menyia-nyiakan harta untuk suatu tujuan, yaitu memuliakan 
mayit dan menghormatinya. Sedang tempat keharaman menyia-nyiakan 
harta adalah apabila tidak ada baginya tujuan. Jika karena ada suatu 
tujuan, adalah boleh tetapi disertai makruh. 


PERTANYAAN 8: 
Bagaimanakah hukumnya perunggu itu? Apakah seperti logam biasa, 
maksudnya seng, tembaga, besi dan lain sebagainya? Ataukah seperti 


saduran logam yang luarnya berlapis emas? 


SA 


378 
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JAWABAN 8: 

Sebelum kami nyatakan hukum menggunakan perunggu, baik untuk 
perhiasan ataupun untuk alat-alat rumah tangga, seperti bejana dan 
sebagainya, baiklah terlebih dahulu kami jelaskan apa hakikat perunggu 


itu, sesuai dengan apa yang menjadi haluannya para ahli ilmu bahwa: 


BA JS U Se GA ISU 1 BA Lim 


Wajib sanai, mendahulukan sesuatu yang berhubungan dengan tasawwur 
(mengenal hakikat sesuatu) atas sesuatu yang berhubungan dengan tasdig 


(bukum). 


Perunggu termasuk semacam logam. Dan logam itu adalah nama bagi 
segolongan unsur-unsur yang menurut perbandingan berdaya peng- 
antar besar bagi listrik dan kalor. Perunggu ini terkadang disebut juga 
gangsa. Tetapi jangan salah paham, gangsa di sini bukan gangsa hewan 
yang disebut Angsa, sebangsa bebek berleher panjang. Tetapi gang- 
sa adalah salah satu nama dari perunggu. Dapat kami jelaskan di sini 
bahwa perunggu itu adalah paduan logam yang terdiri dari tembaga 
dan timah, atau tembaga timah dan seng. Ini termasuk salah satu pa- 
duan yang sudah lama terkenal. Biasanya digunakan untuk menuang 
patung-patung, genta-genta, bagian-bagian mesin, barang-barang hias- 


an dan sebagainya. 


Perunggu penting sekali untuk pembuatan bagian-bagian mesin. Da- 
lam hal ini perunggu mengandung 10 Y6 timah, terkadang juga bersama 
2 sampai 6 Yo seng. Selanjutnya ada juga perunggu alumunium (se- 
betulnya tembaga alumunium), perunggu fosfor, perunggu mangan 
(untuk bagian-bagian konstruksi yang berat), perunggu silisium yang 


berlainan kadar tembaganya. 


Demikianlah mengenai hakikat perunggu. Adapun hukum meng- 
gunakan perunggu, baik untuk perhiasan ataupun untuk alat-alat ru- 
mah tangga, adalah mubah dan halal. Karena tidak ada larangan yang 
mangul dari Allah dan Rasul-Nya, yang dikenal dari agama Islam 


Pakaian dan Bejana 


adalah larangan menggunakan emas, perak sebagai bejana, dan alat ru- 
mah tangga. Dan perhiasan emas bagi laki-laki. Semua dalil-dalil yang 
berkaitan dengan hal ini, pernah kami tasrih. 


PERTANYAAN 9: 
Bolehkah atau haramkah menurut hukum Islam, seseorang mencabut 
ubannya, sedangkan dia masih remaja dan baru berusia 17 tahun? 


JAWABAN 9: 

Uban artinya rambut yang sudah putih, atau mulai memutih. Menurut 
keterangan agama, bahwa uban itu adalah nur atau cahayanya seorang 
muslim. Ia akan menjadi nur pada hari kiamat. Uban itu meliputi yang 
tumbuh karena lanjut usia ataupun karena kekurangan protein bagi 
seorang remaja 17 tahun. Hukum mencabut uban adalah makruh. 


Imam Muslim men-takhrtj hadis dari GatAdah dari Anas bin Malik « 
ia berkata, 


taat 


a A AA Kors 5 Ta - o 4 0 
Ip BLBEN GRAN JAN Ssi DG JB MIL oi al GE 
(es 35) ar 


Pad 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Adalah kami membenci seorang yang 
mencabut rambut putih dari kepalanya dan janggutnya.” (HR. Muslim) 


Dan diriwayatkan pula dari “Amir bin Syu'aib & dari ayahnya dari 
kakeknya bahwa Rasulullah 8 bersabda, 


2 Pb gia sg 2 En 


pn 
Sal 
S YI 
s 
: 


g 


d0 ee et 


Pa AIA NA 
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Dari Amir bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah 
B bersabda, “Janganlah kamu mencabut uban, karena uban itu Nur-nya 
seorang Muslim. Tidak ada seorang muslim yang tumbuh tiap ubannya 
di dalam Islam, melainkan Allah menulis baginya dengan sebabnya 
akan satu kebajikan, dan Allah angkat baginya satu derajat, dan Allah 
gugurkan darinya satu kesalahan.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 


Al-Khallal mengeluarkan dalam /4mi -nya dari Tarig bin Habib «& 

OX SRG AL 3 125 sis Te al b ep KE era 3 

BEN SEE LE PJB SI IG Ki LI 
HATI AS LS MI aa 

Bahwa seorang tukang bekam, mengambil sebagian daripada misai 

Rasilullah #& maka dilihatnya ada uban pada janggutnya, maka diang- 

kat tangannya untuk mengambil uban tersebut, maka Nabi & menahan 


tangannya sambil bersabda, “Barangsiapa yang beruban di dalam Islam, 
adalah baginya nur di hari kiamat.” 


At-TabarAni dan al-BazzAr mengeluarkan hadis dari Fudalah bin “Ubaid 
&5 bahwa Rastiilullah #& bersabda, 


KE EA sa 3 Ka ra CIA Gi all rare 
ME IP at Aoi BIP nd BAE dB aah 

3 2. 2 aga & g 3 AG 
EN gn) KE US PE FA AA 
SS Ja 3 MY GE SE pb ENI 5 
JUS Ga SA Ya, 38 23 Ie JA5 Jb al ag 5 


Kisig 2: Ita 4 0 
“Oh alel) 0) p Saga #3 ya 
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Telah bercerita kepada kami Ibrahim bin Hani, ia berkata, telah bercerita 
kepada kami Abi al-Aswad an-Nadr bin Abd al-Jabbir al-Misri, ia 
berkata, telah bercerita kepada kami Ibn Lahtah. Dari Yazid bin Abi 
Habib. Dari Abd al-Aziz bin Abi al-Usbah. Dari Hanasy Dari Fudalah 
bin Abid & Bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang 
beruban di dalam Islam adalah baginya Nur di hari kiamat.” Maka 
ketika itu seorang laki-laki berkata. “Sesungguhnya banyak orang yang 
mencabuti uban.” Maka ia berkata, “Siapa yang mau, silakan mencabut 
nur-nya.” (HR. at-Tabarani dan al-Bazzar) 


Dengan keterangan-keterangan ini, jelaslah bahwa tumbuhnya uban 
di kepala dan bagian lain dari anggota badan kita merupakan sebab 
memperoleh pahala, dan diisyaratkan pula bahwa membenci uban 
dengan mencabutinya berarti juga membenci pahala yang besar itu. 


Saya pernah mendengar seorang wanita cantik mengatakan, “Pria yang 


tampan itu, dengan hiasan uban di kepalanya, lebih memantapkan 
hati.” 


Tentang Penulis 


Waktu Peristiwa 


31 Januari 1931 

Lahir dengan nama Muhammad Syaff'i 
sebagai anak pertama pasangan Bapak 
Muhammad Saleh Raidi dan Ibu Mini. 


1933 
Mulai tinggal bersama Kakek Husin di 
Batu tulis XIII, Pecenongan. 


1933 


Belajar Al-Gur'an beserta tajwidnya kepada Kakek Husin. Ia belajar 
kepadanya hingga kakeknya itu wafat sekitar tahun 1944. 


1936 
Masuk sekolah dasar HEI (Hollandche Engels Instituut) yang terletak di 
Jalan Ketapang. 


Sekitar tahun 1938 

Mulai diajak Kakek Husin untuk mengaji dan membaca dzikir di tem- 
pat Kiai Abdul Fattah, pemimpin terekat Idrisiah. Rumah Kiai Abdul 
Fattah dan masjidnya terletak di daerah Batu Tulis juga. Pembacaan 
dzikir dilakukan di malam hari. Kakek Husin juga biasa shalat berja- 
maah di sana dan Syafi'i kecil selalu diajak. 


Sekitar 1939 
Berdagang kue buatan neneknya dengan berkeliling sekitar kampung- 
nya sebelum berangkat sekolah. Kegiatan ini dijalaninya selama lebih 


kurang 2 tahun. 
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1940 
Mengkhatamkan Al-Ouran dan mulai membantu mengajar teman- 


temannya. 


Sekitar 1941 
Belajar Al-Ouran, lughah, nahwu, dan shorof kepada Pak Sholihin. 
Lebih kurang 2 tahun ia belajar kepada Pak Sholihin. 


1942 
Lulus dari HEI. 


Sekitar 1945 
Mengikuti Kursus stenografi dan pembukuan. 


1946 
Berdagang barang-barang kelontong di Pasar Atom, setelah kedatangan 
NICA di Indonesia. 


1947 
Bekerja di Balai Pustaka sebagai tenaga pemeriksa pembukuan. Beliau 
bekerja di sana selama lebih kurang dua tahun. 


1948 
Menikah dengan gadis tetangganya di Batu tulis bernama Nonon yang 
di kemudian hari dipanggil dengan Hajjah Siti Khiyar. 


1948 

Mulai belajar kepada Guru S&'idan di daerah Kemayoran. Pada beliau 
ia mempelajari ilmu tajwid, ilmu nahwu dengan kitab pegangan Mul- 
hatul-Prab, dan ilmu figh dengan pegangan kitab ats- Isimarul-Yaniah 
yang merupakan syarah atas kitab ar-Riyadhul-Badiah. Guru S2idan 


pula yang menyuruhnya belajar kepada guru-guru lain, di antaranya 
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kepada Guru Yakub Sa'idi (Kebon Sirih). Lebih kurang 5 tahun Mual- 
lim Syafi'i belajar kepada Guru Sa'idan, yaitu sampai tahun 1953. 


1950 

Belajar kepada seorang ulama keluaran Mekkah yang terkenal alim, ya- 
itu K.H. Yakub Saidi yang biasa dipanggil Guru Ya kub. Selama sekitar 
5 tahun (sampai tahun 1955), ia mengaji kepada Guru Yakub. Banyak 
kitab yang telah dibacanya sampai khatam, terutama kitab-kitab dalam 


ilmu ushuludin dan manthig. Di antara kitab-kitab yang dikhatamkan 
padanya adalah Idhalhul Mubham, Darwisy duwaysini, dan lain-lain. 


1950 

Mulai belajar kepada K.H. Mahmud Romli (Guru Mahmud). Mual- 
lim mengaji kitab kepada Guru Mahmud hingga beliau wafat pada 
tahun 1959. Kitab-kitab yang dipelajarinya di antaranya adalah 
Ihya Ulumiddin (tashawuf) dan Bujairimi (figih). 


1951 
Mendapatkan anak pertama yang diberi nama Ahmad Chudlory. Kelak 
H. Ahmad Chudlory menjadi anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi 
PPP 


1953 

Selama lebih kurang 5 tahun, yaitu sampai tahun 1958, Muallim Syafi'i 
belajar kepada K.H. Mukhtar Muhammad di Kebon Sirih yang masih 
terhitung mertuanya sendiri dan juga murid dari Guru Yakub. Di 
antara kitab yang dibaca ketika mengji padanya adalah kitab Kafrawi 
(dalam ilmu Nahwu). 


Sekitar 1956 
Bekerja di RRI sebagai pegawai negeri. Tugasnya adalah bagian trans- 


cription service, yaitu bagian rekaman musik-musik. 
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1958 

Mulai belajar kepada Habib Ali bin Husein al-Alathas (Habib Ali 
Bungur). Muallim Syafi'i belajar kepadanya hingga beliau wafat pada 
tahun 1976. Ia banyak sekali mengaji kitab kepada beliau. Biasanya 
sebelum berangkat ke kantor di RRI, Muallim datang ke tempat Habib 
Ali Bungur dan membaca kitab di hadapannya. 


Sekitar tahun 1960 

Muallim meminta rekomendasi kepada Habib Ali bin Abdurrahman 
Al-Habsyi (Habib Ali Kwitang) atas karangannya yang berjudul al-Hu- 
jajul-Bayyinah (argumantasi-argumentasi yang jelas). Setelah melihat 
karangan Muallim itu, Habib Ali bukan hanya memberikan rekomen- 
dasinya dalam bahasa Arab melainkan juga memberikan sebuah Al- 
Ouran, tasbih, dan uang sebesar 5.000 rupiah kepadanya. Uang sebe- 


sar itu sangat lumayan untuk ukuran waktu itu. 


1963 

Sewaktu Muallim Syafi'i Hadzami baru mengajar pada 14 majelis taklim, 
terbentuk sebuah badan yang bernama BMMT (Badan Musyawarah Ma- 
jelis Taklim) yang mengoordinasikan majelis-majelis itu. Dalam musya- 
warah yang diasakan pada tanggal 7 April 1963 dan dipimpin langsung 
oleh Muallim Syaffi Hadzami, dapat ditetapkan dan disahkan susunan 
pengurusan BMMT yang diberi nama Al-Asyirotusy-Syafi iyyah sekaligus 
mengukuhkan pimpinan-pimpinan majelis taklim tersebut. 


1966 
Menunaikan haji yang pertama bersama kawan dengannya, Haji Abdul 


Oadir Ghozali. 


1969 
Setelah bertugas cukup lama, maka atas pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, Muallim memutuskan untuk berhenti dari RRI. Statusnya 


sebagai pegawai ia tinggalkan dan ia mencari pekerjaan lain. 


Tentang Penulis 


1970 

Mulai mengasuh pengajian udara di Radio Cenderawasih, Jakarta 
selama beberapa tahun. Pada mulanya berbentuk ceramah sebagaimana 
biasa. Karena banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk, maka 
pihak radio memintanya untuk mengasuh acara Tanya jawab. Dengan 
jawaban-jawaban yang argumentative berdasarkan dalil-dalil yang kuat, 
para penanya dan pendengar radio lainnya merasa puas. Karenanya, 
tidak heran bila kemudian acara ini banyak dipuji orang. Bahkan, salah 
seorang gurunya yang paling utama pun, Habib Ali bin Husein al-Attas 
(Habib Ali Bungur) menyatakan kegembiraannya dan memujinya. 


1971 

Jawaban-jawaban yang beliau sampaikan di radio Cenderawasih berikut 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dterbitkan dengan judul 
Taudhihul-Adillah yang artinya menjelaskan dalil-dalil, disertai judul 
dalam bahasa Indonesia Seratus Masalah Agama. Hingga saat ini telah 
tujuh jilid buku yang diterbitkan. Inisiatif penerbitannya datang dari 
Muallim sendiri. Selain di Indonesia, buku itu juga pernah dicetak di 


Malaysia. 


1972 

Setelah BMMT berjalan sekitar 10 tahun, majelis-majelis taklim yang 
diasuh Muallim bertambah lagi 9 buah, sehingga semuanya menjadi 23 
majelis taklim. Dengan adanya perkembangan ini, maka dalam musya- 
warah pengurus tanggal 16 Februari 1972 yang dipimpin langsung oleh 
K.H.M. Syafi'i Hadzami diputuskan untuk mengadakan penyegaran 


anggota pengurus. 


1973 
Muallim untuk kedua kalinya kembali mendapatkan kesempatan 
menunaikan ibadah haji. Kali ini berangkat bersama istrinya. Ikuti pula 


bersama Muallim beberapa orang jemaah al-Asyirotusy-Syafi iyyah. 
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1972 

Jumlah majelis taklim beliau bertambah menjadi 26 buah yang tempat- 
nya lebih tersebar luas lagi. Berlandaskan musyawarah mufakat segenap 
anggota majelis-majelis taklim, maka pada tahun 1975 dengan Akte 
Notaris M.S. Tadjoedin nomor 288 tertanggal 30 Juni 1975, dibentuk 
suatu yayasan yang bernama Yayasan BMMT al-Asyirotusy-Syaft'iyyah 
dengan ketua umumnya K.H. Muhammad Syafi'i Hadzami. 


1 Juni 1975 

Dalam suatu pertemuan antara pengurus Yayasan BMMT dengan para 
anggota majelis taklim, Yayasan telah menerima tanah untuk modal 
pembangunan kompleks pesantren. Tanah untuk membangun gedung 
pesantren itu terletak di Kampung Dukuh, Kebayoran Lama. 


1975 
Diangkat menjadi salah satu anggota pengurus MUI DKI untuk 
periode 1975-1980. 


20 Januari 1976 
Guru S2idan wafat dan dimakamkan di daerah Kranji, Bekasi. 


16 Februari 1976 

Habib Ali bin Husein al-Aththas, salah seorang guru utama dari 
K.H.M. Syafi'1 Hadzami wafat dan dimakamkan di dekat masjid al- 
Hawi, Cililitan, Jakarta Timur. 


19 Januari 1977 


Dalam suatu upacara peresmian dimulailah pelaksanaan pembangunan 


kompleks pesantren. Dalam kesempatan itu sambutan-sambutan yang 
bersifat dukungan telah diberikan oleh Bapak Haji Urip Widodo selaku 
Wakil Gubernur DKI, Bapak K.H. Dr. Idham Chalid, dan beberapa 
ulama terkemuka Jakarta. 


Tentang Penulis 


1980 
Diberi kepercayaan yang lebih tinggi dalam kepengurusan MUI DKI 
periode 1980-1985, yaitu sebagai salah satu ketua. 


1985 
Jabatan sebagai salah satu ketua MUI DKI untuk periode kepengurusan 
1985-1990 kembali dipercayakan kepada K.H.M Syafi'i Hadzami. 


1990 

K.H.M. Syafii Hadzami mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi 
lagi dalam kepengurusan MUI DKI. Kali ini beliau diberi amanah 
sebagai ketua umumnya. 


1994 

Menjadi salah satu anggota delegasi MUI yang berangkat ke Malaysia 
dalam rangka memenuhi undangan Pemerintah Malaysia untuk 
menghadiri suatu pertemuan yang berkaitan dengan persoalan Darul- 
Argam. Tokoh-tokoh lain yang ikut berangkat ke Malaysia dalam 
kesempatan itu adalah K.H. Ilyas Ruhiyat, K.H. Sahal Mahfudz, K.H. 
Maruf Amin, Prof. Dr. Syafi'i Ma'arif, dan beberapa orang lainnya. 


1994 

Pada Multamar NU ke-29 yang berlangsung tanggal 1 sampai 5 
Desember 1994 di Pesantren Cipasung. Tasikmalaya, K.H.M. Syafti 
Hadzami ikut menghadirinya. Dalam muktamar ini beliau dipilih 
sebagai salah satu Rais syuriah. 


1995 
Dipilih kembali sebagai Ketua Umum MUI DKI untuk periode 
1995-2000. 
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22 April 1997 

Muhammad Saleh Raidi, ayah K.H.M. Syafi'i Hadzami berpulang ke 
rahmatullah dan dimakamkan di pemakaman umum Gandaria, tidak 
jauh dari kediaman Muallim. 


1999 
Muallim menunaikan haji bersama dengan anak angkatnya, H. 
Muhammad Erwin Indrawan. 


7 Mei 2006 M (9 Rabiul Tsani 1427 H) 
Muhammad Syafi'i Hadzami wafat pada usia 75 tahun. 


Tentang Editor 


Agus Arifin dan biasa dipanggil Gus Arifin, berasal dari Jawa 

Timur tepatnya di desa Perning, Kecamatan Jetis, Mojoker- 

to, dan lahir pada 11 Agustus 1969. Lahir dan dibesarkan di 

daerah Basis Nahdlatul Ulama (NU). Gus Arifin yang asli 

S8 Jatim menikah dengan gadis asal Banten, E. Sundus Wahi- 
—— dah. 


Alhamdulillah, beliau sudah dikaruniai 5 orang putra yaitu: Alvin Gus 
Abdurrahman Wahid, Audi Gus Imaduddin Jalil, Azka Gus Shalahuddin 
Khalil, Akmal Gus Aliyuddin Hafidz, dan Afif Gus Musthafa Khatami. 


Menempuh pendidikan formal di Madrasah Ibtidaiyah (1981), Madrasah 
Tsanawiyah (1984), SMA (1987), Institut Teknologi 10 November (ITS) 
Surabaya— Teknik Kimia (1992). 


Dan selama masa kuliah di Surabaya (1987-1992), beliau ngaji ke 
beberapa orang Kyai di Surabaya, Gresik, Sidoarjo, dan Tulung Agung, 
dengan cara “Nyantri Kalong” atau hanya datang/belajar di pondok kalau 


waktu malam saja. 


Guru-Guru beliau antara lain: Kyai Abdul Djalil Mustagim (almagh- 
furlah)—Pondok PETA Tulung Agung), Kyai Ahmad (Cak Mad) Sidoser- 
mo Wonokromo, KH. A. Thoyyib (Abah Thoyyib—almaghfurlah) Lebani 
Gresik dan juga Kyai Najmuddin—Perning Jetis Mojokerto (yang tidak 
lain adalah Pakde beliau). 


Selama masa kuliah dan “nyantri” itulah, beliau aktif di HMI dan pernah 
memimpin HMI (Himpunan Mahasiswa Islam—Koordinator 10 
November ITS Surabaya, 1991-1992). 


Dan pernah memimpin LTMI (Lembaga Teknologi Mahasiswa Islam- 
HMI Cab Surabaya, 1993). Bahkan “Jabatan Komandan Banser GP 
Ansor pernah disandangnya meskipun hanya tingkat Ranting Perning Jetis 
Mojokerto pada 1991-1993). 
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Kecintaan mempelajari kitab-kitab klasik dalam berbagai disiplin ilmu, 
seperti Figh, Tauhid, Akhlak, sejarah dan lain-lain, mengantar beliau 
menekuni untuk mengumpulkan ribuan kitab dalam bentuk “digital” 
beliau sering disebut dengan julukan “Kiai Digital”. Beliau juga menekuni 
bidang ICT Unformation Communication Technology) dengan menempuh 
training-training di luar negeri seperti: Training VHF/UHF Radio di 
Motorola University (Singapore—1999/2000): Gas Control And SCADA 
(Enron, Houston Texas 2001): Siemens—SCADA System (Sydney, 
Australia 2003) dan belajar mengenai Fiber Optic (Melbourne, Australia 
2004). 


Di samping memimpin Majelis Ta'lim seperti Majelis Ta'lim At-Tagwa, 
Nurul Hikmah dan Arrahman di Kawasan Graha Raya Bintaro, dan 
Majelis Ta'lim (ngaji) keliling dari masjid ke masjid. Beliau juga seorang 
Ahli/Trainer GIS (Geographical Information System), digital Mappingl 
pemetaan digital dan juga trainer Pipeline Network Analysis. 


Buku-buku yang pernah ditulis: 

1. Membuka Pintu Rahmat dengan Dzikir Munajat, Penerbit Zikrul 
Hakim 

2. Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca Al-Gur'an, Penerbit Zikrul 

Hakim 

Peta Perjalanan Ibadah Haji, Penerbit Guanta 

Step by Step Puasa Ramadhan bagi Orang Sibuk, Penerbit Guanta 

Penuntun Praktis Shalat Sudah Benarkah Shalat Kita, penerbit @Guanta 

Doa dan Dzikir Ibadah Haji & Umrah, Penerbit Yuanta 

Mintalah kepada-Ku, Penerbit Guanta. 

Doa-Doa Lengkap Istigasah, Penerbit Guanta. 

Menikah untuk Bahagia, Penerbit @uanta. 

0. Gus Arifin Tip & Trik untuk Ibadah Haji dan Umrah, Penerbit 

Ouanta. 

11. Taudhihul Adillah 1 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Akidah, Penerbit 
Ouanta. 

14. Taudhihul Adillah 2 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Ushul dan Akhlak, 
Penerbit Guanta. 


(DO PON NOS Ea D3 


Tentang Editor 


15. Taudhihul Adillah 3 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Thaharah (Bersuci), 
Penerbit Guanta. 

15. Taudhihul Adillah 4 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Shalat, Penerbit 
Ouanta. 

16. Taudhihul Adillah 5 Penjelasan tentang Dalil-Dalil Zakat, Puasa, Haji, 
dan Jenazah, Penerbit @uanta. 


Saat ini beliau memimpin Jam iyah Tilawatil dur'an (Jatigo) sebagai Ra'is 
Am dan juga Ketua Dewan Syuro Agus Arifin Institute. 


facebook : gus arifin 
twitter: gus arifin 
www.gusarifin.com 
www.jatigo.com 
www.sehatbarokah.com 
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Almasghiurlah Mu'allim MUHAMMAD SYAFPI HADZAMI Jakarta 


(12 Ramadhan 1349 - 9 Rabiul Akhir 1427 H| 31 Januari 1931 - 7 Mei 2006 M) 


Guanta adalah imprint dati- 
Penerbit-PT"Elex Media Komputindo: 
Kompas Gramedia Building: Na at 
Jl'Palmerah Barat 29-37, Jakarta 10270- : 


“Bolehkah orang membeli sesuatu barang yang sudah 
terbungkus dan tidak diketahui oleh pembeli itu?” 


“Halal atau haramkah seseorang yang memancing di 
suatu tempat dengan membayar. Sedangkan ia tidak tahu 
apakah ikan itu ada atau tidak?” 


“Bagaimana hukumnya menyuruh belanja kepada anak 
yang belum tamyiz/masih kecil?” 


"Bagaimana hukumnya soal mas kawinnya yang kurang? 
Tidak lama kemudian, cerai, apakah itu (mas kawin) wajib 
dibayar atau tidak?” 


Temukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas 
di dalam Buku ke-6 Taudhihul Adillah ini, secara rinci 
dan khas. Buku ini ditulis oleh Muallim KH. M. Syafi'i Hadzami, 
seorang Ulama' Betawi yang genius, yang menurut murid 
beliau, KH. Saifudin Amsir, “Beliau itu seperti Universitas 

yang kaya akan ilmu." 


Bagi yang sudah memiliki Buku Jilid ke-1 hingga jilid ke-5, 
buku ke-6 ini merupakan Buku Taudhihul Adillah yang 
paling banyak membahas persoalan-persoalan kita, 

seperti Jual Beli, Nikah, Jinayah, Masalah Makanan dan 
Minuman, dan lain-lain. Nikmati sajian dari Penerbit Ouanta 
ini, dan dapatkan nilai lebihnya, dan Insya Allah bermanfaat, 
amin ya rabbal alamin. 
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